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Kurikulum 2013 dirancang untuk memperkuat kompetensi siswa dari sisi pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap secara utuh. Keutuhan tersebut menjadi dasar dalam perumusan 
kompetensi dasar tiap mata pelajaran, sehingga kompetensi dasar tiap mata pelajaran 
mencakup kompetensi dasar kelompok sikap, kompetensi dasar kelompok pengetahuan, 
dan kompetensi dasar kelompok keterampilan. Semua mata pelajaran dirancang mengikuti 
rumusan tersebut.

Pembelajaran Prakarya untuk Kelas VIII SMP/MTs yang disajikan dalam buku ini juga tunduk 
pada ketentuan tersebut. Prakarya bukan mata pelajaran Keterampilan sebagaimana 
dinamakan selama ini dan juga bukan materi pembelajaran yang dirancang hanya 
untuk mengasah kompetensi keterampilan siswa. Prakarya adalah mata pelajaran yang 
membekali siswa dengan kemampuan untuk menghasilkan suatu karya pendahuluan atau 
purwarupa (prototype). Supaya dihasilkan purwarupa yang baik, maka harus diajarkan 
pengembangan ide serta pengetahuan tentang bahan, proses, dan peralatan, sehingga 
siswa dapat memahami alasan-alasan penggunaan bahan, proses, atau peralatan tertentu. 
Pada akhirnya pengerjaan sebuah prakarya haruslah dibarengi dengan sikap yang sesuai 
sehingga hasil yang diperoleh optimal.

Dengan demikian, mata pelajaran Prakarya harus mencakup aktivitas dan materi 
pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi pengetahuan tentang apa yang harus 
direncanakan dan dipersiapkan dalam pembuatan suatu prakarya (ranah pengetahuan), 
bagaimana membuatnya (ranah keterampilan), dan kompetensi sikap yang perlu dimiliki 
siswa untuk dapat menghasilkan prakarya yang baik. Pembelajaran dirancang berbasis 
kegiatan terkait dengan sejumlah ranah prakarya, yaitu karya kerajinan, karya teknologi, 
karya pengolahan, dan karya budidaya berasal dari tema-tema karya populer yang sesuai 
untuk peserta didik Kelas VIII SMP/MTs.

Buku ini menjabarkan usaha minimal yang harus dilakukan siswa untuk mencapai 
kompetensi yang diharapkan. Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam Kurikulum 
2013, siswa diajak menjadi berani untuk mencari sumber belajar lain yang tersedia dan 
terbentang luas di sekitarnya. Peran guru dalam meningkatkan dan menyesuaikan daya 
serap siswa dengan ketersediaan kegiatan pada buku ini sangat penting. Guru dapat 
memperkayanya dengan kreasi dalam bentuk kegiatan-kegiatan lain yang sesuai dan 
relevan yang bersumber dari lingkungan alam, sosial, dan budaya setempat. 

Implementasi terbatas pada tahun ajaran 2013/2014 telah mendapat tanggapan yang 
sangat positif dan masukan yang sangat berharga. Pengalaman tersebut dipergunakan 
semaksimal mungkin dalam menyiapkan buku untuk implementasi menyeluruh pada tahun 
ajaran 2014/2015 dan seterusnya. Walaupun demikian, sebagai edisi pertama,  buku ini 
sangat terbuka dan terus dilakukan perbaikan untuk penyempurnaan. Oleh karena itu, 
kami mengundang para pembaca memberikan kritik, saran dan masukan untuk perbaikan 
dan penyempurnaan pada edisi berikutnya. Atas kontribusi tersebut, kami mengucapkan 
terima kasih. Mudah-mudahan kita dapat memberikan yang terbaik bagi kemajuan dunia 
pendidikan dalam rangka mempersiapkan generasi seratus tahun Indonesia Merdeka (2045).

Jakarta, Januari 2014
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Mohammad Nuh

Kata Pengantar
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Mata Pelajaran Prakarya memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk terlibat dalam berbagai pengalaman apresiasi dan berkreasi untuk 

menghasilkan suatu karya yang bermanfaat langsung bagi kehidupan peserta 

didik. Pembelajaran prakarya memfasilitasi pengalaman emosi, intelektual, fisik, 

persepsi, sosial, estetika, artistik dan kreativitas peserta didik dengan melakukan 

aktivitas apresiasi dan kreasi terhadap berbagai produk. Kegiatan ini dimulai 

dari mengamati, mengidentifikasi potensi di sekitar peserta didik, dan ekplorasi 

untuk diubah menjadi produk yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. 

Pembelajaran dirancang secara sistematis melalui tahapan mengamati, meniru, 

memodifikasi, dan mengubah fungsi produk yang ada menuju produk baru yang 

lebih bermanfaat. Secara substansi bidang prakarya mengandung empat aspek 

meliputi Kerajinan, Rekayasa, Budidaya, dan Pengolahan. Adapun pengertian 

prakarya adalah usaha untuk memperoleh kompetensi cekat, cepat dan tepat 

melalui pembelajaran kerajinan, rekayasa, budidaya dan pengolahan dengan 

menggunakan berbagai macam bahan, alat, teknik, dan ilmu pengetahuan serta 

teknologi yang dilakukan dengan cara memanfaatkan pengalaman dan pelatihan. 

1.	 Kerajinan

Kerajinan dapat dikaitkan dengan kerja pikir dan tangan yang 

menghasilkan produk  untuk memenuhi tuntutan kebutuhan fungsional, 

dengan memperhatikan prinsip ergonomis, estetis berkaitan dengan 

kebutuhan sehari-hari. Kerajinan juga berkembang menghasilkan produk untuk 

memenuhi kebutuhan fungsi berkaitan dengan simbol budaya, kebutuhan tata 

upacara yang berkaitan dengan kepercayaan (theory of magic and relligy), 

hiasan, dan benda fungsional yang dikaitkan dengan nilai pendidikan pada 

prosedur pembuatannya.

Petunjuk Penggunaan Buku
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2.	 Rekayasa

Rekayasa dikaitkan dengan kemampuan teknologi dalam merancang, 

merekonstruksi, dan membuat benda produk yang bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari dengan pendekatan pemecahan masalah. Rekayasa 

adalah upaya proses konstruksi penyambungan kayu, tali, plastik, kertas, dan 

lainya untuk  menghasilkan produk yang kuat baik secara mekanik maupun 

elektronika  harus dilakukan dengan  prinsip ketepatan, ergonomik  agar aman 

dan nyaman digunakan.

3.	 Budidaya

Budidaya berpangkal pada cultivation, yaitu suatu kerja yang berusaha 

untuk menambah, menumbuhkan, dan mewujudkan benda ataupun makhluk 

hidup agar lebih besar/tumbuh, dan berkembang biak/bertambah banyak. 

Kinerja ini membutuhkan daya pikir dan perasaan seolah dirinya pembudidaya 

dan berpikir sistematis berdasarkan teknologi dan potensi kearifan lokal. 

4.	 Pengolahan

Pengolahan artinya membuat, mengolah bahan dasar menjadi produk 

olahan jadi, yang mempunyai nilai tambah hegenis, rasa, estetis, dan ekonomis 

melalui teknik pengolahan seperti: mengawetkan, memodifikasi, pengemasan, 

dan penyajian  agar dapat dimanfaatkan, serta didasari dengan kinerja pikir 

teknologis. 

Ketentuan pelaksanaan pembelajaran prakarya dapat dilakukan dengan 

cara satuan pendidikan diberikan kebebasan memilih aspek mata pelajaran 

Prakarya disesuaikan kemampuan sekolah dengan ketentuan sebagai berikut: 
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Pertama, Satuan pendidikan diwajibkan untuk membelajarkan minimal 2 (dua) 

aspek dengan mempertimbangkan ketersediaan kompetensi tenaga pendidik di satuan 

pendidikan yang bersangkutan. Sebagai contoh jika kelas 7 semester 1 mengambil 

kerajinan, maka kelas 8 semester 1 dan kelas 9 semester 1 harus mengambil kerajinan. 

Demikian juga kelas 7 semester 2 jika mengambil pengolahan, maka pada kelas 8 

semester 2 dan kelas 9 semester 2 harus mengambil pengolahan agar peserta didik 

menguasai ketuntasan kompetensi secara utuh sesuai kurikulum.  

Kedua, Satuan pendidikan diwajibkan untuk membelajarkan minimal 2 (dua) 

aspek dengan mempertimbangkan ketersediaan kompetensi tenaga pendidik di satuan 

pendidikan yang bersangkutan. Sebagai contoh, jika kelas 7 semester 1 mengambil 

kerajinan, kelas VII semester 2 mengambil pengolahan, kelas 8 semester 1 mengambil 

budidaya, dan semester 2 mengambil rekayaya, dan pada kelas 9 semester 1 dan 

semester 2 mengambil 2 aspek yang lain dengan mempertimbangkan prinsip pemerataan 

aspek dan ketuntasan kompetensi sesuai kurikulum.

Ketiga, jika satuan pendidikan berkeinginan untuk membelajarkan  4 (empat) aspek 

prakarya diperkenankan selama mampu menyediakan jam tambahan, fasilitas belajar, 

dan tenaga pendidik. Berapapun aspek prakarya yang diajarkan di satuan pendidikan, 

nilai akhirnya tetap satu nilai. Ditinjau dari aspek kompetensi atau materi prakarya 

yang cukup banyak sedangkan waktu yang tersedia sedikit tidak memungkinkan 

semua materi dalam kurikulum diberikan semua, maka dari itu, satuan pendidikan 

diberikan kewenangan untuk memilih dan memadatkan materi yang esensial dengan 

mempertimbangkan kondisi sekolah, sumber daya, dan memperhatikan kearifan lokal 

daerah setempat. 
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Mengingat keempat aspek dari mata pelajaran Prakarya tersebut memiliki 

karakteristik pembelajaran yang berbeda sehingga memengaruhi kebutuhan 

lama waktu  pembelajaran/jam pertemuan dari setiap aspek tersebut. Sebagai 

contoh  “Aspek Budidaya” perlu waktu perkembangbiakan yang relatif lebih lama. 

Apabila satuan pendidikan memilih “Aspek Budidaya” hendaknya menelaah 

Kompetensi Dasarnya lebih dahulu sehingga jika ketercapaian Kompetensi Dasar 

memerlukan waktu lebih lama, dapat membelajarkan ‘aspek lainnya’ (misalnya 

kerajinan, rekayasa ataupun pengolahan) terlebih dahulu, dengan pengaturan 

alokasi waktu oleh tenaga pendidik yang bersangkutan.
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Pendahuluan

BAB
I

A.  Latar Belakang

Dalam sejarah perkembangan pendidikan di Indonesia, kurikulum telah 
mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan ini disesuaikan dengan 
perkembangan kehidupan bangsa, tuntutan dan kebutuhan masyarakat; ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, keterampilan, dan bidang lainnya, serta kebijakan 
nasional pendidikan. Perubahan kebutuhan masyakarat tersebut perlu diantisipasi 
dan diimplementasi ke dalam kurikulum pendidikan. Oleh karenanya pemerintah 
melakukan evaluasi dan penyempurnaan agar tetap  sesuai dengan tuntutan dan 
kebutuhan masyarakat. Para pengembang kurikulum menyesuaikan kebijakan 
pemerintah terhadap perkembangan tersebut. 

Pada Tahun 2006, Pemerintah Indonesia melalui Departemen Pendidikan 
Nasional mengeluarkan Permendiknas No. 22  tentang Standar Isi (SI), Permendiknas 
No. 23 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL), dan Permendiknas No. 24 
tentang Pengaturan pelaksanaan Permendiknas tentang SI dan SKL tersebut.  
Implementasi Standar Isi mata pelajaran Keterampilan telah memasuki tahun 
keenam dan telah mendapatkan banyak masukan dari masyarakat, baik dari 
para guru, pakar keterampilan, akademisi di Perguruan Tinggi dan masyarakat 
umum, termasuk orang tua peserta didik yang menganggap bahwa kurikulum 
mata pelajaran keterampilan terlalu sulit untuk dipahami. 

Pada prinsipnya content Prakarya pada kurikulum 2013 memberi sumbangan 
pada mengembangkan kreativitas sebagai sumber dari industri kreatif yang 
sedang diangkat dalam wacana pendidikan karakter bangsa. Melalui pembelajaran 
Prakarya khas daerah akan, memberi apresiasi tentang ‘multicultural’ yaitu dengan 
mengenal berbagai budaya suku bangsa Indonesia. Pembelajaran Prakarya 
khas daerah setempat disertai pemahaman terhadap latar belakang penciptaan 
(budaya dan teknologi tepat guna) akan memberi makna pengembangan 
pendidikan multicultural. Oleh karenanya, mata pelajaran Prakarya dimasukkan 
dalam konstelasi Kurikulum Pendidikan Indonesia yang secara umum diharapkan 
memberi sumbangan kepada pembentukan karakter bangsa. 
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Dalam upaya mengatasi implementasi yang  kurang tepat, satu faktor penentunya 
adalah guru dan pengelola sekolah. Sebagai tenaga praktisi pendidikan, guru di lapangan 
perlu memahami perannya sebagai ‘the agent of change’ dengan cara melakukan 
transformasi yang cepat dalam budaya mengajar (teaching)  kepada pembelajaran 
(learning) yang diperkuat dengan latihan (training) tentang konsep dan prinsip 
Pendidikan Keterampilan. Pelajaran Prakarya yang dilakukan oleh guru, mengedepankan 
pendekatan belajar aktif berbasis pemecahan masalah (problem based learning /PBL), 
yaitu mengenal permasalahan psikologi (kejiwaan), kemampuan keterampilan (motorik 
kasar maupun halus) sebagai dasar pengembangan soft skill peserta didik.

Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menuntut peran serta 
pendidik sebagai pengembang dan pengguna kurikulum, sehingga guru Prakarya 
harus memiliki kompetensi profesional dalam membuat perencanaan pembelajaran 
dalam bentuk rencana pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik 
dan daya dukung lingkungan sekolahnya. Guru dalam melaksanakan tugasnya 
sebagai pengembang kurikulum pada tingkat satuan pendidikan SMP/MTs, perlu 
mempertimbangkan aspek psikologis atau tingkat perkembangan kemampuan berpikir 
peserta didik. 

Penataan pelajaran Prakarya di masa depan hendaknya berjalan mengikuti perubhaan 
serta berpijak pada perkembangan IPTEKS yang mendasarkan pada budaya lokal. Hal 
ini diajukan karena kekuatan local genius dan local wisdom masih unggul dan menjadi 
sistem nilai kerja pada setiap daerah sebagai potensi lokal. Konteks pendidikan kearifan 
lokal, pelajaran Prakarya berbasis budaya, diselenggarakan pada tingkat awal dalam 
pendidikan formal. Konten pendidikan Prakarya dari kearifan lokal berupa pendidikan: 
(1) tata nilai, sumber etika, dan moral dalam kearifan lokal, sekaligus sebagai sumber 
pendidikan karakter bangsa, (2) teknologi tepat guna yang masih relevan dikembangkan 
untuk menumbuhkan semangat pendidikan keterampilan proses produksi, dan (3) materi 
kearifan lokal sebanyak 16 butir (a. Upacara Adat, b. Cagar Budaya, c. Pariwisata Alam, 
d. Transportasi Tradisional, e. Permainan Tradisional, f. Prasarana Budaya, g. Pakaian 
Adat, h. Warisan Budaya, i. Museum, j. Lembaga Budaya, k. Kesenian, l. Desa Budaya, 
m. Kesenian dan Kerajinan, n. Cerita Rakyat, o. Dolanan Anak, dan p. Wayang). 

Dasar pembelajaran berbasis budaya ini diharapkan dapat menumbuhkan nilai 
‘kearifan lokal dan ‘jati diri’ sehingga tumbuh semangat kemandirian, kewirausahaan dan 
sekaligus kesediaan melestarikan potensi dan nilai-nilai kearifan lokal. Hal ini didasari 
pada kondisi nyata bahwa pengaruh kuat budaya luar masih perlu mendapat perhatian 
terhadap budaya peserta didik.

Pelajaran Prakarya juga memperhatikan wawasan pasar, dengan mendasarkan pada 
prinsip pendidikan dan latihan (diklat). Hal ini sesuai dengan harapan Inpres No. 6 tahun 
2009 tentang Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan, Pendidikan Budaya dan 
Karakter Bangsa, dan Belajar Aktif dan Naturalistik dilaksanakan dengan pendekatan 
kontekstual. Isi Instruksi Presiden tersebut menyangkut kebijakan Pengembangan 
Ekonomi Kreatif untuk periode 2009-2015, yakni pengembangan kegiatan ekonomi 
berdasarkan pada kreativitas, keterampilan, dan bakat individu untuk menciptakan 
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daya kreasi dan daya cipta individu yang bernilai ekonomis dan berpengaruh pada 
kesejahteraan masyarakat Indonesia, dengan sasaran, arah, dan strategi sebagaimana 
tercantum dalam Lampiran Instruksi Presiden. 

Tantangan pelajaran Prakarya dalam menghadapi persoalan internal dan eksternal 
dibutuhkan keterpaduan: (1) pemahaman nilai tradisi dan kearifran lokal serta teknologi 
tepat guna, (2) adopsi sistem produksi dengan teknologi dasar, serta (3) mendasarkan 
wawasan pelatihan dengan kewirausahaan. Dasar keterampilan yang menjadi tumpuan 
pengembangan adalah: rekayasa, pengolahan, budidaya, dan kerajinan. Secara 
garis besar, pelajaran Prakarya diharapkan memperhatikan: (1) pendidikan budaya 
dan karakter bangsa sebagai bagian integral yang tak terpisahkan dari pendidikan 
nasional, (2) pendidikan budaya dan karakter bangsa yang dikembangkan secara 
komprehensif sebagai proses pembudayaan, (3) fasilitasi pendidikan dan kebudayaan 
secara kelembagaan perlu diwadahi secara utuh, (4) pendidikan budaya dan karakter 
bangsa sebagai tanggung jawab bersama antara pemerintah, masyarakat, sekolah dan 
orangtua, dan (5) revitalisasi pendidikan dan budaya karakter bangsa dalam menggugah 
semangat kebersamaan.

B. Tujuan Mata Pelajaran Prakarya di SMP 

Mata pelajaran Prakarya bertujuan melatih koordinasi otak dengan keterampilan teknis. 
Prakarya SMP diarahkan kepada teknologi tepat guna dengan mengganti bahan, bentuk 
serta keteknikan kepada pemenuhan Prakarya home skill melalui pembelajaran kerajinan, 
teknologi rekayasa, teknologi budidaya, dan teknologi pengolahan.
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Pembelajaran Dan Penilaian 
Mata Pelajaran Prakarya 

BAB
II

A.  Karakteristik 

Pembelajaran merupakan proses komunikatsi interaktif antara sumber belajar, 
guru, dan peserta didik yang saling bertukar informasi. Istilah Prakarya dalam 
pembelajaran karya yang dihasilkan dengan tangan  mengandung arti kecakapan 
melaksanakan dan menyelesaikan tugas dengan cekat, cepat, dan tepat. Kata 
cekat mengandung makna tanggap terhadap permasalahan yang dihadapi dari 
sudut pandang karakter, bentuk, sistem dan perilaku obyek yang diwaspadai. 
Di dalamnya terdapat unsur kreatifitas, keuletan mengubah kegagalan menjadi 
keberhasilan (adversity) serta kecakapan menanggulangi permasalahan dengan 
tuntas. Istilah cepat merujuk kepada kecakapan mengantisipasi perubahan, 
mengurangi kesenjangan kekurangan (gap) terhadap masalah, maupun obyek dan 
memproduksi karya berdasarkan target waktu terhadap keluasan materi, maupun 
kuantitas sesuai dengan sasaran yang ditentukan. Kata tepat menunjukkan 
kecakapan bertindak secara presisi untuk menyamakan bentuk, sistem, kualitas 
maupun kuantitas dan perilaku karakteristik obyek atau karya.

Pengertian pelajaran Prakarya di sekolah adalah usaha untuk memperoleh 
kompetensi cekat, cepat, dan tepat dalam menghadapi permasalahan belajar. 
Dalam hal ini, pembelajaran Prakarya dirancang sebagai proses komunikasi belajar 
untuk mengubah perilaku peserta didik menjadi cekat, cepat dan tepat melalui 
aktivitas kerajinan dan teknologi rekayasa, teknologi budidaya, dan teknologi 
pengolahan. Perilaku terampil ini dibutuhkan dalam keterampilan hidup manusia 
di masyarakat. Peserta didik melakukan interaksi terhadap karya produk kerajinan 
dan teknologi yang ada di lingkungannya,  untuk  berkreasi menciptakan berbagai 
jenis produk kerajinan maupun produk teknologi, sehingga diperoleh pengalaman 
perseptual, pengalaman apresiatif, dan kreativitas dari potensi lingkungan. 

Melihat uraian tersebut, secara substansi bidang Prakarya mengandung kinerja 
kerajinan dan teknologi. Istilah kerajinan berasal dari kecakapan melaksanakan, 
mengolah dan menciptakan dengan dasar kinerja psychomotoric-skill. Oleh karena 
itu, Prakarya Kerajinan berisi kerajinan tangan membuat (creation with innovation) 
benda pakai dan atau fungsional berdasar asas form follow function. Prakarya 
Teknologi terdiri dari Teknologi Rekayasa (enginering) dan Teknologi Pengolahan. 
Teknologi Rekayasa berisi keterampilan menguraikan dan menyusuri kembali 
hasil teknologi seperti otomotif, elektronika, ketukangan, maupun mesin. Prakarya 
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Teknologi Pengolahan yaitu keterampilan mengubah fungsi, bentuk, sifat, kualitas bahan 
maupun perilaku obyek. Materi ini berisi teknologi bahan pangan, teknologi pengolahan 
hasil tanaman. Hal ini sesuai dengan arti kata Prakarya sebagai kata kerja yang diartikan 
kinerja produktif yang berorientasi pada pengembangan keterampilan, kecakapan, 
kerapihan, dan ketepatan.

Orientasi pembelajaran Prakarya adalah memfasilitasi  pengalaman emosi, intelektual, 
fisik, persepsi, sosial, estetik, artistik dan kreativitas kepada peserta didik dengan 
melakukan aktivitas apresiasi dan kreasi terhadap berbagai produk keterampilan dan 
teknologi. Kegiatan ini dimulai dari identifikasi potensi di lingkungan peserta didik diubah 
menjadi produk bermanfaat bagi kehidupan manusia, mencakup; jenis, bentuk, fungsi, 
manfaat, tema, struktur, sifat, komposisi, bahan baku, bahan pembantu, peralatan, 
teknik kelebihan dan keterbatasannya. Selain itu, peserta didik juga melakukan aktivitas 
produksi berbagai produk kerajinan maupun teknologi melalui yang sistematis dengan 
berbagai cara; meniru, memodifikasi, mengubah fungsi produk menuju produk baru 
yang lebih bermanfaat.

B.  Penggunaan Material dan Media

Pada pembelajaran Prakarya diharapkan guru dan peserta didik dapat menggunakan 
material dan media yang terdapat di lingkungan sekitarnya. Peralatan yang digunakan 
dapat disiasati dengan bentuk yang sederhana dan mudah didapatkan oleh peserta didik. 

C.  Hasil Pembelajaran

Untuk meningkatkan pencapaian Kompetensi Dasar pada setiap aspek mata 
pelajaran Prakarya, maka pendidik/guru diharapkan menerapkan panduan pembelajaran 
pada buku guru. Hasil pembelajaran dari setiap aspek/strand mata pelajaran Prakarya 
yang diharapkan tercapai pada peserta didik, yaitu: 

1.	 Mampu mendeskripsikan karakteristik materi pokok 

2.	 Mampu mendiskusikan dan melakukan eksplorasi tentang pengetahuan pada materi pokok 

3.	 Mampu berkarya sesuai petunjuk tahapan yang disampaikan

4.	 Mampu mempraktekkan secara proses dan teknik sesuai materi pokok pembelajaran 

5.	 Mampu membuat kemasan sederhana pada setiap karya yang dibuatnya.

6.	 Mampu menyelenggarakan pameran bersama di sekolah.

7.	 Mampu menghargai dan menghayati keberagaman karya Prakarya yang ada di 
tanah air Indonesia

8.	 Mampu menghargai dan menghayati lingkungan sosial dan alam dengan melakukan 
kegiatan eksplorasi yang membutuhkan interaksi  sosial.

Hasil yang diperoleh dari pembelajaran ini adalah bertambahnya pengetahuan yang 
dapat diukur dari kegiatan lembar kerja dan observasi,  meningkatnya keterampilan yang 
dapat diukur melalui produk hasil karya, dan perkembangan sikap yang menjadi karakter 
peserta didik.
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D.  Pengembangan Apresiasi

Pendidikan prakarya  diharapkan dilakukan dalam  tatap muka pembelajaran di 
sekolah, tidak dibenarkan jika tugas praktek dikerjakan di rumah sebagai pekerjaan 
rumah yang melibatkan bantuan orang tua. Prakarya lebih menanamkan pendidikan 
keterampilan sehingga harus memperlihatkan proses agar pendidikan dapat dimaknai 
sebagai lifeskill, dimana dalam pelaksanaannya membutuhkan penerapan pendidikan 
karakter di sekolah. 

Setiap karya yang dibuat peserta didik merupakan hasil belajar yang luar biasa dari 
potensi yang dapat ditampilkan oleh setiap anak. Mereka butuh diapresiasi, dihargai, 
dan diberi pujian dalam setiap kegiatan berkarya. Oleh karena itu, sebagai pendidik 
diharapkan dapat mempersiapkan ruang khusus untuk menampilkan karya mereka 
dalam sebuah event/pameran peserta didik. Setiap manusia perlu pujian karena pujian 
manusia dapat meningkatkan motivasi untuk menjadi lebih baik dan menjadi manusia 
yang unggul. 

Area display sangat diperlukan untuk menghargai karya peserta didik sebagai 
manusia yang telah melakukan hal yang baik dan benar, serta  bermanfaat bagi orang 
lain. Karya yang dipamerkan akan disaksikan oleh orang lain, baik kawan-kawan sesama 
peserta didik, orang tua, maupun guru dan pengunjung lainnya. Banyak peluang dan 
kesempatan yang muncul pada event/pameran seperti itu, diantaranya secara tidak 
langsung dapat menghadirkan pendidikan wirausaha. Jika peserta didik membuat 
karya maksimal dan dapat menarik perhatian orang lain, maka karya tersebut dapat 
dikategorikan memiliki nilai jual. Dengan demikian, terbentuk dorongan untuk membuat 
lebih banyak lagi dan menguntungkan. Konsep masa depan sudah terbentuk sejak dini 
melalui pendidikan wirausaha. 

Pameran yang digelar di sekolah dapat dilakukan secara sederhana maupun besar-
besaran, biasanya dibarengi dengan kegiatan besar yang dilakukan di sekolah, seperti; 
ulang tahun sekolah maupun hari besar nasional. Pembentukan panitia dalam pameran 
juga merupakan pembelajaran, maka peserta didik perlu diberi kesempatan, dan guru 
hanya sebagai fasilitator saja. 

E.  Prosedur Keselamatan Kerja

Pada beberapa tahun terakhir, manusia diharapkan terus menerus melakukan 
kegiatan kepedulian terhadap bahaya akibat polusi yang terjadi di lingkungan. Dengan 
dicanangkannya program Global Warming atau Go Green hampir di seluruh belahan 
dunia, membuat kita harus selalu memperhatikan hal tersebuti. Problem ini hendaknya 
dipahami oleh  dunia pendidikan sebagai isu yang harus menjadi perhatian bagi sekolah 
dan guru serta peserta didik di dalam kelas. Walaupun kita sering kurang menyadari 
adanya bahaya di lingkungan kita, tetapi perlunya keselamatan terhadap bahaya 
tersebut. Di lingkup yang kecil pun harus selalu menjadi perhatian kita bersama, 
utamanya pendidik mata pelajaran Prakarya. Namun kekurangan kita adalah kadang 
tidak mempelajari secara sistematis bagaimana mengatasi bahaya secara spontan di 
dalam kelas terutama dalam kondisi belajar mengajar berlangsung. 
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Selain bahaya terhadap lingkungan, juga harus memperhatikan keselamatan 
peserta didik dalam belajar. Apakah peralatan dan bahan yang dipakai pada praktek 
pembuatan karya, membuat peserta didik aman dan nyaman, atau sebaliknya justru 
membuat peserta didik terancam raganya dan menjadi takut belajar. Dengan demikian 
tujuan pembelajaran Prakarya yang diharapkan adalah melatih kemandirian dan motorik 
peserta didik untuk membekali kehidupan peserta didik kelak menjadi suatu hal yang 
tidak berguna.

Guru maupun peserta didik harus mengetahui prosedur keselamatan kerja 
sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung. Bagaimana sebaiknya kita melakukan 
perlindungan diri terhadap bahaya yang mengancam, baik bahaya dari penggunaan 
bahan-bahan maupun peralatan. Oleh sebab itu, prosedur penjelasan yang bersumber 
dari pertanyaan apa, mengapa, bagaimana, dimana, dan kapan dalam memperlakukan 
sebuah karya harus disampaikan di awal pembelajaran, sebagai bagian dari eksplorasi 
maupun sebagai elaborasi. 

Biasanya bahaya dari bahan-bahan yang dapat merusak lingkungan maupun 
kesehatan terdiri dari cairan yang berupa getah (resin), asam (acid), cairan yang 
disemprotkan (lacquers), ampas/kotoran (dirt), dan bahan pelarut (solven).  Bahan-bahan 
tersebut dikhawatirkan  menjadi racun  kesehatan jika pemakaiannya harus mengikuti 
petunjuk yang benar. Bahaya yang biasa muncul pada penggunaan alat yang berupa 
benda tajam, benda tumpul, alat pemukul, alat pemanas, alat listrik, alat pendingin, 
alat penekan, dan lain sebagainya. Guru perlu memberikan perhatian yang ekstra 
sebelum bekerja, dimana guru perlu menempelkan slogan-slogan peringatan bahaya 
dan kalimat-kalimat kehati-hatian, seperti ; “Hati-hati aliran listrik”, “Bahaya bahan 
panas”, “Lakukan dengan perlahan” dan sebagainya, termasuk juga kalimat-kalimat 
yang mengarah kepada penghematan dan pemeliharaan bahan/alat, seperti : “ Cukup 
ambil satu saja”, “Ambil satu alat dan kembalikan”, “Kumpulkan sisa bahan di tempat 
ini” dan sebagainya.

Dalam hal pembelian material/bahan, kita dapat menggunakan prosedur pembelian 
seperti dalam pembelian obat, dimana hal-hal yang perlu diperhatikan adalah : 1. 
Lihat label kadaluarsa pada produk, atau tanyakan kepada produsen/penjual material.                
2. Perhatikan petunjuk pemakaian dan penyimpanan. 

Informasi yang disampaikan dalam sebuah material/bahan berkaitan pula dengan 
penggunaan peralatan untuk keselamatan kerja, sehingga baik guru maupun peserta 
didik sebaiknya menggunakan peralatan keselamatan yang tepat. Adapun hal-hal 
yang menjadi perhatian pada peralatan yang digunakan untuk prosedur keselamatan 
disesuaikan dengan kegunaannya, seperti : 

1.	 Menghindari penghirupan zat. Gunakan masker dengan ukuran yang tepat untuk 
menutup hidung dan mulut.

2.	 Menghindari keracunan. Cegahlah bahan masuk melalui mulut. Peringatan dan 
pengawasan dari orang dewasa harus lebih ketat.

3.	 Menghindari penyerapan cairan. Gunakan celemek/baju kerja, sarung tangan, kaca 
mata, atau pelindung kepala.
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4.	 Menghindari setruman listrik. Tutup kabel dengan isolasi, hindari tangan dari keadaan 
basah, gunakan sarung tangan jika ingin memasang/mencabut kontak aliran listrik.

5.	 Menghindari bahaya kebakar. Gunakan pelindung wajah/kepala dan tameng badan, 
gunakan sarung tangan tebal dan celemek/baju kerja.

Untuk kepentingan bersama, sebaiknya saat mata pelajaran Prakarya selalu disiapkan 
kotak P3K untuk membantu prosedur kesehatan. Selain itu juga selalu disiapkan wadah 
daur ulang untuk setiap material yang tersisa dan masih dapat digunakan, serta tong 
sampah yang cukup untuk membuang semua limbah proses pembuatan karya. Dengan 
demikian, prosedur keselamatan kerja dan pelestarian lingkungan dapat dikondisikan 
lebih awal, sehingga segala resiko dapat diminimalkan dengan sebaik-baiknya.

F.  Strategi Pembelajaran Dengan Metode Saintifik Dan Penilaiannya.

Pengalaman belajar yang paling efektif adalah apabila peserta didik mengalami/
berbuat secara langsung dan aktif dilingkungan belajarnya. Pemberian kesempatan yang 
luas bagi peserta didik untuk melihat, memegang, merasakan, dan mengaktifkan lebih 
banyak indera yang dimilikinya serta mengekspresikan diri  membangun pemahaman 
pengetahuan, perilaku, dan keterampilannya. Oleh karena itu, tugas utama pendidik/guru 
adalah mengkondisikan situasi pengalaman belajar yang dapat menstimulasi  indera dan 
keingintahuan peserta didik. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah pengetahuan guru 
akan perkembangan psikologis peserta didik dan kurikulum yang saling terkait. 

      Pembelajaran dengan metode saintifik yang diterapkan pada kurikulum 2013 dapat 
didefinisikan sebagai pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa sehingga peserta 
didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan 
mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, 
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, 
menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau 
prinsip yang “ditemukan”. 

Penerapan metode saintifik dalam pembelajaran Prakarya melibatkan keterampilan 
proses seperti mengamati, bertanya/mempertanyakan, mengumpulkan data, mengasosiasi/
menalar, mengkomunikasikan, dan mencipta. Dalam melaksanakan proses-proses 
tersebut, bantuan guru diperlukan. Namun, guru hendaknya tidak memberikan bantuan 
secara dini dan selalu menghargai usaha peserta didik meskipun hasilnya belum sempurna. 
Akan tetapi bantuan guru tersebut harus semakin berkurang dengan semakin bertambah 
dewasanya peserta didik atau semakin tingginya kelas peserta didik. Selain itu, guru perlu 
mendorong peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi (high order thinking) melalui latihan 
mengajukan pertanyaan menantang yang ‘menggelitik’ dalam ranah  analisa, sintesa, dan 
evaluasi, serta mengembangkan sikap ingin tahu dan kreativitas peserta didik. Dengan 
cara ini, guru selalu mengupayakan agar peserta didik terlatih dan terbiasa menjadi pelajar 
sepanjang hayat.
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Contoh kegiatan dengan menggunakan metode saintifik dalam pembelajaran tertuang 
dalam kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Di bawah ini merupakan 
contoh pembelajaran mapel Prakarya yang dapat dipraktekkan di dalam kelas, yaitu;

Kegiatan Pendahuluan

1.	 Mengucapkan salam.

2.	 Guru mengingatkan kembali tentang konsep-konsep yang telah dipelajari oleh 
peserta didik yang berhubungan dengan materi baru yang akan dibelajarkan. Sebagai 
contoh dalam mapel Prakarya, guru menanyakan konsep tentang kerajinan, apa yang 
membedakannya dengan kriya dan seni, sebelum pembelajaran materi kerajinan dari 
bahan alam dan buatan yang akan dilakukan pada kelas VII. Hal ini dilakukan untuk 
menjaring pemahaman peserta didik pada pengetahuan yang dikuasai sebelumnya. 
Guru mengingatkan kembali pengetahuan yang sudah diketahui peserta didik pada 
kelas VII, agar peserta didik dapat membedakan pengetahuan sebelumnya dengan 
saat ini yang akan dipelajari. 

3.	 Menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

1. Mengamati:
Dalam mapel Prakarya, guru meminta peserta didik untuk mengamati satu atau 

beberapa karya baik secara langsung atau dalam gambar. Sebagai contoh dalam mapel 
Prakarya guru meminta peserta didik untuk mengamati bahan alam dan bahan buatan.  
Guru menghadirkan contoh benda atau dalam bentuk gambar ke dalam kelas. Tampilan 
yang diberikan dapat juga dalam bentuk video. Peserta didik diminta untuk mengamati, 
apa perbedaan kerajinan dari bahan alam dan bahan buatan yang dapat dijadikan bahan 
dasar kerajinan.

2. Menanya:
Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang suatu fakta yang dapat diamati dari 

bahan-bahan sebagai dasar pembuatan kerajinan tersebut. Sebagai contoh peserta 
didik mempertanyakan “Apa perbedaan bahan alam dengan bahan buatan?”. “Apa 
penyebab dibuatnya kerajinan yang dihasilkan dari bahan buatan?”.

3. Menalar:
Dapat berupa kegiatan : Mengumpulkan data dan menganalisis data.

Peserta didik mengumpulkan data atau guru memberikan data tentang komponen-
komponen yang terdapat dalam bahan alam dan buatan. Peserta didik memperoleh 
data klasifikasi bahan alam dan buatan.

Peserta didik mengajukan pendapat bahwa bahan alam dihasilkan dari alam dan 
langsung digunakan tanpa proses campuran zat kimia tertentu, sedangkan bahan buatan 
berasal dari bahan tertentu yang dibuat dengan campuran zat kimia untuk memperoleh 
efek hidup/alami. Dan sebagainya.
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Peserta didik menganalis data yang diberikan oleh guru. Peserta didik diajak untuk 
membaca buku peserta didik pada bagian awal bab I. Peserta didik memperoleh informasi 
seputar pengertian bahan alam, jenis bahan alam, bahan alam yang dapat dijadikan 
sebagai bahan dasar kerajinan, sifat-sifat bahan alam, dan sebagainya. Konsep-konsep 
ini dihubungkan dengan informasi atau data  awal, pertanyaan dan hipotesis, serta data 
yang terkumpul. Juga dapat dilengkapi dengan kamus atau referensi lainnya sebagai 
penguat informasi.

Selanjutnya adalah menarik kesimpulan:

Peserta didik menarik kesimpulan berdasar hasil analisis yang mereka lakukan. 
Sebagai contoh peserta didik menyimpulkan bahwa bahan alam dan buatan dapat 
digunakan sebagai bahan dasar kerajinan karena memiliki sifat yang unik, kuat, tahan 
lama, dan berdaya jual.

4.  Mencoba

Berdasarkan kegiatan menalar di atas, peserta didik mencoba berbagai bahan 
alam untuk dijadikan karya kerajinan. Peserta didik melakukan usaha coba-coba 
bahan alam yang cocok digunakan sesuai ide/gagasan yang diinginkan. Peserta didik 
mengidentifikasi bahan alam dan kesesuaiannya dengan karya kerajinan.

5. Mengomunikasikan

Pada langkah ini, peserta didik dapat menyampaikan hasil kerjanya secara lisan 
maupun tertulis, misalnya melalui presentasi kelompok, diskusi, dan tanya jawab.

Kegiatan Penutup

1. 	 Guru meminta peserta didik untuk mengungkapkan konsep, prinsip atau teori yang 
telah dikonstruk oleh peserta didik. 

	 Peserta didik diminta untuk menjelaskan contoh keterkaitan antar bahan alam dan 
buatan dengan kehidupan kita, misalnya dengan pelestarian lingkungan hidup.

2.	 Guru dapat meminta peserta didik untuk meningkatkan pemahamannya tentang 
konsep, prinsip atau teori yang telah dipelajari dari buku-buku pelajaran yang relevan 
atau sumber informasi lainnya. 

3.	 Guru dapat memberikan beberapa situs di internet yang berkaitan dengan konsep, 
prinsip atau teori yang telah dipelajari oleh peserta didik, kemudian guru meminta 
peserta didik untuk mengakses situs-situs tersebut. Guru dapat menyebutkan 
beberapa akses situs-situs sebagai alamat dalam internet yang dpat dicari oleh 
peserta didik, sebagai pemancing rasa ingin tahu peserta didik.

Penilaian

Penilaian pada pembelajaran dengan metode saintifik meliputi penilaian proses, 
penilaian produk, dan penilaian sikap. Penilaian pada 3 aspek tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut.
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	 a.	 Penilaian proses atau keterampilan, dilakukan melalui observasi saat peserta 
didik bekerja kelompok, bekerja individu, berdiskusi, maupun saat presentasi 
dengan menggunakan lembar observasi kinerja.

	 b.	 Penilaian produk berupa pemahaman konsep, prinsip, dan hukum dilakukan 
dengan tes tertulis. 

	 c.	 Penilaian sikap, melalui observasi saat peserta didik bekerja kelompok, bekerja 
individu, berdiskusi, maupun saat presentasi dengan menggunakan lembar 
observasi sikap.

Berikut beberapa contoh lembar observasi yang dapat digunakan sebagai acuan 
atau pertimbangan. 

	
1). Lembar observasi keterampilan berkarya peserta didik  

No
Nama 

Peserta 
didik

Keterampilan

K1 K2 K3 K4 K5

1

2

3

4

5

....................

Keterangan: 
K1: 	Keterampilan merumuskan masalah (dilihat produk rumusan masalah)
K2: 	Keterampilan mengajukan hipotesis (dilihat produk hipotesis)
K3: 	Keterampilan mengamati/mengumpulkan data percobaan (dilihat dari kegiatan 	

	 merancang dan melakukan percobaan)  
K4:	 Keterampilan menyimpulkan (dilihat saat diskusi dan produk kesimpulan)
K5: 	Keterampilan mengkomunikasikan hasil (hasil tertulis dan presentasi)

Rentang skor: 1 – 4
1 = kurang; 2 = Cukup; 3 = Baik; 4 = Amat Baik

2). Lembar penilaian untuk kegiatan pengamatan

No
Nama Peserta 

didik
Relevansi Kelengkapan Kebahasaan

1

2

3

4

5

......
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Keterangan :
	 a.	 Kegiatan mengamati dalam hal ini dipahami sebagai cara peserta didik 

mengumpulkan informasi faktual dengan memanfaatkan indera penglihat, 
pembau, pendengar, pengecap dan peraba. 

	 b.	 Relevansi merujuk pada ketepatan atau keterhubungan fakta yang diamati 
dengan informasi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan Kompetensi Dasar/
Tujuan Pembelajaran (TP). 

	 c.	 Kelengkapan dalam arti semakin banyak komponen fakta yang terliput atau 
semakin sedikit sisa (risedu) fakta yang tertinggal. 

	 d.	 Kebahasaan menunjukan bagaimana peserta didik mendeskripsikan fakta-
fakta yang dikumpulkan dalam bahasa tulis yang  efektif (tata kata atau tata 
kalimat yang benar dan mudah dipahami).

Rentang skor: 1 – 4
1 = Kurang; 2 = Cukup; 3 = Baik; 4 = Amat Baik

3). Penilaian untuk kegiatan diskusi

No
Nama Peserta 

didik

Keterampilan

Mendengarkan Berargumentasi Berkontribusi

Keterangan :
a.	 Keterampilan mendengarkan dipahami sebagai kemampuan peserta didik 

untuk tidak menyela, memotong, atau menginterupsi pembicaraan seseorang 
ketika sedang mengungkapkan gagasannya. 

b.	 Kemampuan berargumentasi menunjukkan kemampuan peserta didik dalam 
mengemukakan argumentasi logis (tanpa fallacy atau sesat pikir) ketika ada 
pihak yang bertanya atau mempertanyakan gagasannya.  

c.	 Kemampuan berkontribusi dimaksudkan sebagai kemampuan peserta didik 
memberikan gagasan-gagasan yang mendukung atau mengarah ke penarikan 
kesimpulan termasuk di dalamnya menghargai perbedaan pendapat.

d.	 Rentang skor: 1 – 4 (1 = kurang; 2 = Cukup; 3 = Baik; 4 = Amat Baik)

4). Penilaian Presentasi

No.
Nama Peserta 

didik
Menjelaskan Memvisualkan Merespon

1

2

3

4

5

......
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Keterangan:
a.	 Presentasi menunjuk pada kemampuan peserta didik untuk menyajikan hasil 

temuannya mulai dari kegiatan mengamati, menanya, uji coba (mencoba), 
dan mengasosiasi sampai pada kesimpulan. Presentasi terdiri atas 3 aspek 
penilaian yakni keterampilan menjelaskan, memvisualisasikan, dan merespon 
atau memberi tanggapan. 

b.	 Keterampilan menjelaskan adalah kemampuan menyampaikan hasil observasi 
dan diskusi secara meyakinkan. 

c.	 Keterampilan memvisualisasikan berkaitan dengan kemampuan peserta 
didik untuk membuat atau mengemas informasi seunik mungkin, semenarik 
mungkin, atau sekreatif mungkin.

d.	 Keterampilan merespon adalah kemampuan peserta didik menyampaikan 
tanggapan atas pertanyaan, bantahan, sanggahan dari pihak lain secara 
empatik.

e.	 Rentang skor: 1 – 4
	   1 = Kurang; 2 = Cukup; 3 = Baik; 4 = Amat Baik
5). Lembar observasi sikap 

      Pengamatan sikap dilakukan sesuai dengan kemampuan sikap pada KI-2 yang 
harus dikuasai peserta didik pada tingkat SMP/Mts.

No
Nama 

Peserta 
didik

Jujur Disiplin
Tanggung 

jawab

Peduli 
Tanggung 

jawab
Toleransi

Gotong 
royong

Santun
Percaya 

diri

1

2

3

4

.....

Keterangan:
a.	 Jujur, dilihat terutama dari kesesuaian pengamatan dengan laporan.
b.	 Disiplin, dilihat terutama dari ketaatan terhadap waktu dalam melakukan dan 

menyelesaikan pekerjaan.
c.	 Tanggung jawab, dilihat pada keseriusan dan kesungguhan dalam bekerja.
d.	 Peduli, dilihat dari kemampuan memperhatikan atau menghiraukan keadaan 

lingkungan atau kondisi seseorang/teman.
e.	 Toleransi, dilihat dari sifat/sikap toleran untuk menghargai orang lain, dengan 

cara membiarkan, mendiamkan atau membantu.
f.	 Gotong Royong, dilihat dari kemampuan dalam bekerja sama dalam 

mengerjakan sesuatu.
g.	 Santun, dilihat dari kehalusan budi bahasanya dan tingkha lakunya terhadap 

orang lain.
h.	 Percaya diri, dilihat dari keyakinan yang dimiliki peserta didik tentang kebenaran 

perilaku atau gagasan.

Rentang skor: 1 – 4
1 = Kurang; 2 = Cukup; 3 = Baik; 4 = Amat Baik
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Beberapa model pembelajaran yang disarankan sesuai dengan metode saintifik 
pada kurikulum 2013 dapat diuraikan sebagai berikut :

1.   Model Pembelajaran Berbasis Proyek/
       Project Based Learning

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning=PjBL) adalah metoda 
pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Peserta didik 
melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan 
berbagai bentuk hasil belajar. Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan metode 
belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan 
mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktifitas 
secara nyata. Pembelajaran Berbasis Proyek dirancang untuk digunakan pada 
permasalahan komplek yang diperlukan peserta didik dalam melakukan insvestigasi 
dan memahaminya.

Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Proyek sebagai berikut; 1). penentuan 
pertanyaan mendasar mengenai tugas peserta didik, 2). mendesain perencanaan 
proyek, 3). menyusun jadwal, 4). memonitor peserta didik dan kemajuan proyek, 5). 
menguji hasil, 6). mengevaluasi pengalaman, proses refleksi dilakukan baik secara 
individu maupun kelompok. Pada tahap ini peserta didik diminta untuk mengungkapkan 
perasaan dan pengalamanya selama menyelesaikan proyek. Pengajar dan peserta 
didik mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja selama proses 
pembelajaran, sehingga pada akhirnya ditemukan suatu temuan baru (new inquiry) 
untuk menjawab permasalahan yang diajukan pada tahap pertama pembelajaran.

Pembelajaran Berbasis Proyek dapat menggunakan teknik penilaian proyek dan 
penilaian produk. Kedua penilaian ini dapat dicontohkan sebagai berikut;

Contoh Teknik Penilaian Projek

Mata Pelajaran	 :  Prakarya	
Nama Proyek	 :  Mengobservasi sentra kerajinan dari bahan alam di   
                                     daerah setempat.
Alokasi Waktu	 :  40 menit (dapat dilakukan intra maupun kokurikuler)
Guru Pembimbing	 : ..........................................	
Nama 		  : ................................
NIS			   : ................................	
Kelas		  : VII	

No. ASPEK SKOR (1 - 5)

1 PERENCANAAN :
a.	 Persiapan
b.	 Rumusan Judul

2 PELAKSANAAN :
a.	 Sistematika Penulisan
b.	 Keakuratan Sumber Data / Informasi
c.	 Kuantitas Sumber Data
d.	 Analisis Data
e.	 Penarikan Kesimpulan

3 LAPORAN PROJEK :
a.	 Performans
b.	 Presentasi / Penguasaan

TOTAL SKOR
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Contoh Penilaian Produk

Mata Ajar    	  	 : Alat Penjernih Air (Rekayasa)
Nama Proyek	 : Pembuatan produk rekayasa alat penjernih air dari bahan alam
Alokasi Waktu	 : 90 menit 	
Nama Peserta didik	 : ...........................................
Kelas/SMT	              : VII

No. Tahapan Skor ( 1 – 5 )*

1 Tahap Perencanaan Bahan

2 Tahap Proses Pembuatan :
a.	 Persiapan alat dan bahan
b.	 Teknik Pengolahan
c.	 K3 (Keselamatan kerja, keamanan dan kebersihan)

3 Tahap Akhir (Hasil Produk)
a.	 Bentuk fisik
b.	 Inovasi

TOTAL SKOR

Catatan :

*) Skor diberikan dengan rentang skor 1 sampai dengan 5, dengan ketentuan semakin 
lengkap jawaban dan ketepatan dalam proses pembuatan maka semakin tinggi nilainya.

2.  Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
(Problem Based Learning)

Pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang 
menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. 
Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis masalah, peserta didik bekerja 
dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata (real world). Pembelajaran berbasis 
masalah merupakan suatu metode pembelajaran yang menantang peserta didik untuk 
“belajar bagaimana belajar”, bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari 
permasalahan dunia nyata. Masalah yang diberikan ini digunakan untuk mengikat 
peserta didik pada rasa ingin tahu pada pembelajaran yang dimaksud. Masalah 
diberikan kepada peserta didik, sebelum peserta didik mempelajari konsep atau materi 
yang berkenaan dengan masalah yang harus dipecahkan.

Model pembelajaran berbasis masalah dilakukan dengan adanya pemberian 
rangsangan berupa masalah-masalah yang kemudian dilakukan pemecahan masalah 
oleh peserta didik yang diharapkan dapat menambah keterampilan peserta didik dalam 
pencapaian materi pembelajaran.

Ada lima strategi dalam menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) yaitu:

1)	 Permasalahan sebagai kajian.
2)	 Permasalahan sebagai penjajakan pemahaman
3)	 Permasalahan sebagai contoh
4)	 Permasalahan sebagai bagian yang tak terpisahkan dari proses
5)	 Permasalahan sebagai stimulus aktivitas otentik
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Sebelum memulai proses belajar-mengajar di dalam kelas, peserta didik terlebih 
dahulu diminta untuk mengobservasi suatu fenomena terlebih dahulu. Kemudian peserta 
didik diminta mencatat masalah-masalah yang muncul. Setelah itu tugas guru adalah 
meransang peserta didik untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah yang ada. 
Tugas guru adalah mengarahkan peserta didik untuk bertanya, membuktikan asumsi, 
dan mendengarkan pendapat yang berbeda dari mereka.

Penilaian yang relevan dalam PBL  antara lain sebagai berikut; 1). penilaian kinerja 
peserta didik, 2). penilaian portofolio peserta didik, 3). penilaian potensi belajar, 4). 
penilaian usaha kelompok.  

Contoh pembelajaran dalam aspek Pengolahan :

Berikan sebuah masalah, atau masalah dapat dicari sendiri oleh peserta didik sesuai 
kondisi saat ini.

Peserta didik disampaikan permasalahan yang berkaitan dengan materi pembelajaran 
yang sedang dipelajari yaitu : Olahan pangan dari buah dan sayur (pengolahan).

Peserta didik tidak menyukai makan buah dan sayur. Dapat dikatakan rata-rata anak 
usia SMP lebih menyukai makanan praktis dan cepat saji seperti mie instan, burger, 
pizza, dan sebagainya. Makanan ini cenderung nampak lezat dan menggiurkan namun 
tidak sehat. 

Peserta didik secara berkelompok diminta untuk mencari tahu permasalahan yang 
terjadi dan menemukan solusi dari permasalahan tersebut. 
Penilaian pada Problem Based learning dalam permasalahan ini adalah :

1.  Penilaian Sikap 
Sikap yang akan dinilai dapat diutamakan yang terkandung dalam KI-2, namun dapat 

pula dikembangkan lagi.          

  Contoh Format Penilaian Sikap 

  Mata Pelajaran	 : _________ 		  Semester	 :   _________
  Kelompok		  : _________		  Kelas         	 :   _________

No.
Nama 

Peserta didik

Skor

NilaiKomitmen 
Tugas

Kerja 
Sama

Ketelitian Minat
Jumlah 

Skor

1

2

3

4

5

.......
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2.  Format  Penilaian Kinerja
Contoh Format Penilaian Kinerja

Nama Peserta didik	 : ………………	        
Kelas		  : ………………
Tanggal		  : ………………	              

No.
Aspek Yang 

Dinilai

Tingkat Kemampuan

1 2 3 4

1

2

3

Jumlah

Kriteria Penskoran			   Kriteria	        Penilaian
5.	 Baik Sekali	 4		  10 – 12		 A
6.	 Baik		  3		    7 –   9  	 B
7.	 Cukup		  2		     4 – 6 		 C
8.	 Kurang		 1		     ≤  3		  D

A: 	 Pengelompokan yang dilakukan peserta didik sangat baik, uraian yang 
       dijabarkan rinci   dan diperoleh dengan menggunakan seluruh indra disertai 
       dengan gambar-gambar atau diagram
B: 	 Pengelompokan yang dilakukan peserta didik baik, uraian yang dijabarkan 
       kurang rinci dan diperoleh dengan menggunakan sebagian besar indra dengan 
       gambar-gambar atau diagram
C:	 Pengelompokan yang dilakukan peserta didik cukup baik, uraian yang dijabarkan 

tidak rinci dan diperoleh dengan menggunakan sebagian kecil indra dengan 
gambar-gambar atau diagram

D:	 Pengelompokan yang dilakukan peserta didik kurang baik, uraian yang 
dijabarkan kurang sesuai dan diperoleh dengan menggunakan sebagian besar 
indra dengan gambar-gambar atau diagram.
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3.  Penilaian Hasil Kerja Peserta didik

Nama Peserta didik	 : ……………… 	        
Kelas		  : ……………… 
Tanggal		  : ………………

Aspek yang dinilai. Skor Deskripsi

Pemahaman terhadap  
masalah

2

1

0

Memahami masalah secara lengkap ditunjukkan dengan 
mencantumkan:
•	 Apa yang diketahui, dan
•	 Apa yang ditanya (tidak diketahui)

Memahami masalah tidak lengkap ditunjukkan dengan 
mencantumkan salah satu dari:
•	 Apa yang diketahui, atau
•	 Apa yang ditanyai (tidak diketahui)

Tidak memahami masalah ditunjukkan dengan tidak 
mencantumkan keduanya

Perencanaan penyelesaian 2

1

0

Ada strategi (langkah-langkah) yang dapat menghasilkan 
jawaban yang benar bila diterapkan dengan benar.
Ada strategi (langkah-langkah) yang tidak sepenuhnya benar.
Tidak ada strategi atau strateginya salah atau tidak sesuai 
dengan masalah

Penerapan Rencana 2
1
0

Jawaban benar dan label (satuan) sesuai dengan soal.
Ada kesalahan perhitungan pada sebagian jawaban.
Tidak ada jawaban, atau jawaban salah.

3. Model Pembelajaran Penemuan 
    (Discovery Learning)

Sebagai strategi belajar, Discovery Learning mempunyai prinsip yang sama dengan 
inkuiri (inquiry) dan Problem Solving. Tidak ada perbedaan yang prinsipil pada ketiga 
istilah ini, pada Discovery Learning lebih menekankan pada ditemukannya konsep atau 
prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. Perbedaannya dengan discovery ialah bahwa 
pada discovery masalah yang diperhadapkan kepada peserta didik semacam masalah 
yang direkayasa oleh guru. Sedangkan pada inkuiri masalahnya bukan hasil rekayasa, 
sehingga peserta didik harus mengerahkan seluruh pikiran dan keterampilannya untuk 
mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah itu melalui proses penelitian, sedangkan 
Problem Solving lebih memberi tekanan pada kemampuan menyelesaikan masalah. 
Akan tetapi prinsip belajar yang nampak jelas dalam Discovery Learning adalah materi 
atau bahan pelajaran yang akan disampaikan tidak disampaikan dalam bentuk final akan 
tetapi peserta didik sebagai peserta didik didorong untuk mengidentifikasi apa yang 
ingin diketahui dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri kemudian mengorgansasi 
atau membentuk (konstruktif) apa yang mereka ketahui dan mereka pahami dalam suatu 
bentuk akhir. 
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Contoh pembelajaran dalam aspek Rekayasa :

Berikan berbagai bahan dan alat serta model dari produk sederhana dengan teknologi 
mekanik. Peserta didik juga diberikan beberapa perangkat bongkar pasang yang dapat 
diujicoba oleh peserta didik. Peserta didik disampaikan agar mencari tahu apa yang 
akan dipelajari.

Peserta didik bersama kelompok mencoba peralatan dan mengaitkan dengan bahan 
dan alat yang tersedia.

Peserta didik akan menemukan apa yang seharusnya dijelaskan oleh guru. Dalam hal ini 
peserta didik sudah menemukan lebih awal.

Peserta didik secara berkelompok diminta untuk mempresentasikan apa yang ditemuinya 
yaitu mainan yang digerakkan dengan tenaga listrik. 

Penilaian pada Problem Based learning dalam permasalahan ini adalah :

1.  Penilaian Sikap
Sikap yang akan dinilai dapat diutamakan yang terkandung dalam KI-2, namun dapat 

pula dikembangkan lagi.                                   

Contoh Format Penilaian Sikap 

Mata Pelajaran	 : _________ 			   Semester	 :   _________
Kelompok		  : _________			   Kelas		  :   _________

No
Nama 

Peserta 
didik

Skor

Komitmen 
Tugas

Kerja 
Sama

Ketelitian Minat
Jumlah 

Skor
Nilai

1

2

3

4

5

.......
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2.  Format  Penilaian Kinerja
Contoh Format Penilaian Kinerja

Nama Peserta didik: ………………	        Tanggal: ……………… Kelas: ………………

No Aspek Yang Dinilai
Tingkat Kemampuan

1 2 3 4

1

2

3

Jumlah

Kriteria Penskoran			   Kriteria Penilaian
1.	 Baik Sekali	 4		  10 – 12	A
2.	 Baik		  3		    7 –   9            B
3.	 Cukup		  2		     4 – 6 	C
4.	 Kurang		 1		     ≤  3	             D

A.	 Pengelompokan yang dilakukan peserta didik sangat baik, uraian yang 
dijabarkan rinci   dan diperoleh dengan menggunakan seluruh indra disertai 
dengan gambar-gambar atau diagram

B.	    Pengelompokan yang dilakukan peserta didik baik, uraian yang dijabarkan 
kurang rinci dan diperoleh dengan menggunakan sebagian besar indra dengan 
gambar-gambar atau  diagram

C.	 Pengelompokan yang dilakukan peserta didik cukup baik, uraian yang dijabarkan 
tidak rinci dan diperoleh dengan menggunakan sebagian kecil indra dengan 
gambar-gambar atau diagram

D.	 Pengelompokan yang dilakukan peserta didik kurang baik, uraian yang 
dijabarkan kurang sesuai dan diperoleh dengan menggunakan sebagian besar 
indra dengan gambar-gambar atau diagram

3.   Penilaian Hasil Kerja Peserta didik

Nama Peserta didik: ……………… 	 Tanggal: ………………	         Kelas: ………………

Input Proses Out Put/Hasil Nilai
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Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar

BAB
III

A.  Kompetensi Inti 

Kompetensi inti dirancang seiring dengan meningkatnya usia peserta didik pada 
kelas tertentu. Melalui kompetensi inti, integrasi vertikal berbagai kompetensi dasar 
pada kelas yang berbeda dapat dijaga.

Rumusan kompetensi inti menggunakan notasi sebagai berikut:
1.	 Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual;
2.	 Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial;
3.	 Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan; dan
4.	 Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan.

B.  Kompetensi Dasar

Kompetensi dasar dirumuskan untuk mencapai kompetensi inti. Rumusan 
kompetensi dasar dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik peserta 
didik, kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata pelajaran. Kompetensi dasar dibagi 
menjadi empat kelompok sesuai dengan pengelompokkan kompetensi inti sebagai 
berikut:

1.	 kelompok 1:  
kelompok kompetensi dasar sikap spiritual dalam rangka menjabarkan KI-1;

2.	 kelompok 2:  
kelompok kompetensi dasar sikap sosial dalam rangka menjabarkan KI-2;

3.	 kelompok 3:  
kelompok kompetensi dasar pengetahuan dalam rangka menjabarkan KI-3; 
dan

4.	 kelompok 4:  
kelompok kompetensi dasar keterampilan dalam rangka menjabarkan KI-4.
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1.1	 Menghargai keberagaman produk kerajinan di daerah setempat 
dan nusantara sebagai anugerah Tuhan

1.	Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianutnya

2.1	 Menunjukkan rasa ingin tahu dan sikap santun dan memiliki 
motivasi internal dalam menggali informasi tentang 
keberagaman karya kerajinan daerah setempat sebagai wujud 
cinta tanah air dan bangga pada produk Indonesia

2. 	  Menghargai dan menghayati 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), 
santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial 
dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya

2.2	 Menghargai perilaku jujur, percaya diri, dan mandiri dalam 
merancang dan membuat karya kerajinan 

2.3	 Menunjukkan kemauan bertoleransi, gotong royong, disiplin 
dan bertanggung jawab dalam penggunaan alat dan bahan, 
serta teliti dan rapi saat melakukan berbagai kegiatan membuat 
karya kerajinan dengan memperhatikan estetika produk akhir.

3.1	 Memahami desain dan pengemasan karya kerajinan dari bahan 
limbah organik lunak atau keras berdasarkan konsep dan 
prosedur sesuai wilayah setempat

	3.	Memahami dan menerapkan 
pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 

 3.2	 Mendeskripsikan proses modifikasi jenis bahan limbah organik 
lunak atau keras dan pengemasan berdasarkan proses berkarya 
sesuai wilayah setempat 

3.3      Memahami desain kerajinan dari bahan limbah anorganik lunak 
atau keras berdasarkan konsep dan prosedur sesuai wilayah 
setempat

3.4      Mendeskripsikan proses modifikasi jenis bahan limbah 
anorganik lunak atau keras dan pengemasan berdasarkan 
proses berkarya sesuai wilayah setempat

4.1	 Membuat karya kerajinan dan pengemasan dari bahan limbah 
organik lunak atau keras berdasarkan desain sesuai wilayah 
setempat

	4.	Mengolah, menyaji, dan 
menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, 
dan membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut pandang/
teori

4.2	 Memodifikasi kerajinan dan pengemasan dari berbagai bahan 
limbah organik lunak atau keras berdasarkan hasil deskripsi 
karya sesuai wilayah setempat

4.3      Membuat karya kerajinan dan pengemasan dari bahan limbah 
anorganik lunak atau keras berdasarkan desain sesuai wilayah 
setempat

4.4      Memodifikasi kerajinan dan pengemasan dari berbagai bahan 
limbah anorganik lunak atau keras berdasarkan hasil deskripsi 
karya sesuai wilayah setempat

a. Kerajinan
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1.1	 Menghargai keberagaman produk rekayasa di daerah 
setempat dan nusantara sebagai anugerah Tuhan 

1.	Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang   dianutnya 

2.1	 Menghargai rasa ingin tahu dan sikap santun dan memiliki 
motivasi internal dalam menggali informasi tentang 
keberagaman produk rekayasa daerah setempat sebagai 
wujud cinta tanah air dan bangga pada produk Indonesia 

	2.	Menghargai dan menghayati 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 

	 2.2	 Menghayati perilaku jujur, percaya diri, dan mandiri dalam 
merancang dan membuat produk rekayasa 

	 2.3	 Menunjukkan kemauan bertoleransi, gotong royong, 
disiplin dan bertanggung jawab dalam penggunaan 
alat dan bahan, serta teliti dan rapi saat melakukan 
berbagai kegiatan membuat produk rekayasa dengan 
memperhatikan estetika produk akhir

3.1	 Memahami prosedur jenis produk rekayasa yang dibuat 
berdasarkan komponen elektronika aktif dan pasif

	3.	Memahami pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak 
mata 

3.2	     Memahami bahan, material dan alat bantu yang digunakan 
untuk pembuatan produk rekayasa berdasarkan komponen 
elektronika aktif dan pasif

3.3     Memahami prosedur jenis produk rekayasa yang dibuat 
berdasarkan rangkaian pengubah besaran listrik.

3.4    Memahami bahan, material dan alat bantu yang digunakan 
untuk pembuatan produk rekayasa berdasarkan rangkaian 
pengubah besaran listrik.

4.1	    Membuat produk penghasil bunyi bersumber arus listrik DC 
di lingkungan sekitar

4.	Mengolah, menyaji, dan 
menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut pandang/teori

4.2	     Membuat produk penghasil gerak menggunakan sumber 
arus listrik DC

4.3    Membuat model alat pengubah listrik di lingkungan sekitar

	4.4    Membuat produk sensor menggunakan teknologi 
kelistrikan di lingkungan sekitar.

b. Rekayasa
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1.1	 Menghargai keberagaman hasil budidaya di 
daerah setempat sebagai anugerah Tuhan 

1.	Menghargai dan menghayati ajaran agama 
yang dianutnya 

2.1	 Menghargai rasa ingin tahu dan sikap santun 
dan memiliki motivasi internal dalam menggali 
informasi tentang keberagaman produk 
budidaya daerah setempat sebagai wujud cinta 
tanah air dan bangga pada produk Indonesia. 

	2.	Menghargai dan menghayati perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya

	 2.2	 Mengaplikasikan perilaku jujur, percaya diri, dan 
mandiri dalam merancang dan melaksanakan 
kegiatan budidaya. 

	 2.3	 Menghargai kemauan bertoleransi, gotong 
royong, disiplin dan bertanggung jawab dalam 
penggunaan alat dan bahan, serta teliti dan rapi 
saat melakukan berbagai kegiatan budidaya.

3.1	 Mengidentifikasi desain wadah budidaya ikan 
konsumsi di wilayah setempat

	3.	Memahami dan menerapkan pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 3.2	    Memahami konsep dan prosedur pemeliharaan 

ikan konsumsi sesuai wilayah setempat 

3.3    Mengidentifikasi desain wadah budidaya ikan 
hias di wilayah setempat

3.4    Memahami konsep dan prosedur pemeliharaan 
ikan hias sesuai wilayah setempat

4.1	    Mendesain wadah budidaya ikan konsumsi 
berdasarkan identifikasi yang ada di wilayah 
setempat

4.	Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah 
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut pandang/teori

4.2	    Memelihara ikan konsumsi sesuai berdasarkan 
konsep dan prosedur sesuai wilayah setempat

4.3    Mendesain wadah budidaya ikan hias 
berdasarkan identifikasi yang ada di wilayah 
setempat

4.4    Memelihara ikan hias berdasarkan konsep dan 
prosedur sesuai wilayah setempat

c. Budidaya
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1.1	 Menghargai keberagaman produk pengolahan di daerah 
setempat dan nusantara sebagai anugerah Tuhan 

1.	Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianutnya 

2.1	 Menunjukkan rasa ingin tahu dan sikap santun dan memiliki 
motivasi internal dalam menggali informasi tentang 
keberagaman produk pengolahan daerah setempat sebagai 
wujud cinta tanah air dan bangga pada produk Indonesia 

	2.	Menghargai dan menghayati 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), 
santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial 
dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 

	 2.2	 Menghayati perilaku jujur, percaya diri, dan mandiri dalam 
merancang dan membuat produk pengolahan 

	 2.3	 Menunjukkan kemauan bertoleransi, gotong royong, disiplin 
dan bertanggung jawab dalam penggunaan alat dan bahan, 
serta teliti dan rapi saat melakukan berbagai kegiatan 
membuat produk pengolahan dengan memperhatikan 
estetika produk akhir

3.1	 Memahami rancangan pembuatan, penyajian dan 
pengemasan olahan bahan pangan seralia dan umbi menjadi 
makanan berdasarkan konsep dan prosedur berkarya sesuai 
wilayah setempat.

	3.	Memahami dan menerapkan 
pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak 
mata 

3.2	    Memahami manfaat dan proses pembuatan, penyajian dan 
pengemasan olahan bahan pangan seralia dan umbi menjadi 
bahan pangan setengah jadi yang ada di wilayah setempat. 

3.3     Memahami rancangan pembuatan, penyajian dan 
pengemasan olahan bahan pangan setengah jadi dari bahan 
seralia dan umbi menjadi makanan berdasarkan konsep dan 
prosedur berkarya sesuai wilayah setempat.

3.4    Memahami manfaat dan proses olahan dari hasil samping 
seralia dan umbi menjadi produk non pangan sesuai wilayah 
setempat

4.1	    Membuat olahan bahan pangan seralia dan umbi menjadi 
makanan sesuai rancangan dan bahan yang ada di wilayah 
setempat

4.	Mengolah, menyaji, dan 
menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, 
dan membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori

4.2	    Membuat olahan bahan pangan seralia dan umbi menjadi 
bahan pangan setengah jadi sesuai hasil analisis dan bahan 
yang ada di wilayah setempat

4.3    Membuat olahan bahan pangan setengah jadi dari bahan 
seralia dan umbi menjadi makanan sesuai rancangan dan 
bahan yang ada di wilayah setempat

4.4   Membuat olahan dari hasil samping seralia dan umbi menjadi 
produk non pangan sesuai wilayah setempat

d. Pengolahan
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Pada bab III ini akan dideskripsikan bagaimana guru atau fasilitator 
membelajarkan Prakarya kepada siswa SMP. Dalam membelajarkan Prakarya 
harus mengacu pada Kurikulum 2013 mata pelajaran Prakarya untuk SMP, yang 
disertakan di halaman muka pada setiap aspeknya.

Selain itu, ada beberapa istilah yang digunakan dalam panduan pembelajaran 
Prakarya ini, yaitu;

nformasi untuk GuruI
Berbagai informasi yang diperlukan oleh guru untuk mengawali proses 

pembelajaran. Bersifat pengayaan pengetahuan dan wawasan atau informasi 
yang diperlukan untuk pembelajaran tentang hal-hal yang berakitan dengan 
materi yang sedang dibahas. 

onsep UmumK
Berisi tentang konsep materi yang sedang dibahas. Kesalahan konsep yang 

sering terjadi dalam hal pemahaman dijabarkan pada bagian ini. Informasi 
ini membantu guru dalam meluruskan permasalahan yang sering muncul. 
Sedangkan konsep dibahas untuk menekankan hal-hal yang dianggap penting 
untuk dipahami siswa. 

roses PembelajaranP
Dijelaskan tentang strategi dan metode pembelajaran, serta tahapan kegiatan 

pembelajaran kepada siswa.

Panduan Pembelajaran 
untuk Buku Peserta didik

BAB
IV
Penjelasan UmumA
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emedialR
Pembelajaran remedial adalah pembelajaran yang diberikan kepada siswa yang 

belum mencapai ketuntasan kompetensi dengan menggunakan berbagai metode 
yang diakhiri dengan penilaian untuk mengukur kembali tingkat ketuntasan belajar 
siswa. Pembelajaran remedial diberikan kepada siswa bersifat terpadu, artinya guru 
memberikan pengulangan materi dan  terapi masalah pribadi ataupum kesulitan belajar 
yang dialami oleh siswa.

engayaanP
Pengayaan adalah kegiatan yang diberikan kepada siswa atau kelompok yang lebih 

cepat dalam mencapai kompetensi dibandingkan dengan siswa lain, agar mereka dapat 
memperdalam kecakapannya atau dapat mengembangkan potensinya secara optimal. 
Tugas yang diberikan guru kepada siswa dapat berupa tutor sebaya, atau mengembangkan 
latihan secara lebih mendalam, membuat karya baru ataupun melakukan suatu proyek. 
Kegiatan pengayaan hendaknya menyenangkan dan mengembangkan kemampuan 
kognitif tinggi sehingga mendorong siswa untuk mengerjakan tugas yang diberikan.

nteraksi Orang TuaI
Pembelajaran siswa di sekolah merupakan tanggung jawab bersama antara warga 

sekolah yaitu kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan dengan orang tua. Oleh 
karenanya, pihak sekolah perlu mengkomunikasikan kegiatan pembelajaran siswa 
dengan orang tua. Orang tua dapat berperan sebagai partner sekolah dalam menunjang 
keberhasilan pembelajaran siswanya.

Selanjutnya akan diuraikan tentang bagaimana membelajarkan mata pelajaran 
Prakarya untuk setiap aspeknya yaitu Kerajinan, Rekayasa, Budidaya dan Pengolahan.
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KerajinanB
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nformasi untuk GuruI
Peta konsep adalah sebuah desain atau rancangan, yang menggambarkan pikiran 

pokok dari pembahasan yang terkandung dalam buku. 
Pikiran pokoknya pada bagian ini adalah Kerajinan dari bahan limbah organik. 

Pembahasan kerajinan bahan limbah organik dibagi menjadi 4 yaitu; bahan dan proses 
limbah organik, prinsip pengolahan limbah organik, produksi kerajinan dari bahan 
limbah organik, dan modifikasi kerajinan limbah organik. Guru bisa menyampaikan 
apa, mengapa, bagaimana tentang kerajinan dari limbah organik yang ada di Indonesia 
sebagai kekayaan budaya. Pada pembahasan bab 1, peserta didik diperlihatkan 
gambar-gambar aneka bahan limbah organik. Peserta didik ditugaskan mengamati 
gambar. Guru dapat menggali lebih jauh tentang masing-masing gambar. 

roses PembelajaranP
Gambar di samping adalah 

peta dari materi isi buku.

Tanyakan pada peserta didik:

1.	Hal-hal yang tidak 
dipahami dari peta materi.

2.	Peserta didik dapat 
membuat peta materi 
sendiri dan mengungkapkan 
lebih luas lagi, buat di 
kertas selembar. Dalam 
hal ini peserta didik 
dapat mengembangkan 
gagasan secara terbuka 
dan menuliskannya dalam 
kotak dan cabang lainnya, 
dimana dalam cabang 
ada anak cabang yang 
dapat berkembang sesuai 
pemikiran peserta didik..
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onsep UmumK
Faktual:

Limbah adalah suatu bahan yang terbuang dari aktivitas makhluk hidup sehari-hari.  
Limbah  dari kehidupan manusia dihasilkan dari suatu proses produksi baik industri 
maupun domestik (rumah tangga). Tidak semua limbah dapat dimanfaatkan sebagai 
produk kerajinan, seperti limbah cair atau gas. Limbah padat lebih dikenal sebagai 
sampah, yang seringkali tidak dikehendaki kehadirannya karena tidak memiliki nilai 
ekonomis. Limbah padat inilah yang dimanfaatkan kembali sebagai produk kerajinan.

roses PembelajaranP
Diskusikan seputar limbah di lingkungan kita dengan menggunakan gambar-gambar 

aktivitas positif manusia terhadap pengelolaan limbah. Gunakan model pembelajaran 
kolaboratif untuk menjelaskan materi ini. Upayakan terjadi cara berpikir kritis untuk 
menunjukkan bahwa pembelajaran sudah pada berpikir tingkat tinggi. Gunakan 
pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) agar kemandirian belajar dan 

keterampilan sosial peserta 
didik dapat terbentuk ketika 
mereka berkolaborasi untuk 
mengidentifikasi informasi, 
strategi, dan sumber 
belajar yang relevan untuk 
menyelesaikan masalah. 
Berikanlah permasalahan 
kepada peserta didik seputar 
limbah dan dampaknya 
terhadap lingkungan.

Guru dapat 
menunjukkan beberapa 
jenis limbah yang dapat 
menjadi bahan diskusi 
peserta didik. 

Bawalah peserta 
didik ke luar kelas untuk 
mengamati limbah yang 
ada di sekolah, sehingga 
peserta didik dapat belajar 
secara kontekstual. Mintalah 
peserta didik mengerjakan 
tugas pengamatan 1.
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nformasi untuk GuruI
Berdasarkan penjelasan pada prolog bab I yang membahas mengenai kuasa Tuhan 

yang telah memberi segala kebaikan dan keburukan  di dunia dan semua memiliki 
fungsi. Termasuk juga limbah, dimana benda ini merupakan benda yang dihasilkan oleh 
manusia namun sering kali dihindari oleh manusia itu sendiri. Diharapkan peserta didik 
memiliki perubahan tingkah laku dalam memperhatikan lingkungan terutama limbah, 
utamanya di sekolah dan lingkungan sekitar. Tindakan ini mencerminkan budaya 
sekolah. Jika dilakukan secara terus menerus harapannya peserta didik menyadari dan 
peduli lingkungan, dan mulai merasakan seberapa perlunya mengelola sampah dengan 
sebaik-baiknya.

roses PembelajaranP
Guru melakukan ilustrasi 

tentang sikap manusia 
masa kini terhadap limbah. 
Peserta didik diminta untuk 
berpartisipasi dalam diskusi 
secara klasikal.

Peserta didik diminta 
untuk membuat berbagai 
pertanyaan yang mengarah 
berpikir analisa dan sintesa 
tentang topik limbah yang 
tengah dibicarakan. Peserta 
didik yang lain menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
oleh peserta didik yang 
lainnya.

Kaitkan dengan 
kebiasaan masyarakat 
wilayah setempat dalam 
memperlakukan limbah di 
lingkungan sekitar.
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nformasi untuk GuruI
Dalam wacana dijelaskan mengenai kekayaan Indonesia dalam memunculkan banyak 

kerajinan yang unik dan memiliki ciri khas kedaerahan. Begitu pula dengan kerajinan 
dari limbah, Indonesia cukup banyak menghasilkan karya dari bahan limbah. Dibahas 
pula mengenai bahan dan proses limbah organik yang terdapat di lingkungan sekitar 
dan tempat-tempat umum. Di dalamnya menyangkut bahan-bahan yang dimaksud 
limbah dan juga proses terjadinya atau didapatkannya limbah itu sendiri. Limbah dibagi 
berdasarkan spesifikasi masing-masing. Limbah yang tergolong organik dapat dibagi 
menjadi 2 yaitu limbah organik basah dan limbah organik kering. 

roses PembelajaranP
Guru menjelaskan tentang bahan dan proses limbah organik. Guru menjelaskan 

pengelompokkan limbah yang dibedakan atas dasar wujud, sumber dan senyawanya. 

Guru melakukan pembelajaran dengan metode tanya jawab dan diskusi agar terjadi 
dialog antar peserta didik. Peserta didik diminta untuk berpartisipasi dalam diskusi 
secara klasikal.

Peserta didik 
menyebutkan berbagai 
macam contoh limbah. 
Contoh yang ada dalam 
buku hanya sebagian saja, 
peserta didik diharapkan 
dapat menyebutkan bahan 
limbah lainnya.

Kebebasan dalam 
mengungkapkan pendapat 
dapat melatih peserta 
didik dalam berpikir 
kreatif. Mintalah pula untuk 
dapat menyebutkan cara 
mengolah limbah yang 
tepat.
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nformasi untuk GuruI
Berikut ini juga penjelasan mengenai aneka limbah yang dilihat dari wujudnya, 

sumbernya, dan senyawanya. Limbah jika tidak ditangani dengan pengolahan yang 
baik akan menjadi problematika wilayah yang mengakibatkan juga masalah nasional. 
Pemilahan limbah ini dimaksudkan agar masyarakat dapat mengelola limbah sesuai 
dengan kelompoknya, agar pengelolaan dapat sesuai dengan tujuan dan manfaatnya. 
Begitu pula dengan limbah yang dapat dijadikan sebagai bahan dasar kerajinan, jika 
dilakukan pemilahan yang tepat, maka akan didapat hasil produk kerajinan yang 
berkualitas.

roses PembelajaranP
Guru membahas mengenai pembagian limbah sesuai wujud, sumber dan senyawanya 

dan memberikan contoh-contoh bahan limbahnya. Hadirkan contoh bahan limbah di 
dalam kelas, agar peserta didik memahami dengan jelas. Peserta didik diminta untuk 
berpartisipasi dalam diskusi secara klasikal. Dapat pula diskusi dibentuk berdasarkan 
pengelompokkan limbah dan meminta peserta didik untuk mempresentasikan hasil dis-
kusinya.

Peserta didik diminta 
untuk mengaitkan dengan 
limbah yang dapat dijadikan 
bahan dasar kerajinan serta 
contoh karya yang mungkin 
dapat dihasilkan dari bahan 
limbah yang dimaksud.

Semakin banyak contoh 
yang dapat disebutkan 
oleh peserta didik akan 
dapat memperluas dan 
memperdalam topik 
pembahasan seputar 
limbah.
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nformasi untuk GuruI
Banyak upaya pemerintah dalam memajukan peluang usaha di beberapa sektor, 

begitu pula pada  sektor kerajinan. Kerajinan dari Indonesia tidak hanya dikenal 
dapat diproduksi dari bahan alam tetapi juga dari limbah. Berdasarkan  gambar yang 
ditunjukkan pada halaman ini yaitu mengenai produk kerajinan bahan limbah yang 
dipamerkan di acara tertentu, peserta didik diminta melakukan kegiatan mengamati dan 
mengidentifikasi. Kegiatan identifikasi ini bertujuan untuk mengembangkan semangat 
komunikasi, kerjasama, toleransi, disiplin, dan tanggung jawab.  Peserta didik diberi 
motivasi bagaimana melaksanakan diskusi dengan baik, menjadi pendengar yang baik 
sebagai pengembangan perilaku sosial. Hal ini  harus selalu diingatkan dan dimotivasi. 
Sedangkan guru hanya menjadi fasilitator.

roses PembelajaranP
Peserta didik mengamati gambar yang disajikan. Guru diperkenankan membawa  

contoh produk kerajinan bahan limbah organik yang telah disiapkan. Sampaikan pada 
peserta didik :

1.	Bentuk kelompok diskusi.

2.	Peserta didik menilai 
produk kerjainan dari 
bahan limbah yang ada 
pada kegiatan pameran 
dalam gambar.

3.	Peserta didik diminta 
mengungkapkan 
perasaannya saat 
belajar berkelompok dan 
perasaannya mengamati 
produk kerajinan dari 
bahan limbah organik.

4.	Peserta didik membuat 
laporan yang sebagai 
penilaian otentik.
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nformasi untuk GuruI          
Limbah organik dibagi menjadi 2 bagian yaitu limbah basah dan limbah kering. 

Limbah organik adalah limbah yang mudah terurai dan mengalami pelapukan. Adapun 
yang dimaksud limbah basah adalah hasil buangan yang kandungan airnya cukup 
tinggi. Membicarakan limbah organik basah sebagai bahan dasar kerajinan merupakan 
hal yang menarik. Peserta didik perlu diajak untuk merespon hal ini.

roses PembelajaranP
Peserta didik mengamati berbagai sumber referensi tentang pengertian limbah 

organik dan dampaknya terhadap lingkungan, serta perilaku manusia yang ditimbulkan. 
Juga bagaimana limbah organik yang dibagi menjadi  limbah organik basah dan kering 
ini dapat digunakan sebagai bahan dasar kerajinan. Kembangkan menggunakan model 
pembelajaran kolaborasi dan kooperatif.

emedialR
Mintalah peserta didik 

untuk menjelaskan kembali 
hal-hal yang berkaitan 
dengan pokok bahasan 
yaitu limbah organik basah 
dan kering.

Jika mungkin peserta 
didik dapat diminta untuk 
membuat pengelompokkan 
dalam skema mind map 
berdasarkan pengetahuan 
dan pengamatannya 
terhadap lingkungan sekitar 
seputar limbah organik basah 
dan kering.

nteraksi Orang TuaI
Orang tua diharapkan 

dapat membimbing peserta 
didik dalam membuat mind 
map tentang limbah organik 
basah dan kering di rumah.
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nformasi untuk GuruI
Limbah kering kandungan airnya rendah atau tidak ada sama sekali. Berbicara 

tentang limbah organik kering sebagai bahan dasar kerajinan sangat menarik.  Limbah 
organik kering juga banyak ditemukan di berbagai tempat. Peserta didik perlu diajak 
untuk merespon hal ini agar dapat dibangun pengetahuan yang luas dan mengembang.

roses PembelajaranP
Peserta didik mengamati berbagai sumber referensi tentang pengertian limbah 

organik kering dan dampaknya terhadap lingkungan, serta perilaku manusia yang 
ditimbulkan. Juga bagaimana limbah organik kering ini dapat digunakan sebagai bahan 
dasar kerajinan. Kembangkan menggunakan model pembelajaran kolaborasi dan 
kooperatif.

Peserta didik dapat mengemukakan berbagai penemuan mereka terhadap bahan 
limbah organik kering baik yang ada di lingkungan rumah mereka, di sekolah, di pasar, 

atau ditempat lainnya.

Mintalah peserta didik 
untuk mengira-ngira 
produk kerajinan apa yang 
mungkin dapat dibuat 
dari bahan limbah organik 
kering yang telah mereka 
sebutkan tadi.

Jika mungkin peserta 
didik dapat menyebutkan 
pula bagaimana cara 
membuatnya dan alat yang 
digunakan untuk membuat 
produk tersebut.
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onsep UmumK
Pengolahan limbah secara global telah disarankan sebagai tindakan penyelamatan 

lingkungan hidup dari polutan. Konsep masyarakat terhadap limbah dianggap sebagai 
barang buangan saja. Padahal sesungguhnya limbah punya banyak potensi untuk 
dimanfaatkan ulang. Keengganan masyarakat terhadap pengolahan limbah yang 
dianggap pekerjaan orang rendahan membuat limbah bertumpuk semakin tidak terkelola. 
Perbaikan mind set untuk pelestarian lingkungan itu sangat diperlukan. Gunakan mind 
set prinsip reduce, reycle, dan reuse sebagai pembentukan pola pikir peserta didik.

roses PembelajaranP
Guru menjelaskan tentang prinsip pengelolaan limbah organik. Kenalkan prinsip 3R 

(reduce, reuse, dan recycle) kepada peserta didik. Pada bagian ini terdapat Lembar 
Kerja yang meminta peserta didik melakukan tugas deskripsi. 

 
Minta peserta didik menyebutkan dan mempresentasikan serta  menuliskan pema-

hamannya mengenai prinsip 3R, dan upaya-upaya apa saja yang dapat dijadikan 
contoh dalam praktek 
prinsip 3R tersebut. 
Contoh: Reduce; Bahan 
limbah tempurung kelapa. 
a. Mengurangi penggunaan 
santan saat memasak 
makanan agar hidup lebih 
sehat. B. Mengurangi 
penggunaan bahan bakar 
minyak dan gas, limbah 
tempurung kelapa dapat 
digunakan sebagai bahan 
bakar.

engayaanP
Cari informasi 

sebanyak-banyaknya 
tentang sumber daya 
limbah organik yang ada di 
lingkungan. Kembangkan 
lebih spesifik lagi contoh-
contoh sumber daya yang 
dapat direduce, reuse, dan 
recycle. 
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onsep UmumK
Victor Papanek sebagai pencetus faham desain berkelanjutan menekankan betapa 

pentingnya arti sebuah desain. Desain tidak hanya untuk sekarang tetapi juga untuk 
masa mendatang, tidak berhenti hanya pada fungsi sekejap tetapi juga untuk membuka 
fungsi-fungsi lainnya.

Desain berubah seiring dengan berubahnya budaya. Desain lalu diukur berdasarkan 
gaya, semakin mahal desain maka semakin berkualitas hasilnya. Desain difokuskan 
pada pengguna. Manfaatkan pengetahuan ini untuk mempelajari berbagai macam 
rancangan dalam sebuah karya yang berwawasan lingkungan. 

roses PembelajaranP
Peserta didik diajak mempelajari sebuah ilmu desain berkelanjutan (sustainable 

design).  Gunakan model kooperatif learning. Dalam situasi ini, siswa berlatih dan 
membiasakan diri mengembangkan sikap  saling berbagi dan membantu, peduli, dan 
bertanggung jawab.

Peserta didik digiring 
kepada pemikiran jangka 
panjang. Mintalah peserta 
didik untuk memahami 
arti sebuah desain 
dalam kehidupan dan 
desain yang bagaimana 
yang dikatakan ramah 
lingkungan. 

Beberapa peserta 
didik diminta untuk 
mempresentasikan hasil 
pemikirannya untuk 
dijadikan pembahasan 
klasikal.
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nformasi untuk GuruI
Peserta didik dapat diajak untuk melakukan perbincangan tentang pengertian 

desain, arti sebuah desain dalam kehidupan dan perlunya desain untuk merubah budaya 
seseorang. Guru dapat memulai dengan studi kasus, tentang bagaimana seseorang 
memulai penemuan mereka dengan kegiatan merancang. Sebagai contoh Michel 
Angelo (pematung), seperti dalam info, dapat pula dikembangkan contoh lainnya yang 
berkaitan dengan topik bahasan. Minta siswa memahami prinsip pengelolaan desain 
dari Victor Papanek yang ada pada skema yang digambarkan dalam buku siswa.

roses PembelajaranP
Dalam desain berkelanjutan diperlukan tata kelola sesuai 6 elemen seperti metode, 

asosiasi, estetika, kebutuhan, Telesis, dan kegunaan. Ajaklah peserta didik untuk 
mendiskusikan secara efektif tentang dasar-dasar ilmu desain ini. Berikanlah contoh-
contoh yang relevan, yang menggambarkan masing-masing elemen. Mintalah peserta 
didik untuk menyebutkan contoh-contoh lainnya.

nteraksi Orang TuaI
Lakukanlah diskusi 

tentang desain di rumah 
bersama orang tua 
agar dapat arahan dan 
bimbingan.
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nformasi untuk GuruI
Pada bagian ini disajikan skema proses kreativitas dalam menciptakan sebuah desain. 

Unsur penting dalam menciptakan desain adalah adanya teknik dan pengetahuan. 
Desain sangat penting dilakukan untuk meminimalisir kegagalan dalam pembuatan 
sebuah produk. Peserta didik perlu mengetahui hal ini agar terbiasa membuat rancangan 
setiap melahirkan gagasan baru.

engayaanP
Cari informasi sebanyak-banyaknya mengenai desain. Kembangkan lebih spesifik 

lagi desain yang menggunakan bahan limbah melalui penataan desain Victor Papanek.
Peserta didik diminta untuk membuat contoh-contoh lainnya sesuai penemuan.

Peserta didik diminta menemukan hal lain selain yang tertera dalam skema, dan 
mencatatnya pada kertas tersendiri. 

Mintalah peserta 
didik menceritakan hasil 
penemuannya di muka 
kelas. 

nteraksi Orang TuaI
Orang tua dapat 

membantu peserta didik 
untuk mencarikan data 
informasi yang berkenaan 
dengan produk kerajinan 
dari bahan limbah organik 
baik berupa gambar 
maupun karya jadi.
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nformasi untuk GuruI
Pada pembelajaran di halaman ini, disajikan berbagai gambar yang merupakan 

contoh produk kerajinan yang dihasilkan dari limbah organik. Mintalah peserta didik 
untuk mengamati dan menyebutkannya secara lisan dan bergiliran tentang gambar 
tersebut. Dalam membuat karya bisa menggunakan berbagai teknik, dapat pula 
dipadukan dengan berbagai bahan. Peserta didik dapat menyebutkan pula teknik yang 
mungkin digunakan berdasarkan data visual.

Bawalah contoh-contoh produk dari bahan limbah organik lainnya yang dimiliki 
guru, atau yang pernah ditugaskan kepada peserta didik di bagian awal, dapat pula 
diputarkan video dari internet atau penjelajahan guru di sentra kerajinan tentang produk 
dan usaha kerajinan dari bahan limbah organik. Dengan IT, peserta didik akan lebih 
berkesan dan mudah memahami pembelajaran. Gunakan model pembelajaran discovery 
learning dimana peserta didik aktif menemukan permasalahan dan solusi dari materi 
pembelajaran secara berkelompok.

Pengembangan sikap yang terdapat pada kegiatan mendesain yang perlu ditanamkan 
adalah disiplin, tanggung jawab, kerja keras, pantang menyerah dan lainnya.

roses PembelajaranP
Pada pembelajaran 

di halaman ini terdapat 
Lembar Kerja kedua. 
Peserta didik diminta 
untuk menganalisa sebuah 
produk berdasarkan 
6 tata kelola desain 
berkelanjutan dari Victor 
Papanek. Peserta didik 
dapat menggunakan 
contoh karya yang ada 
pada gambar di buku siswa 
atau dapat mencari sendiri, 
namun perlu dicantumkan 
gambarnya dalam laporan. 

nteraksi Orang TuaI
Orang tua dapat 

membantu peserta didik 
untuk mencarikan data 
informasi yang berkenaan 
dengan produk kerajinan 
dari bahan limbah organik 
baik berupa gambar 
maupun karya jadi.
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roses PembelajaranP
Guru sebaiknya membawa contoh-contoh produk kerajinan baik dalam bentuk 

gambar maupun karya yang terkait dengan tugas peserta didik untuk memudahkan 
peserta didik melakukan kegiatan. Dapat pula diputarkan video dari internet atau 
penjelajahan guru di sentra kerajinan tentang teknik pembuatan karya kerajinan dari 
limbah kulit jagung.  Peserta didik diminta untuk mengamati proses pengolahan 
kulit jagung sebelum digunakan sebagai karya kerajinan, agar peserta didik dapat 
membuatnya sendiri.

engayaanP
Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang produk kerajinan yang dibuat dari 

limbah untuk dianalisa. Mintalah peserta didik untuk banyak menggali pengetahuan dari 
sumber bacaan. 

Setelah itu diharapkan peserta didik dapat  mempresentasikan penemuan mereka.

enilaianP
Penilaian deskripsi sbb:

1.	Menyajikan data atau 
fakta dengan  lengkap, 
tersaji rapi dan jelas. 

2.	Memberikan interpretasi 
data atau fakta  
berdasarkan konsep yang 
dimiliki.

3.	Penilaian : Persiapan, 
Pelaksa-naan, dan 
Laporan.
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onsep UmumK
Faktual: 

Terkadang produk kerajinan sulit diidentifikasi sebagai kerajinan yang berasal dari 
bahan alam atau bahan limbah organik. Beda halnya dengan bahan limbah anorgnik yang 
jelas karakternya. Bahan limbah organik biasanya dapat dilihat dari dominasi bahan yang 
dipakai, jika bahan limbah yang digunakan lebih banyak dibanding bahan pendukung 
lainnya, maka produk kerajinan tersebut dapat dikatakan kerajinan dari bahan limbah 
organik. Kejelian dan ketelitian sangat diperlukan untuk dapat mendeskripsikan sebuah 
kerajinan apakah tergolong limbah organik atau bahan alam.

roses PembelajaranP
Peserta didik dikenalkan cara mengolah bahan limbah organik  secara umum 

sebelum dijadikan bahan dasar produk kerajinan. Pengamatan terhadap lingkungan 
sekitar akan menjadikan pembelajaran lebih bermakna, ajaklah peserta didik 
mengamati dan menghayati apa yang ada di lingkungan sekitar dan lebih jauh lagi 
di wilayah lainnya sebagai 
bagian pengembangan rasa 
ingin tahu mereka.

Gunakan model 
pembelajaran CTL 
(Contextual Teaching 
Learning) yang 
menekankan pada proses 
keterlibatan peserta didik 
dan menghubungkannya 
dengan kehidupan nyata 
sehingga mengakrabkan 
siswa dengan 
lingkungannya.

engayaanP
Cari informasi 

sebanyak-banyaknya 
tentang sumber daya 
limbah organik yang ada 
di masing-masing daerah 
di Indonesia. Kembangkan 
lebih spesifik lagi sumber 
daya limbah organik yang 
dapat dijadikan produk 
kerajinan di daerah tempat 
tinggal peserta didik, 
berikut cara pengolahan 
bahan baku.
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roses PembelajaranP
Pada pembelajaran di halaman ini, disajikan bahan limbah kulit jagung yang dapat 

dijadikan bahan baku kerajinan. Juga pengenalan tentang limbah kulit jagung. Jika 
daerah tempat tinggal peserta didik mudah mendapatkan limbah kulit jagung, sebaiknya 
sampaikan pada peserta didik dengan demonstrasi tentang berbagai teknik pembuatan 
karya kerajinan dari kulit jagung. 

Guru dapat membawa contoh-contoh produk kerajinan dari kulit jagung yang dimiliki 
guru (media bisa dibuat sendiri), atau yang pernah ditugaskan kepada peserta didik di 
bagian awal, dapat pula diputarkan video dari internet atau penjelajahan guru di sentra 
kerajinan tentang teknik pembuatan karya kerajinan dari limbah kulit jagung.  Peserta 
didik diminta untuk mengamati proses pengolahan kulit jagung sebelum digunakan 
sebagai karya kerajinan, agar peserta didik dapat membuatnya sendiri.

engayaanP
Cari informasi 

sebanyak-banyaknya 
tentang produk kerajinan 
yang dibuat dari limbah 
kulit jagung. 

Mintalah peserta didik 
untuk banyak menggali 
pengetahuan dari sumber 
bacaan di perpustakaan 
sekolah, internet, atau di 
toko buku.

Peserta didik diminta 
mencari berbagai macam 
teknik yang dapat dikem-
bangkan untuk membuat 
produk kerajinan dari kulit 
jagung. 

Mintalah peserta didik 
untuk mengkomunikasikan 
penemuan mereka.
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onsep UmumK
 

Biasanya kerajinan dari kulit jagung hanya dapat dikonstruksi dengan bentuk yang 
sangat sederhana, meskipun bentuknya bunga tapi cara pengerjaannya pun masih 
sederhana. Terkadang keterbatasan teknik ini membuat kerajinan kulit jagung terlihat 
biasa. 

Kerajinan yang dihasilkan dari kulit jagung bisa diproduksi dengan tingkat tinggi. 
Dengan teknik pemanasan dengan derajat tertentu kulit jagung akan mudah dibentuk 
dan menetap sesuai bentuk yang diinginkan, sehingga pengembangan bentuk menjadi 
semakin bervariasi.

roses PembelajaranP
Pada pembelajaran di halaman ini, disajikan bahan, alat serta hasil produk dari  limbah 

kulit jagung. Daerah yang mudah mendapatkan limbah ini dapat mempraktekkannya  
dengan membuat karya yang sederhana. 

Guru dapat menggunakan 
model pembelajaran proyek. 
Guru meminta peserta 
didik baik secara kelompok 
maupun individu untuk 
mendemonstrasikan 
pembuatan karya kerajinan 
dari limbah kulit jagung 
dengan bentuk dan teknik 
yang sederhana.  Peserta 
didik juga diminta untuk 
mendeskripsikan proses 
pengolahan kulit jagung 
sebelum digunakan sebagai 
karya kerajinan, agar peserta 
didik dapat membuatnya 
sendiri.

emedialR
Mintalah beberapa 

peserta didik untuk mencari 
contoh gambar karya 
kerajinan dari limbah kulit 
jagung yang mereka bisa 
dapatkan dari internet, 
majalah, surat kabar, dan 
lainnya.
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onsep UmumK
Kerajinan limbah kertas dapat dikonstruksi dengan berbagai teknik dan mudah 

dicoba. Kerajinan limbah kertas dapat dibuat dari teknik sederhana hingga yang paling 
sulit. Kertas yang lentur dan memiliki lembaran tipis terkadang dianggap sepele dan 
tidak baik untuk dijadikan produk kerajinan. Dengan adanya banyak peralatan teknologi 
dan juga adanya bahan anti air yang selain dapat memperkuat bahan kertas juga menjadi 
terlihat lebih kuat, maka kertas tidak lagi menjadi bahan yang lemah melainkan bernilai 
tinggi.

roses PembelajaranP
Limbah kertas merupakan bahan limbah organik yang mudah didapat dan jumlahnya 

berlimpah. Bisa dikatakan hampir di seluruh daerah banyak menghasilkan limbah 
kertas. Gunakan model pembelajaran proyek, secara berkelompok peserta didik diminta 
untuk mengamati teknik pembuatan aneka kerajinan dari limbah limbah kertas yang 
menggunakan berbagai teknik. Mereka bisa mencari tahu dari internet atau sumber 
bacaan.

Peserta didik 
melaporkan hasil belajar, 
dan jika mungkin 
mendemonstrasikan atau 
memutarkan film hasil 
penemuan mereka.

nteraksi Orang TuaI
Jika ada orang tua 

yang mengetahui teknik 
pembuatan kerajinan 
limbah kertas dengan 
teknik yang tidak biasa, 
mintalah mereka untuk 
mendemonstrasikannya di 
sekolah sebagai guru tamu.
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nformasi untuk GuruI
Limbah kertas merupakan limbah yang cukup mendominasi di lingkungan. Sama 

halnya dengan plastik. Sekolah atau administrasi perkantoran setiap tahun menghasilkan 
limbah kertas. Limbah kertas mudah di dapat dan paling murah. Orang banyak 
memanfaatkan limbah kertas jenis koran, karena memiliki daya serap yang tinggi, dan 
lentur serta mudah dibentuk/dikonstruksi. Guru dapat mengembangkan kertas koran 
bekas ini menjadi berbagai karya kerajinan yang menarik dan unik. Namun tidak harus 
kertas koran, limbah kertas lainnya pun dapat digunakan.

onsep UmumK
Kesalahan: 

Banyak orang mengira bahwa kertas merupakan bahan anorganik, karena kertas 
merupakan bahan olahan dengan bahan kimia tertentu. Sehingga dapat merusak 
lingkungan karena limbah kertas tidak mudah terurai. 

Faktual:
Ternyata limbah kertas 

itu merupakan bahan 
organik mengingat bahan 
bakunya berasal dari alam, 
dan kertas memiliki pori-
pori yang cukup besar 
sehingga mudah terurai 
di dalam tanah. Dalam 
hal ini maka kertas tidak 
mencemari lingkungan.

roses PembelajaranP
Peserta didik diminta 

mencari sumber informasi 
tentang pengolahan kertas 
daur ulang dari berbagai 
sumber. 

Peserta didik 
mempresen-tasikan 
hasil penemuannya dan 
dibuat dalam bentuk 
laporan tertulis, agar 
dapat dimasukkan dalam 
perpustakaan sebagai sum-
ber informasi terkini.
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nformasi untuk GuruI
Proses pembuatan karya kerajinan dari limbah kertas dicontohkan dengan 

satu teknik yaitu melipat. Guru dapat mengajarkan dengan jenis teknik lainnya agar 
peserta didik tidak hanya meniru contoh yang ada pada buku saja melainkan dapat 
mengembangkannya  lebih luas lagi.

 

roses PembelajaranP
Pada buku disampaikan beberapa bahan dan alat yang digunakan untuk membuat 

kerajinan dari bahan limbah kertas dan contoh produk kerajinan dari kertas. 
Kali ini guru dapat mempraktekkan secara langsung berbagai teknik pengolahan 

limbah dari kertas. Dapat dimulai dari mempraktikkan pembuatan kerajinan bunga 
tulip dengan teknik lipat sesuai yang tertera pada buku siswa. Untuk memancing rasa 
ingin tahu peserta didik gunakan model pembelajaran proyek. Dimana peserta didik 
secara berkelompok menentukan salah satu teknik dari pembuatan kerajinan dari 
limbah kertas. 

Limbah kertas 
yang digunakan dapat 
bervariasi jenisnya misal 
kertas bekas, majalah 
yang memiliki ketebalan 
dan tekstur lebih licin serta 
berwarna-warni. Dapat 
pula dari kertas koran. 
Kertas bekas buku tulis 
atau bekas kalender juga 
dapat dimanfaatkan.

Mintalah peserta didik 
untuk mencoba berbagai 
teknik kerajinan yang 
dapat dibuat dari limbah 
kertas dan menentukan 
jenis karya yang akan 
dibuat dan jenis bahan 
yang dipakai. Buat 
desain dan pembuatan 
karyanya. Jika selesai 
dapat dikomunikasikan 
kepada kawan sekelas 
secara bergiliran sehingga 
didapatkan banyak 
pengetahuan.
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roses PembelajaranP
Pelajaran selanjutnya adalah limbah jerami. Jerami merupakan bahan limbah organik 

yang dapat dicari di daerah persawahan. Daerah seperti pulau Jawa, Bali dan Sumatera 
serta daerah lainnya masih banyak terdapat persawahan padi. Indonesia merupakan 
negara agraris penghasil padi yang cukup besar. Sehingga limbah jerami tidak sulit 
untuk dicari. Gunakan gambar untuk mewakili limbah jerami jika tidak ada model 
sesungguhnya.

Pengembangan model pembelajaran penemuan/ discovery untuk menggali rasa ingin 
tahu peserta didik dapat dilakukan. Terutama berguna untuk mengembangkan sikap 
kemandirian dan ketekunan peserfta didik dalam memahami limbah jerami. Sampaikan 
bagian-bagian dari jerami yang dapat diolah menjadi berbagai bentuk kerajinan.

nformasi untuk GuruI
Guru dapat menceritakan tentang negara Indonesia yang dulu dikenal sebagai 

negara agraris yaitu negara yang memiliki areal persawahan padi yang luas dan 
menghasilkan padi terbesar. Kejayaan masa lalu dapat dijadikan motivasi untuk 
memunculkan rasa bangga memiliki negara kesatuan RI. Limbah padi tentunya mudah 
didapatkan dan kondisinya 
tidak termanfaatkan 
dengan baik selain hanya 
untuk makanan ternak 
dan media tanaman. Guru 
dapat menggunakan 
metode diskusi untuk 
menjelaskan hal ini.
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roses PembelajaranP
Pada lembar ini disajikan pengenalan limbah organik jerami atau batang padi. Guru 

dapat menggunakan pendekatan konstektual. Peserta didik diajak ke sebuah persawahan 
atau guru membawa batang padi yang disebut juga jerami atau merang ke dalam kelas. 
Mintalah peserta didik mengamati batang padi yang ada untuk dapat dideskripsikan 
bagian-bagian dari jerami, lalu diidentifikasi kegunaan dari masing-masing bagian tersebut 
untuk produk kerajinan.

emedialR
Tanyakan pada peserta didik hal-hal yang harus mereka ketahui seputar limbah jerami. 

Minimal peserta didik mengetahui 3 hal dari yang sudah dipelajari, baik melalui proses 
pengamatan maupun wawancara kepada teman sebaya.

enilaianP
Peserta didik diminta 

mencari tahu :

1.	Apakah bahan limbah 
sejenis lain yang bisa 
menjadi alternatif 
produksi kerajinan, 
selain jerami?

2.	Cari berbagai jenis 
limbah rumput di 
lingkungan tempat 
tinggal peserta didik, 
lalu buatlah pembuktian 
dengan dibuat sebuah 
karya kerajinan. Lalu 
tulislah hasil pembuktian 
tersebut, masukkan 
dalam portofolio 
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roses PembelajaranP
Pada bagian ini peserta didik mengamati berbagai bahan dan alat yang dibutuhkan 

untuk pembuatan kerajinan dari limbah jerami. Gunakan model pembelajaran kooperatif, 
dimana peserta didik melakukan kerjasama untuk melakukan pengamatan berdasarkan 
lingkungan. Mintalah peserta didik untuk dapat memecahkan berbagai situasi yang 
dapt meningkatkan rasa ingin tahunya tentang limbah jerami. Alternatif alat dan teknik 
pengembangan produksi perlu disampaikan oleh peserta didik, agar tidak terikat pada 
satu alat tertentu untuk membuat sebuah karya.

Gunakan model cooperative learning. Dalam situasi ini, siswa berlatih dan 
membiasakan diri mengembangkan sikap  saling berbagi dan membantu, peduli, dan 
bertanggung jawab.

Disajikan demosntrasi pembuatan sebuah pohon kelapa dengan menggunakan 
batang jerami. Peserta didik diminta mengamati langkah-langkah pembuatannya. 

Peserta didik diminta untuk mengerjakan LK-3 tentang tugas mengelompokkan jenis 
limbah organik basah lainnya yang mereka ketahui selain yang tertera pada buku kelas 8.

nteraksi Orang TuaI
Orang tua diharapkan 

dapat membimbing peserta 
didik untuk memilih jerami 
yang baik untuk dibuat 
sebagai bahan kerajinan.

Jika ada orang tua 
yang mengetahui teknik 
pembuatan kerajinan 
limbah jerami dengan 
teknik yang belum 
diketahui peserta didik, 
diharapkan dapat 
membimbing peserta di 
didik di rumah, namun tidak 
mengerjakan tugas sekolah 
di rumah, melainkan 
peserta didik belajar untuk 
selanjutnya dapat dilakukan 
sendiri di sekolah.
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roses PembelajaranP
Pada bagian ini peserta didik diminta untuk membuat tugas kerja kelompok. Lembar 

Kerja-3 berkenaan dengan pengelompokan bahan organik basah pada produk kerajinan.

enilaianP
LK-3 dinilai dengan deskripsi sbb:

1.	 Menyajikan data atau fakta dengan lengkap, tersaji rapi dan jelas.
2.	 Memberikan interpretasi rapi dan jelas.
3.	 Penilaian antara lain: Persiapan, Pelaksanaan, Laporan observasi.

engayaanP
Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang sumber daya limbah organik yang ada 

di Indonesia, kembangkan lebih spesifik lagi sumber daya limbah oraganik yang dapat 
dijadikan produk kerajinan di daerah tempat tinggal peserta didik. 

emedialR
Peserta didik dapat 

mengulang untuk 
menyelesaikan tugas LK-3 
dengan baik. 

Tanyakan pada peserta 
didik hal-hal yang harus 
mereka ketahui seputar 
bahan limbah organik 
lunak atau basah dan 
produk kerajinan yang 
dapat dihasilkan dari 
limbah organik tersebut, 
utamanya yang berasal dari 
lingkungan tempat tinggal 
peserta didik.
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nformasi untuk GuruI
Disajikan tips dalam pengolahan sisik ikan. Sisik ikan tidak kuat dengan suhu panas, 

karena jika terkena panas permukaan sisik ikan akan melengkung. Sebaiknya jika ingin 
menjemur sisik ikan dengan diagin-angin saja. Jika ingin mendapatkan permukaan datar 
sempurna, gunakan alat penindih sisik ikan agar sisik ikan dapat rata dan mudah dibentuk. 
Tapi terkadang dengan melengkungnya sisik ikan, merupakan keunikan tersediri. Maka 
jika peserta didik merasa gagal dengan didapatkannya sisik ikan yang melengkung, 
sampaikan bahwa hal itu pun baik, semua bisa saja, dan tidak mengurangi kreatifitas.

roses PembelajaranP
Peserta didik dikenalkan pengolahan bahan baku dari limbah sisik ikan. Lakukan 

kegiatan pengamatan pada pengolahan sisik ikan sebelum digunakan sebagai karya 
kerajinan. Ajak peserta didik untuk memahami peggunaan alat dengan sebaik-baiknya.
Guru dapat membawa limbah sisik ikan yang didapatnya di pasar tradisional. Peserta didik 
diminta mengamati sisik ikan. 

Gunakan metode demonstrasi untuk mempraktekkan pengolahan sisik ikan. Bentuklah 
kelompok untuk mengembangkan kemampuan kooperatif peserta didik.

Peserta didik dapat 
mencoba memberi warna 
sisik ikan dengan berbagai 
teknik, dapat direndam 
pewarna, disemprot, atau 
dicat satu persatu.
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roses PembelajaranP
Informasikan bahan dan alat yang dapat digunakan untuk membuat kerajinan dari 

limbah sisik ikan. Guru dapat menggunakan model pembelajaran snowball throwing 
untuk mengetahui kemampuan pengetahuan dan keterampilan  peserta didik dalam 
mengolah dan membuat kerajinan dari limbah sisik ikan. Mintalah peserta didik untuk 
membuat pertanyaan dan juga jawaban, Masing-masing dipisahkan dan digunakan 
sebagai bola salju untuk dilemparkan kepada peserta didik, sementara peserta didik 
yang mendapatkan bola salju akan membacakan tulisannya, jika mendapat pertanyaan 
maka peserta didik yang memperoleh bola salju yang berisi jawaban harus membacakan 
dengan suara kencang. Dengan demikian peserta didik dapat belajar memahami sebuah 
pengetahuan secara bersama. 

Lakukanlah  secara bersama-sama pembuatan kerajinan dri limbah sisik ikan yang 
termuat dalam buku siswa. Peserta didik dapat menciptakan bentuk produk lainnya 
selain yang dicontohkan pada buku.

Peserta didik diminta mengamati berbagai produk kerajian dari sisik ikan. Mintalah 
peserta didik menganalisis bahan pendukung yang dapat digunakan untuk kerajinan 
dari sisik ikan tersebut, misalnya jika dijadikan aksesori. 

 
Ajak peserta didik 

untuk merancang produk 
sebanyak-banyaknya 
kerajinan dari sisik ikan 
yang dapat dilakukan.

nteraksi Orang TuaI
Mintalah orang tua untuk 

membantu menyiapkan sisik 
ikan dan dibawa peserta 
didik ke sekolah.

Sisik ikan sebaiknya 
dibersihkan dan dicuci 
bersih terlebih dahulu agar 
tidak berbau amis. 

Jika mungkin, dapat 
diberi warna sekaligus agar 
kerajinan dari limbah sisik 
ikan dapat dipraktekkan 
secara langsung.
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onsep UmumK
Cangkang kerang bagi sebagian orang merupakan bahan alam dan bukan bahan 

limbah organik, karena cangkang kerang dapat sengaja dicari orang sesuai bentuk yang 
diinginkan untuk produk kerajinan tertentu. Tetapi cangkang kerang di tepi pantai sangat 
banyak dan mudah ditemui, yang demikian itulah yang dimaksud limbah. Dan limbah 
cangkang kerang yang seperti inilah yang dikembangkan sebagai bahan dasar kerajinan.

roses PembelajaranP
Pada pembelajaran kali ini, peserta didik dikenalkan bahan limbah dari cangkang 

kerang. Lakukan kegiatan pengolahan cangkang kerang dengan metode simulasi. 
Beberapa peserta didik dalam kelompok mempresentasikan bagaimana mengolah 
cangkang kerang untuk dapat dijadikan bahan dasar kerajinan. 

Guru membawa beberapa contoh cangkang kerang . Peserta didik dapat bekerja 
secara individu atau kelompok untuk dapat menciptakan gagasan tentang pembuatan 
kerajinan dari cangkang kerang dengan berbagai teknik yang diketahuinya. 

nteraksi Orang TuaI
Mintalah orang tua yang 

mengetahui banyak tentang 
cangkang kerang untuk 
membantu menyiapkan 
informasi tentang cangkang 
kerang sehingga peserta 
didik mempunyai wawasan 
lebih banyak. 
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nformasi untuk GuruI
Cangkang kerang yang biasa digunakan sebagai bahan dasar kerajinan adalah jenis 

cangkang kerang betina. Cangkang kerang jenis ini tentunya sulit untuk dicari atau 
dipahami peserta didik. Yang penting cangkang kerang dengan bentuk yang kokoh dan 
nampak kuat, tidak mudah rapuh, itulah yang dimaksud cangkang kerang betina. Jika 
hal ini diteliti lebih lanjut, pasti akan menjadi pembelajaran proyek atau discovery yang 
sangat menarik

engayaanP
Peserta didik diminta mencari tahu :
1. Apakah semua cangkang kerang dapat digunakan sebagai bahan dasar kerajinan?
2.Desain kerajinan dengan bentuk apa saja yang dapat digunakan dari cangkang 

kerang?
3. Tuliskan hal menarik yang ditemui saat melakukan pencarian.
4.Lalu tulislah hasil pembuaktian tersebut, masukkan dalam portofolio

emedialR
Tanyakan kepada 

peserta didik tentang 
kerajinan bahan limbah 
organik yang terlihat pada 
gambar. Peserta didik 
minimal harus menguasai 
pengolahan bahan limbah 
organik cangkang kerang 
yang telah disampaikan.

Peserta didik dapat 
ditugaskan mencoba pem-
buatan produk kerajinan 
dari cangkang kerang 
dengan bentuk lainnya.
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roses PembelajaranP
Selain cangkang kerang sebagai limbah organik keras ada pula limbah tempurung 

kelapa. Berdasarkan beraneka produk kerajinan bahan limbah organik dari 
tempurung kelapa yang disajikan pada gambar, peserta didik diminta mengamati dan 
mengidentifikasi. 

Mulailah dengan meminta peserta didik untuk menyebutkan apa yang diketahuinya 
tentang produk kerajinan dari limbah kelapa? Pengetahuan yang dimiliki peserta didik 
merupakan modal untuk melangkah ke pembelajaran selanjutnya yang lebih spesifik. 
Bagian-bagain mana dari kelapa yang dapat dimanfaatkan dengan baik untuk produk 
kerajinan. Peserta didik diarahkan kepada berpikir spontan dan juga mengasosiasi.

nteraksi Orang TuaI
Bantuan orang tua dapat dikembangkan sebagai guru tamu, terutama orang tua yang 

memiliki pengetahuan tentang kerajinan dari limbah kelapa, baik dari tempurungnya, 
sabutnya, daunnya, batang-nya, maupun akarnya.

engayaanP
Mintalah peserta 

didik untuk mencari tahu 
jenis alat sederhana 
apa selain mesin yang 
dapat digunakan untuk 
membelah tempurung 
kelapa. Sampaikan dalam 
pembelajaran.



Prakarya 59

nformasi untuk GuruI
Sebagai pengayaan bagi peserta didik, pada buku disajikan gambar alat pemotong 

kelapa, alat untuk membersihkan sabut dan tempurung kelapa, serta alat pembuat 
lubang pada tempurung kelapa. Alat ini sangat diperlukan bagi pengrajin tempurung 
kelapa, karena jika tidak menggunakan alat ini, produk yang dihasilkan tidak bagus dan 
optimal dibanding dengan kerja dengan alat sederhana. Meskipun demikian sebagai 
pemula peserta didik diharuskan mengolah tempurung kelapa dengan alat sederhana, 
misal pisau, dan amplas.

Guru dapat membawa contoh kerajinan dari limbah kelapa yang dimiliki sebagai 
bahan pengamatan. Gunakan gambar yang lainnya yang mungkin dapat dijadikan 
bahan diskusi selain gambar yanga da di buku.

roses PembelajaranP
Pada buku disampaikan 

beberapa bahan dan alat 
yang digunakan untuk 
membuat kerajinan dari 
bahan tempurung kelapa 
dan contoh produk 
kerajinannya. 

Guru dapat 
mempraktek-kan secara 
langsung berbagai teknik 
pengolahan limbah dari 
kelapa Untuk memancing 
rasa ingin tahu peserta 
didik gunakan model 
pembelajaran proyek. 
Dimana peserta didik 
secara berkelompok 
menentukan salah satu 
teknik dari pembuatan 
kerajinan dari limbah 
tempurung kelapa dan juga 
mengembangkan kerajinan 
yang dihasilkan dari sabut 
kelapa
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roses PembelajaranP
Guru dapat menyampaikan aneka produk kerajinan yang dapat dibuat dari limbah 

tempurung kelapa seperti yang tertuang dalam buku, dapat pula ditambah dengan 
yang lainnya. Sampaikan bahwa tempurung kelapa ini sudah menjadi kerajinan 
komoditi ekspor yang dimiliki Indonesia sehingga peserta didik patut bangga dan harus 
melestarikannya.

Peserta didik diminta untuk melakukan kegiatan diskusi untuk mengembangkan 
sikap kerjasama dan toleransi antar teman. LK-4 merupakan kegiatan mengelompokkan 
produk kerajinan sebagai limbah kering dengan beberapa item pencarian.

engayaanP
Peserta didik diminta mencari tahu :

1.	Apakah bagian-bagaian kelapa yang lainnya dapat dijadikan produk kerajinan?

2.	Cari berbagai jenis limbah limbah kelapa di lingkungan tempat tinggal peserta didik dan 
mintalah untuk mendesain apa yang mungkin dapat dibentuk oleh bagian-bagian kelapa 
selain tempurungnya.

3.	Lalu tulislah hasil 
pembuktian tersebut, 
masukkan dalam portofolio

emedialR
Peserta didik 

menuliskan apa saja yang 
telah dihasilkannya dalam 
pengamatan tentang 
kerajinan dari limbah 
kelapa.

enilaianP
Penilaian deskripsi sbb:

1.	Menyajikan data atau fakta 
dengan  lengkap, tersaji 
rapi dan jelas. 

2.	Memberikan interpretasi 
data atau fakta  
berdasarkan konsep yang 
dimiliki peserta didik.

3.	Penilaian : Persiapan, 
Pelak-sanaan, Laporan 
bservasi kelompok, dan 
Presentasi kelompok.
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onsep UmumK
Kemasan menjadi bagian penting dari sebuah produk. Terkadang kemasan tidak dihiraukan 

dalam pembuatan kerajinan. Hal ini dikarenakan pengrajin hanya fokus pada kerajinanannya 
saja, padahal kemasan akan membuat sebuah produk kerajinan menjadi memiliki nilai tinggi, 
tentunya juga meningkatkan harga. Bayangkan ketika produk dibuat dari barang bekas dengan 
modal bahan limbah yang dibuang, lalu dikemas dengan kaca, maka harga kerajiann tersebut 
menjadi ratusan ribu rupiah, sebuah nilai yang sangat fantastis. Maka sampaikan kepada 
peserta didik bahwa kemasan itu penting.

engayaanP
Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang berbagai macam bentuk kemasan 

untuk karya kerajinan dari limbah organik yang ada di sentra kerajinan atau berdasarkan 
gambar melalui internet. Sebaiknya bahan yang digunakan juga berasal dari limbah. 
Presentasikan di depan kelas dan buat dalam laporan.

nteraksi Orang TuaI
Mintalah orang tua ikut 

terlibat dalam sumbang 
saran untuk kemasan yang 
berwawasan lingkunga. 

Jika peserta didik 
mengolah limbah tentunya 
tidak dengan menghasilkan 
limbah baru yang lebih 
besar.

Plastik pada dasarnya 
merupakan limbah yang 
sulit terurai, maka perlu 
diciptakan kemasan yang 
tidak banyak menggunakan 
plastik yang langsung 
buang, melainkan 
meminimalisisr penggunaan 
plastik dan dapat 
difungsikan kembali.
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nformasi untuk GuruI
Pada bagian ini terdapat langkah-langkah kegiatan dalam pembuatan kerajinan 

dari bahan limbah secara sistematis. Seperti yang sudah dilakukan pada pembelajaran 
sebelumnya, proses ini harus dilalui peserta didik, agar peserta didik mengerti ideal 
tahapan berkarya dengan baik dan dapat dipertanggung-jawabkan. Guru menjadi 
fasilitator, perlu mencoba mendemonstrasikan pembuatan karya kerajinan dari bahan 
limbah ini, untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. 

roses PembelajaranP
Guru menjelaskan tahapan proses pembuatan karya kerajinan dari bahan limbah 

organik, salah satunya yang diperagakan disini adalah kulit jagung, guru dpat 
menggunakan bahan limbah organik lainnya yang mudah ditemukan di lingkungan 
sekitar.

Dimulai dari perencanaan; analisis kebutuhan, pencarian gagasan  dengan tulisan 
juga gambar desain yang akan dibuat. Gunakan metode demosntrasi pada kegiatan 
ini, agar terbentuk pemahaman peserta didik dengan baik. Boleh saja masing-masing 
kelompok peserta didik 
menunjukkan penemuan 
mereka yang baru, dan 
dipresentasikan di kelas 
sebagai sumber inspirasi.

nteraksi Orang TuaI
Minta bantuan orang 

tua untuk mencari 
contoh produk kerajinan 
limbah organik yang bisa 
didemontrasikan di kelas.
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nformasi untuk GuruI
Gagasan pembuatan produk harus digali oleh peserta didik, baik dalam bentuk 

ungkapan maupun tulisan sampai pada pembuatan sketsa-sketsa produk  yang 
merupakan hasil dari gagasan murni peserta didik sebagai bukti telah terjadinya 
penggalian wawasan dan informasi.

Penggunaan bahan kulit jagung yang dilakukan dapat ditambahkan dengan bahan 
jenis lainnya, jika diinginkan sebagai penghias karya. 

Namun yang harus diperhatikan adalah, secara keseluruhan bahan dasar pembuatan 
dari produk kerajinan tersebut merupakan limbah kulit jagung.

 

roses PembelajaranP
Pada pembelajaran kali ini, peserta didik dikenalkan bahan dan alat yang digunakan 

dalam pengolahan limbah kulit jagung serta pembuatan produk kerajinannya. Lakukan 
proses ini jika memang diperlukan. Manfatkanlah petunjuk yang ada dalam buku untuk 
mengembangkan bahan limbah organik lainnya untuk menunjukkan proses pembuatan 
yang sesuai prosedural.

enilaianP
Gambar sketsa yang 

telah dibuat oleh peserta 
didik dapat dimasukkan 
dalam portofolio karya 
peserta didik masing-
masing sebagai proses 
berkarya. Guru dapat 
menilai proses berkarya 
mereka dengan mengacu 
pada format penilaian (lihat 
bab 2).
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nformasi untuk GuruI
Proses pewarnaan yang dibuat menggunakan air panas dan dipanaskan diatas 

kompor agar lebih menyerap. Jika hal ini sulit dilakukan di sekolah, peserta didik dapat 
hanya dikenalkan dari gambar yang tersedia saja. 

engayaanP
Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang proses pembuatan kerajinan dari limbah 

organik lainnya yang ada di Indonesia,khususnya kembangkan limbah organik daerah 
asal peserta didik sendiri.  Mintalah peserta didik mempresentasikannya di depan kelas, 
dan peserta lainnya mengamati agar memperoleh pengetahuan dan wawasan baru. 

emedialR
Tanyakan kepada peserta didik tentang kerajinan bahan limbah organik yang terlihat 

pada proses pembuatan karya. Peserta didik minimal harus menguasai produk kerajinan 
dari bahan limbah organik yang ada pada buku teks.

roses PembelajaranP
Guru mengarahkan 

agar peserta didik dapat 
mengikuti langkah-langkah 
pembelajaran dalam 
memproduksi sebuah karya 
kerajinan. Tahapnya dimulai 
dari; mengidentifikasi 
kebutuhan akan produk 
kerajinan, perencanaan, 
perancangan/desain 
gagasan yang diinginkan, 
penentuan desain terbaik, 
persiapan bahan dan alat, 
pembuatan, uji karya, 
hingga pada pengemasan 
karya yang akan dijadikan 
sebagai benda pameran 
atau dijual.

Guru dan peserta didik 
dapat mempraktekkan 
pengolahan limbah kulit 
jagung sebagai bahan baku 
kerajinan sesuai contoh 
yang ada pada buku siswa.



Prakarya 65

roses PembelajaranP
Pada pembelajaran kali ini, peserta didik dikenalkan langkah-langkah secara 

berurutan cara pembuatan undangan berbentuk bingkai yang menggunakan limbah 
kulit jagung. Lakukan proses ini jika memang diperlukan untuk mempertegas teknik 
pembuatan. Manfatkanlah petunjuk yang ada dalam buku untuk mengembangkan 
bahan limbah organik lainnya yang diinginkan (jika tidak menggunakan bahan limbah 
kulit jagung) untuk menunjukkan proses pembuatan yang sesuai prosedural.

engayaanP
Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang prose pembuatan kerajinan dari limbah 

organik lainnya yang ada di Indonesia,khususnya kembangkan limbah orgaik daerah 
peserta didik sendiri.  Mintalah peserta didik mempresentasikannay di depan kelas, dan 
peserta lainnya mengamati agar memperoleh pengetahuan dan wawawan baru. 

emedialR
Tanyakan kepada 

peserta didik tentang 
kerajinan bahan limbah 
organik yang terlihat pada 
proses pembuatan karya. 
Peserta didik minimal 
harus menguasai produk 
kerajinan dari bahan 
limbah organik yang ada 
pada buku teks.



66 Buku Guru kelas VIII SMP/MTs

roses PembelajaranP
Evaluasi menjadi penting. Maka peserta didik diminta menguji kembali karya yang 

sudah mereka buat dengan fungsinya. Gunakan karya dan evaluasi kekurangan atau 
bahkan kelebihan dari karya yang mereka buat. Hasil evaluasi dapat menjadi pegangan 
bagi peserta didik untuk melakukan tindak lanjut, apakah karya dapat layak untuk dijual 
atau tidak. Dan jika tidak peserta didik harus mencoba mengulang kembali hingga 
berhasil dalam tugas lanjutan di luar jam pelajaran.

enilaianP
Penilaian deskripsi sbb:

1.	Menyajikan data atau fakta dengan  lengkap, tersaji rapi dan jelas. 
2.	Memberikan interpretasi data atau fakta  berdasarkan konsep yang dimiliki peserta didik.
3.	Penilaian : Persiapan, Pelak-sanaan, Laporan observasi kelompok, dan Presentasi kelompok.

Lalu peserta didik membuat penilaian diri, apakah yang dinilai oleh teman-teman 
dan guru sesuai dengan 
keinginan.

Peserta didik dapat 
memperbaiki karya agar 
menjadi lebih baik lagi. 
Penilaian antara lain :

•	Persiapan,
•	Pelaksanaan  (proses)
•	Produk jadi
•	Sikap
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roses PembelajaranP
Peserta didik dapat mengerjakan LK-5 secara kelompok. Tanyakan hal-hal yang 

berhubungan dengan kerajinan limbah organik yang menjadi observasi peserta didik. 
Presentasikan di hadapan kawan-kawan di kelas.

Peserta didik ditugaskan untuk menciptakan sebuah karya dari limbah organik yang 
diinginkan secar aindividu. Peserta didik dapat menggunakan bahan yang terdapat di 
daerah peserta didik tinggal atau yang mudah ditemui di lingkungan sekitar.

enilaianP
Guru harus mengetahui secara proses pembuatan karya yang dilakukan oleh peserta 

didik. Karya kerajinan harus dibuat di sekolah dan tidak dibawa pulang sebelum karya 
selesai atau jadi. Penilaian karya individu dapat dilakukan sebagai berikut :

1.	Ide/gagasan
2.	Kreatifitas
3.	Keseuaian prosedur kerja
4.	Uji karya
5.	Estetika
6.	Bentuk pelaporan
7.	Presentasi
8.	Sikap:

Format penilaian dapat 
dilihat pada bagian 
depan.
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nformasi untuk GuruI
Tugas individu untuk menentukan jenis bahan limbah organik yang dibuat 

adalah sesuai dengan keinginan peserta didik. Sehingga dalam satu kelas tidak ada 
keseragaman bahan dasar. Biarkan kebebasan dalam menentukan bahan dilakukan 
sebagai pengembangan  sikap mandiri dan bertanggung jawab. Ingatkan selalu 
keselamatan kerja, agar terus menjadi perhatian dalam berkarya.

Keselamatan dalam bekerja perlu ditanamkan kepada peserta didik, terutama dalam 
menggunakan alat-alat benda tajam. Peserta didik perlu mengetahui tips-tips yang sesuai 
dengan jenis bahan limbah organik yang digunakannya. 

enilaianP
Peserta didik diminta membuat refleksi diri  (self assessment). Karya dari peserta 

didik dinilai mandiri, maka peserta didik membuat penilaian diri, apakah yang dinilai 
oleh teman-teman dan guru sesuai dengan keinginan. Peserta didik dapat memperbaiki 
karya agar menjadi lebih  lagi. Penilaian yang dilakukan peserta didik antara lain :

1.	Persiapan,
2.	Pelaksanaan
3.	Produk jadi
4.	Kekurangan dan kelebihan 

karya yang dibuat
5.	Ungkapan perasaan
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nformasi untuk GuruI
Pada bagian ini dijelaskan mengenai karya modifikasi dari bahan limbah organik. 

Perlu diperhatikan bahwa pembuatan karya modifikasi membutuhkan keteliatian 
dan keseriusan dalam bekerja. Yang perlu dikuatkan dalam bekerja adalah sikap: 
jujur, disiplin, percaya diri, dan mandiri dalam membuat karya sendiri, hemat dalam 
menggunakan bahan, bertanggung jawab terhadap pekerjaan hingga tuntas, peduli 
lingkungan dalam hal kebersihan dan merapikan kembali alat yang digunakan. Juga 
dalam mengembangkan sikap sosial meliputi toleransi, gotong royong, dan santun 
dalam berucap. 

roses PembelajaranP
Pada bagian ini dilanjutkan pada kerajinan yang dimodifikasi. Seperti halnya di buku 

prakarya kelas 7, bahwa modifikasi menjadi bagian dari pengembangan penciptaan 
karya oleh peserta didik. 

Lakukan model 
pembelajaran  discovery 
learning untuk mengem-
bangkan daya cipta dan 
memunculkan gagasan/
ide-ide yang menarik, unik 
dan belum pernah ada.

Berikan kesempatan 
kepada peserta didik 
untuk selalu mencoba hal-
hal baru agar kreativitas 
dan keterampilan peserta 
didik dapat berkembang 
sebagaimana mestinya.  
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roses PembelajaranP
Peserta didik akan membuat proyek kedua sebagai penerapan dari KD-2. Beri 

pemahaman kepada peserta didik dalam pembelajaran benda kerajinan modifikasi dari 
bahan limbah organik, terdapat tiga pilihan : 1. memadu dua atau lebih bahan limbah 
organik sebagai bahan utama dalam satu karya kerajinan, 2. membuat perubahan 
produk yang sudah ada dengan cara dikurangi atau ditambah bagian bentuk produk 
kerajinan yang dijadikan obyek utama, dan 3. menciptakan bentuk baru yang bersifat 
inovatif, tidak pernah ada sebelumnya, di sini peserta didik diminta berimajinasi.

Peserta didik diminta mengamati gambar yang disajikan untuk dapat membedakan 
antara produk kerajinan bahan limbah organik dan modifikasinya. Sehingga diharapkan 
peserta didik dapat mengenal lebih jauh ciri-ciri yang menjadi perbedaannya. Kegiatan 
dilakukan secara bersama di dalam kelompok. Buatlah pertanyaan-pertanyaan terbuka 
yang bisa memperluas pengetahuan peserta didik. 

Peserta didik diminta mengerjakan lembar kerja-6 tentang kegiatan menganalisa 
produk kerajinan dari limbah organic hasil modifikasi. Produk yang dianalisa dapat 
menggunakan contoh karya pada gambar yang disajikan di buku siswa atau guru dapat 
menggunakan contoh produk lainnya.

engayaanP
Bagi peserta didik 

yang sudah mengenal 
lebih banyak kerajinan 
yang terbuat dari bahan 
limbah organik dan dapat 
menambahnya dengan 
pengetahuan baru yaitu 
mengenal kerajinan 
modifikasi dari bahan 
limbah organik lainnya, 
peserta didik dapat 
diberikan tugas yang lebih 
menantang, yaitu mencari 
bahan limbah organik lain 
yang belum ada di dalam 
penjelasan buku ini.

Bahan limbah itu dapat 
dimodifikasi dengan 
bahan limbah yang ada. 
Mintalah peserta didik 
membuat resume tentang 
penemuannya dan 
menyampaikannya di muka 
kelas.
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roses PembelajaranP
Guru meminta  mengamati gambar yang disajikan. Guru boleh menambah contoh 

produk modifikasi kerajinan bahan limbah organik yang telah disiapkan. Sampaikan 
pada peserta didik :

1.	Bentuk kelompok diskusi.
2.	Peserta didik mengevaluasi pembuatan dari produk modifikasi kerajinan bahan limbah 

organik.
3.	Buatlah banyak pertanyaan yang kritis untuk mengungkapkan karya modifikasi.
4.	Peserta didik diminta mengungkapkan perasaannya saat belajar berkelompok dan 

perasaannya mengamati produk kerajinan Indonesia.
5.	Dibuat dalam kertas tersendiri berbentuk laporan, kelompok sebagai portofolio.
6.	Presentasi kelompok.

enilaianP
Guru menyiapkan 

catatan untuk penilaian 
aktivitas diskusi dari 
masing-masing peserta 
didik. Penilaian sikap yang 
dapat diamati pada bagian 
ini adalah toleransi dan 
tanggung jawab.

Penilaian deskripsi sbb:

1.	Menyajikan data atau fakta 
dengan  lengkap, tersaji rapi 
dan jelas. 

2.	Memberikan interpretasi 
data atau fakta  berdasarkan 
konsep yang dimiliki peserta 
didik.

3.	Penilaian : Persiapan, 
Pelak-sanaan, Laporan 
bservasi kelompok, dan 
Presentasi kelompok.
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onsep UmumK
Faktual: 

Kerajinan bahan limbah organik yang dimodifikasi memiliki keunikan dalam 
penciptaan. Paduan dari berbagai bahan limbah organik dan proses penciptaan baru 
yang dapat memadukan bahan limbah organik dan bahan alam atau

buatan merupakan konsep yang harus dipahami dengan jelas. Namun yang penting 
adalah bagaimana bahan limbah organik menjadi dominasi dari setiap karya modifikasi.

nformasi untuk GuruI
Karya modifikasi selain pada bahan juga dapat pada bentuk, motif, tekstur, dan teknik 

pembuatan.

roses PembelajaranP
Peserta didik diminta membuat LK-7 tentang kegiatan observasi  modifikasi kerajinan bahan . 

Peserta didik mengevaluasi kerajinan limbah organik di lingkungan sekitar. Kegiatan ini dapat dikerjakan 
di rumah secara berkelompok. Ungkapkan perasaan peserta didik tentang pengalamannya. Peserta 
didik diminta membuat laporan 
dan mempre-sentasikan 
hasilnya.

engayaanP
Cari informasi sebanyak-

banyaknya tentang sumber 
daya limbah organik yang 
ada di daerah tempat tinggal 
peserta didik yang bisa 
dimodifikasi.

enilaianP
Penilaian LK-7 dapat 

berupa deskripsi sbb:
1.	Menyajikan data atau fakta 

dengan  lengkap, tersaji 
rapi dan jelas. 

2.	Memberikan interpretasi 
data atau fakta  
berdasarkan konsep yang 
dimiliki peserta didik.

3.	 Penilaian: Persiapan, 
Pelaksanaan, Laporan 
observasi kelompok, dan 
Presentasi kelompok.



Prakarya 73

roses PembelajaranP
Sebagai bahan diskusi, peserta didik diajak untuk mendiskusikan contoh karya modifikasi yang 

ada pada buku siswa. Peserta didik mencoba mengemukakan pendapatnya tentang apa yang 
dipikirkannya. Peserta didik yang lain mencoba menanggapi pendapat kawannya. Mintalah peserta 
didik berpikir analisa dengan jawaban yang dapat diterima secara ilmiah.

Guru dapat membawa contoh produk kerajinan yang lain. Meskipun dalam bentuk gambar tidak 
mengapa, asalkan peserta didik dapat memahi lebih jelas. Hal ini dilakukan diharapkan peserta didik 
dapat memperoleh wawasan dan pemahaman tentang karya hasil modifikasi.

emedialR
Peserta didik mengulang kembali tentang pembelajaran pembuatan modifikasi kerajinan dari 

bahan limbah organik yang dikuasai peserta didik yang didapatnya dari buku teks. Jelaskan kembali 
beberapa teknik modifikasi yang dipahami peserta didik. Minta peserta didik menyebutkan dan 
memperagakan/menuliskan pemahamannya.
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roses PembelajaranP
Guru meminta  peserta didik membuat kegiatan observasi pada sentra kerajinan. 

Jika tidak ada carilah orang di sekitar tempat tinggal peserta didik yang gemar membuat 
karyadari bahan limbah organik dan  modifikasinya.  Berdasarkan LK-8, sampaikan 
pada peserta didik:

1.	Lakukan kegiatan di rumah, sepulang sekolah.
2.	 Bentuk kelompok kerja.
3.	 Peserta didik mencatat semua penemuan dengan panduan LK-7 di buku peserta didik. Peserta 

didik dapat mengembangkannya lagi.
4.	 Peserta didik diminta mengungkapkan perasaannya saat belajar berkelompok dan perasaannya 

mengamati produk kerajinan.
5.	 Dibuat dalam kertas tersendiri berbentuk laporan kelompok sebagai portofolio.
6.	 Peserta didik membuat presentasi kelompok.

nteraksi Orang TuaI
Bantuan orang tua sangat 

penting untuk mengawasi  
dan membimbing kegiatan 
observasi yang dilakukan 
peserta didik sebagai tugas di 
luar sekolah.

Pengalaman yang dimiliki 
orang tua dapat disumbangkan 
sebagai pengembangan 
wawasan dan pengetahuan 
peserta didik.
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onsep UmumK
Kemasan selalu menjadi bagian akhir dari penyelesaian karya kerajinan. Kemasan 

menjadi bagian penting dari sebuah produk. Terkadang kemasan tidak dihiraukan 
dalam pembuatan kerajinan. Hal ini dikarenakan pengrajin hanya fokus pada produk 
kerajinannya saja, padahal kemasan membuat sebuah produk kerajinan menjadi 
memiliki nilai tinggi, tentunya juga meningkatkan harga. 

engayaanP
Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang berbagai macam bentuk kemasan 

untuk karya kerajinan dari limbah organik yang ada di sentra kerajinan atau berdasarkan 
gambar melalui internet. Presentasikan di depan kelas dan buat dalam laporan. Ingatlah 
untuk selalu menggunakan prinsip sustainable design, dimana kemasan tidak hanya 
berfungsi sebagai pengemas awal saja namun dapat pula dipergunakan untuk fungsi 
lainnya.

nteraksi Orang TuaI
Mintalah orang tua ikut 

terlibat dalam sumbang 
saran untuk kemasan yang 
berwawasan lingkungan. 

Jika peserta didik 
mengolah limbah tentunya 
tidak dengan menghasilkan 
limbah baru yang lebih 
besar.

Gunakan bahan 
yang aman lingkungan. 
Bimbingan orang tua di 
rumah dan di masayarakat 
sangat penting untuk 
peserta didik.
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nformasi untuk GuruI
Pada bagian ini terdapat langkah-langkah kegiatan dalam pembuatan kerajinan modifikasi 

dari bahan limbah secara sistematis. Seperti yang sudah dilakukan pada pembelajaran 
sebelumnya, proses ini harus dilalui peserta didik, agar peserta didik mengerti ideal tahapan 
berkarya dengan baik dan dapat dipertanggung-jawabkan. Guru menjadi fasilitator dapat 
mencoba mendemonstrasikan pembuatan karya kerajinan modifikasi dengan memadukan 
bahan dari bahan limbah ini. 

roses PembelajaranP
Guru menjelaskan tahapan proses pembuatan karya kerajinan dari bahan limbah 

organik, salah satunya yang diperagakan disini adalah kardus bekas kemasan susu 
dan tutup botol bekas sebagai bahan utama, guru dapat menggunakan bahan limbah 
organik lainnya yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar.

Dimulai dari perencanaan; analisis kebutuhan, pencarian gagasan  dengan tulisan 
juga gambar desain yang akan dibuat. 

Gunakan metode 
demosntrasi pada kegiatan 
ini, agar terbentuk pema-
haman peserta didik 
dengan baik. Boleh saja 
masing-masing kelompok 
peserta didik menunjukkan 
penemuan mereka yang 
baru, dan dipresentasikan 
di kelas sebagai sumber 
inspirasi.

nteraksi Orang TuaI
Minta bantuan orang 

tua untuk mencari contoh 
produk kerajinan modifikasi 
dari limbah organik yang 
bisa didemontrasikan di 
kelas.
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roses PembelajaranP
Pada bagian ini, peserta didik dikenalkan bahan dan alat yang digunakan dalam 

pengolahan kerajinan modifikasi serta pembuatan produk kerajinannya. Lakukan 
proses ini jika memang diperlukan. Manfatkanlah petunjuk yang ada dalam buku 
untuk mengembangkan kerajinan modifikasi dari bahan limbah organik lainnya untuk 
menunjukkan proses pembuatan yang sesuai prosedural.

Tahap-tahap berkarya harus dipahami secara teliti oleh peserta didik agar 
memperoleh pengalaman yang baik dalam berkarya. Peserta didik perlu mengamati, 
bila perlu mencatat prediksi misalnya; apa yang menjadi kelemahan dan kelebihan dari 
karya modifikasi ari bahan limbah organik yang nantinya akan dibuat

nformasi untuk GuruI
Guru perlu menjelaskan 

hal-hal yang penting 
dalam praktek berkarya 
seperti; keselamatan kerja, 
tahapan berkarya dari mulai 
mengidentifikasi kebutuhan, 
perencanaan dan desain 
karya, pemilihan desain 
karya terbaik, persiapan 
bahan dan alat, proses 
kerja, pengujian karya, dan 
pengemasan karya akhir. 
Bahan limbah organik yang 
dicontohkan ini bukan 
sebuah keharusan. Peserta 
didik dapat mencari bahan 
lainnya yang mudah di 
dapat di lingkungan sekityar 
mereka.
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engayaanP
Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang proses pembuatan kerajinan modifikasi 

dari limbah organik lainnya yang ada di Indonesia,khususnya kembangkan kerajinan 
modifikasi dari limbah organik daerah peserta didik sendiri.  Mintalah peserta didik 
mempresentasikannya di depan kelas, dan peserta lainnya mengamati agar memperoleh 
pengetahuan dan wawawan baru. 

emedialR
Tanyakan kepada peserta didik tentang kerajinan modifikasi bahan limbah organik 

yang terlihat pada proses pembuatan karya. Peserta didik minimal harus menguasai 
produk kerajinan modifikasi dari bahan limbah organik yang ada pada buku teks.
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enilaianP
Penilaian deskripsi sbb:

1.	Menyajikan data atau fakta dengan  lengkap, tersaji rapi dan jelas. 
2.	Memberikan interpretasi data atau fakta  berdasarkan konsep yang dimiliki peserta 

didik.
3.	Penilaian : Persiapan, Pelaksanaan, Laporan observasi kelompok, dan Presentasi 

kelompok.

Lalu peserta didik membuat penilaian diri, apakah yang dinilai oleh teman-teman dan 
guru sesuai dengan keinginan. Peserta didik dapat memperbaiki karya agar menjadi 
lebih baik lagi. Penilaian antara lain:
1.	 Persiapan,
2.	 Pelaksanaan (proses)
3.	 Produk jadi
4.	 Sikap
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nformasi untuk GuruI
Pada buku diperlihatkan hasil akhir dari pembuatan gerobak bakso yang telah dibuat. 

Gerobak ini dapat diberi warna sesuka hati sehingga dapat memperlihatkan hasil karya 
yang lebih sempurna. Kemasan dapat dibuat seperti kotak kaca atau mika agar produk 
yang sudah dibuat dapat terlindung dan semakin menarik jika dijadikan pajangan.

roses PembelajaranP
Evaluasi menjadi bagian penting dalam pembelajaran, agar peserta didik mengetahui 

kemampuan yang telah dicapainya selama belajar kerajinan. Peserta didik diminta 
untuk menguji produk yang telah dibuat dengan fungsi yang direncakanannya. Hasil 
evaluasi dapat menjadi feedback bagi peserta didik dan juga guru dalam pembelajaran 
berikutnya.

enilaianP
Penilaian dapat 

meng-gunakan format 
yang tersedia pada bab 
2. Namun yang penting 
adalah problem solving 
peserta didik dalam 
bekerja, ini menjadi titik 
berat penilaian. Sehingga 
proses menjadi hal yang 
paling utama dalam 
pembelajaran.
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RekayasaC
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1.	
nformasi untuk GuruI
Peta materi adalah sebuah cakupan materi pokok, yang menggambarkan pokok 

pikiran dari pembahasan yang terkandung dalam buku. Pokok pikiran ini merupakan 
KI-KD yang tercantum dalam kurikulum 2013 sebagai kompetensi yang harus dikuasai 
oleh peserta didik.

Pokok pikiran pada bagian ini adalah sumber arus listrik DC. pembahasan sumber 
arus listrik DC dibagi menjadi 2, yaitu : membuat produk penghasil bunyi bersumber 
arus listrik DC di lingkungan sekitar dan membuat produk penghasil gerak bersumber 
arus listrik DC. Guru dapat menyampaikan apa dan bagaimana memanfaatkan sumber 
arus listrik DC.

roses PembelajaranP
Peta materi pada buku siswa adalah peta dari materi isi buku yang akan dipelajari oleh 

peserta didik. Guru menjelaskan pet materi mulai dari bagan sumber arus listrik sampai 
penyajian dan pengujian.

Guru juga membimbing 
siswa untuk mengeluarkan 
pendapatnya pada masing-
masing bagan.

onsep UmumK
Kesalahan: 

Energi listrik tidak perlu 
dihemat karena energi 
listrik tidak akan habis, 
yang terpenting adalah 
kesanggupan untuk 
membayar tagihan biaya 
pelayanan energi listrik.
Faktual:

Pemerintah Indonesia 
belum dapat  memenuhi 
kebutuhan listrik rakyat 
secara optimal karena 
terbatasnya dana untuk 
membangun infrastruktur 
tenaga listrik.
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roses PembelajaranP
Guru meminta siswa mengamati kedua gambar. Tanyakan pada peserta didik hal-hal berikut:
1.	 Apa nama gambar yang terlihat pada gambar 2.1(a) dan gambar 2.1(b)?
2.	 Siapa yang masih menggunakan penerangan rumah gambar 2.1(a) dan gambar 2.1(b)?
3.	 Berikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan pendapatnya mengenai 

gambar 2.1.
Minta peserta didik untuk mensyukuri nikmat listrik yang diciptakan oleh Tuhan Yang 

Maha Esa, dan ditemukan manusia berdasarkan akal dan pikiran yang diberikan oleh 
Tuhan Yang Maha Esa.

enilaianP
Guru memberi nilai tinggi pada siswa yang aktif berbicara, dapat memberi solusi pada 

masalah, sopan, dan menghargai pendapat temannya, serta berpartisipasi aktif dalam 
berdiskusi. Jika ada siswa yang pemalu, guru bisa memberi motivasi pada mereka dengan 
menceritakan teori ayam. Bunyi “teori ayam” adalah  Seekor ayam dari hutan di bawa ke 
kota dan diikat di dekat bengkel mobil. Apa yang terjadi pada ayam di hari pertama pada 
saat mendengar bunyi mobil yang keras dinyalakan?  Kemungkinan jawaban siswa adalah 

1) ayam berteriak  2)  
ayam lompat  3) ayam 
ketakutan dan lain-lain. 
Pertanyaan selanjutnya. 
Apa yang terjadi pada 
ayam dibengkel pada saat 
hari ke lima mendengar 
bunyi mobil yang keras 
? kemungkinan jawaban 
siswa adalah 1) sudah 
mulai terbiasa  2) tidak 
kaget lagi dan lain-lain. 
Kemungkinan hari-hari 
selanjutnya ayam justru 
merasa kurang enak jika 
tidak mendengar lagi bunyi 
mobil yang keras. Artinya 
ketakutan si Ayam akan 
hilang dengan kebiasaan. 
Seperti itulah siswa yang 
pertama kali tampil di 
depan umum. Pertama 
grogi, takut, malu dan lain-
lain. Tapi pada penampilan 
ke tiga, keempat dan 
seterusnya pasti siswa 
tersebut akan berani dan 
terbiasa.
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roses PembelajaranP
Guru menceritakan salah satu ahli ilmu pengetahuan yaitu Michael Faraday. Tujuan 

dari cerita tersebut untuk memberikan motivasi belajar kepada peserta didik. Guru 
mengusahakan supaya peserta didik banyak bertanya dan menjawab dalam kegiatan 
pembelajaran ini.

ugasT
Siswa dapat diminta untuk mencari tokoh-tokoh dunia lainnya dibidang teknologi 

dari berbagai sumber, baik sebagai tugas individu maupun kelompok.
Penilaian yang diberikan ke siswa dapat menggunakan penilaian tugas individu 

dan kelompok. Siswa berpendapat secara  individu untuk mengeluarkan pendapatnya 
mengenai sumber listrik DC. Siswa yang rajin berbicara akan mendapatkan nilai tambah. 

enilaianP
Penilaian dapat 

dibuat berdasarkan 
format penilaian individu 
dan kelompok yang 
dicontohkan pada Bab 
pendahuluan. 

Aspek penilaian tugas 
antara lain:

1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata 
4.	 Kreatifitas bentuk 

laporan
5.	 Perilaku
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roses PembelajaranP
Guru menceritakan salah satu ahli ilmu pengetahuan yaitu Thomas Alva Edison. Tujuan dari 

cerita tersebut untuk memberikan motivasi belajar kepada peserta didik. Guru mengusahakan 
supaya peserta didik banyak bertanya dan menjawab dalam kegiatan ini.

ugasT
Peserta didik  diminta untuk mencari tokoh-tokoh dunia lainnya di bidang teknologi dari 

berbagai sumber, baik sebagai tugas individu maupun tugas kelompok. Penilaian yang 
diberikan ke peserta didik dapat menggunakan penilaian tugas individu dan kelompok. 
Peserta didik berpendapat secara individu untuk mengeluarkan pendapatnya mengenai 
pengetahuan mereka yang lain mengenai Thomas Alva Edison. Peserta didik yang rajin 
berbicara akan mendapatkan nilai tambah.

enilaianP
Penilaian dapat dibuat 

berdasarkan format penilaian 
individu dan kelompok yang 
dicontohkan pada Bab 
pendahuluan.

Aspek penilaian tugas 
antara lain:
1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata
4.	 Kreatifitas bentuk 

laporan
5.	 Perilaku
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roses PembelajaranP
Guru masih menceritakan salah satu ahli ilmu pengetahuan yaitu Thomas Alva Edison. 

Tujuan dari cerita tersebut untuk memberikan motivasi belajar kepada peserta didik. Guru 
mengusahakan supaya peserta didik banyak bertanya dan menjawab dalam kegiatan ini.

ugasT
Peserta didik dapat diminta untuk mencari tokoh-tokoh dunia lainnya dibidang 

teknologi dari berbagai sumber, baik sebagai tugas individu maupun kelompok. Penilaian 
yang diberikan ke peserta didik dapat menggunakan penilaian tugas individu dan 
kelompok. Peserta didik berpendapat secara individu untuk mengeluarkan pendapatnya 
mengenai pengetahuan mereka yang lain mengenai Thomas Alva Edison. Peserta didik 
yang rajin berbicara akan mendapatkan nilai tambah

enilaianP
Penilaian dapat dibuat 

berdasarkan format 
penilaian individu dan 
kelompok yang dicontohkan 
pada Bab pendahuluan.

Aspek penilaian tugas 
antara lain:

1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata
4.	 Kreatifitas bentuk 

laporan
5.	 Perilaku



Prakarya 87

roses PembelajaranP
Guru menyuruh salah satu peserta didik untuk membacakan 2 jenis pembangkit 

tenaga listrik yaitu PLTA dan PLTU. Setelah itu guru memancing peserta didik untuk 
mengeluarkan pendapat masing-masing berhubungan dengan materi pelajaran saat ini. 

ugasT
Peserta didik dapat diminta untuk mencari contoh-contoh pembangkit tenaga listrik 

terutama PLTA dan PLTU. Penilaian yang diberikan tergantung dari keaktifan masing-masing 
peserta didik.

enilaianP
Penilaian dapat dibuat 

berdasarkan format 
penilaian individu dan 
kelompok yang dicontohkan 
pada Bab pendahuluan.

Aspek penilaian tugas 
antara lain:
1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata
4.	 Kreatifitas bentuk 

laporan
5.	 Perilaku
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roses PembelajaranP
Guru memancing peserta didik untuk mencari tahu tentang Pembangkit Listrik Tenaga 

Nuklir, Pembangkit Listrik Tenaga Batubara, Pembangkit Listrik Tenaga Surya dan 
pembangkit listrik tenaga angin. Baik dari segi pengertian maupun contoh-contohnya. 
Guru juga memancing peserta didik untuk mengeksplor semua pengetahuan dan 
wawasan mereka mengenai beberapa contoh pembangkit listrik tersebut.

Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif berbicara, sedangkan bagi 
peserta didik yang kurang aktif berbicara guru tetap memberi semangat. Guru juga tetap 
mengupayakan peserta didik yang pemalu untuk maju ke depan kelas melatih mental. 
Jika belum bisa menjelaskan maka cukup memberi salam saja kemudian dipersilahkan 
duduk kembali. Hal ini bisa diulangi pada pertemuan berikutnya. Pertemuan berikutnya 
guru mempersilahkan peserta didik pemalu itu untuk memberi salam dan menyebutkan 
namanya. Hal ini dilakukan sampai si anak yang pemalu bisa berani tampil di depan kelas.

nteraksi Orang TuaI
Guru dapat meng-

informasikan kepada orang 
tua agar dapat memberikan 
informasi dan pengetahuan 
berhubungan dengan materi 
saat ini. 

enilaianP
Penilaian dapat dibuat 

berdasarkan format 
penilaian individu dan 
kelompok yang dicontohkan 
pada Bab pendahuluan.

Aspek penilaian tugas 
antara lain:

1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata
4.	 Kreatifitas bentuk 

laporan
5.	 Perilaku



Prakarya 89

roses PembelajaranP
Guru mengajak peserta didik untuk mengeluarkan pendapatnya tentang sumber arus 

listrik DC. Peserta didik dipancing untuk menceritakan 2 sumber arus listrik yaitu baterai 
dan aki. Guru juga memancing peserta didik untuk berpendapat mengenai penggunaan 
baterai dan aki pada alat-alat teknologi.

Peserta didik diharapkan memberikan contoh-contoh produk rekayasa bersumber 
arus listrik yang dapat menghasilkan bunyi, gerak, panas, dingin, angin, dan magnet 
selain yang dibahas pada buku peserta didik

nteraksi Orang TuaI
Guru dapat meng-informasikan kepada orang tua agar dapat memberikan informasi 

dan pengetahuan berhubungan dengan materi saat ini.

enilaianP
Penilaian dapat 

dibuat berdasarkan 
format penilaian individu 
dan kelompok yang 
dicontohkan pada Bab 
pendahuluan.

Aspek penilaian tugas 
antara lain:
1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata
4.	 Kreatifitas bentuk 

laporan
5.	 Perilaku
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roses PembelajaranP
Peserta didik akan diperkenalkan pada beberapa komponen elektronika aktif dan pasif. 

Guru juga akan menjadi mediator peserta didik untuk mempelajari resistor  dan kapasitor.
Guru juga memancing peserta didik untuk berpendapat mengenai resistor  dan kapasitor. 
Peserta didik diharapkan memberikan pemikirannya berhubungan dengan kedua komponen 
elektronika tersebut.

Guru juga boleh menghadirkan gambar-gambar menarik yang lebih jelas, boleh dalam 
bentuk gambar di kertas atau gambar pada alat atau media pembelajaran modern. Guru 
mengajak peserta didik menuliskan pendapat mereka masing-masing tentang resistor  dan 
kapasitor pada secarik kertas. Setelah itu guru menyuruh beberapa peserta didik untuk 
membacakan pendapatnya masing-masing. Guru juga bisa menerapkan pembelajaran 
dengan tutor sebaya yaitu memanfaatkan peserta didik yang memiliki pemahaman lebih 
cepat dari peserta didik yang lain

 

enilaianP
Penilaian dapat dibuat 

berdasarkan format 
penilaian individu dan 
kelompok yang dicontohkan 
pada Bab pendahuluan.

Aspek penilaian tugas 
antara lain:

1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata
4.	 Kreatifitas bentuk 

laporan
5.	 Perilaku
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roses PembelajaranP
Guru memancing peserta didik untuk berpendapat mengenai induktor  dan 

transformator. Peserta didik diharapkan memberikan pemikirannya berhubungan dengan 
kedua komponen elektronika tersebut. Guru juga boleh menghadirkan gambar-gambar 
menarik yang lebih jelas, boleh dalam bentuk gambar di kertas atau gambar pada alat atau 
media pembelajaran modern.

Guru mengajak peserta didik menuliskan pendapat mereka masing-masing tentang 
induktor  dan transformator  pada secarik kertas. Setelah itu guru menyuruh beberapa 
peserta didik untuk membacakan pendapatnya masing-masing. Guru juga bisa 
menerapkan pembelajaran dengan tutor sebaya yaitu memanfaatkan peserta didik yang 
memiliki pemahaman lebih cepat dari peserta didik yang lain

enilaianP
Penilaian dapat 

dibuat berdasarkan 
format penilaian individu 
dan kelompok yang 
dicontohkan pada Bab 
pendahuluan.

Aspek penilaian tugas 
antara lain:
1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata
4.	 Kreatifitas bentuk 

laporan
5.	 Perilaku
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roses PembelajaranP
Guru memancing peserta didik untuk berpendapat mengenai transistor  dan IC. 

Peserta didik diharapkan memberikan pemikirannya berhubungan dengan kedua 
komponen elektronika tersebut. Guru juga boleh menghadirkan gambar-gambar menarik 
yang lebih jelas, boleh dalam bentuk gambar di kertas atau gambar pada alat atau media 
pembelajaran modern.

Guru mengajak peserta didik menuliskan pendapat mereka masing-masing tentang 
transistor  dan IC  pada secarik kertas. Setelah itu guru menyuruh beberapa peserta 
didik untuk membacakan pendapatnya masing-masing. Guru juga bisa menerapkan 
pembelajaran dengan tutor sebaya yaitu memanfaatkan peserta didik yang memiliki 
pemahaman lebih cepat dari peserta didik yang lain

enilaianP
Penilaian dapat dibuat 

berdasarkan format 
penilaian individu dan 
kelompok yang dicontohkan 
pada Bab pendahuluan.

Aspek penilaian tugas 
antara lain:

1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata
4.	 Kreatifitas bentuk 

laporan
5.	 Perilaku
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roses PembelajaranP
Guru mengajak peserta didik  untuk mencari tahu sejarah bel dari jaman dahulu sampai 

sekarang. Guru memancing peserta didik untuk berpendapat tentang pengertian dan 
keuntungan  bel. Guru juga memancing wawasan dan pengetahuan peserta didik untuk 
menjelaskan nama-nama lonceng terkenal di dunia serta fungsinya.

Guru juga menjelaskan 1 contoh peralatan untuk membuat produk rekayasa penghasil 
bunyi yaitu bor. Setelah itu guru menunjuk beberapa peserta didik untuk mengeluarkan 
pendapatnya mengenai materi pelajaran pada saat ini.

enilaianP
Penilaian dapat dibuat 

berdasarkan format 
penilaian individu dan 
kelompok yang dicontohkan 
pada Bab pendahuluan.

Aspek penilaian tugas 
antara lain:
1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata
4.	 Kreatifitas bentuk 

laporan
5.	 Perilaku
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nformasi untuk GuruI
Ada beberapa jenis gergaji diantaranya : gergaji tangan, gergaji listrik dan gergaji 

besi. Mengasah gergaji harus memperhatikan teknik tertentu. Dalam  menggunakan 
gergaji dibutuhkan kemiringan khusus, tergantung dari jenis gergajinya.

roses PembelajaranP
Proses pembelajaran pada saat ini dapat menggunakan pembelajaran individual  

yaitu guru menyuruh peserta didik untuk menjelaskan beberapa peralatan seperti 
gergaji, tang, palu, dan gunting seng. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 
bahwa salah satu kunci kesuksesan adalah berani berbicara. Berbicara adalah salah 
satu keterampilan.

Guru mewajibkan peserta didik untuk berbicara apa saja mengenai gergaji, tang, 
palu dan gunting seng. Adapun benar atau salah adalah urusan kedua.

enilaianP
Penilaian dapat dibuat 

berdasarkan format 
penilaian individu dan 
kelompok yang dicontohkan 
pada Bab pendahuluan.

Aspek penilaian tugas 
antara lain:

1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata
4.	 Kreatifitas bentuk 

laporan
5.	 Perilaku
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nformasi untuk GuruI
Ketam ada 2 macam yaitu ketam manual dan ketam listrik. Ketam manual biasanya 

terbuat dari kayu sedangkan ketam listrik biasanya terbuat dari besi.

roses PembelajaranP
Proses pembelajaran pada saat ini dapat menggunakan pembelajaran individual  yaitu guru 

menyuruh peserta didik untuk menjelaskan peralatan yaitu ketam. Guru memberikan motivasi 
kepada peserta didik bahwa salah satu kunci kesuksesan adalah berani berbicara. Berbicara 
adalah salah satu keterampilan. Guru mewajibkan peserta didik untuk berbicara apa saja 
mengenai ketam. Adapun benar atau salah adalah urusan kedua.

enilaianP
Penilaian dapat dibuat 

berdasarkan format 
penilaian individu dan 
kelompok yang dicontohkan 
pada Bab pendahuluan.

Aspek penilaian tugas 
antara lain:
1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata
4.	 Kreatifitas bentuk 

laporan
5.	 Perilaku
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eringatanP
Guru memperhatikan keselamatan kerja serta melakukan pengawasan saat peserta 

didik menggunakan peralatan kerja terutama benda-benda tajam.

roses PembelajaranP
Guru mengusahakan agar peserta didik mengetahui tahapan pembuatan bel 

sederhana yaitu perencanaan dan persiapan. Guru mengajak peserta didik untuk 
berpendapat mengenai alat dan bahan untuk membuat bel sederhana seperti palu, 
gergaji, gunting seng, dan meteran. Dari beberapa pendapat yang diberikan oleh 
peserta didik guru memilih pendapat yang paling tepat. Guru mengingatkan kembali 
“teori ayam” supaya peserta didik lebih termotivasi untuk berpendapat. 

enilaianP
Penilaian dapat dibuat 

berdasarkan format 
penilaian individu dan 
kelompok yang dicontohkan 
pada Bab pendahuluan.

Aspek penilaian tugas 
antara lain:

1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata
4.	 Kreatifitas bentuk 

laporan
5.	 Perilaku
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eringatanP
Guru memperhatikan keselamatan kerja serta melakukan pengawasan saat peserta 

didik menggunakan peralatan kerja terutama benda-benda tajam.

roses PembelajaranP
Guru mengusahakan agar peserta didik untuk mencari tahu pengertian dan kegunaan 

bahan yang akan digunakan yaitu : motor listrik DC, saklar, tempat baterai, baterai, kayu, 
paku, tutup botol, karet, kabel, kaleng dan lidi.

Guru mengajak peserta didik untuk berpendapat mengenai bahan untuk membuat 
bel sederhana . Dari beberapa pendapat yang diberikan oleh peserta didik guru memilih 
pendapat yang paling tepat. Guru mengingatkan kembali “teori ayam” supaya peserta 
didik lebih termotivasi untuk berpendapat.

enilaianP
Penilaian dapat 

dibuat berdasarkan 
format penilaian individu 
dan kelompok yang 
dicontohkan pada Bab 
pendahuluan.

Aspek penilaian tugas 
antara lain:
1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata
4.	 Kreatifitas bentuk 

laporan
5.	 Perilaku



98 Buku Guru kelas VIII SMP/MTs

eringatanP
Guru memperhatikan keselamatan kerja serta melakukan pengawasan saat peserta 

didik menggunakan peralatan kerja terutama benda-benda tajam.

roses PembelajaranP
Peserta didik diminta untuk mengamati terlebih dahulu tahapan pembuatan bel 

sederhana pada buku peserta didik sebelum memulai supaya tidak terjadi kesalahan 
yang tidak diinginkan. Guru mengarahkan peserta didik untuk memulai pembuatan bel 
sederhana. Mulai dari tahapan pertama, mengukur kayu yang digunakan, memotong 
kayu yang sudah diukur, menyiapkan palu dan paku, menyiapkan totop botol  yang 
terbuat dari seng atau sejenisnya.

Guru tetap mengajak semua peserta didik untuk semua aktif melakukan praktikum 
walaupun ini adalah tugas kelompok. Guru harus jeli melihat keaktifan peserta didik. 
Peserta didik yang rajin harus diberikan nilai tambahan dan sanjungan . untuk peserta 
didik yang kurang aktif, guru tetap memberikan semangat supaya mereka merasa tetap 
diperhatikan.

enilaianP
Penilaian dapat dibuat 

berdasarkan format 
penilaian individu dan 
kelompok yang dicontohkan 
pada Bab pendahuluan.

Aspek penilaian tugas 
antara lain:

1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata
4.	 Kreatifitas bentuk 

laporan
5.	 Perilaku
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eringatanP
Guru memperhatikan keselamatan kerja serta melakukan pengawasan saat peserta 

didik menggunakan peralatan kerja terutama benda-benda tajam.

roses PembelajaranP
Peserta didik diminta untuk mengamati terlebih dahulu tahapan pembuatan bel 

sederhana pada buku peserta didik sebelum memulai supaya tidak terjadi kesalahan 
yang tidak diinginkan. Guru mengarahkan peserta didik untuk melanjutkan  pembuatan 
bel sederhana yaitu  menggunting tutup botol yang sudah diratakan dengan gunting 
seng, mengikat kaleng bekas dengan karet pada ujung kayu ketiga

Guru tetap mengajak semua peserta didik untuk semua aktif melakukan praktikum 
walaupun ini adalah tugas kelompok. Guru harus jeli melihat keaktifan peserta didik. 
Peserta didik yang rajin harus diberikan nilai tambahan dan sanjungan . untuk peserta 
didik yang kurang aktif, guru tetap memberikan semangat supaya mereka merasa tetap 
diperhatikan.

enilaianP Penilaian dapat dibuat 
berdasarkan format 
penilaian individu dan 
kelompok yang dicontohkan 
pada Bab pendahuluan.

Aspek penilaian tugas 
antara lain:
1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata
4.	 Kreatifitas bentuk 

laporan
5.	 Perilaku
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eringatanP
Guru memperhatikan keselamatan kerja serta melakukan pengawasan saat peserta 

didik menggunakan peralatan kerja terutama benda-benda tajam.

roses PembelajaranP
Peserta didik diminta untuk mengamati terlebih dahulu tahapan pembuatan bel 

sederhana pada buku peserta didik sebelum memulai supaya tidak terjadi kesalahan 
yang tidak diinginkan. Guru mengarahkan peserta didik untuk melanjutkan  pembuatan 
bel sederhana yaitu  mengambil motor listrik DC kemudian memasukkan ujung motor 
ke dalam lubang tutup botol yang di tengah, mengikat motor listrik DC dengan karet di 
rangka bel sederhana, menyiapkan tempat baterai dan baterai.

Guru tetap mengajak semua peserta didik untuk semua aktif melakukan praktikum 
walaupun ini adalah tugas kelompok. Guru harus jeli melihat keaktifan peserta didik. 
Peserta didik yang rajin harus diberikan nilai tambahan dan sanjungan . untuk peserta 
didik yang kurang aktif, guru tetap memberikan semangat supaya mereka merasa tetap 
diperhatikan.

enilaianP
Penilaian dapat dibuat 

berdasarkan format 
penilaian individu dan 
kelompok yang dicontohkan 
pada Bab pendahuluan.

Aspek penilaian tugas 
antara lain:

1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata
4.	 Kreatifitas bentuk 

laporan
5.	 Perilaku



Prakarya 101

eringatanP
Guru memperhatikan keselamatan kerja serta melakukan pengawasan saat peserta 

didik menggunakan peralatan kerja terutama benda-benda tajam.

roses PembelajaranP
Peserta didik diminta untuk mengamati terlebih dahulu tahapan pembuatan bel 

sederhana pada buku peserta didik sebelum memulai supaya tidak terjadi kesalahan 
yang tidak diinginkan. Guru mengarahkan peserta didik untuk melanjutkan  pembuatan 
bel sederhana yaitu mengikat tempat baterai pada rangka bel, menghubungkan salah 
satu kabel dari baterai ke saklar, melakukan uji coba dengan menekan tombol on/off nya.

Guru tetap mengajak semua peserta didik untuk semua aktif melakukan praktikum 
walaupun ini adalah tugas kelompok. Guru harus jeli melihat keaktifan peserta didik. 
Peserta didik yang rajin harus diberikan nilai tambahan dan sanjungan . untuk peserta 
didik yang kurang aktif, guru tetap memberikan semangat supaya mereka merasa tetap 
diperhatikan.

enilaianP
Penilaian dapat 

dibuat berdasarkan 
format penilaian individu 
dan kelompok yang 
dicontohkan pada Bab 
pendahuluan.

Aspek penilaian tugas 
antara lain:
1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata
4.	 Kreatifitas bentuk 

laporan
5.	 Perilaku
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roses PembelajaranP
Guru menjelaskan 3 jenis  tugas kelompok yaitu : mencari informasi dari berbagai 

sumber tentang pembuatan produk rekayasa penghasil bunyi, mengetik hasil dari 
berbagai sumber, mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas. Guru 
menugaskan peserta didik untuk merencanakan sendiri pembuatan produk rekayasa 
penghasil bunyi dengan imajinasi mereka masing-masing.

Peserta didik mengisi LK-1 yang terdiri dari perencanaan, persiapan, serta menuliskan 
juga bahan dan alat yang akan digunakan. Guru tetap menilai keaktifan peserta didik 
dalam bekerja dan mengerjakan tugasnya. Guru berkeliling melihat hasil masing-masing 
kelompok dan menyebutkan karya terbaik sementara untuk memancing keaktifan 
peserta didik yang lain.

enilaianP
Penilaian dapat dibuat 

berdasarkan format 
penilaian individu dan 
kelompok yang dicontohkan 
pada Bab pendahuluan. 
Aspek penilaian tugas 
antara lain:

1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata
4.	 Kreatifitas bentuk 

laporan
5.	 Perilaku
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roses PembelajaranP
Guru menyuruh peserta didik untuk memperhatikan refleksi diri pada buku peserta 

didik. Dalam hal ini guru mengarahkan peserta didik untuk merenung dan menuliskan 
hasilnya pada selembar kertas. Ada 3 hal yang harus dilakukan oleh peserta didik 
yaitu : menuliskan pendapat mereka tentang pembuatan produk rekayasa penghasil 
bunyi dengan sumber arus listrik DC, meminta pengakuan  peserta didik tentang 
kemampuannya dalam berinovasi.

Guru menjelaskan tugas individu yang akan dilakukan oleh peserta didik. Karya yang 
akan dibuat tetap pembuatan produk penghasil bunyi menggunakan arus listrik DC. 
Guru tetap menilai keaktifan peserta didik dalam bekerja dan mengerjakan tugasnya. 
Guru berkeliling melihat hasil masing-masing kelompok dan menyebutkan karya terbaik 
sementara untuk memancing keaktifan peserta didik yang lain.

enilaianP
Penilaian dapat dibuat 

berdasarkan format 
penilaian individu dan 
kelompok yang dicontohkan 
pada Bab pendahuluan. 
Aspek penilaian tugas 
antara lain:
1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata
4.	 Kreatifitas bentuk 

laporan
5.	 Perilaku

engayaanP
Guru memberikan 

tugas yang lebih di atas 
tingkat kesulitannya 
kepada peserta didik yang 
ikut pengayaan. Guru 
memberikan nilai lebih 
kepada peserta didik yang 
ikut pengayaan.
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roses PembelajaranP
Guru memancing peserta didik untuk berpendapat mengenai pengertian gerak. Guru 

juga menyuruh peserta didik untuk menyebutkan beberapa  contoh peralatan listrik 
yang dapat menghasilkan gerak melingkar atau gerak berputar dan tidak ada dijelaskan 
pada buku peserta didik. Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk menceritakan 
pengalamannya mengenai  kipas angin, mulai dari sejarah kipas angin sampai adanya 
kipas angin yang dipatenkan oleh Philip . H. Diehl.

Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk menceritakan pengalamannya mengenai  
blender, mulai dari sejarah dan pengertian blender. Guru tetap memperhatikan antara 
peserta didik  yang aktif maupun peserta didik yang pasif. Peserta didik yang aktif biasanya 
diberikan kegiatan pengayaan dan sebaliknya peserta didik yang pasif diberikan remedial.

enilaianP
Penilaian dapat dibuat 

berdasarkan format 
penilaian individu dan 
kelompok yang dicontohkan 
pada Bab pendahuluan. 
Aspek penilaian tugas 
antara lain:

1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata
4.	 Kreatifitas bentuk 

laporan
5.	 Perilaku
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roses PembelajaranP
Guru memancing peserta didik untuk berpendapat mengenai sejarah blender yang 

cukup panjang. Guru mengajak peserta didik mengamati perkembangan blender dari 
tahun 1910 sampai tahun 1933. Guru menyampaikan kepada peserta didik bahwa 
perjalanan menuju kesuksesan tidak semudah membalikkan telapak tangan, seperti 
halnya blender yang dikenal saat ini.

Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk menceritakan kembali sejarah blender 
yang dibahas pada buku peserta didik. Guru tetap memperhatikan antara peserta didik  
yang aktif maupun peserta didik yang pasif. Peserta didik yang aktif biasanya diberikan 
kegiatan pengayaan dan sebaliknya peserta didik yang pasif diberikan remedial.

enilaianP
Penilaian dapat dibuat 

berdasarkan format 
penilaian individu dan 
kelompok yang dicontohkan 
pada Bab pendahuluan. 
Aspek penilaian tugas 
antara lain:
1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata
4.	 Kreatifitas bentuk 

laporan
5.	 Perilaku
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roses PembelajaranP
Guru memancing peserta didik untuk berpendapat mengenai peralatan penghasil 

gerak yaitu mixer, mulai dari bentuk, pengertian serta kegunaanya. Guru  menunjuk 
beberapa peserta didik untuk membaca materi obeng, solder, mistar/meteran, dan 
pisau/cutter. Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk menceritakan ulang tentang 
obeng, solder, mistar/meteran, dan pisau/cutter

Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum diketahui 
peserta didik, guru dalam hal ini tidak boleh langsung menjawab pertanyaan peserta didik. 
Tp peserta didik yang lain yang harus menjawab terlebih dahulu. Guru hanya meluruskan 
jawaban yang agak melenceng. Guru tetap memperhatikan antara peserta didik  yang 
aktif maupun peserta didik yang pasif. Peserta didik yang aktif biasanya diberikan kegiatan 
pengayaan dan sebaliknya peserta didik yang pasif diberikan remedial.

enilaianP
Penilaian dapat dibuat 

berdasarkan format 
penilaian individu dan 
kelompok yang dicontohkan 
pada Bab pendahuluan. 
Aspek penilaian tugas 
antara lain:

1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata
4.	 Kreatifitas bentuk 

laporan
5.	 Perilaku
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roses PembelajaranP
Guru menjelaskan tugas kerja kelompok  yang akan didiskusikan, hasil diskusi ditulis 

pada tabel yang telah disiapkan. Guru tetap memperhatikan antara peserta didik  yang 
aktif maupun peserta didik yang pasif. Peserta didik yang aktif biasanya diberikan kegiatan 
pengayaan dan sebaliknya peserta didik yang pasif diberikan remedial.

Guru juga akan memberikan gambaran tentang tugas praktikum selanjutnya yaitu 
membuat perahu mainan dengan sumber arus listrik DC. Guru jangan lupa menyampaikan 
kepada peserta didik bahwa tujuan pembuatan perahu mainan ini untuk memberikan 
gambaran sangat sederhana cara kerja kapal laut. Mudah-mudahan menginspirasi 
peserta didik menjadi manusia kreatif.

enilaianP
Penilaian dapat dibuat 

berdasarkan format 
penilaian individu dan 
kelompok yang dicontohkan 
pada Bab pendahuluan. 
Aspek penilaian tugas 
antara lain:
1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata
4.	 Kreatifitas bentuk 

laporan
5.	 Perilaku
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eringatanP
Guru memperhatikan keselamatan kerja serta melakukan pengawasan saat peserta 

didik menggunakan peralatan kerja terutama benda-benda tajam.

roses PembelajaranP
Guru tetap melanjutkan praktikum pembuatan perahu mainan,  yaitu tahap persiapan 

yang terdiri dari ide/gagasan dan keselamatan kerja. Guru memperlihatkan peralatan dan 
bahan yang akan digunakan praktikum seperti : gunting seng, meteran, cutter, palu, paku, 
pulpen dan mistar.

Guru tetap memperhatikan antara peserta didik  yang aktif maupun peserta didik yang 
pasif. Peserta didik yang aktif biasanya diberikan kegiatan pengayaan dan sebaliknya 
peserta didik yang pasif diberikan remedial. Guru jangan lupa menyampaikan kepada 
peserta didik bahwa tujuan pembuatan perahu mainan ini untuk memberikan gambaran 
sangat sederhana cara kerja kapal laut. Mudah-mudahan menginspirasi peserta didik 
menjadi manusia kreatif.

enilaianP
Penilaian dapat dibuat 

berdasarkan format penilaian 
individu dan kelompok yang 
dicontohkan pada Bab 
pendahuluan. Aspek penilaian 
tugas antara lain:

1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata
4.	 Kreatifitas bentuk 

laporan
5.	 Perilaku
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eringatanP
Guru memperhatikan keselamatan kerja serta melakukan pengawasan saat peserta 

didik menggunakan peralatan kerja terutama benda-benda tajam.

roses PembelajaranP
Guru tetap melanjutkan praktikum pembuatan perahu mainan,  yaitu tahap persiapan 

bahan seperti : tempat baterai, baterai 2 buah, motor listrik DC, tutup botol, kabel, gabus 
bekas, saklar, tusukan permen. Guru juga meperlihatkan bahan-bahan yang lebih jelas 
pada layar LCD Proyektor, peserta didik ditugaskan untuk berkomentar mengenai gambar 
tersebut.

Guru mulai menjelaskan cara pertama pembuatan perahu mainan yaitu menyiapkan 
gabus bekas dan kemudian menggambar sketsa perahu Guru menunjuk beberapa peserta 
didik untuk memberikan masukan yang membangun pada pembuatan perahu mainan ini

enilaianP
Penilaian dapat dibuat 

berdasarkan format 
penilaian individu dan 
kelompok yang dicontohkan 
pada Bab pendahuluan. 
Aspek penilaian tugas 
antara lain:
1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata
4.	 Kreatifitas bentuk 

laporan
5.	 Perilaku
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eringatanP
Guru memperhatikan keselamatan kerja serta melakukan pengawasan saat peserta 

didik menggunakan peralatan kerja terutama benda-benda tajam.

roses PembelajaranP
Guru tetap melanjutkan praktikum pembuatan perahu mainan,  yaitu tahap persiapan 

cutter untuk membentuk gabus menjadi sebuah perahu mainan, menyambungkan kabel 
baterai ke saklar dan kabel baterai satu ke motor listrik DC, menyiapkan tutup botol 
bekas dan meratakan dengan menggunakan palu. Guru juga meperlihatkan bahan-bahan 
yang lebih jelas pada layar LCD Proyektor, peserta didik ditugaskan untuk berkomentar 
mengenai gambar tersebut. Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk memberikan 
masukan yang membangun pada pembuatan perahu mainan ini

enilaianP
Penilaian dapat dibuat 

berdasarkan format 
penilaian individu dan 
kelompok yang dicontohkan 
pada Bab pendahuluan. 
Aspek penilaian tugas 
antara lain:

1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata
4.	 Kreatifitas bentuk 

laporan
5.	 Perilaku
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eringatanP
Guru memperhatikan keselamatan kerja serta melakukan pengawasan saat peserta 

didik menggunakan peralatan kerja terutama benda-benda tajam.

roses PembelajaranP
Guru tetap melanjutkan praktikum pembuatan perahu mainan,  yaitu tahap membentuk 

tutup botol seperti baling-baling dengan menggunakan gunting seng, memasukkan tusuk 
permen ke dalam lubang baling-baling, memasang rangkaian, Guru juga meperlihatkan 
bahan-bahan yang lebih jelas pada layar LCD Proyektor, peserta didik ditugaskan untuk 
berkomentar mengenai gambar tersebut. Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk 
memberikan masukan yang membangun pada pembuatan perahu mainan ini

enilaianP
Penilaian dapat dibuat 

berdasarkan format 
penilaian individu dan 
kelompok yang dicontohkan 
pada Bab pendahuluan. 
Aspek penilaian tugas 
antara lain:
1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata
4.	 Kreatifitas bentuk laporan
5.	 Perilaku
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eringatanP
Guru memperhatikan keselamatan kerja serta melakukan pengawasan saat peserta 

didik menggunakan peralatan kerja terutama benda-benda tajam.

roses PembelajaranP
Guru tetap melanjutkan praktikum pembuatan perahu mainan,  yaitu tahap memasang 

tusuk permen ke motor listrik DC, memasang baterai pada tempat baterai, pengujian 
perahu mainan. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang sukses perahu 
mainannya, kemudian bagi peserta didik yang belum berhasil diberikan kesempatan 
memeriksa ulang perahu mainannya.

Guru juga meperlihatkan bahan-bahan yang lebih jelas pada layar LCD Proyektor, 
peserta didik ditugaskan untuk berkomentar mengenai gambar tersebut. Guru menunjuk 
beberapa peserta didik untuk memberikan masukan yang membangun pada pembuatan 
perahu mainan ini.

enilaianP
Penilaian dapat dibuat 

berdasarkan format 
penilaian individu dan 
kelompok yang dicontohkan 
pada Bab pendahuluan. 
Aspek penilaian tugas 
antara lain:

1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata
4.	 Kreatifitas bentuk 

laporan
5.	 Perilaku
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roses PembelajaranP
Guru menjelaskan kepada peserta didik tentang tugas kelompok yaitu : mencari 

informasi dari sumber bacaan tentang pembuatan produk rekayasa penghasil gerak 
menggunakan arus listrik DC. Guru menjelaskan juga tentang tugas individu yaitu 
merencanakan pembuatan produk rekayasa penghasil gerak dengan imajinasi sendiri.

Guru juga menjelaskan lembar kerja 2 yang terdiri dari perencanaan, persiapan, dan 
persiapan bahan dan alat. Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk memberikan 
masukan yang membangun pada pembuatan perahu mainan sebagai tugas individu ini.

enilaianP
Penilaian dapat dibuat 

berdasarkan format 
penilaian individu dan 
kelompok yang dicontohkan 
pada Bab pendahuluan. 
Aspek penilaian tugas 
antara lain:
1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata
4.	 Kreatifitas bentuk 

laporan
5.	 Perilaku



114 Buku Guru kelas VIII SMP/MTs

eringatanP
Guru memperhatikan keselamatan kerja serta melakukan pengawasan saat peserta 

didik menggunakan peralatan kerja terutama benda-benda tajam.

roses PembelajaranP
Guru menyuruh peserta didik untuk merenungkan dan menuliskan : pendapat peserta 

didik tentang pembuatan produk rekayasa penghasil gerak dengan arus listrik DC, 
kesanggupan peserta didik untuk membuat karya yang lebih inovatif, menanyakan manfaat 
yang dirasakan peserta didik pada pembelajaran ini. Guru menjelaskan tugas individu 
yaitu tentang pembuatan karya penghasil gerak dengan imajinasi sendiri, memperhatikan 
urutan tahapan pembuatan perahu mainan, menguji karya kerajinan sendiri, melakukan 
perbaikan pada kekurangan hasil karya.

Guru juga menjelaskan lembar kerja 2 yang terdiri dari perencanaan, persiapan, dan 
persiapan bahan dan alat. Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk memberikan 
masukan yang membangun 
pada pembuatan perahu 
mainan sebagai tugas indi-
vidu ini.

enilaianP
Penilaian dapat dibuat 

berdasarkan format 
penilaian individu dan 
kelompok yang dicontohkan 
pada Bab pendahuluan. 
Aspek penilaian tugas 
antara lain:

1.	 Apresiasi
2.	 Keruntutan berfikir
3.	 Pilihan kata
4.	 Kreatifitas bentuk 

laporan
5.	 Perilaku
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BudidayaD
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nformasi untuk GuruI
Pikiran pokok  pada bab ini adalah budidaya ikan konsumsi. Pembahasan budidaya 

ikan konsumsi dibagi menjadi 2 aspek, yaitu  wadah budidaya dan pembesaran 
ikan konsumsi. Wadah budidaya meliputi jenis wadah, desain dan kontruksi wadah. 
Pembesaran ikan konsumsi meliputi  jenis ikan, karakteristik, serta teknik budidaya 
pembesaran.

Pada bab ini, peserta didik akan memiliki kemampuan mendesain wadah budidaya 
yang tepat dengan kondisi daerah setempat serta membudidayakan ikan konsumsi pada 
tahap pemeliharaan pembesaran. Dari kegiatan budidaya ikan konsumsi  diharapkan, 
peserta didik  mempunyai rasa peduli dan menyayangi hewan sebagai makluk ciptaan 
Tuhan. Disiplin, tekun, sabar, teliti, bertanggung jawab dan bekerjasama adalah sikap 
yang diharapkan muncul selama melaksakan kegiatan budidaya.

engayaanP
Peserta didik dapat membuat peta materi sendiri dalam bentuk mind map (peta pikiran) 

dan mengungkapkan lebih luas lagi tentang budidaya ikan konsumsi.

roses PembelajaranP
Guru dapat 

menggunakan metode 
brainstorming untuk 
menggali informasi yang 
peserta didik ketahui. 

Tanyakan hal hal berikut 
ini pada peserta:

1.	 Informasi apa 
yang akan peserta 
didik dapatkan 
berdasarkan peta 
materi?

2.	 Hal-hal yang tidak 
dipahami dari peta 
materi?

3.	 Tanyakan pada   
peserta didik yang 
diketahui tentang  
budidaya ikan 
konsumsi,

4.	 Peserta didik 
diharapkan dapat 
mengembangkan 
peta pikiran. Mintalah 
pendapat peserta 
didik. 
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nformasi untuk GuruI
Budidaya ikan konsumsi harus dikembangkan lebih besar guna memenuhi kebutuhan 

manusia akan sumber protein hewani dari ikan. Budidaya ikan adalah kegiatan 
memelihara, membesarkan dan/atau membiakkan ikan dan memanen hasilnya dalam 
lingkungan yang terkontrol. Usaha perikanan yang berupa produksi hasil perikanan 
melalui kegiatan budidaya dikenal sebagai perikanan budidaya atau budidaya perairan 
(aquaculture).

roses PembelajaranP
Kegiatan pembelajaran diawali dengan  mengamati gambar pada buku teks. 

1.	 Guru dapat membawa gambar tambahan atau contoh ikan secara langsung. 
2.	 Tanyakan  informasi pada peserta didik terutama hal-hal berikut: 

a.	 Nama ikan yang ada pada gambar.
b.	 Pernahkah  melihat  ikan tersebut dil ingkunganmu?

c.	Adakah peserta didik 
yang menyatakan 
pendapatnya tentang 
refleksi pengalaman 
dirinya pada  gambar 
yang dilihatnya?

d.	Mengapa perlu usaha 
membudidayakan ikan 
konsumsi? Menarikkah 
untuk dipelajari menurut 
peserta didik?

e.	Mintalah  peserta didik 
menuliskan informasi 
yang diketahuinya 
berdasarkan hasil 
pengamatan.

emedialR
Tanyakan kepada  

peserta didik tentang 
wadah budidaya dan jenis 
ikan konsumsi. Peserta 
didik minimal tahu jenis 
ikan konsumsi yang ada 
pada gambar (nama ikan 
dan wadah budidayanya).
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nformasi untuk GuruI
Potensi ikan budidaya sangat besar untuk dikembangkan di Indonesia,  seiring 

dengan penurunan hasil tangkapan ikan di perairan laut oleh nelayan akibat over fishing, 
kerusakan habiatat dan meningkatnya biaya operasional penangkapan. Pada kondisi 
demikian nelayan berkesempatan untuk mencoba melakukan usaha budidaya  seiring 
dengan semakin tingginya permintaan konsumen. 

Indonesia mempunyai potensi perairan laut seluas 8,4 juta ha untuk budidaya 
perikanan laut. Potensi ini baru dimanfaatkan 1%. Potensi perikanan budidaya payau 
baru dimanfatkan 23.04 %. Potensi perikanan budidaya akan semakin besar karena 
dapat memanfaatkan lahan budidaya air tawar di kolam, perairan umum dan mina padi.

roses PembelajaranP
Disajikan gambar/artikel berbagai potensi perikanan budidaya di Indonesia. 

1.	 Bentuk kelompok diskusi.
2.	 Mintalah peserta mengamati gambar/artikel yang disajikan untuk mencari informasi 

penting terkait budidaya 
perikanan.

3.	 Sampaikan pada 
peserta didik untuk 
sunguh-sunguh 
dan teliti melakukan 
pengamatan

4.	 Peserta didik diminta 
mengajukan pertanyaan 
tentang informasi yang 
tidak dipahami dari apa 
yang diamati.

5.	 Kembangkan 
kemampuan rasa ingin 
tahu dan kemampuan 
merumuskan 
pertanyaan.
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roses PembelajaranP
1.	 Pada bagian ini terdapat  lembar kerja. Peserta didik diminta melakukan kegiatan  

identifikasi wadah budidaya ikan konsumsi yang ada dilingkungannya berdasarkan 
yang pernah dilihat selama ini.

2.	 Kegiatan dirancang dalam bentuk diskusi untuk mengembangkan kemampuan 
komunikasi, kerjasama, toleransi menghargai pendapat orang lain, disiplin, dan 
tanggung jawab. Peserta didik diberi motivasi  melaksanakan diskusi dengan baik 
serta menjadi pendengar yang baik sebagai pengembangan perilaku sosial. 

3.	 Guru menjadi fasilitator. Mengkondisikan peserta didik melakukan diskusi dengan 
baik. Memotivasi peserta didik yang masih pasif untuk aktif dalam diskusi. 

4.	 Peserta didik menyampaikan hasil diskusi kelompok dengan penuh percaya diri.
5.	 Setelah diskusi dengan kelompok, tugas pengamatan bisa dilakukan dirumah dan 

lingkungan. Agar informasi yang di dapat bertamnbah. Tugas dilakukan secara 
individu.

enilaianP
Siapkan catatan untuk 

penilaian aktivitas diskusi 
dari masing-masing 
peserta didik, meliputi:
1.	Sikap: keaktifan saat 

diskusi, kerjasama dan 
toleransi. Penilaian 
dalam bentuk ceklist 
baik, cukup dan kurang.

2.	Pengetahuan: hasil 
diskusi pada LK -1 
informasi/ pengetahuan 
yang didapatkan 
dari hasil identifikasi 
dan penilaian tugas 
pengamatan di rumah 
dan lingkungannya.

3.	Keterampilan: kemam-
puan menyam-
paikan pendapat dan 
mengumpulkan informasi.

Siapkan rubrik penilaian 
dan pedoman penilaian 
(termasuk penskoran).
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nformasi untuk GuruI
 Wilayah perairan Indonesia sangat luas dan kaya sumberdaya perikanan, dapat 

dikelompokan menjadi perairan tawar, perairan payau dan perairan laut berdasarkan 
kadar garamnya. Potensi perikanan tersebut dapat memberikan nilai tambah bagi 
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan mayarakat.

Budidaya ikan konsumsi yang dikembangkan disetiap daerah akan berbeda 
tergantung kondisi wilayahnya. Lokasi budidaya sangat menentukan wadah budidaya 
yang tepat. Pemilihan lokasi, penentuan tata letak, desain dan kontruksi wadah budidaya  
merupakan proses pra produksi yang harus disiapkan dengan baik.

engayaanP
1.	 Dilihat dari ketinggiannya, termasuk daerah dataran tinggi atau rendah daerahmu? 
2.	 Jenis wadah  budidaya ikan konsumsi seperti apa yang banyak digunakan di 

wilayahmu? 
3.	 Jenis wadah seperti apa yang bisa dikembangkan di wilayahmu dilihat dari potensi  

yang ada?

roses PembelajaranP
Mengamati gambar 

wadah budidaya pada buku 
peserta didik. Guru dapat 
menambahkan berbagai 
gambar wadah budidaya 
ikan konsumsi. 

1.	 Kegiatan dilakukan 
dengan metode 
brainstorming.

2.	 Minta peserta didik 
mengamati gambar.

3.	 Tanyakan pada  
peserta didik nama 
wadah budidaya 
pada gambar 
berdasarkan 
pengetahuan yang 
dimilikinya.

4.	 Mintalah   menyam-
paikan informasi yang 
mereka ketahui terkait 
wadah budidaya.

5.	 Guru menambahkan 
informasi yang belum 
disampaikan oleh peserta didik.
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nformasi untuk GuruI
Kegiatan budidaya bisa dilakukan dengan skala kecil, yang terpenting produktivitas yang 

dihasilkan bisa maksimal. Pengembangan budidaya perikanan air tawar mencoba mengatasi 
keterbatasan lahan melalui budidaya ikan konsumsi di bak yang terbuat dari beton, fiber dan 
terpal. Budidaya ikan konsumsi menggunakan terpal banyak dikembangkan di berbagai 
daerah. Hal ini dilakukan karena beberapa kelebihan diantaranya:

1.	 Tidak memerlukan lahan yang luas dan lebar seperti kolam pada umumnya.
2.	 Lebih fleksibel bisa ditempatkan di sekitar pekarangan rumah.
3.	 Efisiensi penggunaan air, karena hanya dilakukan pada awal dan penambahan 

atau pergantian disesuikan dengan kondisi kualitas air.
4.	 Dapat dibuat pada kondisi lahan yang poros.
5.	 Air media budidaya tidak merembes keluar areal sehingga menghemat 

penggunaan air.
6.	 Biaya lebih murah dibanding kolam permanen atau semi permanen.
7.	 Terhindar dari pemangsa ikan liar.
8.	 Mempermudah pergantian air dan panen.

9.	 Dapat dijadikan peluang 
usaha rumahan/mikro.

10.	Ikan yang dihasilkan 
lebih bersih dan tidak 
berbau.

Akuarium adalah wadah 
untuk pemeliharaan ikan 
yang terbuat dari kaca 
dengan ukuran terbatas. 
Jenis ikan yang dipelihara 
tidak terbatas pada ikan 
hias. Pada kegiatan 
budidaya ikan konsumsi 
digunakan pada tahap 
pembenihan. Akuarium 
sekarang bisa berfungsi 
sebagai etalase untuk 
penjualan ikan konsumsi di 
restoran atau super market. 
Akuarium berfungsi estetis, 
edukatif, rekreatif, psikis, 
seni kreatif, ilmiah dan 
wisata.

roses PembelajaranP
Menuliskan berbagai 

informasi yang didapatkan 
dari hasil brainstorming
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nformasi untuk GuruI
Keramba jaring apung (cage culture) merupakan sistem budidaya dalam wadah 

berupa jaring yang mengapung dengan batuan pelampung. Keramba jaring apung (KJA) 
ditempatkan di perairan umum seperti danau, waduk, selat dan teluk. Keramba jaring apung 
ditempatkan dengan kedalaman perairan lebih dari 2 m, yang dikenal sebagai kantong jaring 
apung, keramba kolam terapung dan jaring keramba terapung atau disingkat bajapung. 
Keunggulan ekonomis budidaya ikan dalam keramba jaring apung adalah.

1.	 Menambah efisien penggunaan sumberdaya.
2.	 Konsep pengurungan dan memberi makan dapat meningkatkan produksi.
3.	 Memberikan pendapatan yang lebih teratur dibanding usaha penagkapan (KJA laut).

enilaianP
Pada bagian ini dilakukan penilaian proses dan hasil brainstorming. Serta Siapkan 

rubrik penilaian.
1.	 Sikap: santun saat menyampikan pen-dapat,  dan toleransi menghargai perbedaan 

pendapat. Penilaian 
dalam bentuk ceklist 
baik, cukup dan 
kurang.

2.	 Pengetahua: hasil  
brainstorming yang 
didapatkan dari 
identifikasi dan peng-
amatan.

3.	 Keterampilan: 
kemampuan menyam-
paikan pendapat 
dan mengumpulkan 
informasi.

emedialR
Peserta didik 

menuliskan minimal 2 ciri-
ciri wadah budidaya.

engayaanP
Peserta didik diminta 

untuk menuliskan kelebihan 
dan kekurangan setiap 
wadah budidaya.
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nformasi untuk GuruI
1.	 Desain wadah budidaya adalah kerangka bentuk atau rancangan pola wadah 

budidayan ikan .
2.	 Kontruksi  wadah budidaya ikan berkaitan dengan susunan model dan tataletak 

wadah bididaya. 
3.	 Desain dan kontruksi wadah budidaya ikan perlu memperhatikan aspek-aspek:

a)	 Lokasi budidaya berdasarkan pertimbangan umum dan teknis
b)	 Macam-wadah budidaya berdasarkan bentuk dan jenisnya
c)	 Bagian- bagian wadah budidaya.

roses PembelajaranP
Kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaarn koperatif jigsaw

1.	 Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan.
2.	 Peserta didik di bagi menjadi beberapa kelompok.

3.	 Jumlah anggota 
kelompok 4 orang 
(disesuaikan dengan materi 
yang akan didiskusikan yaitu   
wadah budidaya kolam, 
bak, aquarium dan keramba 
jaring apung)
4.	 Setiap orang di dalam 
kelompok diberi materi 
berbeda.
5.	 Kelompok ahli 
peserta didik yang telah 
mendapatkan topik yang 
sama akan berkumpul 
dalam satu kelompok 
membicarakan topik 
permasalahan untuk 
membaca dan menggali 
informasi
6.	 Setelah selesai 
berdiskusi sebagai tim ahli, 
setiap anggota kembali  
ke kelompok asal untuk 
berbagi informasi yang 
mereka kuasai. Anggota 
mendengarkan dengan 
seksama.
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roses PembelajaranP
Lanjutan.

7.	 Setiap kelompok ahli mempresentasikan hasil diskusi dan penggalian 
informasinya.

8.	 Ambil sampel secara acak peserta didik di kelompok asal untuk presentasi. Untuk 
mengetahi sejauh mana ahli menjelaskan dan peserta didik lain bisa menyimak.

9.	 Guru melakukan evaluasi.

enilaianP
Pada bagian ini dilakukan penilaian proses dan hasil penggalian informasi, diskusi 

dan presentasi:
1.	 Sikap

a)	 Penggalian informasi: santun saat dan kerjasama; 
b)	 Diskusi(santu dan toleransi menghargai perbedaan pendapat). 
c)	 Presentasi( percaya diri)

	 2.	 Pengetahuan (hasil  
penggalian informasi 
dan diskusi).

	 3.	 Keterampilan
a)	 Penggalian 

informasi 
(mencari 
informasi dengan 
tepat)

b)	 Diskusi 
(menyampaikan 
pendapat)

c)	 Presentasi 
(menyampaikan 
dan 
membawakan 
presentasi).

Buatlah rubrik penilian 
untuk 3 kegiatan tersebut.
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nformasi untuk GuruI
Persiapan wadah budidaya pada proses budidaya bertujuan menciptakan suasana 

lingkungan hidup ikan agar perairan memiliki suasana yang nyaman. Suasana nyaman 
bagi ikan yaitu tersedianya air cukup, kwalitas air yang sesuai dengan persyaratan 
hidup, tersedianya pakan alami yang cukup dan sesuai, dan terhidar dari hama penyakit. 
Keberhasilan budidaya ikan sangat dipengaruhi oleh lingkungan perairan. Lingkungan yang 
baik akan memberikan stimulus yang baik bagi pertumbuhan dan perkembangan ikan.

engayaanP
Peserta didik membuat desain wadah budidaya sesuai dengan kreasinya dan 

kontruksi yang tepat 

emedialR
Peserta didik minimal 

dapat menggambarkan 
wadah budidaya yang 
sudah dipelajari dan 
menjelaskan kontruksinya.

roses PembelajaranP
1.	 Peserta didik mencari 

informasi melalui 
penelusuran info 
dari berbagai media 
(majalah, buku dan 
internet).

2.	 Tugas dikerjakan 
secara berkelompok 
sebagai pekerjaan 
rumah.

3.	 Peserta didik akan 
melaporkan hasil 
telusur info melalui 
persentasi.
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roses PembelajaranP
1.	 Kegiatan dilakukan melalui observasi dan wawancara. Observasi bisa dengan 

mendatangkan pembudidaya ikan atau lebih baik kunjugan ke tempat budidaya 
agar  dapat melihat secara langsung.

2.	 Jika masih kesulitan  menentukan tempat kunjungan maka bisa melihat video 
kegiatan budidaya.

3.	 Mintalah  peserta didik meyiapkan daftar pertanyaan. Periksa kesesuaian daftar 
pertanyaan dengan poin penting yang harus ditanyakan.

4.	 Beri penjelasan bagaimana cara bertanya yang santun,  mau mendengarkan, aktif 
bertanya dalam mencari informasi.

5.	 Tuliskan hasil wawancara dan observasi.

enilaianP
1.	 Penilaian wawancara dapat dilakukan oleh peserta didik dengan memberikan 

penilaian antar teman, mintalah ketua kelompok mengatur peniliannya.
2.	 Penilaian sikap yang 

dapat diamati pada 
bagian ini adalah: 
keaktifan saat 
wawancara, sopan, 
kerjasama dan 
toleransi. Penilaian 
dalam bentuk ceklis 
baik, cukup dan 
kurang. (penilaian 
antar teman).

3.	 Penilaian 
pengetahuan yang 
dapat diamati pada 
bagian ini adalah: 
daftar pertanyaan 
dan hasil pada 
LK3, informasi/ 
pengetahuan yang 
didapatkan dari 
hasil observasi dan 
wawancara.

4.	 Penilaian keteram-
pilan: membuat 
laporan dan 
penyajian laporan. 
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nformasi untuk GuruI
Perencanaan adalah serangkaian tahapan yang perlu dipersiapkan sebelum 

melaksanakan kegiatan. Jadwal kegiatan pembuatan wadah budidaya adalah jadwal 
kegiatan tahapan pembuatan wadah budidaya, disertai waktu pelaksanaannya sesuai 
tahapan pembuatan.

Penting menyusun jadwal kegiatatan pembuatan untuk mengetahi kegiatan yang harus 
dilakukan sesuai waktunya, memudahkan mengontrol kegiatan, serta disiplin melakukan 
kegiatan sesuai jadwal perlu dilaksanakan. Bahan yang digunakan untuk pembuatan wadah 
budidaya ikan konsumsi disusaikan dengan lokasi dan ketersediannya. 

roses PembelajaranP
Tanyakan pada peserta didik bahan dan alat yang diperlukan untuk pembuatan wadah 

budidaya ikan konsumsi. Perserta didik mengamati berbagai gambar bahan dan alat pada 
buku peserta didik.

Tanyakan pada peserta 
didik hal-hal berikut ini:

1.	 Nama bahan dan 
alat.

2.	 Fungsi masing 
masing alat.

3.	 Cara menggunkan 
alat.

4.	 Bagaimana 
keselamatan kerja 
saat menggunakan 
alat-alat.

engayaanP
Peserta didik 

mengamati lingkungan 
sekitar. Adakah bahan/ 
material lain yang bisa 
diganti disesuaikan 
dengan ketersediaan 
bahan dilingkungan sekitar. 
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roses PembelajaranP
1.	 Peserta didik mengamati dengan cara membaca tahapan pembuatan wadah 

budidaya ikan konsumsi yang ada pada buku peserta didik.
2.	 Guru dapat menambahkan sumber belajar  selain buku peserta didik seperti 

buku-buku atau video tahapan pembuatan wadah budidaya.
3.	 Mintalah  peserta didik mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak 

dipahami atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang 
yang diamati. 

4.	 Peserta didik menjelaskan tahapan pembuatan wadah budidaya berdasarkan 
pengolahan informasi yang di dapatkan 

5.	 Peserta didik dapat menyampaikan hasil pengamatan dan kesimpulannya
6.	 Peserta didik diarahkan mengkontruksi pengetahuan berdasarkan informasi 

yang didapatkan.

enilaianP
Siapkan catatan untuk penilaian aktivitas pengamatan dari masing-masing peserta didik. 

Penilaian meliputi:
1.	 Sikap: teliti santun 

dan tanggung jawab 
Penilaian dalam 
bentuk ceklist baik, 
cukup dan kurang

2.	 Pengetahuan: 
penjelasan dan 
laporan pengamatan.

3.	 Keterampilan: 
mengumpulkan dan 
mengolah informasi 
untuk kemudian 
mengkontruksi 
pengetahuan.

Siapkan rubrik penilaian 
dan pedoman penilaian.
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nformasi untuk GuruI
Pembuatan wadah budidaya dari terpal atau plastik bisa dengan berbagai cara. 

Pembuatan bak dengan rangka di atas tanah atau pembuatan kolam dengan menggali tanah 
kemudiandilapisi terpal. 

Bahan yang digunakan untuk kontruksi kolam/bak beragam. Kontruksi rangka dapat 
dibuat dari bamboo, besi, baja ringan, asbes, batako yang disusun. Tiang dapat menggunakan 
bamboo, kayu, pipa besi, dan tanaman hanjuang.

Pembuangan kolam/bak terpal dapat dibuat permanen ada aliran air masuk dan 
keluar. Dibuat aliran pembungan sederhana dengan pipa dan saringan. Atau tanpa saluran 
pembuangan. Pembuangan dilakukan dengan menyedot air ketika akan membuang dan 
mengganti air kolam/bak.

engayaanP
Peserta didik membuat desain dan kontruksi wadah budidaya kolam/bak terpal dengan 

berbagai bentuk dan bahan. Sertai penjelasan kekurangan dan kelebihan desain dan kontruksi 
kolam/bak terpal yang dibuat.

emedialR
Peserta didik membuat 

desain dan kontruksi wadah 
budidaya kolam/bak terpal 
dengan rangka bambu dan 
besi. Tuliskan penjelsan 
kekurangan dan kelebihan 
desain dan kontruksi 
dengan bahan tersebut.
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roses PembelajaranP
Peserta didik akan merancang pembuatan wadah budidaya ikan konsumsi secara 

berkelompok. Hal yang akan dilakukan yaitu:
1.	 Kegiatan dilakukan dengan metode diskusi.
2.	 Peserta didik dibagi perkelompok dan tentukan ketua setiap kelompok
3.	 Setiap kelompok berdiskusi merencanakan kegiatan budidaya dimulai dengan 

menentukan jenis wadah budidaya sesuai lokasi, menentukan desain dan 
kontruksi wadah budidaya,  analisa kenutuhan alat dan bahan, pembuatan 
jadwal kegiatan serta pembagian tugas.

4.	 Guru berkeliling memastikan peserta didik berdiskusi dengan baik
5.	 Ajak semua peserta didik aktif berdiskusi dan menyampikan ide saat diskusi.
6.	 Rancangan pembuatan budidaya ikan konsumsi akan dipersentasikan terlebih 

dahulu sebelum dilaksanakan 
7.	 Peserta didik menjelaskan alasan memilih wadah budidaya dilihat dari berbagai aspek.
8.	 Peserta didik lain memberikan masukan untuk menyempurnakan rencana kegiatan.
9.	 Menyempurnakan rancangan kegiatan budidaya berdasarkan masukan yang 

didapatkan.

enilaianP
Pada bagian ini dilakukan 

penilaian proses dan hasil 
diskusi dan presentasi

1.	 Sikap
a)	 Diskusi: santun, 

kerjasama 
dan toleransi 
menghargai 
perbedaan 
pendapat. 

b)	 Presentasi: 
percaya diri

	 2.	 Pengetahuan: isi 
presentasi dan 
laporan

	 3.	 Keterampilan:
a)	 Diskusi: 

menyampaikan 
pendapat

b)	 Presentasi: 
menyampaikan 
dan 
membawakan 
presentasi

c)	 Kemampuan 
merancang 
kegiatan
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nformasi untuk GuruI
Selama proses pembuatan wadah budidaya perhatikan dan ingatkan peserta didik 

akan keselamatan kerja menggunakan benda –benda tajam.
Pengujian wadah budidaya dilakukan untuk mengetahui sejauh mana wadah budidaya 

bisa digunakan. Wadah budidaya diuji kekuatannnya menahan air dengan volume tertentu. 
Diuji adakah kebocoran pada kolam/ bak yang telah dibuat. Lakukan pengujian wadah 
budidaya yang telah dibuat dengan mengisi bak/kolam dengan air selama satu malam.

roses PembelajaranP
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan praktik pembuatan wadah budidaya, mintalah  

peserta didik memberikan penilaian kelompok dan refleksi diri. Peserta didik diminta 
mengungkapkan pengalamannya selama melaksanakan kegiatan membuat wadah 
budidaya ikan konsumsi. Tanyakan pada peserta didik hal-hal berikut:

1.	 Setelah membuat wadah budidaya ikan konsumsi berminatkah mengembangkan 
mencoba membuatnya di lingkunganmu dalam skala kecil?

2.	Adakah ide/inspirasi untuk 
membuat desain wadah 
budidaya yang inovatif?

enilaianP
Penilaian yang dapat diamati 

pada kegiatan praktek budidaya 
adalah sebagai berikut.
Proses budidaya
1.	Penilaian sikap (sunguh-

sungguh, teliti, tekun, 
disiplin, bertanggung 
jawab, mandiri dan 
kerjasama)

2.	Penilaian pengetahuan 
(kesesuain materi teknik 
dan prosedur)

3.	Penilaian keterampilan 
(praktik membuat wadah 
budidaya ikan konsumsi)

Produk 
Hasil wadah budidaya, 

laporan pembutan dan 
presentasi
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nformasi untuk GuruI
Golongan ikan konsumsi banyak jenisnya, yaitu ikan yang memiliki tingkat 

produktivitas daging yang sangat tinggi sehingga cocok sebagai bahan makanan. 

roses PembelajaranP
Guru meminta  mengamati gambar jenis- jenis ikan konsumsi air tawar yang ada 

pada buku peserta didik. Tanyakan pada peserta didik  hal hal berikut:
1.	 Apakah suka mengkonsumsi ikan?
2.	 Pernahkah mengkonsusmi ikan yang ada pada gambar?
3.	 Bagaimana rasa ikan?
4.	 Di perairan apa ikan tersebut biasa hidup?

Pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan sebagai berikut:
1.	 Peserta didik diminta membaca informasi jenis-jenis ikan yang ada pada buku 

peserta didik. 
2.	 Peserta didik menuliskan informasi penting tentang ikan konsumsi berdasarkan 

hasil pengamatan 
(membaca informasi  
dan melihat gambar).

3.	 Informasi yang 
diperoleh dapat 
dituliskan pada 
kartu informasi ikan 
konsumsi.

4.	 Kartu informasi ini 
bisa dipajang dikelas 
sebagi informasi 
yang bisa dibaca 
peserta didik kapan 
saja.

5.	 Kegiatan dapat 
dilakukan secara 
berpasangan

6.	 dapat menambahkan 
gambar pada kartu 
yang dibuat.
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enilaianP
Pada bagian ini dilakukan penilaian proses dan hasil pembuatan karya kartu informasi 

ikan konsumsi air tawar
Proses

1.	 Penilaian sikap (sunguh-sungguh, teliti, tekun, disiplin, bertanggung jawab, dan 
kerjasama)

2.	 Penilaian pengetahuan (informasi yang dituangkan pada kartu)
3.	 Penilaian keterampilan (mencari informasi penting)

Produk 
Penilaian pengetahuan (informasi yang dituangkan pada kartu), kreativitas dan 

penyajian informasi.

nteraksi Orang TuaI
Tugaskan peserta didik bekerjasama dengan orang tua membuat satu jenis masakan 

dari ikan.
Peserta didik 

menuliskan komentar 
masakan yang telah 
dibuat bersama orang tua. 
Tuliskan komentar tentang 
rasa, penyajian dan 
perasaanmu bekerjasama 
dengan orang tua 
memasak ikan. 

Membiasakan meng-
konsumsi berbagai 
jenis ikan konsumsi. 
Di rumah peserta 
didik diperkenalkan 
mengkonsumsi beragam 
jenis ikan. 

Tanyakan pada orang 
tua masakan ikan favorit 
keluarga atau masakan 
khas daerah dari bahan 
ikan.

engayaanP
Carilah informasi nilai 

gizi dan keunggulan ikan 
konsumsi yang ada pada 
gambar.
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4.	
nformasi untuk GuruI
Ikan konsumsi memiliki banyak jenis dengan ukuran dan warna yang beragam. Jenis 

ikan konsumsi air tawar tidak semuanya memiliki keunggulan yang sama baik ukuran 
tubuh, ketebalan daging, percepatan pertumbuhan dan kelezatan dagingnya.

Ikan konsumsi yang dikenalkan pada peserta didik merupakan jenis yang potensial 
untuk dibudidayakan, namun bukan berarti tidak ada ikan lain yang berpotensi untuk 
dikembangkan lebih baik lagi. Jenis ikan air tawar cukup banyak, contoh yang dapat 
dibudidayakan yaitu tawes, nilem, sepat siem, betok, toman, betutu, belut, sidat, baung 
sili dan bogo.

roses PembelajaranP
Kegiatan pembelajaran diarahkan untuk mendorong  peserta didik mencari informasi 

tentang ikan konsumsi air tawar yang ada di lingkungan sekitar melalui pengamatan dan 
pengalaman. Peserta didik perlu mengetahui jenis ikan konsumsi dari daerah lain.

1.	 Tanyakan pada 
peserta didik jenis 
ikan konsumsi 
air tawar yang 
ada di daerahnya 
selain yang sudah 
dijelaskan.

2.	 Jelaskan ciri-cirinya 
dan apa keunggulan 
nya.

3.	 Peserta didik 
mencari informasi 
tentang ikan 
konsumsi air tawar 
yang ada di daerah 
lain.
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nformasi untuk GuruI
Perairan payau adalah campuran antara  air tawar dan air laut (air asin). Perairan payau 

ditemukan di daerah-daerah muara dan pantai. Ikan air payau biasa dibudidayakan di 
tambak dekat daerah pantai. 

Salinitas adalah kadar garam dalam air. Satuan salinitas adalah part per mil (ppt), yaitu 
jumlah berat total  (gr) material padat (NaCl) yang terkandung dalam 1000 gram air laut.

roses PembelajaranP
Perkaya infomasi dari peserta didik sebelum memulai pembelajaran tentang ikan 

konsumsi air payau.

Tanyakan pada peserta didik hal-hal berikut:

1.	 Tahukah apa itu perairan payau?
2.	 Apa bedanya dengan perairan tawar?
3.	 Terletak di wilayah mana perairan  payau?

4.	Pernahkah ke perairan 
payau?

5.	Ikan apa yang biasa 
hidup di perairan payau?

Pertanyaan ini akan 
menghantarkan peserta 
didik sebelum belajar 
mengenali ikan konsumsi air 
payau.
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nformasi untuk GuruI
Jenis ikan air laut yang banyak dikonsumsi masyarakat yaitu  kakap, kerapu, 

cakalang, tuna, marlin dan sebagainya. Sebagian besar ikan laut didapatkan dari hasil 
tangkapan, namun akibat terjadi offer fishing dan kerusakan habitat, serta pencemaran,  
para nelayan mencoba mengembangkan usaha budidaya ikan air laut . Budidaya ikan 
laut masih terbatas pada ikan jenis tertentu seperti kerapu, bawal, kakap, dan lainnya.

Budidaya ikan laut dikembangkan sebagai salah satu usaha untuk memenuhi 
permintaan konsumen akibat berkurangnya hasil penangkapan dari laut. Terdapat 2 
(dua) cara budidaya ikan laut, yaitu:

1.	 Budidaya laut yang dilakukan secara penuh. Pada jenis budidaya ini, benih atau 
bibit budidaya didapatkan dengan cara pemijahan buatan atau pembibitan sendiri 
dan kemudian diteruskan dengan pemeliharaan atau pembesaran. 

2.	 Budidaya laut yang dilakukan secara tidak penuh.  Pada teknik budidaya ini benih 
diperoleh dengan cara menangkap atau mengambil dari laut, kemudian dipelihara 
atau disebar  dalam kolam yang sudah disediakan

engayaanP
 Peserta didik mem-

berikan contoh   ikan 
laut lainnya  yang dapat 
dibudidayakan serta 
menjelaskan ciri-ciri ikan 
tersebut.

emedialR
Peserta didik 

menuliskan informasi 
penting tentang ikan 
laut yang ada di buku 
peserta didik bedasarkan 
pengamatan (membaca).
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nformasi untuk GuruI
Budidaya ikan laut dilakukan di keramba jaring apung atau keramba jarring tancap. 

Jenis ikan laut yang dibudidayakan misalnya ikan kerapu. Ikan kerapu mempunyai 
beberapa jenis. Jenis ikan kerapu diantaranya: Ikan kerapu lumpur ( Orange spotted 
grouper), ikan kerapu sunu/lodi (Leopard coral/ Barred check coral trout), kerapu bintik 
(Duski tail grouper), kerapu bebek/tikus ( Hiump back grouper) dan kerapu macan 
(Brown marble grouper).

Ikan kakap terdiri dari berbagai jenis. Jenis jenis ikan kakap yaitu: Kakap cubera, 
kakap merah, kakap domba, kakap anjing, kakap batu, kakap sutera, kakap ratu, kakap 
sirip hitam dan kakap vermilion

roses PembelajaranP
1.	 Peserta didik memberikan pendapatnya tentang keanekaragaman jenis ikan 

tawar, payau dan laut.
2.	 Arahkan peserta didik mensyukuri nikmat yang Tuhan berikan berupa 

sumberdaya ikan yang beragam. Contoh dari satu jenis ikan kakap  terdapat 
berbagai macam jenis 
ikan kakap lainnya.

3.	 Tanyakan pada peserta 
didik wujud syukur  
yang bisa dilakukan 
atas anugerah sumber 
daya ikan yang Tuhan 
berikan.

4.	 Apa yang harus 
dilakukan untuk 
menjaga kelestarian 
sumber daya ikan.

engayaanP
Peserta didik mencari 

gambar berbagai jenis ikan 
kakap atau ikan kerapu. 
Tuliskan ciri khusus ikan 
tersebut dilihat dari warna 
dan tanda lainnya.



138 Buku Guru kelas VIII SMP/MTs

roses PembelajaranP
Tanyakan pada perserta didik hal berikut:

1.	 Pernahkah mendengar istilah Gemarikan (gemar makan ikan) sebelumnya?
2.	 Mengapa kita dianjurkan gemar makan ikan?
3.	 Apa manfaatnya ikan bagi tubuh kita?
4.	 Berapa banyak ikan yang di konsumsi dalam seminggu
5.	 Mintalah peserta didik mengambil data tentang informasi konsumsi ikan di 

kelas, kemudian interpretasikan data yang didapat.

Kegiatan pembelajaran terkait tugas kelompok:
1.	 Peserta didik mencari informasi melalui penelusuran dari berbagai media  

(majalah, buku dan internet).
2.	 Tugas dikerjakan secara berkelompok sebagai pekerjaan rumah.
3.	 Peserta didik akan melaporkan hasil penelusuran info melalui 

enilaianP
1.	 Penilaian 

penelusuran info 
bisa dilakukan 
oleh peserta didik 
dengan memberikan 
penilaian antar 
teman. Mintalah 
ketua kelompok 
mengatur penilainya.

2.	 Penilaian sikap yang 
dapat diamati pada 
bagian ini adalah: 
kesopanan tanggung 
jawab dan kerjasama 
(penilaian antar 
teman).

3.	 Penilaian 
pengetahuan yang 
dapat diamati pada 
bagian ini adalah 
laporan hasil telusur 
info.

4.	 Penilaian 
keterampilan yaitu 
membuat dan 
penyajian laporan. 
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nformasi untuk GuruI
Kegiatan pembelajaran menggunakan” model kooperatif jigsaw”.

1.	 Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan.
2.	 Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok.
3.	 Jumlah anggota kelompok disesuaikan dengan materi yang akan didiskusikan 

(bahan budidaya ikan konsumsi).
4.	 Setiap orang di dalam kelompok diberi materi berbeda.
5.	 Kelompok ahli peserta didik yang telah mendapatkan topik yang sama akan 

berkumpul dalam satu kelompok untuk membicarakan topik permasalahan untuk 
membaca dan menggali informasi.

6.	 Setelah selesai berdiskusi sebagai tim ahli, setiap anggota kembali  ke kelompok 
asal untuk  bergantian berbagi informasi yang mereka kuasai. Anggota men-
dengarkan dengan seksama.

7.	 Setiap kelompok ahli mempresentasikan hasil diskusi dan penggalian informasinya.
8.	 Ambil sampel secara acak dari peserta didik di kelompok asal untuk presentasi, 

guna mengetahi sejauh 
mana ahli menjelaskan 
dan peserta didik lain 
bisa menyimak.

9.	 Guru melakukan 
evaluasi
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nformasi untuk GuruI
Budidaya ikan konsumsi yang sehat perlu diperhatikan agar menghasilkan ikan yang 

aman dikonsumsi. 
Ikan yang aman dikonsumsi terbebas dari pencemaran, penyakit dan residu obat ikan 

serta bahan kimia (OIK).
Perlu diperhatikan keamanan bahan-bahan yang digunakan untuk kegiatan budidaya. 

disarankan menggunakan bahan alami yang dapat dimanfaatkan dari lingkungan sekitar.

enilaianP
Pada bagian ini dilakukan penilaian proses dan hasil penggalian informasi, diskusi dan 

presentasi.
1.	 Sikap

a)	 Penggalian informasi: santun dan kerjasama; 
b)	 Diskusi: santu dan toleransi menghargai perbedaan pendapat. Penilaian 

dalam bentuk ceklist baik, cukup dan kurang.
c)	 Presentasi: 

percaya diri.
	 2.	 Pengetahuan: hasil  

penggalian informasi 
dan diskusi.

	 3.	 Keterampilan:

a)	 Penggalian infor-
masi: mencari 
informasi dengan 
tepat.

b)	 Diskusi: 
menyampaikan 
pendapat.

c)	 Presentasi: 
menyampaikan 
dan 
membawakan 
presentasi.

d)	 Buatlah rubrik 
penilaian untuk 
tiga kegiatan 
tersebut.
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roses PembelajaranP
1.	 Kegiatan diawali dengan tanya jawab, menggali informasi tentang budidaya 

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang diketahui.
2.	 Tanyakan pada peserta didik, pernahkah melihat kegiatan budidaya pembesaran 

ikan konsumsi?
3.	 Teknik apa saja yang harus diperhatikan saat kegiatan budidaya pembesaran ikan 

konsumsi?

Tambahkan beberapa referensi buku, majalah atau artikel tentang kegiatan budidaya 
pembesaran ikan konsumsi.

nformasi untuk GuruI
Secara umum teknik budidaya pembesaran ikan konsumsi pada perairan tawar, payau 

dan laut hampir sama. Tahapannya yaitu:
1.	 Persiapan wadah budidaya.

a)	 Perbaikan pematang.

b)	 Pengeringan dasar 
kolam.

c)	 Pengolahan 
dasar kolam: 
pembuatan saluran 
air, pengapuran, 
pengisian air (diisi 25 
cm) pemupukan dan 
pengisian air penuh.

	2.	 Pemilihan benih.
	3.	 Penebaran benih.
	4.	 Pemeliharaan: 

pemberian pakan, 
pengelolaan kualitas 
air dan pengontrolan 
pertumbuhan.

	5.	 Pengendalian hama 
penyakit.

	6.	 Panen dan pasca 
panen.
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nformasi untuk GuruI
Hal yang harus diperhatikan saat melakukan penebaran benih adalah cara penebaran 

benih saat  dan kepadatan penebaran benih. Cara penebaran benih perlu diperhatikan agar 
bisa mengurangi kematian benih yang baru di sebar.

Kepadatan penebaran benih bisa mempengaruhi pertumbuhan. Jumlah kepadatan 
yang tepat dapat memaksimalkan produksi.

Manajemen pemberian pakan yang tepat perlu diperhatikan. Hal yang harus 
diperhatikan dalam pengelolaan pakan ikan yaitu:

1.	 Sifat dari jenis ikan yang dibudidayakan (termasuk omnivor, herbivor atau karnivor)
2.	 Stadia budidaya
3.	 Pakan yang cocok dengan bukaan mulut ikan
4.	 Kebutuhan nutrisi ikan sesuai stadia ikan yang dibudidayakan
5.	 Jika menggunakan pakan buatan, pilihkah produk yang sesuai dengan kebutuhan ikan
6.	 Jika menggunakan pakan alternatif, perhatikan nilai gizi dan tidak tercemar 

penyakit dan zat berbahaya lainnya
7.	 Berikan pakan sesuai kebutuhan.

roses PembelajaranP
Mengajak peserta didik 

memahami aklimatisasi 
dengan simulasi. Tanyakan 
pada peserta didik:

1.	 Jika kita berada di 
ruangan/tempat 
bersuhu dingin 
dalam waktu 
yang cukup lama. 
Kemudian masuk 
keruangan/tempat 
yang bersuhu panas 
apa yang dirasakan?

2.	 Mengapa hal itu 
terjadi? Apa yang 
sebaiknya dilakukan?

3.	 Bagaimana ikan 
yang tadinya dalam 
kemasan plastik 
langsung dimasukan 
ke dalam kolam?

4.	 Apa yang akan 
terjadi dengan 
ikan? Mengapa hal 
tersebut terjadi?
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nformasi untuk GuruI
Pengendalian penyakit ikan dengan obat alami dan ramah lingkungan perlu terus 

dikembangkan. Hal ini dilakukan untuk mengurangi  penggunaan obat ikan dan bahan 
kimia, agar ikan aman dikonsumsi.

Jenis bahan alami yang dapat digunakan untuk pengendalian penyakit ikan dintaranya: 
garam, daun papaya, daun sirih, daun papaya, daun kipait dan kunyit. 

Pengendalian dan penanganan hama dan penyakit dilakukan agar kondisi  ikan 
budidaya tetap sehat dan berproduksi secara optimal. Pengamatan kondisi ikan 
diperlukan untuk mengetahui kesehatan ikan. Ikan yang sakit biasa memiliki ciriciri: 
nafsu makan berkurang, berlendir,  pucat, ada luka atau bercak di badan ikan. 

Pengobatan ikan dengan bahan alami lebih aman. Bahan obat-obatan dapat di 
temukan di sekitar lingkungan misalnya berupa tanaman. Segera pisahkan ikan yang 
sakit dan yang sehat. Rutin penggantian air/jaring bisa mencegah timbul dan penyebaran 
penyakit.

roses PembelajaranP
1.	 Guru menyajikan 

gambar  atau model 
asli pengobatan ikan 
yang sakit dengan 
menggunakan bahan 
alami dan obat ikan. 

2.	 Mintalah peserta didik 
mengamati gambar/
peraga.

3.	 Peserta didik 
menuliskan 
prediksi menurut 
mereka kelebihan 
dan kekurangan 
penggunaan 
obatbahan  alami dan 
obat ikan kimia.

4.	 Siapkan beberapa 
referensi pendukung 
sebagai sumber 
informasi.
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roses PembelajaranP
Guru mengajak peserta didik memahami grading dengan simulasi, sebagai berikut. 

1.	 Peserta didik diminta berkumpul berdasarkan tinggi badan yang sama
2.	 Peserta didik diminta berkumpul berdasarkan berat  badan yang sama
3.	 Peserta didik diminta berkumpul berdasarkan ukuran sepatu yang sama

Tanyakan pada peserta didik dengan informasi di atas bisa dimanfaatkan untuk apa?
1.	 Memudahkan mengetahui nomor sepatu yang dibutuhkan dikelas, ukuran baju 

dan celana panjang. 
2.	 Kaitkan simulasi tadi dengan pengertian grading!
3.	 Mengapa diperlukan sampling, sortasi, dan grading.

nformasi untuk GuruI
Sampling dilakukan untuk mengetahui keadaan ikan. Pertumbuhan dan perkembangan 

ikan yang bisa dievaluasi untuk mentukan langkah selanjutnya. Misal kebutuhan pakan 
berdasarkan bobot ikan. Pengendalian hama dan penyakit ikan. Sortasi bertujuan 
memisahkan hasil perikanan menurut jenis, ukuran, dan tingkat kesegarannya.

Grading bertujuan 
mengelompokkan suatu 
jenis komoditas yang 
beragam menjadi beberapa 
tingkat /kelas sehingga 
masing-masing kelas 
seragam.

Faktor-faktor yang harus 
diperhatikan adalah waktu 
panen, alat panen, serta 
cara melakukan panen.

Peralatan yang 
harus disiapkan 
mencakup peralatan 
untuk menangkap ikan, 
menampung sementara, 
dan menimbang ikan

Penangkapan ikan perlu 
hati-hati, usahakan ikan 
jangan sampai terluka. Jika 
ikan terluka, maka biasanya 
ikan tidak tahan diangkut 
dalam waktu relative lama.

Penangkapan yang 
kasar dapat menyababkan 
kerusakan fisik yang akan 
mengganggu kesehatan dan 
penampilan ikan. 
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roses PembelajaranP
1.	 Kegiatan dilakukan melalui observasi dan wawancara.
2.	 Untuk observasi bisa dengan mendatangkan pembudidaya ikan atau lebih baik 

kunjugan ke tempat budidaya agar  dapat melihat kegiatan secara langsung.
3.	 Jika masih kesulitan  menentukan tempat kunjungan maka dapat melihat video 

kegiatan budidaya.
4.	 Mintalah  meyiapkan daftar pertanyaan.
5.	 Periksa kesesuaian daftar pertanyaan dengan poin penting yang harus ditanyakan.
6.	 Beri penguatan bagaimana cara bertanya yang santun,  mau mendengarkan, dan 

aktif bertanya dalam mencari informasi.
7.	 Tuliskan hasil wawancara dan observasi.

enilaianP
1.	Penilaian wawancara 

dapat dilakukan  peserta 
didik dengan memberikan 
penilaian antar teman. 
Mintalah ketua kelompok 
mengatur peniliannya.

2.	Penilaian sikap yang dapat 
diamati pada bagian ini 
adalah: keaktifan saat 
wawancara, sopan, 
kerjasama, dan toleransi, 
dengan bentuk penilaian 
antar teman.

3.	Penilaian pengetahuan 
yang dapat diamati pada 
bagian ini adalah daftar 
pertanyaan dan hasil 
pada LK7, informasi/
pengetahuan yang 
didapatkan dari hasil 
observasi dan wawancara.

4.	Penilaian keterampilan  
membuat laporan dan 
penyajian laporan. 
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nformasi untuk GuruI
Ikan lele saat ini telah menjadi primadona baru di masyarakat karena perkembangan 

teknologi budidaya lele yang relative mudah, harganya relative terjangkau, mudah 
dipelihara serta variasi olahan yang relative beragam. Ikan lele merupakan salah satu 
komoditas ikan air tawar yang memiliki kandungan gizi baik serta cita rasa ynag khas.

Ikan lele mempunyai sifat unggul seperti pertumbuhan cepat dan lebih tahan terhadap 
penyakit. Dapat tumbuh dan berkembang di lingkungan yang mempunyai kepadatan 
tinggi serta kondisi air minim. 

Jenis ikan lele yang biasa dibudidayaka adalah lele lokal, lele dumbo, lele sangkuriang 
dan lele phyton.

roses PembelajaranP
Disajikan contoh tahapan kegiatan budidaya pembesaran ikan konsumsi, dengan 

memberikan gambaran kepada peserta didik tahapan kegiatan budidaya ikan konsumsi 
pada kolam/bak terpal, mulai dari tahapan perencanaan sampai panen dan pelaporan 
hasil budidaya.

Tanyakan pada peserta 
didik  hal berikut:
1.	 Mengapa perlu sebuah 

perencanaan?
2.	 Mengapa perlu jadwal 

kegiatan?
3.	 Apa yang terjadi jika 

pelaksanaan budidaya 
tidak sesui jadwal yang 
telah ditentukan.

4.	 Apa alat yang 
diperlukan ketika akan 
melakukan kegiatan 
budidaya pembesaran 
ikan konsumsi.

5.	 Peserta didik melihat 
berbagai gambar alat 
yang diperlukan

6.	 Peserta didik 
menuliskan nama 
alat,  fungsi dan cara 
menggunakannya.
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nformasi untuk GuruI
Bahan dan alat yang tepat pada kegiatan budidaya ikan lele menentukan 

keberhasilan budidaya. Bahan  dan alat yang digunakan merupakan bahan yang aman 
dan memperhatikan persyaratan keamanan pangan. Hal ini perlu diperhatikan karena 
ikan yang dihasilkan akan dikonsumsi manusia.

Keamanan pangan adalah kondisi dan upaya yang diperlukan untuk mencegah 
pangan dari kemungkinan cemaran biologis, kimia, dan benda lain yang dapat 
menggangu, merugikan dan membahayakan kesehatan manusia.

Para pembudidaya ikan perlu memperhatikan cara budidaya ikan yang baik sesuai 
dengan KEP.02/MEN/2007. Cara budidaya ikan yang baik adalah memelihara ikan dan/
atau membesarkan ikan serta memanen hasilnya dalam lingkungan yang terkontrol 
sehingga memberikan jaminan keamanan pangan dari pembudidayaan dengan 
memperhatikan sanitasi, pakan, obat ikan dan bahan kimia, serta bahan biologis.

roses PembelajaranP
Pada bagian ini disajikan 

contoh tahapan kegiatan 
budidaya pembesaran 
ikan konsumsi dengan 
memberikan gambaran 
kepada peserta didik  
tentang tahapan dan teknik 
budidaya pembesaran ikan 
lele.
1.	Peserta didik diminta 

mengamati  gambar dan 
tahapan budidaya ikan 
lele pada kolam terpal

2.	Tanyakan hal yang ingin 
ditanyakan setelah 
mengamati gambar setiap 
tahapan.

3.	Mintalah  menjelaskan 
setiap tahapan 
berdasarkan gambar yang 
amati.
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nformasi untuk GuruI
	

    Penggunaan pakan ikan sesuai dengan KEP.02/MEN/2007 tentang  cara budidaya ikan 
yang baik. Penggunaan pakan ikan pada proses produksi harus memenuhi ketentuan 
sebagai berikut:

a)	 mengandung nutrisi yang terdiri dari sumber kalori dan protein sesuai kebutuhan 
dari masing-masing jenis dan umur ikan;

b)	 meningkatkan pertumbuhan atau keindahan penampilan (eksotika) ikan secara 
optimal;

c)	 tidak mengandung zat beracun, bahan pencemaran yang berbahaya bagiikan 
dan/atau manusia, atau yang mengakibatkan penurunan produksi atau 
menyebabkan pencemaran/ kerusakan lingkungan;

d)	 tidak mengandung antibiotik dan hormon;
e)	 pakan telah terdaftar atau bersertifikat;
f)	 masih layak digunakan melalui proses uji mutu;

g)	 tidak mengalami perubahan fisik (tekstur, warna, dan bau);
h)	 kemasan, wadah, atau pembungkusnya tidak rusak;
i)	 menggunakan bahan baku, pelengkap pakan, dan imbuhan pakan yang 

memenuhi 
persyaratan.

	 2.	 Pemberian pakan tidak 
dicampur dengan 
antibiotik dan hormon.

	 3.	 Bahan baku pakan, 
pelengkap pakan, 
dan imbuhan pakan, 
tidak membahayakan 
ikan, manusia, dan 
lingkungan, serta 
harus memenuhi 
standar mutu yang 
ditetapkan.

	 4.	 Bahan baku pakan, 
pelengkap pakan, 
dan imbuhan pakan, 
sebelum digunakan 
harus dilakukan 
pemeriksaan fisik dan 
laboratorium terhadap 
kandungan bahan 
asing, bahan kimia, 
mikro-organisme, dan 
zat beracun.
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nformasi untuk GuruI
Keamanan pangan pada saat panen perlu diperhatikan. Berikut keamanan pangan 

pada saat panen:

1.	 Kegiatan pembudidayaan ikan diterapkan pada saat panen, penanganan, dan 
pendistribusian hasil.

2.	 Panen meliputi peralatan dan cara panen.
3.	 Peralatan panen harus menggunakan bahan yang tidak merusak fisik, tidak 

terbuat dari bahan yang beracun dan berbahaya serta berpotensi mencemari 
produk, tidak mudah korosif, dan mudah dibersihkan.

4.	 Cara panen dilakukan dengan cepat dan cermat.

roses PembelajaranP
1.	 Kegiatan dilakukan dengan diskusi secara berpasangan (work in pairs). 
2.	 Diskusikan dengan teman sebangku terkait hal berikut?

a)	 Pakan yang biasa 
dimakan ikan lele

b)	 Jenis pakan alami
c)	 Jenis pakan buatan
d)	 Ketersedian pakan 

alami untuk ikan 
lele di lingkungan 
sekitar.

	3.	 Tempelkan hasil kerja 
beberapa kelompok 
pada selembar karton.

	4.	 Tempelkan hasil kerja 
pada dinding atau 
simpan di ata meja.

	5.	 Secara bergiliran 
melihat hasil kerja yang 
menempel di karton 
(learning journey)

	6.	 Guru dan peserta 
didik membahas 
hasil diskusi. Guru 
memberikan masukan 
jika ada hal yang belum 
tepat. 

	7.	 Peserta didik 
menuliskan hasil 
diskusi kelas tentang 
pakan ikan lele
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roses PembelajaranP
Peserta didik akan merancang praktik budidaya pembesaran ikan konsumsi secara 

berkelompok. Hal-hal yang akan dilakukan sebagai berikut:
1.	 Kegiatan dilakukan dengan metode diskusi.
2.	 Peserta didik dibagi perkelompok dan tentukan ketua setiap kelompok
3.	 Setiap kelompok berdiskusi merencanakan kegiatan budidaya pembesaran ikan 

konsumsi,  dimulai dengan menentukan jenis wadah budidaya dan jenis ikan 
konsumsi sesuai lokasi, menentukan desain dan kontruksi wadah budidaya,  analisa 
kebutuhan alat dan bahan, pembuatan jadwal kegiatan serta pembagian tugas.

4.	 Gunakan wadah yang sudah dibuat pada pembelajaran sebelumnya. 
5.	 Guru memperhatikan memastikan  berdiskusi dengan baik.
6.	 Ajak semua  aktif berdiskusi dan menyampikan ide selama diskusi.
7.	 Rancangan pembuatan budidaya ikan konsumsi akan dipersentasikan terlebih 

dahulu sebelum dilaksanakan 
8.	 Peserta didik menjelaskan alasan memilih wadah budidaya dilihat dari berbagai aspek.
9.	 Peserta didik lain memberikan masukan untuk menyempurnakan rencana kegiatan.
10.	Menyempurnakan rancangan kegiatan budidaya berdasarkan masukan yang 

didapatkan.

enilaianP
Pada bagian ini dilakukan 

penilaian proses dan hasil 
diskusi dan presentasi.
1.	 Sikap

Diskusi: santun, 
kerjasama dan toleransi 
menghargai perbedaan 
pendapat. Penilaian 
dalam bentuk ceklist 
baik, cukup dan kurang.
Presentasi: percaya diri

2.	 Pengetahuan: isi 
presentasi dan laporan.

3.	 Keterampilan:

Diskusi: menyampaikan 
pendapat.
Presentasi: 
menyampaikan 
dan membawakan 
presentasi.

4.	 Kemampuan merancang 
kegiatan.

5.	 Buatlah rubrik penilian 
untuk tiga kegiatan 
tersebut.
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roses PembelajaranP
Peserta didik akan mempraktikan kegiatan budidaya (pembesaran) ikan konsumsi, 

dengan kegiatan yang sebagai berikut:
1.	 Siapkan alat dan bahan dengan tepat sesuai rencana.
2.	 Praktikan setiap tahapan teknik budidaya.
3.	 Peliharalah ikan dengan baik dan amati setiap perkembangannya.
4.	 Tuliskan setiap hasil pengamatan pada lembar pengamatan yang telah disediakan.
5.	 Foto/gambarkan setiap tahapan kegiatan.
6.	 Disiplin dan penuh tanggung jawab merawat ikan.
7.	 Perhatikan keselamatan kerja selama kegiatan.

Berikan pengarahan dan penguatan untuk melakukan setiap tahapan kegiatan 
dengan sungguh sungguh, tekun, teliti dan sabar.

nteraksi Orang TuaI
1.	 Diskusikan dengan orang tua tentang budidaya ikan konsumsi. 
2.	 Tugaskan peserta didik menanyakan pendapat orang tua tentang ketertarikan pada 

budidaya ikan konsumsi.

enilaianP
Penilaian yang dapat 
diamati pada kegiatan 
praktek budidaya adalah 
sebagai berikut.
Proses budidaya
1.	 Penilaian sikap 
(sunguh-sungguh, 
teliti, tekun, disiplin, 
bertanggung jawab, 
mandiri, dan kerjasama).
2.	 Penilaian pengetahuan 
(kesesuain materi teknik 
dan prosedur)
3.	 Penilaian keterampilan 
(praktik budidaya 
pembesaran  ikan 
konsumsi)

Produk 
Hasil budidaya 
pembesaran ikan 
konsumsi, laporan proses 
budidaya dan presentasi
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nformasi untuk GuruI
Salah satu inovasi budidya ikan melalui sistem budidaya tanaman yang dipadukan 

dengan budidaya ikan atau disebut “aquaponik”.  Pada sistem ini, dengan luasan lahan 
yang sama maka akan dapat dihasilkan dua komoditas sekaligus, yakni sayuran dan ikan. 
Budidaya sayuran, secara langsung akan didukung oleh sistem di bawahnya (ikan) yang 
menghasilkan sisa pakan dan kotoran yang mengandung hara konsentrasi tinggi yang 
dapat dimanfaatkan oleh tanaman di atasnya.  Sementara itu, media tanaman dan tanaman 
yang berada di atasnya akan menyaring air dan mempertahankan kualitas air yang berada 
di bawahnya.  Kondisi tersebut menyebabkan kualitas air kolam akan tetap baik, bebas dari 
sisa pakan dan kotoran ikan, sehingga akan mendorong pertumbuhan ikan menjadi baik.

Pada dasarnya, aquaponik adalah sistem produksi pangan yang berkelanjutan yang 
menggabungkan budidaya tradisional (membesarkan hewan air seperti lobster, ikan, 
atau udang dalam bak atau kolam) dengan hidroponik (budidaya tanaman dalam air) di 
dalam lingkungan simbiosis. Dalam budidaya hewan air, limbah menumpuk di dalam air, 
sehingga bersifat toksik bagi ikan.  Limbah kaya hara tersebut selanjutnya disirkulasi 
menuju subsistem hidroponik yang ditanami berbagai jenis tanaman. Setelah itu, air 
menjadi bersih dan kaya oksigen dan diresirkulasi kembali ke dalam kolam.

roses PembelajaranP
Setelah mengikuti se-

rangkaian kegiatan praktik  
budidaya pembesaran ikan 
konsumsi, mintalah  mem-
berikan penilaian kelompok 
dan refleksi diri peserta 
didik.

Peserta didik diminta 
mengungkapkan 
pengalamannya selama 
melaksanakan kegiatan pe-
meliharaan ikan  konsumsi. 
Tanyakan pada  hal-hal 
berikut
1.	 Setelah belajar dan 

mempraktekan 
budidaya ikan 
konsumsi berminatkah 
mengembangkan di 
lingkunganmu dalam 
skala kecil?

2.	 Adakah ide/inspirasi 
untuk membuat 
budidaya ikan konsumsi  
yang inovatif?
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PengolahanD
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nformasi untuk GuruI  
Aspek Pengolahan pada mata pelajaran Prakarya meliputi: pengolahan bahan pangan 

dan bahan nonpangan. Prinsip kerja pengolahan adalah mengubah bentuk, sifat, maupun 
kualitas bahan menggunakan desain sistem dengan perasaan/rasa, berpikir praktis, teliti, 
dan keterampilan. Pengolahan pangan adalah suatu kegiatan mengubah bahan mentah 
menjadi makanan ataupun bahan setengah jadi. Sedangkan, pengolahan nonpangan lebih 
kepada pemanfaatan hasil samping dari bahan pangan nabati atau hewani menjadi bahan 
dasar kerajinan, pakan ternak, pupuk, atau produk nonpangan lainnya. Produk nonpangan 
sifatnya lebih kepada recycle dan reuse sebagai kepedulian pada lingkungan. 

Peta konsep adalah sebuah desain atau  rancangan yang menggambarkan pikiran 
pokok dari pembahasan yang terkandung pada bab IV ini. Pikiran pokoknya pada bab 
ini adalah olahan pangan dari bahan serealia dan umbi. Tujuan Pembelajaran di bab-
IV ini adalah peserta didik mampu mengidentifikasi, merancang dan mengolah pangan 
dari serealia dan umbi menjadi variasi makanan pokok dan bahan pangan setengah jadi 
sebagai bahan baku olahan industri. 

roses PembelajaranP
Gambar di samping adalah peta materi yang merupakan isi bab-IV ini yang membahas 

mengenai pengolahan pangan 
dari bahan serealia dan umbi. 
Guru bisa menyampaikan apa, 
mengapa, bagaimana tentang 
olahan pangan serealia dan 
umbi yang ada di Indonesia 
sebagai kekayaan budaya. 
Tanyakan pada peserta didik 
hal-hal yang tidak dipahami 
dari peta materi.
1.	 Peserta didik dapat 

menyebutkan pokok pikir-
an yang terkandung dalam 
bagian-bagiannya.

2.	 Peserta didik dapat  
menambah peta konsep 
sendiri dan mengungkap-
kan lebih luas lagi, buat di 
kertas selembar.

nteraksi Orang TuaI
Guru hendaknya me-

ngomunikasikan kurikulum 
mata pelajaran Prakarya yang 
akan dipelajari peserta didik 
kepada orang tua, sehingga 
terjalin hubungan kemitraan.
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onsep UmumK
Faktual  

Produk panganan dari bahan serealia dan umbi yang diolah secara langsung 
merupakan panganan yang sehat. Panganan dari bahan jenis ini banyak juga diminati 
orang untuk menjadi pilihan konsumsi sehari-hari. Selain sehat, harganya yang murah, 
mudah di dapat, dan pengolahannya pun cepat. Kini banyak diproduksi pangan olahan 
dari bahan serealia dan umbi yang sudah dibuat menjadi istant (cepat saji). Perhatikan 
kandungan gizi dan kadaluarsanya, sehingga penggunaaan bahan pangan ini masih 
dapat dikategorikan aman untuk kesehatan.

nformasi untuk GuruI
Indonesia adalah negara agraris dimana berbagai macam tanaman serealia dan umbi 

dapat tumbuh subur. Manusia selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan primernya 
yaitu makanan pokok. Serealia merupakan makanan pokok bangsa Indonesia. Tetapi 
bangsa Indonesia juga memiliki makanan pokok alternatif penganti (substitusi) yaitu 
berbagai jenis umbi-umbian. Ingatkan peserta didik untuk mensyukuri anugerah yang 
Tuhan berikan.

roses PembelajaranP
Peserta didik ditugaskan 

untuk mengamati olahan 
pangan serealia dan umbi 
pada gambar 4.1. Guru 
menggali pengetahuan 
peserta didik tentang olah-
an pangan serealia dan 
umbi melalui pertanyaan 
yang merangsang berpikir 
kritis peserta didik. 

Media asli dari peng-
olahan pangan serealia 
dan umbi disarankan 
dibawa oleh guru agar 
pembelajaran lebih ber-
makna. Namun, jika tidak 
memungkinkan cukup 
dengan media gambar saja.

Guru bisa menyam-
paikan apa, mengapa, 
bagaimana tentang olah-an 
pangan dari bahan serealia 
dan umbi yang ada di 
Indonesia sebagai kekayaan 
budaya.
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nformasi untuk GuruI
Pada umumnya masyarakat Indonesia di daerah-daerah mengolah hasil pangan 

serealia dan umbi sebagai menu utama sarapan pagi atau dalam bentuk makanan 
pokok. Misalnya menu sarapan tiwul di Jawa, singkong rebus pendamping sup kaledo 
di Sulawesi Tengah, nasi rames jagung di Madura, dll. 

Mengolah bahan pangan serealia dan umbi menjadi makanan pokok tidak hanya 
di Indonesia, tetapi di negara lain juga demikian. Misalnya Isy roti gandum penduduk 
Mesir, di Brasil dan Afrika singkong rebus maupun dalam bentuk olahan lain untuk 
mendampingi sup dan lauk lainnya, Isu ketela tumbuk masyarakat Nigeria juga untuk 
mendampingi makanan lauk pauk. 

Sampaikan nilai-nilai religius, sikap sosial, dan nilai budaya yang terkandung pada 
olahan pangan serealia dan umbi khas daerah Nusantara maupun luar negeri untuk 
selalu mensyukuri nikmat Tuhan atas keberagaman ini.

roses PembelajaranP
Peserta didik diminta mendengarkan informasi sebelum mereka mengerti dan 

memahami tentang makanan pokok yang biasanya berasal dari panganan olahan  bahan 
serealia dan umbi. 

Mintalah peserta didik berdiskusi  berpasangan dalam waktu singkat (misalnya 
5 menit) untuk mencari 
panganan makanan pokok 
dari daerah Nusantara 
lainnya atau mancanegara 

yang diketahuinya. Apa 
bahan dasarnya, apakah 
termasuk serealia atau 
umbi? Peserta didik diminta 
untuk mengemukakan/ 
mempresentasikan dalam 
pembelajaran.

enilaianP
Siapkan catatan untuk 

penilaian aktivitas selama 
pembelajaran dari masing-
masing peserta didik. 

Penilaian sikap yang 
dapat diamati pada 
bagian ini adalah: mau 
berkomunikasi dan rasa 
ingin tahu.
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nformasi untuk GuruI
Indonesia selain memiliki bahan makanan pokok utama juga memiliki makanan utama 

lain yaitu makanan pokok alternatif/ pengganti (substitusi). Yang dimaksud dengan 
makanan pokok biasanya yang berasal dari tanaman serealia, sedangkan makanan 
pokok alternatif/pengganti (substitusi) berasal dari tanaman umbi-umbian. 

Umumnya serealia kaya karbohidrat, cukup protein, sangat rendah kandungan lemak, 
dan kaya serat kasar. Sedangkan umbi-umbian digunakan sebagai sumber bahan makanan 
pokok substitusi karena memiliki kandungan karbohidrat dalam bentuk patinya yang tinggi 
dan kandungan serat yang tinggi. Kekayaan hasil bumi tanah air di Indonesia ini patut 
disyukuri keberadaannya kepada Tuhan, karena sangat bermanfaat bagi kesehatan manusia. 

roses PembelajaranP
Peserta didik ditugaskan untuk membaca tentang pengertian serealia dan umbi agar 

mereka mengerti dan memahaminya. Setelah memahami istilah/pengertian, guru dapat 
menggunakan model pembelajaran kerjasama dan snowball throwing. Caranya guru 
membuat bola salju yaitu setiap potongan kecil kertas ditulis satu pertanyan, satu jawaban 
dari pertanyaan tersebut. Remas potongan kertas yang sudah ditulisi pertanyaan/jawaban, 
seperti membentuk bola. Buatlah pertanyaan dan jawaban yang berkaitan dengan penge-

tahuan olahan pangan 
dari bahan serealia dan 
umbi, baik itu olahan 
pangan Nusantara maupun 
mancanegara. 

Adapun kegiatan pem-
belajarannya dengan   
melempar bola-bola 
kertas ke ke segala arah. 
Siswa harus menangkap 
bola kertas, lalu diminta 
untuk membuka dan 
membacanya. Siswa yang 
mendapat potongan kertas 
bertuliskan pertanyaan, 
harus membacanya terlebih 
dahulu, lalu ditanggapi 
oleh siswa yang mendapat 
potongan kertas jawaban. 
Diharapkan siswa perhatian 
penuh pada pembelajarn 
sehingga membaca jawaban 
yang benar. Dengan 
demikian peserta didik dapat 
belajar menyimak dengan 
baik.
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nformasi untuk GuruI
Pada bagian ini terdapat Tugas Diskusi yang meminta peserta didik melakukan 

kegiatan perenungan mengenai tindakan penghematan penggunaan bahan pangan 
beras, yang menjadi makanan pokok orang Indonesia. 

Berdasarkan informasi terkini, bahwa bahan pangan pokok yang berasal dari padi, 
sudah mulai diimpor karena besar permintaan dari pada hasil pertanian yang dihasilkan. 
Ajak peserta didik untuk berpikir tentang hal ini untuk menjaring opini publik yang 
dihasilkan dari  diskusi peserta didik.

roses PembelajaranP
Guru memandu peserta didik dalam membentuk kelompok diskusi. Dalam satu 

kelompok diskusi hendaknya anggotanya bervariasi dari segi kemampuan, sehingga 
diskusi bisa berjalan dengan baik. Masing-masing kelompok membahas mengenai 
permasalahan yang disajikan yaitu berkaitan dengan beras sebagai salah satu bahan 
serealia yang menjadi bahan pangan pokok masyarakat Indonesia.

Peserta didik diminta mengungkapkan perasaannya saat belajar berkelompok dan 
perasaannya dalam membahas permasalahan tersebut.

Peserta didik diminta 

mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok, setelah 
selesai membuat laporan 
secara tertulis sebagai 
pertanggung jawaban.

enilaianP
Siapkan catatan untuk 

penilaian aktivitas diskusi 
dari masing-masing 
peserta didik. Penilaian 
sikap yang dapat diamati 
pada bagian ini adalah: 
peduli lingkungan dan 
kerjasama.
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nformasi untuk GuruI
Lembar Kerja-1 menugaskan peserta didik mencari pengetahuan sendiri tentang ciri-

ciri fisik dan keterkaitan budaya setempat dengan olahan bahan pangan serealia dan 
umbi melalui wawancara orang tua/tokoh masyarakat/industri kecil atau budaywanatau, 
maupun melalui studi pustaka. Pembelajarannya menggunakan Model Pembelajaran 
Kelompok (Cooperative Learning).

Peserta didik diingatkan tentang perilaku santun saat melakukan observasi dan 
wawancara. maupun tata tertib di perpustakaan sebagai pengembangan perilaku sosial 
dan guru mengevaluasi perilaku peserta didik saat mengerjakan tugas. Diakhir tugas, guru 
menyimpulkan/memperjelas pengetahuan peserta didik.

roses PembelajaranP
Peserta didik akan berdiskusi dengan kelompoknya untuk mengidentifikasi ciri fisik 

dari bahan serealia dan umbi dihubungkan keterkaitannya dengan budaya setempat 
dalam mengonsumsi olahan pangan tersebut. Kemudian, peserta didik dalam kelompok 
mengungkapkan pengalaman melakukan observasi/wawancara sebagai kesan. Hasil 
kegiatan disampaikan dalam bentuk presentasi. 

enilaianP
Siapkan catatan untuk 

penilaian presentasi 
kelom-pok. Aspek yang 
dinilai:
1.	Penilaian sikap yang 

dapat diamati pada 
bagian ini adalah 
kerjasama dan toleransi

2.	Penilaian pengetahuan 
yang dapat diamati pada 
bagian ini adalah  isi 
presentasi (materi) dan 
lembar kerja

3.	Penilaian keterampilan 
yang dapat diamati: 
kemampuan presentasi 
(suara dan  kejelasan) 
dan cara penyajian 
(sistematika).
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nformasi untuk GuruI
Sumber daya alam Indonesia kaya akan bahan serealia dan umbi yang merupa-kan 

bahan dasar dari makanan pokok masyarakat Indonesia. Beras dan jagung bukanlah bahan 
pangan yang sulit untuk dicari. Sehingga masyarakat Indonesia sangat menggemari jenis 
pangan ini. Banyak olahan pangan yang dapat dihasilkan dari kedua jenis bahan ini. Setiap 
serealia dan umbi memiliki karakteristik sendiri, tidak hanya dari bentuk dan rasa tetapi dari 
manfaat dan kandungan yang terdapat pada serealia dan umbi tersebut. Ingatkan untuk 
selalu mensyukuri nikmat Tuhan atas keberagaman ini.

roses PembelajaranP
Sebelum memulai pembelajaran guru membuka dengan  memotivasi peserta didik 

dengan memberikan pertanyaan kritis dalam menggali pengetahuan yang dimiliki dan 
rasa ingin tahu peserta didik, misalnya:
1.	 Apa macam-macam  bahan pangan pokok yang ada di Indonesia dan mancanegara 

yang kamu ketahui?
2.	 Guru menyiapkan gambar sebagai contoh olahan pangan dari beras atau jagung, tanyakan 

pada peserta didik apa bahan dasar yang digunakan untuk olahan pangan tersebut?
3.	 Pernahkah kamu mengolah pangan dari beras atau jagung, seperti apa nama dan 

bentuknya, serta 
rasanya?

4.	 Berikan contoh jenis 
dan manfaat beras dan 
jagung. Gali lebih jauh 
tentang olahan pangan 
dari kedua jenis bahan 
ini di daerah setempat. 
Sampaikan dalam 
pembelajaran.

enilaianP
Siapkan catatan untuk 

penilaian. Aspek yang 
dinilai:
1.	 Penilaian sikap yang 

dapat diamati pada 
bagian ini adalah 
kerjasama dan toleransi

2.	 Penilaian pengetahuan 
yang dapat diamati 
pada bagian ini 
adalah  isi laporan dan 
presentasi 

3.	 Penilaian keterampilan 
yang dapat diamati: 
kemampuan presentasi 
dan cara penyajian 
(sistematika).
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nformasi untuk GuruI
Pada lembar ini peserta didik mempelajari jenis serealia yaitu gandum  dan sorgum. 

Peserta didik diharapkan mengetahui karakteristik, kandungan dan manfaat dari gandum 
dan sorgum. Gandum memiliki manfaat jauh lebih baik daripada beras perlu ditanamkan 
kepada peserta didik, sehingga mereka tidak semata-mata hanya menginginkan beras 
sebagai makanan pokok. Gandum memiliki serat yang baik bagi tubuh untuk mengatasi 
gangguan kolesterol dan gula darah serta sangat baik untuk program diet seseorang. 

roses PembelajaranP
Guru menyiapkan beras, gandum dan sorgum sebagai media pembelajaran, jika 

memungkinkan untuk mengadakannya. Jika tidak dapat menyediakan berbagai variasi 
gambar dari beras, gandum dan sorgum. 

Guru dapat menggunakan model pembelajaran discovery. Berikan informasi secara 
dangkal tentang gandum dan sorgum. Lalu mintalah peserta didik membentuk kelompok 
dan mencari tahu/mengamati beras, gandum dan sorgum ini. Atau peserta didik dapat 
mencari informasi melalui internet, buku referensi atau buku siswa secara mendalam.

Peserta didik diminta 
untuk mencari tahu 
perbedaannya secara fisik. 
Peserta didik mencatat 
hasil penemuan mereka.

Kemudian guru 
memberi-kan penjelasan 
tentang olahan pangan 
serealia "gandum dan  
sorgum” bagi kesehatan 
manusia. 
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nformasi untuk GuruI
Pada bagian ini peserta didik mengamati bahan serealia lain yaitu sorgum. Barangkali 
peserta tidak pernah mengetahui akan jenis bahan serealia ini. Sorgum jarang dimanfaatkan 
orang sebagai pangan pokok atau olahan lainnya, mengingat sorgum tidak dominan ada 
di pasaran. Bentuk sorgum yang menyerupai biji-biji kacang perlu dijadikan sebagai 
pembahasan yang menarik. Jika guru memiliki contoh sorgum dapat disampaikan dalam 
kelas, jika tidak, dapat menggunakan contoh dalam gambar. Kandungan sorgum yang 
kaya akan protein, kalsium, dan karbohidrat dapat menyehatkan badan jika dikonsumsi. 

roses PembelajaranP

Guru dapat menggunakan model pembelajaran discovery. Berikan informasi secara 
umum tentang sorgum ini. Lalu mintalah peserta didik membentuk kelompok dan mencari 
tahu tentang sorgum ini. Peserta didik dapat mencari informasi melalui internet, buku 
referensi atau buku siswa. 

Tanyakan pada peserta didik hal-hal yang harus mereka ketahui seputar gandum dan 
sorgum, dan olahan pangan apa yang dapat dibuat dari gandum dan sorgum (minimal 
3 pertanyaan). Zat gizi 
apa yang terkandung dan 
perbedaan secara fisik. 
Peserta didik diharapkan 
memperoleh pengetahuan 
baru dari sekedar apa yang 
telah disampaikan dalam 
buku siswa. 

enilaianP
Minimal peserta didik 

mendapatkan tiga jawaban 
3 dari masing-masing 
pertanyaan 

Penilaian antara lain 
meliputi tiga aspek yaitu 
pengetahuan, sikap 
dan keterampilan dalam 
bentuk laporan tertulis dan 
presentasi.
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nformasi untuk GuruI
Pada bagian ini disampaikan mengenai jenis-jenis bahan umbi-umbian. Umbi-umbian 

yang berasal dari ladang banyak terdapat di berbagai daerah. Ubi jalar, termasuk jenis 
bahan umbi yang digemari di masyarakat. Ubi jalar memiliki berbagai warna seperti 
putih/kuning, oranye, dan ungu. Di beberapa daerah seperti papua, ubi jalar merupakan 
panganan pokok masyarakat sekitar. Sampaikan bahwa ubi jalar memiliki kandungan 
karbohidrat yang tinggi.

roses PembelajaranP
Dengan membawa ubi jalar rebus sebagai sumber belajar, guru memulai pembelajaran. 

Dengan metode pembelajaran discovery, peserta didik diminta untuk mengamati ubi 
rebus dan merasakannya.  Peserta didik dapat dibagi dalam beberapa kelompok untuk 
membahas mengenai topik umbi  ubi jalar. Peserta didik ditugaskan untuk mencari tahu 
seputar ubi jalar seperti: jenis, bentuk, warna, kandungan gizi, tekstur, rasa, dan olahan 
pangan apa yang dapat dibuat dari ubi jalar. 

Guru memberikan 
pertanyaan, minimal 3 
pertanyaan yang terkait 
dengan tugas peserta 
didik. Saat peserta 
didik melakukan tugas 
belajarnya di dalam kelas, 
guru tetap memperhatikan 
peserta didik sambil 
memberikan penilaian 
sikap. 

Tidak lupa, peserta 
didikpun  diminta me-
ngungkapkan perasaannya 
saat belajar berkelompok 
dan perasaannya 
mengamati produk olahan 
dari umbi-umbian. 

enilaianP
Penilaian antara lain 

meliputi tiga aspek yaitu 
pengetahuan, sikap 
dan keterampilan dalam 
bentuk laporan tertulis dan 
presentasi.
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nformasi untuk GuruI
Ubi kayu (singkong) sangat mudah ditanam, oleh karenanya hampir diseluruh Nusantara 

terdapat tanaman ini. Selain itu, singkong (ubi kayu) merupakan jenis umbi yang banyak 
manfaat. Semua bagian dari singkong sangat bermanfaat bagi kesehatan manusia. Umbi-
umbian memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi dan kaya akan serat.

roses PembelajaranP
Peserta didik diberitahu oleh guru bahwa pembelajaran tentang umbi singkong 

akan disampaikan oleh orang tua sebagai narasumber. Peserta didik diminta untuk 
mendengarkan dan menyimak pembelajaran yang disampaikan oleh narasumber (orang 
tua) secara tertib dan sopan. Selain itu, peserta didik juga ditugaskan untuk mencatat secara 
ringkas penjelasan dari narasumber dan bertanya tentang hal yang ingin diketahuinya. 

Di akhir pembelajaran, guru membuat refleksi pembelajaran dengan komunikasi 
interaktif dengan peserta didik tentang bagaimana pembelajaran yang disampaikan 
oleh narasumber. Misalnya ungkapkan perasaanmu tentang pembelajaran hari ini, dll. 
Gurupun sambil mengkaitkan pembelajaran dengan pena-naman nilai-nilai sikap sosial 
dan religius.

nteraksi Orang TuaI
Komunikasikan dengan 

Orang tua yang menjadi 
komite kelas untuk meminta 
kesediaannya menjadi 
narasumber pembelajaran 
di kelas. Komunikasi dapat 
dilakukan melalui surat atau 
telpon. Orang tua sebagai 
narasumber diharapkan 
untuk dapat  menceritakan 
pengalamannya tentang 
olahan pangan umbi 
“singkong”. Misalnya 
bagaimana singkong 
berperan sebagai pengganti 
makanan pokok nasi 
di saat masa paceklik, 
atau kebiasaan orangtua 
mengolah singkong menjadi 
panganan keluarga, dsb.
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nformasi untuk GuruI
Pada bagian ini dijelaskan mengenai jenis bahan lain dari umbi-umbian yaitu talas. 

Beberapa daerah di Indonesia menggunakan talas sebagai bahan utama pangan. 
Talas juga memiliki beberapa jenis. Pada gambar disajikan contoh talas, dimana jenis 
tanamaan ini memiliki kandungan gizi serta karbohidratnya tinggi. Jenis umbi-umbian 
mengandung getah, sama halnya dengan talas, namun getah talas lebih terasa gatal 
dan pahit dibanding getah lainnya. Maka disarankan saat mengolah pangan dari talas, 
pencuciannya harus beberapa kali agar bersih. Dapat pula diberi garam agar getah 
dapat hilang dengan sempurna.

roses PembelajaranP
Peserta didik dapat dibagi dalam beberapa kelompok untuk membahas mengenai 

umbi talas. Dalam hal ini peserta didik akan mencari tahu seputar talas seperti jenis, 
bentuk, warna, kandungan gizi, rasa, dan olahan pangan yang tepat untuk setiap jenis 
umbi. Tidak lupa, peserta didik pun  diminta untuk mengungkapkan pengalaman meng-

amati dan kesan saat 
belajar berkelompok.

Peserta didik 
membawa rebusan talas 
saat presentasi untuk alat 
peraga sekaligus untuk 
merasakannya.

enilaianP
Penilaian antara lain 

meliputi tiga aspek yaitu 
pengetahuan, sikap 
dan keterampilan dalam 
bentuk laporan tertulis dan 
presentasi.
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engayaanP
Peserta didik diminta mencari tahu apa perbedaan antara umbi ubi jalar, singkong 

(ubi kayu), dan talas. Tuliskan sebagai laporan dan presentasikan.
   

enilaianP
Penilaian deskripsi sbb:

1.	 Menyajikan data atau fakta dengan  lengkap, tersaji rapi dan jelas. 
2.	 Memberikan interpretasi data atau fakta  berdasarkan konsep yang dimiliki.
3.	 Penilaian : afektif, kognitif dan psikomotor. 

nteraksi Orang TuaI
Orang tua dapat membantu peserta didik untuk mencarikan data informasi yang 

berkenaan dengan pengetahuan umbi-umbian dan produk olahannya baik berupa 
gambar maupun karya jadi.
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roses PembelajaranP
Sebelum melanjutkan pembelajaran guru memotivasi peserta didik dengan 

memberikan pertanyaan kritis recall pengetahuan yang dimiliki dan memfokuskan 
konsentrasi peserta didik, misalnya:
1.	 Apa saja jenis-jenis serealia yang sudah dipelajari?
2.	 Adakah yang mengetahui bagaimana karakteristik dari setiap jenis serealia tersebut?
3.	 Apa saja kandungan dan manfaat dari setiap serealia tersebut?
4.	 Apa saja jenis-jenis umbi yang sudah dipelajari? 
5.	 Adakah yang mengetahui bagaimana karakteristik dari setiap jenis umbi tersebut?
6.	 Apa saja kandungan dan manfaat dari setiap umbi tersebut?

Saat tanya jawab guru dapat menunjukkan media gambar aneka macam serealia dan 
umbi. Kemudian,   peserta didik ditugaskan untuk membaca tentang umbi kentang agar 
mereka mengerti dan memahaminya (model individual learning).

Selanjutnya, secara berkelompok peserta didik ditugaskan untuk mencari informasi 
lebih banyak lagi tentang umbi kentang. Setelah peserta didik membuat laporan 
tertulis diharapkan mempresentasikannya. Yang mempresentasikan tidak harus semua 
kelompok mengingat keter-batasan waktu pembelajaran.

enilaianP
Penilaian deskripsi sbb:

1.	Menyajikan data atau 
fakta dengan  lengkap, 
tersaji rapi dan jelas. 

2.	Memberikan interpretasi 
data atau fakta  
berdasarkan konsep 
yang dimiliki.

3.	Penilaian : afektif, 
kognitif dan psikomotor. 

engayaanP
Cari informasi 

sebanyak-banyaknya 
tentang manfaat umbi-
umbian dalam kehidupan 
manusia yang ada di 
daerah peserta didik 
tinggal.
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nformasi untuk GuruI
Bahan pangan mentah jika diolah melalui pemasakan ada yang kandungan nutrisinya 

berkurang (apabila diolah dengan teknik/cara yang salah) tetapi ada juga yang menjadi 
lebih bernutrisi. Contohnya umbi kentang, sayuran wortel, bayam, dan tomat. Karena 
proses pemasakan akan membantu pelepasan antioksidan dengan cara menghancurkan 
dinding sel sehingga zat-zat penting dalam sayuran itu lebih mudah diserap tubuh. 

Teknik adalah cara yang dilakukan oleh orang untuk membuat sesuatu. Dalam hal ini 
teknik pengolahan bahan pangan bahan serealia dan umbi ada yang dilakukan secara 
modern juga ada yang dilakukan secara tradisional. Yang dilakuan secara tradisional 
sangat langka, sehingga peserta didik harus mengenal lebih jauh tentang  hal tersebut. 
Sampaikan hal-hal yang tradisional serta yang modern yang seharusnya dapat diketahui 
oleh peserta didik. Teknik pengolahan yang dilakukan perlu diperkenalkan agar peserta 
didik dapat berkreasi secara inovatif dalam pengolahan umbi dan serealia.

roses PembelajaranP
Pada bagian ini peserta didik 

menyimak dengan cara diberi 
kesempatan membaca 
metode memasak. Model 
pembelajaran individual 
(Individual Learning) dapat 
diterapkan untuk materi ini. 
Dengan diberi kesempatan 
untuk belajar secara mandiri 
diharapkan pemahaman 
secara konsep akan lebih 
mudah dicerna. Selingi 
dengan metode tanya 
jawab secara interaktif 
agar pemahaman siswa 
bertambah.

nteraksi Orang TuaI
Komunikasikan dengan 

orang tua yang menjadi 
komite kelas untuk mencari 
nara sumber tentang 
teknik peng-olahan pangan 
serealia dan umbi sebagai 
guru tamu. Hal itu perlu 
agar peserta didik dapat 
belajar langsung kepada 
guru tamu tentang teknik 
pengolahan pangan serealia 
dan umbi. 
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roses PembelajaranP
Model pembelajaran kelompok digunakan pada kegiatan obsevasi dan wawancara

1.	 Kegiatan dilakukan melalui observasi dan wawancara.
2.	 Untuk observasi bisa dengan mendatangkan pengelola home industri yang 

menggunakan bahan serealia dan umbi  atau kunjungan home industri secara langsung.
3.	 Jika masih kesulitan, bisa melihat video kegiatan pengolahan serealia dan umbi.
4.	 Mintalah peserta didik menyiapkan daftar pertanyaan

enilaianP
Penilaian yang diamati dari kegiatan observasi dan wawancara adalah sebagai 

berikut:’
1.	 Sikap yaitu keaktifan saat wawancara, sopan, kerjasama dan toleransi
2.	 Pengetahuan yaitu kerincian, ketepatan pengetahuan, pilihan kata, kreativitas bentuk 

laporan
3.	 Keterampilan yaitu kemampuan bertanya dan menggali informasi

nteraksi Orang TuaI
Komunikasikan dengan 

orang tua yang menjadi 
komite kelas untuk 
meminta kesediaannya 
berbagi pengalaman 
tentang pengolahan 
serealia dan umbi dalam 
kaitannya dengan sejarah 
budaya/ tradisi daerah 
setempat. 

Komunikasi untuk 
menjadi guru tamu dapat 
dilakukan dengan surat 
maupun telepon.
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nformasi untuk GuruI
Tahapan pengolahan merupakan urutan dalam merancang suatu proses pembuatan 

produk pengolahan, baik pangan maupun non pangan. Merancang suatu proses 
pembuatan perlu ditanamkan kepada peserta didik, hal ini dimaksudkan agar mereka 
terbiasa bekerja dengan suatu sistem karena tujuan akhir dari suatu pembuatan produk 
nantinya memiliki nilai kebermanfaaan secara ekonomi dan kewirausahaan. Penanaman 
melalui pembiasaan terhadap pelaksanaan setiap tahapan pengolahan akan berdampak 
positif terhadap nilai-nilai karakter, sosial dan religius peserta didik.  

roses PembelajaranP
Peserta didik sebelumnya telah ditugaskan untuk melakukan pengamatan ke home 

industri atau tempat penjualan olahan pangan serealia dan umbi. Dengan metode tanya 
jawab mintalah peserta didik mengingat kembali hasil pengamatannya. Tanyakan apa saja 
yang telah mereka amati, seperti berikut:
1.	 Apa langkah yang dilakukan sebelum membuat produk?
2.	 Apa langkah selanjutnya? Apakah orang yang melakukan setiap langkah pekerjaan/

proses pembuatan sama atau berlainan.
3.	 Setelah melakukan pembuatan produk, apakah produk tersebut disajikan untuk langsung 

di konsumsi masyarakat 
atau produk tersebut 
dibuatkan kemasan lalu 
baru dijual?

4.	 Bagaimana proses 
pemasaran produk 
tersebut?

5.	 Setelah produk dijual 
apakah ada proses 
evaluasi? Bagaimana cara 
mengevaluasi produk yang 
dijualnya?

enilaianP
Siapkan catatan untuk 

penilaian. Aspek yang dinilai:
1.	 Penilaian sikap yang dapat 

diamati adalah santun 
berbahasa dan toleransi

2.	 Penilaian pengetahuan 
yang dapat diamati adalah  
isi jawaban dari pertanyaan 

3.	 Penilaian keterampilan yang 
dapat diamati: kemampuan 
komunikasi.
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onsep UmumK
Hal utama yang perlu dipelajari dalam pengolahan pangan adalah menanak nasi 

dengan tanpa menggunakan rice cooker, sebagai antisipasi jika sewaktu-waktu tidak 
ada listrik. Proses menanak nasi secara sederhana jika menggunakan kompor seperti 
berikut:
1.	 Cuci beras dengan beberapa kali membuang air bilasannya. Tujuan mencuci beras 

untuk menghilangkan partikel debu,lapisan tepung dan sisa sekam. Kemudian 
tiriskan.

2.	 Takar beras dan air. Perbandingan yang sering digunakan biasanya 1:2, satu cangkir 
beras dan dua cangkir air. Namun takaran air untuk setiap jenis beras berbeda. Ada 
karakter beras yang butuh sedikit air dan ada yang butuh banyak air.

3.	 Taruh beras dan air yang sudah ditakar dalam panci. Panci sebaiknya cukup besar, 
karena beras akan mengembang ketika dimasak.

4.	 Ketika air tanak beras mendidih dan berkurang hendaknya diaduk hingga merata.
5.	 Setelah diaduk tutup panci dan kecilkan api (atur api ke rendah), masak hingga air 

habis/kering (meresap ke dalam nasi). Perkirakan waktu kapan air beras habis, tutup 
panci jangan dibuka terus menerus agar air cepat kering. Matikan api.

6.	 Buka tutup panci lalu aduk nasi dan biarkan beberapa saat agar nasi tidak basah.

7.	Kemudian kukuslah 
dengan dandang hingga 
nasi menjadi matang. 
Biasanya jika matang 
tidak lengket dan 
empuk/pulen.

roses PembelajaranP
Guru mendemon-

strasikan cara memasak 
nasi dan peserta didik 
diharapkan memperhati-
kan serta membuat 
laporannya sesuai dengan 
tahapan pengolahan.
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nformasi untuk GuruI
Nasi sebagai makanan pokok seluruh bangsa Indonesia, sehingga hampir setiap 

daerah membuat olahan pangan dengan bahan dasar beras menjadi panganan khas 
daerahnya. Aneka ragam olahan pangan beras biasanya dipengaruhi oleh budaya 
tradisi daerah setempat. Misalnya nasi uduk merupakan panganan khas daerah Betawi 
yang biasa dikonsumsi sebagai sarapan pagi. Secara sejarah budaya dipengaruhi oleh 
budaya Arab, China dan Eropa. Nasi uduk biasanya didampingi lauk semur daging 
dan tahu (pengaruh dari makanan steak Eropa dan China). Nasi uduk juga dipengaruhi 
budaya Arab dengan nasi kebulinya. 

Contoh lainnya bubur Tinutuan sebagai makanan khas Manado yang bahannya terdiri 
dari campuran berbagai umbi dan sayuran, selain bahan dasar beras, sehingga kaya 
akan nutrisi juga dikonsumsi saat sarapan atau disajikan pada saat hari raya pengucapan 
syukur. Menurut cerita, Tinutuan tercipta di saat ekonomi masyarakat di Manado sedang 
sangat buruk. Sehingga agar beras yang terbatas dapat mencukupi seluruh anggota 
keluarga, maka mereka memanfaatkan sayur-sayuran dan umbi di sekitar rumah dengan 
cara mencampurnya jadi satu, terciptalah bubur Tinutuan/Manado sebagai makanan 
sederhana tetapi sehat dan bergizi, serta mudah membuatnya.

roses PembelajaranP
Peserta didik 

mengamati berbagai 
sumber referensi tentang 
olahan pangan dengan 
bahan dasar beras dari 
setiap daerah Nusantara: 
1.	 mencari nama olahan 

pangan menjadi 
makanan pokok

2.	 mencari tahu mengenai 
sejarah budaya yang 
terkandung pada kuliner 
khas daerah tersebut.
Kembangkan pembela-

jaran dengan menggunakan 
model pembelajaran 
kolabo-rasi dan kooperatif.
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onsep UmumK
Jagung merupakan kelompok serialia yang memiliki kandungan karbohidrat yang 

tinggi, dimana jagung saat ini sering digunakan makan pokok pengganti beras. 
Kandungan gizi jagung per 100 gram:

roses PembelajaranP
Beberapa daerah di nusantara menjadikan jagung sebagai makanan pokok. Ada 

daerah yang cara mengonsumsi jagung dengan mencampurnya bersama nasi, tetapi 
ada juga daerah yang 
mengonsumsi jagung 
seperti beras seutuhnya. 
Peserta didik perlu 
diajarkan bagaimana 
mengolah jagung 
menjadi makanan pokok. 
Kembangkan pembela-
jaran dengan menggu-
nakan model pembelajaran 
kolaborasi dan kooperatif.

Narasumber men-
demonstrasikan cara 
memasak nasi jagung dan 
peserta didik diharapkan 
memperhatikan serta 
membuat laporannya 
sesuai dengan tahapan 
pengolahan.

nteraksi Orang TuaI
Komunikasikan dengan 

orang tua yang menjadi 
komite kelas untuk menjadi 
narasumber atau mencari 
tokoh home industri untuk 
menjadi narasumber 
tentang pembuatan nasi 

Kalori : 355 Kalori Protein : 9,2 gr

Lemak : 3,9 gr Karbohidrat : 73,7 gr

Kalsium : 10 mg Fosfor : 256 mg

Ferrum : 2,4 mg Vitamin A : 510 Sl

Vitamin B1 : 0,38 mg Air : 12 gr
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jagung.
roses PembelajaranP

Aneka ragam olahan pangan jagung menjadi makanan pokok daerah setempat 
biasanya dipengaruhi oleh sejarah budaya/tradisi dan kehidupan sosialnya. Guru 
menginformasikan mengenai asal mula sejarah budaya/tradisi Binte Biluhuta dari 
Gorontalo, Jagung Bose dari NTT, dan nasi jagung dari Madura kepada peserta didik.

Peserta didik ditugaskan untuk mengamati berbagai sumber referensi tentang olahan 
pangan dengan bahan dasar jagung dari setiap daerah Nusantara: 
1.	 mencari nama olahan pangan jagung menjadi makanan pokok 
2.	 mencari tahu mengenai sejarah budaya yang terkandung pada kuliner khas daerah 

tersebut.
Kembangkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kolaborasi  

dan kooperatif. Pada akhirnya peserta didik diminta untuk mempresentasikannya.

enilaianP
Siapkan catatan untuk 

penilaian. Aspek yang 
dinilai:
1.	 Penilaian sikap yang 

dapat diamati adalah 
santun berbahasa, 
kerjasama dan toleransi

2.	 Penilaian pengetahuan 
yang dapat diamati 
adalah  kerincian uraian 
materi  

3.	 Penilaian keterampilan 
yang dapat diamati: 
kemampuan komunikasi 
presentasi dan bahasa 
yang baik, serta santun.

nteraksi Orang TuaI
Komunikasikan dengan 

orang tua yang menjadi 
komite kelas untuk mencari 
narasumber tentang cerita 
sejarah budaya kuliner 
khas daerah setempat 
dari bahan dasar jagung. 
Narasumber bisa orang tua 
atau tokoh home industri 
setempat.
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nformasi untuk GuruI
Pengolahan umbi-umbian sebagai makanan pokok yang dapat didampingi lauk 

pauk tidaklah banyak variasinya. Umumnya, umbi-umbian hanya direbus atau dikukus 
sebagai pengganti makanan pokok nasi, yang kemudian dilengkapi dengan lauk pauk. 
Misalnya: Di Palu, Sulawesi Tengah singkong rebus sebagai pendamping Sup Kaledo 
(kaki lembu Donggala). Di Jawa singkong atau ubi jalar diolah menjadi gaplek dan beras 
tiwul sebagai pengganti nasi yang cara makannya seperti nasi rames didampingi lauk 
pauk.

Pada halaman ini, dijelaskan pembuatan olahan pangan umbi singkong (ubi 
kayu) menjadi tiwul (makanan pokok pengganti nasi) yang pengolahannya dilakukan 
dengan teknologi tradisional. Tahapan pembuatan pengolahan perlu menjadi perhatian 
dan merupakan persyaratan agar olahan pangan yang dihasilkan baik dari segi 
kematangan maupun rasa. Tahapan pembuatan pengolahan secara prosedural antara 
lain, perencanaan (meliputi identifikasi kebutuhan dan ide gagasan); pelaksanaan/
pembuatan (meliputi persiapan, alat dan bahan dan proses pengolahan); penyajian jika 
untuk disantap di tempat dan kemasan jika untuk dibawa pulang dan evaluasi secara 
keseluruhan dari tahap awal hingga akhir.

roses PembelajaranP
Peserta didik 

ditugaskan untuk 
membaca buku 
tentang pengolahan 
umbi singkong. Guru 
menekankan bahwa 
penting memperhatikan 
tahapan awal dalam suatu 
pengolahan, karena tujuan 
dari suatu pembuatan 
produk tentu harus sesuai 
dengan kebutuhan hidup 
kita agar dikonsumsi dan 
pada akhirnya bermanfaat 
dalam menghasilkan 
ekonomi.  
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nformasi untuk GuruI
Pembuatan suatu produk pengolahan hendaknya peserta didik diberikan contoh 

terlebih dahulu. Guru bisa menyediakan media pembelajaran sendiri, atau mengundang 
narasumber. Hal ini dimaksudkan agar pemahaman peserta didik tertanam lebih lama 
dalam  pikirannya, sesuai pendapat ahli pendidikan semakin peserta didik terlibat aktif 
atau mengalami, maka proses pembelajaran yang didapat akan masuk dalam ingatannya 
dalam jangka waktu yang lama.

onsep UmumK
Untuk membuat tiwul dapat dibuat dari bahan gaplek atau tepung gaplek. Jika dari 

gaplek maka perlu diproses menjadi tepung gaplek terlebih dahulu.

roses PembelajaranP
Peserta didik diminta menyaksikan demonstrasi dengan praktek langsung atau melalui 

video yang disiapkan oleh guru. Peserta didik menyimak apa yang disampaikan guru 
dan mencatat secara seksama mulai dari perencanaan hingga proses penyajian, serta 
mereka diberi kesempatan 

untuk bertanya dan 
mendeskripsikan kembali 
proses pembuatannya. Hal 
ini dimaksudkan sebagai 
pengembangan karakter 
dan perilaku peserta didik 
agar percaya diri, dan berani 
melakukan presentasi, selain 
mengetahui pemahaman 
pengetahuan pembuatan 
produk.

nteraksi Orang TuaI
Komunikasikan dengan 

orang tua untuk mencari 
narasumber atau menjadi 
narasumber pembelajaran 
dalam mendemontrasikan 
pembuatan tiwul sebagai 
makanan pokok dari 
umbi singkong. Orang tua 
sebagai guru tamu akan 
mengeratkan hubungan 
kemitraan antara lembaga 
sekolah dengan orang tua 
peserta didik.
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onsep UmumK
Penyajian atau kemasan merupakan bagian akhir dari suatu proses pengolahan. 

Melakukan penyajian atau pengemasan merupakan hal yang mudah dilakukan sehingga 
cenderung disepelekan. Faktanya, dengan penyajian dan pengemasan yang baik, 
menarik dan unik akan lebih mengundang ketertarikan konsumen untuk membeli atau 
merasakan kenikmatan saat memakannya.

nformasi untuk GuruI
Biasanya tips diberikan oleh orang yang sudah berpengalaman dalam melakukan 

pembuatan suatu produk pengolahan sehingga olahan pangan yang dihasilkan akan 
baik dan rasanya enak. Oleh karenanya, hendaknya tips pembuatan perlu diperhatikan. 
Demikian juga dengan keselamatan kerja perlu selalu diingatkan oleh guru agar selalu 
diperhatikan oleh peserta didik. Biasanya peserta didik dalam bekerja cenderung ingin 
cepat selesai sehingga cenderung ceroboh.

engayaanP
Amatilah gambar 

penyajian Tiwul! Tugaskan 
siswa untuk untuk berkreasi 
pada penyajian olahan 
pangan umbi singkong 
“Tiwul” sesuai dengan 
kekhasan penyajian di 
daerahnya. 

Tugaskan siswa untuk 
mendesainnya, bisa 
dalam bentuk gambar 
ataupun melakukan 
penyajian langsung dengan 
membawa peralatan 
penyajian sendiri.
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nformasi untuk GuruI
Pada halaman ini, dijelaskan pembuatan olahan pangan serealia dengan modifikasi 

pangan umbi menjadi makanan pokok sarapan pagi yaitu Tinutuan (Bubur Manado) 
yang pengolahannya dilakukan dengan teknologi manual. Peserta didik diingatkan 
kembali perlunya memperhatian  tahapan pembuatan pengolahan sebagai prasyarat 
agar olahan pangan yang dihasilkan baik dari segi kematangan maupun rasa. Dengan 
menerapkan tahapan pembuatan pengolahan akan membiasakan peserta didik berfikir 
dan bekerja sistematis, teratur dan disiplin. Ini sangat baik untuk pembentukan karakter 
peserta didik.

roses PembelajaranP
Model pembelajaran sikap (affective learning) sangatlah tepat diberikan pada 

pembelajaran pengolahan serealia dan umbi. Strategi yang dikembangkan dalam model 
pembelajaran ini didesain untuk menumbuhkan kesadaran akan perasaan, nilai dan 
sikap peserta didik. Metode yang dapat diterapkan antara lain: demonstrasi, mengamati 
sebuah alat bekerja atau bahan dipergunakan, penilaian diri dan teman, mengenal diri 
sendiri.

Peserta didik diminta 
untuk mengamati proses 
pembuatan bubur Menado. 
Selain itu dapat diselingi 
dengan metode tanya 
jawab secara interaktif agar 
peserta didik bertambah 
pemaham-annya.
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nformasi untuk GuruI
Tahapan pembuatan pengolahan secara prosedural antara lain, perencanaan 

(meliputi identifikasi kebutuhan dan ide gagasan); pelaksanaan/pembuatan (meliputi 
persiapan, alat dan bahan dan proses pengolahan); penyajian jika untuk disantap di 
tempat dan kemasan jika untuk dibawa pulang dan evaluasi secara keseluruhan dari 
tahap awal hingga akhir.

roses PembelajaranP
Pada halaman ini, dijelaskan tentang bahan yang diperlukan untuk pembuatan 

Tinutuan (bubur Manado). Saat narasumber/guru menunjukkan bahan yang digunakan 
dapat diselingi dengan tanya jawab interaktif. Tanyakan pada siswa
1.	 Apa bahan yang diperlukan? Bagaimana proses membersihkan bahan-bahannya
2.	 Mengapa menggunakan campuran umbi singkong dan labu kuning? Apa fungsinya? 
3.	 Apa memungkinkan sayuran ditambah dengan jenis sayuran lain?

 

engayaanP
1.	 Bagaimana proses 

pengupasan singkong 
dan labu kuning?

2.	 Bagaimana teknik  
pemotongan bahan-
bahan singkong, labu 
dan sayur-sayuran 
tersebut? 

enilaianP
Aspek yang dinilai dari 

tugas tersebut adalah 
apresiasi, keruntunan 
berpikir, ketepatan 
pengetahuan, pilihan kata, 
kreativitas bentuk laporan.
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nformasi untuk GuruI
Ikan Roa adalah ikan laut jenis ikan terbang yang dapat ditemui di perairan laut utara 

Pulau Sulawesi sampai dengan Kepulauan Maluku. Rasa ikan roa adalah sensasi rasa 
perpaduan rasa ikan laut yang sudah diasapkan dengan rasa pedas yang menjadi ciri 
khas masyarakat Manado 

roses PembelajaranP
Pada halaman ini, dijelaskan tentang bahan pendamping dari Tinutuan (bubur 

Manado) yaitu pembuatan sambel roa dan alatnya. Saat narasumber/guru menunjukkan 
bahan yang digunakan dapat diselingi dengan tanya jawab interaktif, misalnya:
1.	 Apa memungkinkan jika sambalnya diganti dengan sambal terasi atau saos sambal?
2.	 Apa memungkinkan jika sambal dibuat tanpa ikan roa?
3.	 Apa saja alat yang diperlukan untuk pembuatan bubur Tinutuan? 
4.	 Apa fungsi dari alat tersebut? Bagaimana cara penggunaannya?
Berikan pendapatmu pada secarik kertas. 
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roses PembelajaranP
Peserta didik diminta menyaksikan demonstrasi praktek langsung oleh guru/

narasumber atau melalui video yang dipersiapkan guru. Peserta didik diberikan 
sejumlah pertanyaan sebagai bekal agar mereka menyimak apa yang disampaikan 
guru/narasumber dan mencatat secara seksama mulai dari perencanaan hingga proses 
penyajian, Berikut ini pertanyaannya:
1.	 Apa yang terjadi jika sayuran kangkung, bayam, daun gedi yang lebih dulu dimasukkan 

pada adonan bubur, bukan jagung dan labu kuning?
2.	 Apa pendapatmu, jika sambal pada Tinutuan bukan sambal roa? 
3.	 Apa memungkinkan jika Tinutuan (bubur Manado) dibuat dari nasi matang.
4.	 Apa memungkinkan jika bahan umbi diganti dengan jenis lain?
5.	 Apa memungkinkan jika tidak menggunakan sayur gedi? Adakah fungsi khusus dari 

sayur gedi pada pembuatan bubur Tinutuan?
6.	 Darimana rasa manis diperoleh? 

Peserta didik juga  diberi kesempatan untuk bertanya dan mendeskripsikan kembali 
proses pembuatannya. Hal ini dimaksudkan sebagai pengembangan karakter dan 
perilaku peserta didik agar percaya diri, dan berani melakukan presentasi, selain 

mengetahui pemahaman 
pengetahuan pembuatan 
produk.

nteraksi Orang TuaI
Komunikasikan dengan 

orang tua yang menjadi 
komite kelas untuk menjadi 
narasumber tentang 
pembuatan Tinutuan 
(Bubur Manado) 
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nformasi untuk GuruI
Telah dikatakan di halaman muka, bahwa penyajian atau kemasan sangat berpengaruh 

atau memiliki peranan yang besar  terhadap terjualnya suatu produk. Ingatkan peserta 
didik bahwa dalam suatu penyajian maupun pengemasan higienitas/kebersihan dan 
sanitasi merupakan hal utama yang harus diperhatikan, selain estetika  dan keunikan 
penyajian/kemasan.  

roses PembelajaranP
Pada bagian ini, peserta didik menyimak dengan cara diberi kesempatan membaca 

pembuatan sambal roa. Dengan Pemberian kesempatan membaca secara mandiri 
diharapkan lebih mudah dalam memahami konsep. 

Kemudian peserta didik ditugaskan untuk memperhatikan penyajian Tinutuan (bubur 
Manado) yang ada pada buku siswa. Tanyakan pada peserta didik hal berikut:
1.	 Ungkapkan penilaianmu/ kesanmu pada penyajian Tinutuan yang ada pada buku. 
2.	 Seandainya kamu diminta menyajikan Tinutuan (bubur Manado) tersebut, 

bagaimana kamu akan menyajikannya?
Setelah tahapan 

pembuatan selesai, lakukan 
evaluasi terhadap produk 
pengolahan pangan yang 
telah dibuatnya. 

Dalam mengevaluasi 
suatu produk pengolahan 
pangan tentu ada aspek-
aspek yang menjadi kriteria 
penilaian bahwa produk 
tersebut baik.

Tugaskan peserta didik 
untuk membuat kriteria 
evaluasi pada pembuatan 
pengolahan pangan 
Tinutuan.
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nformasi untuk GuruI
Tips berisi petunjuk khusus dalam membuat makanan Tinutuan. Jika pembuatan bubur 

Tinutuan ini dipraktekkan, hendaknya guru mengingatkan siswa untuk memperhatikan 
informasi pada tips agar olahan pangan yang dipraktekkan bisa berhasil.

Keselamatan dalam bekerja perlu diingatkan agar diperhatikan oleh peserta didik. 
Guru juga harus mengawasi dengan baik, terutama dalam penggunaan alat tajam 
atau listrik. Penguatan sikap perlu diperhatikan seperti jujur, percaya diri, dan mandiri 
dalam membuat karya, dan hemat dalam menggunakan bahan serta peduli kebersihan 
lingkungannya

roses PembelajaranP
Tugaskan peserta didik untuk membaca halaman ini. Model pembelajaran individual 

(Individual Learning) dapat diterapkan untuk materi ini. Pemberian kesempatan untuk 
belajar secara mandiri diharapkan pemahaman pada tips dan keserlamatan kerja akan 
membuat keterampilan dalam mengolah pangan menjadi lebih mudah. Selain itu dapat 
diselingi dengan metode tanya jawab secara interaktif agar peserta didik bertambah 
pemahamannya.

emedialR
Tugaskan peserta didik 

untuk membuat bubur dan 
sambel yang diketahuinya.

enilaianP
Penilaian antara lain 

meliputi tiga aspek yaitu 
pengetahuan, sikap 
dan keterampilan dalam 
pembuatan karya, bentuk 
laporan tertulis dan 
presentasi
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roses PembelajaranP
Bagian ini peserta didik secara berkelompok diminta untuk membuat olahan pangan  

setengah jadi dari serealia dan umbi khas daerah setempat berdasarkan informasi yang 
didapat saat melakukan observasi dan wawancara pada home industri/penjual atau hasil 
studi pustaka. 

Hendaknya guru mengingatkan peserta didik untuk memperhatikan keselamatan kerja 
dan tips yang didapat saat melakukan observasi agar olahan pangan khas daerah yang 
dihasilkan berhasil dengan baik. Kerja sama dan pembagian tugas dalam pembuatan 
produk hendaknya juga dibagi oleh peserta didik dalam kelompoknya. 

enilaianP
Siapkan catatan untuk penilaian aktivitas pembuatan karya/produk dari masing-masing 

kelompok peserta didik. Penilaian yang dapat diamati adalah: 
1.	 Penilaian sikap meliputi santun berbahasa, toleransi, kerjasama dan percaya diri.
2.	 Penilaian pengetahuan meliputi  kerincian uraian tahapan pembuatan produk 
3.	 Penilaian keterampilan meliputi proses pembuatan produk,  hasil laporan 

pembuatan 
produk,   pembuatan 
bahan presentasi, 
dan kemampuan 
komunikasi/ presentasi 
dengan bahasa yang 
baik dan santun.

nteraksi Orang TuaI
Orang tua diberitahu 

secara tertulis tentang 
adanya kegiatan praktek 
pembuatan olahan 
pangan setengah jadi dari 
serealia dan umbi khas 
daerah setempat agar 
dapat membantu dalam 
mencarikan bahan dan 
alat yang dibutuhkan oleh 
peserta didik.
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nformasi untuk GuruI
Pada penyajian makanan biasanya diperindah dengan menggunakan garnish. Garnish 

berperan sebagai penambah aksen atau juga bisa menonjolkan warna makanan. Tujuan 
lainnya adalah memperkuat dan menyeimbangkan rasa dari makanan, tetapi tetap tidak 
berlebihan. Berikut panduan sederhana dalam memberikan garnish/hiasan.
1.	 Jangan memberikan garnish/hiasan terlalu berlebih hanya di satu sisi piring.
2.	 Berikan warna dan bentuk yang menarik dengan mengatur garnish/hiasan disekitar 

makanan utama.
3.	 Garnish/hiasan harus selalu dapat dikonsumsi. Jadi, hindari menggunakan bunga 

peterseli, kulit lemon, batang kayu manis atau dedaunan mentah.
4.	 Garnish/hiasan harus ditata dengan cepat agar makanan tetap hangat saat disajikan

Wadah yang biasa digunakan sebagai pengemasan  berbahan logam, maupun bahan 
lain seperti bermacam-macam plastik, gelas, kertas dan karton. Tujuan dari pengemasan 
sebagai berikut :

1.	Membuat umur simpan 
bahan pangan menjadi 
panjang.

2.	Menyelamatkan produksi 
bahan pangan yang 
berlimpah.

3.	Mencegah rusaknya 
nutrisi/gizi bahan 
pangan.

4.	Menjaga dan menjamin 
tingkat kesehatan bahan 
pangan.

5.	Memudahkan distribusi/ 
pengangkutan bahan 
pangan.

6.	Mendukung per-
kembangan makanan 
siap saji.

7.	Menambah estetika dan 
nilai jual bahan pangan
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nformasi untuk GuruI
Penilaian bahan pangan yang menentukan diterima atau tidak suatu produk adalah 

sifat indrawinya. Penilaian indrawi ini ada enam tahap yaitu pertama menerima bahan, 
mengenali bahan, mengadakan klarifikasi sifat-sifat bahan, mengingat kembali bahan yang 
telah diamati, dan menguraikan kembali sifat indrawi produk tersebut. Indra yang digunakan 
dalam menilai sifat indrawi suatu produk adalah :
1.	 Penglihatan yang berhubungan dengan warna kilap, viskositas, ukuran dan bentuk, 

volume kerapatan dan berat jenis, panjang lebar dan diameter serta bentuk bahan.
2.	 Indra peraba yang berkaitan dengan struktur, tekstur dan konsistensi. Struktur 

merupakan sifat dari komponen penyusun, tekstur merupakan sensasi tekanan yang 
dapat diamati dengan mulut atau perabaan dengan jari, dan konsistensi merupakan 
tebal, tipis dan halus.

3.	 Indra pembau, pembauan juga dapat digunakan sebagai suatu indikator terjadinya 
kerusakan pada produk, misalnya ada bau busuk yang menandakan produk tersebut 
telah mengalami kerusakan.

4.	 Indra pengecap, dalam hal kepekaan rasa, maka rasa manis dapat dengan mudah 
dirasakan pada ujung lidah, rasa asin pada ujung dan pinggir lidah, rasa asam 
pada pinggir lidah dan 
rasa pahit pada bagian 
belakang lidah.

roses PembelajaranP
Pada pembelajaran 

kali ini peserta didik 
diperkenalkan dengan 
uji organoleptik untuk 
mengetahui kelayakan suatu 
produk berdasarkan indrawi.

Guru menyediakan 
beberapa jenis makanan 
yang akan diuji oleh peserta 
didik, atau produk yang 
sudah dibuat perkelompok 
diujikan pada kelompok 
yang lain.
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nformasi untuk GuruI
Fungsi wadah dalam proses pengemasan:

1.	 Sebagai pelindung terhadap kotoran dan kontaminasi.
2.	 Sebagai pelindung terhadap kerusakan fisik,perubahan kadar air dan penyinaran 

(cahaya).
3.	 Mempunyai fungsi yang baik, efisien dan ekonomis khususnya selama proses 

penempatan bahan kedalam wadah kemasan.
4.	 Mempunyai kemudahan dalam membuka atau menutup dan juga memudahkan 

dalam tahap-tahap penanganan,pengangkutan dan distribusi.
5.	 Mempunyai ukuran, bentuk dan bobot yang sesuai dengan standar yang ada,mudah 

dibuang, dan mudah dibentuk atau dicetak.
6.	 Menampakkan identitas, informasi dan penampilan yang jelas agar dapat membantu 

promosi atau penjualan.

roses PembelajaranP
Pada pembelajaran 

kali ini peserta didik 
diperkenalkan berbagai 
jenis wadah untuk produk 
olahan yang berbahan baku 
serealia dan umbi.

Sebelum narasumber 
memberikan informasi 
secara deskripsi tentang 
wadah, gali terlebih dahulu 
informasi yang diketahui 
peserta didik. 

Tanyakan pada peserta 
didik tentang jenis wadah 
pengemasan pengolahan di 
daerah sekitarnya.

nteraksi Orang TuaI
Guru bermitra dengan 

komite kelas mencari 
narasumber untuk 
menjelaskan tentang 
pengetahuan kemasan dari 
produk serealia dan umbi 
dari berbagai bahan.
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engayaanP
Cari tahu tentang kelebihan dan kekurangan bahan pengemasan yang sering digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari di sekitarmu.

emedialR
Siapkan catatan untuk penilaian. Aspek yang dinilai:

1.	 Penilaian sikap meliputi santun berbahasa, jujur dan percaya diri.
2.	 Penilaian pengetahuan meliputi  kerincian uraian materi  
3.	 Penilaian keterampilan meliputi kemampuan komunikasi presentasi dan bahasa yang 

baik, serta santun.

enilaianP
Cari tahu mengapa styrofoam  yang berukuran besar bisa menjadi kemasan produk 

pengolahan. Apakah yang membuat styrofoam mampu dijadikan kemasan yang kuat dan 
tahan terhadap air.
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nformasi untuk GuruI
Keberadaan nasi kuning woka khas Manado, Sulawesi Utara sudah ada sejak puluhan 

tahun yang merupakan warisan turun temurun. Kekhasan dari nasi kuning woka dari  
Manado dibungkus dengan daun woka (sejenis daun lontar) yang bentuknya panjang-
lebar seperti kipas dan sangat mirip dengan daun janur, banyak tumbuh di daratan 
Sulawesi Utara. Daun woka merupakan tanaman family palmae. Manfaat dari daun woka 
adalah memberi aroma lebih harum dan sedap pada makanan yang dibungkusnya. 
Selain itu makanan tersebut pun akan menjadi lebih awet  tidak gampang basi.

roses PembelajaranP
Pembelajaran tentang pembuatan kemasan dengan mengundang narasumber.  

Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran multimodel dimana 
pembelajarannya dikembangkan melalui demonstrasi, imitasi dan eksperimen/mencoba 
membuat sendiri secara interaktif dan partisipatif. 

enilaianP
Siapkan catatan untuk 

penilaian. Aspek yang 
dinilai:
1.	Penilaian sikap meliputi 

santun berbahasa, jujur 
dan percaya diri.

2.	Penilaian pengetahuan 
meliputi  kerincian uraian 
materi  

3.	Penilaian keterampilan 
meliputi hasil pembuat-
an produk, kemampuan 
komunikasi presentasi 
dan bahasa yang baik, 
serta santun.

nteraksi Orang TuaI
Guru bermitra dengan 

komite kelas mencari 
narasumber untuk 
menjelaskan tentang 
pengetahuan dan 
pembuatan kemasan 
produk serealia dan umbi 
dari berbagai bahan.
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onsep UmumK
Penyajian dan kemasan memegang peranan penting dalam pemasaran pangan olahan. 

Fungsi paling mendasar dari kemasan adalah untuk mewadahi dan melindungi produk dari 
kerusakan-kerusakan sehingga lebih mudah disimpan, diangkut, dan dipasarkan, serta 
untuk merebut perhatian konsumen. Adapun fungsi penyajian tidak jauh berbeda dengan 
fungsi kemasan.

roses PembelajaranP
Peserta didik ditugaskan untuk membaca secara seksama mengenai penyajian dan  

kemasan yang ada di buku teks. Dengan model pembelajaran mandiri (independent 
learning) peserta didik diminta mengeksplorasi pengetahuannya melalui berbagai 
sumber.

Peserta didik ditugaskan untuk membuat bahan presentasi terhadap hasil studi 
dokumentasinya dan mentransfer pengetahuannya melalui presentasi di kelas.

enilaianP
Siapkan catatan untuk 

penilaian. Aspek yang dinilai:
1.	 Penilaian sikap meliputi 

santun berbahasa, jujur 
dan percaya diri.

2.	 Penilaian pengeta-
huan meliputi  kerincian 
uraian materi  

3.	 Penilaian keterampilan 
meliputi hasil 
pembuatan bahan 
presentasi, kemam-
puan komunikasi 
presentasi dan bahasa 
yang baik, serta santun.
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nformasi untuk GuruI
Evaluasi kembangkan kreativitasmu, merupakan uji kompetensi terhadap pembelajaran 

pengolahan serealia dan umbi menjadi makanan pokok. 
Evaluasi diri dimaksudkan untuk menilai sejauh mana peserta didik menilai dirinya telah 

mempelajari dan mencapai Kompetensi Inti1 dan Kompetensi inti 2 melalui berbagai aktivitas 
pengamatan, observasi dan wawancara, diskusi kelompok sesuai ketentuan Kompetensi 
Dasar.

Selama peserta didik melakukan tugas individual sebagai evaluasi, guru hendaknya 
menyiapkan rubrik penilaian dan memberikan penguatan kepada peserta didik untuk bekerja 
sesuai dengan tahapan pengolahan mulai dari perencanaan sampai dengan penyajian/
pengemasan

Setelah selesai praktik, peserta didik diminta membuat penilaian diri  (self assessment) 
tentang kegiatan yang dilaksanakan dan membuat laporan portofolio dari praktik tsb.

enilaianP
Aspek yang dinilai untuk 

tugas individu adalah 
1.	Rancangan ide/ gagasan 

inovasi pembuatan, 
alasan pemilihan bahan 
baku serealia/umbi dan 
presentasi rancangan

2.	Proses pembuatan dan 
hasil/produk jadi 

3.	Laporan pembuatan 
dan presentasi proses 
pembuatan

4.	Sikap selama proses 
pembuatan

nteraksi Orang TuaI
Orang tua diberitahu 

secara tertulis adanya 
evaluasi uji kompetensi dan 
evaluasi diri dan diharapkan 
guru dapat bekerja sama 
dengan orangtua dalam 
mengembangkan potensi 
peserta didik baik secara 
pengetahuan maupun 
perilakunya.
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nformasi untuk GuruI
Pada materi kedua ini, peserta didik akan mempelajari serealia dan umbi menjadi 

olahan pangan setengah jadi. Panganan setengah jadi adalah jenis pangan yang belum 
dapat dinikmati sebagai santapan sebelum diolah kembali dengan berbagai teknik seperti 
pengukusan, perebusan, atau digoreng. Peserta didik di sini akan mengetahui berbagai 
bentuk olahan pangan dari serealia dan umbi yang menjadi bentuk pangan setengah jadi. 
Ada yang berupa tepung dan ada yang berupa bahan padat kering. Untuk menarik perhatian 
kadang bahan kering juga diberi warna makanan agar dapat menggugah selera.

roses PembelajaranP
Gambar  pada buku siswa merupakan berbagai jenis bentuk olahan pangan setengah 

jadi dari serealia dan umbi. Peserta didik diminta untuk mengamati jenis bahan pangan ini. 
Tanyakan pada peserta didik  tentang hal-hal yang berkaitan dengan gambar yang disajikan 
untuk mengetahui persepsi awal peserta didik. Tugas pengamatan menjadi hal yang sangat 
menarik untuk bahan diskusi di dalam kelas. Ajaklah peserta didik untuk berpikir dari mana 
kira-kira bahan dasar dari olahan pangan yang ada pada gambar. Lalu teknik apa yang 
mungkin dapat dilakukan 
untuk menghasilkan bahan 
setengah kering tersebut. 

Tanyakan pula penga-
laman peserta didik 
mengenai olahan pangan 
setengah jadi. Apakah 
diantara peserta didik ada 
yang pernah membuat 
olahan pangan jenis ini 
sebelumnya. Mintalah 
peserta didik untuk 
mengungkapkannya dalam 
pembelajaran untuk dapat 
dipelajari oleh peserta didik 
lainnya.
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onsep UmumK
Faktual :
Produk panganan dari bahan serealia dan umbi yang diolah menjadi pangan setengah 

jadi merupakan panganan yang sehat. Meskipun demikian kandungan gizi yang terdapat 
pada olahan pangan jenis ini ada yang mengalami pengurangan dibanding bahan pangan 
yang segar. Terutama kandungan serat yang hilang dari panganan. Panganan dari bahan 
jenis ini banyak juga diminati orang untuk menjadi pilihan konsumsi sehari-hari. Selain 
harganya yang murah, mudah di dapat, dan pengolahannya pun lebih cepat dibanding diolah 
dari bahan dasar mentahnya. Kini banyak diproduksi pangan olahan dari bahan serealia 
dan umbi yang sudah dibuat menjadi istant (cepat saji) yang berupa olahan setengah jadi. 
Perhatikan kandungan gizi dan kadaluarsanya, sehingga penggunaaan bahan pangan ini 
masih dapat dikategorikan aman untuk kesehatan.

engayaanP
Berikan contoh produk panganan dari bahan serealia dan umbi dari masing-masing 

daerah. Gali lebih mendalam dengan memanfaatkan gambar dan contoh produk panganan 
yang ada dari daerah setempat. Ingatkan untuk selalu mensyukuri nikmat Tuhan atas 

keberagaman ini.

emedialR
Tanyakan kepada 

peserta didik tentang 
pengertian olahan pangan 
setengah jadi dari serealia 
dan umbi yang terlihat 
pada obyek. Peserta didik 
minimal harus menguasai 
produk panganan dari 
serealia dan umbi yang 
ada pada gambar. Nama 
panganan apa, bahan 
dasarnya apa, tekniknya 
apa, dan estimasi daerah 
asal penghasil panganan 
tersebut.
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roses PembelajaranP
Guru dapat menggunakan model pembelajaran discovery dengan memberikan informasi 

melalui tanya jawab interaktif tentang apa maksud dari bahan pangan setengah jadi”, 
Tanyakan pada peserta didik hal-hal berikut:
1.	 Apa yang kamu ketahui tentang olahan pangan?
2.	 Apa yang dimaksud dengan setengah jadi?
3.	 Apa saja contoh olahan pangan setengah jadi?

Kemudian kegiatan pembelajaran diarahkan untuk mendorong peserta didik mencari 
informasi  melalui internet, buku referesi atau buku siswa secara mendalam. Mintalah peserta 
didik membentuk kelompok dan mencari tahu pengertian dari pengolahan pangan setengah 
jadi dari bahan serealia dan umbi. Tugaskan peserta didik mencatat hasil penemuan mereka 
melalui diskusi kelompok. 

enilaianP
Siapkan catatan untuk 

penilaian diskusi dari 
masing-masing kelompok 
peserta didik. Penilaian yang 
dapat diamati adalah: 
1.	 Penilaian sikap meliputi 

santun berbahasa, 
toleransi, kerjasama dan 
percaya diri.

2.	 Penilaian pengetahuan 
meliputi  kerincian 
uraian  dan ketepatan 

3.	 Penilaian keterampilan 
meliputi  hasil laporan 
diskusi dan kemampuan 
komunikasi/ presentasi 
dengan bahasa yang 
baik dan santun.
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roses PembelajaranP
Peserta didik diminta mengerjakan tugas lembar kerja pertama yang dilakukan secara 

kelompok. Peserta didik dihimbau untuk melakukan pengamatan di lingkungan sekitar, 
baik di toko atau pasar dimana masyarakat menjual produk bahan setengah jadi. Mintalah 
peserta didik untuk berkata baik- baik agar pemilik toko dapat mengizinkan peserta didik 
untuk melakukan pengamatan. Dalam proses pembelajaran, guru boleh menambah contoh 
bahan setengah jadi dari serealia dan umbi yang telah disiapkan agar peserta didik dapat 
melihat secara langsung sebelum observasi ke lapangan.

Setelah kegiatan observasi, peserta didik diminta untuk mendiskusikan bersama 
kelompok tentang informasi yang diperoleh.    Bentuk kelompok diskusi. Peserta didik 
membuat laporan dan mempresentasikannya dalam kelas dengan waktu yang telah 
ditentukan.

engayaanP
Mintalah peserta didik untuk mencari jenis olahan pangan setengah jadi lainnya 

yang berasal dari daerah Nusantara atau mancanegara. Kemudian presentasikan dalam 
pembelajaran.
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roses PembelajaranP
Peserta didik dijelaskan mengenai pengertian beberapa istilah yang berkaitan dengan 

pengolahan pangan setengah jadi dari bahan serealia dan umbi. Guru dapat menggunakan 
model pembelajaran kerjasama dan snowball throwing, setelah guru menyampaikan 
beberapa istilah dan pengertian, guru dapat membuat bola salju yaitu; kertas yang ditulis 
pertanyaan dan jawaban, lalu kertas dijadikan bola dan dilempar ke segala arah, siapa yang 
menangkap, harus membacanya, pertama yang dibaca adalah pertanyaan, sementara 
peserta didik lain yang memiliki jawaban pasangannya, diminta membacakan dengan 
lantang. Dengan demikian peserta didik dapat belajar menyimak dengan baik.

engayaanP
Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang bahan setengah jadi dari serealia dan umbi 

yang ada di daerah tempat tinggal peserta didik. Bagaimanakah cara pengolahan pangan 
sederhana yang sering dilakukan oleh masyarakat sekitar. Tuliskan jenis bahan setengah 
jadi dari beras dan olahan pangan sederhananya dalam sebuah laporan kecil dan dapat 
dipresentasikan di dalam kelas

emedialR
Peserta didik diminta 

menyebutkan minimal 
5 masing masing jenis 
bahan setengah jadi dari 
serealia dan umbi yang 
dapat dibuat olahan pangan 
sederhana. Minta peserta 
didik menyebutkan dan  
memperagakan/ menuliskan 
pemahamannya.
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nformasi untuk GuruI
Pada bagian ini terdapat pengetahuan tentang beras yang merupakan bagian dari bahan 

serealia. Beras merupakan bahan pokok makanan penduduk di Indonesia juga sebagian 
besar penduduk di dunia. Karena merupakan bahan pokok pangan, maka banyak olahan 
pangan yang dibuat dari beras. Panganan yang dibuat dari beras juga banyak diminati 
masyarakat. Kreativitas dalam mengolah jenis pangan dari beras yang merupakan panganan 
pokok perlu didorong dapat terjadi di dalam kelas, sehingga olahan setengah jadi dari beras 
dapat bertambah ragamnya.

roses PembelajaranP
Peserta didik membentuk sebuah kelompok diskusi Masing-masing kelompok 

membahas mengenai permasalahan yang disajikan yaitu berkaitan dengan beras sebagai 
salah satu olahan setengah jadi dari bahan serealia yang menjadi bahan pangan pokok 
masyarakat Indonesia. Kreativitas peserta didik dalam memunculkan gagasan jenis olahan 
setengah jadi dari bahan serealia beras menjadi pokok bahasan utama.

Peserta didik diminta mengungkapkan perasaan-nya saat belajar berkelompok 
dan perasaannya dalam 
membahas permasalahan 
tersebut.

Peserta didik diminta 
presentasi kelompok 
sebagai pertanggung 
jawaban.

enilaianP
Siapkan catatan untuk 

penilaian aktivitas diskusi 
dari masing-masing peserta 
didik. Penilaian sikap 
yang dapat diamati pada 
bagian ini adalah : peduli 
lingkungan.
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roses PembelajaranP
Peserta didik akan berdiskusi dengan kelompoknya untuk mengidentifikasi ciri fisik dari 

olahan setengah jadi dari bahan serealia jagung dan kaitannya dengan budaya setempat. 
1.	 Peserta didik mencari informasi yang berkaitan dengan olahan setengah jadi dari 

bahan serealia jagung yang ada di daerah setempat.
2.	 Peserta didik mengidentifikasi bentuk, warna, rasa setelah matang menjadi panganan 

sesuai pengalaman.
3.	 Peserta didik mengaitkan dengan budaya setempat. Kebiasaan yang dilakukan oleh 

masyarakat setempat dalam mengkonsumsi jenis pangan dari bahan setengah jadi 
dari serealia jagung tersebut.

4.	 Peserta didik dalam kelompok mengungkapkan perasaan yang didapatkan setelah 
melakukan tuga secara bersama.

5.	 Peserta didik mencatat segala penemuan yang didapat saat observasi.  
6.	 Hasil kegiatan disampaikan dalam bentuk presentasi.

enilaianP
Siapkan catatan untuk 

penilaian presentasi 
kelompok. Aspek yang 
dinilai:
1.	 Penilaian sikap yang 

dapat diamati pada 
bagian ini adalah : 
kerjasama.

2.	 Penilaian pengetahuan 
yang dapat diamati 
pada bagian ini adalah 
: isi presentasi (materi) 
dan lembar kerja. 

3.	 Penilaian keterampilan 
yang dapat diamati: 
kemampuan presentasi 
(suara dan  kejelasan) 
dan cara penyajian 
(sistematika).



Prakarya 199

nformasi untuk GuruI
Sumber daya alam Indonesia kaya akan bahan serealia yang merupakan bahan 

dasar dari panganan pokok dan panganan pendamping masyarakat Indonesia. Selain 
beras dan jagung, juga ada gandum. Gandum biasa dibuat menjadi tepung, jarang 
sekali orang mengolah gandum secara langsung dan langsung dikonsumsi sebagai 
panganan. Namun banyak olahan pangan yang dapat dihasilkan dari gandum. Namun 
olahan pangan yang dilakukan kebanyakan menggunakan gandum yang sudah dijadikan 
bahan stengah jadi.

Serelia umbi memiliki karakteristik sendiri, ia memiliki banyak serat , tidak hanya 
dari bentuk dan rasanya yang enak juga dari manfaat dan kandungan yang terdapat 
dalam gandum dapat menyehatkan tubuh untuk mengatasi gangguan kolesterol dan 
gula darah serta sangat baik untuk program diet seseorang. Ingatkan untuk selalu 
mensyukuri nikmat Tuhan atas anugerah ini.

roses PembelajaranP
Guru dapat membuka 

pelajaran dengan 
memberikan pertanyaan 
kritis untuk memotivasi 
peserta didik dalam 
menggali pengetahuan 
yang dimiliki dan rasa ingin 
tahunya, misalnya:
1.	Apa macam-macam  

olahan setengah jadi dari 
bahan serealia gandum 
yang ada di Indonesia 
dan mancanegara yang 
kamu ketahui?

2.	Disajikan gambar sebagai 
contoh olahan pangan 
setengah jadi dari dari 
gandum, bagaimana 
teknik yang digunakan 
untuk mengolah pangan 
tersebut?

3.	Pernahkah kamu 
mengolah pangan 
setengah jadi dari 
gandum, seperti apa 
bentuknya, serta 
rasanya?
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engayaanP
Berikan contoh jenis dan manfaat dari bahan olahan setengah jadi dari gandum. Gali 

lebih jauh tentang olahan pangan dari jenis bahan ini di daerah setempat. Sampaikan dalam 
pembelajaran

nformasi untuk GuruI
Pada bagian ini peserta didik mengamati bahan serealia lain yaitu sorgum yang telah 

dijadikan olahan pangan setengah jadi. Ingatkan pembelajaran tentang sorgum yang telah 
disampaikan pada bagian terdahulu. Jika guru memiliki contoh olahan pangan setengah 
jadi dari sorgum dapat disampaikan dalam kelas, jika tidak, dapat menggunakan contoh 
gambar. Kandungan sorgum yang kaya akan protein, kalsium, dan karbohidrat dapat 
menyehatkan badan jika dikonsumsi baik langsung maupun olahan dari setengah jadi.

roses PembelajaranP
Guru dapat meng-

gunakan model 
pembelajaran discovery. 
Berikan informasi 
secukupnya tentang 
sorgum ini. Lalu mintalah 
peserta didik membentuk 
kelompok dan mencari tahu 
tentang olahan setengah 
jadi dari sorgum ini. Peserta 
didik dapat mencari 
informasi melalui internet, 
buku referensi atau buku 
siswa secara sepintas. 
Untuk kedalamannya 
peserta didik perlu 
menggalinya lebih dalam.
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nformasi untuk GuruI
Pada bagian ini disampaikan mengenai jenis-jenis olahan setengah jadi dari bahan 

umbi-umbian. Ubi jalar, termasuk jenis bahan umbi yang digemari di masyarakat. 
Oleh karenanya banyak olahan setengah jadi dari bahan ubi jalar.  Ubi jalar memiliki 
berbagai warna seperti putih/kuning, merah, dan ungu. Bahan olahan setengah jadinya 
pun mengikuti warna bahan mentahnya, sehingga jika ditemukan bahan setengah jadi 
dengan warna lain atau dengan warna yang lebih kuat, bisa jadi menggunakan bahan 
pewarna. Mintalah peserta didik untuk berhati-hati.

roses PembelajaranP
Saat peserta didik melakukan tugasnya dalam belajar di dalam kelas, guru tetap 

memperhatikan peserta didik untuk memberi penilaian sikap. Peserta didik dapat 
dibagi dalam beberapa kelompok untuk membahas mengenai topik olahan setengah 
jadi dari bahan ubi jalar. Dalam hal ini kelompok yang dibentuk oleh peserta didik akan 
mencari tahu seputar olahan setengah jadi dari bahan ubi seperti; jenis, bentuk, warna, 
kandungan gizi, dan rasanya. 

Tidak lupa, peserta 
didikpun  diminta me-
ngungkapkan perasaannya 
saat belajar berkelompok 
dan perasaannya 
mengamati produk olahan 
setengah jadi dari ubi jalar. 

Peserta didik 
membawa ubi yang akan 
dipraktekkan menjadi 
bahan setengah jadi 
berupa tepung ubi. Dalam 
tugas proyek kelompok 
ubi jalar dapat membuat 
tepung ubi.
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roses PembelajaranP
Peserta didik dapat dibagi dalam beberapa kelompok untuk membahas mengenai topik 

umbi-umbian. Dalam hal ini peserta didik akan mencari tahu seputar singkong seperti; jenis, 
bentuk, warna, kandungan gizi, rasa, dan olahan pangan yang tepat untuk setiap jenis umbi.

Tidak lupa, peserta didikpun  diminta mengungkapkan perasaannya saat belajar 
berkelompok dan perasaannya mengamati produk olahan dari umbi-umbian.  Peserta 
didik membawa rebusan singkong saat presentasi untuk alat peraga sekaligus untuk 
merasakannya.

engayaanP
Peserta didik mencari informasi mengenai jenis pangan dari singkong yang diolah dengan 

cara lain selain direbus. Peserta didik dapat bekerja secara berkelompok dan dikemukakan 
dalam kelas sambil membawa jenis olahan pangan yang dihasilkannya.

emedialR
Peserta didik dapat 

diminta untuk menjelaskan 
cara membuat olahan 
pangan dari singkong 
dengan cara sederhana 
namun dengan penyajian 
yang sangat kreatif untuk 
menarik perhatian. Hasilnya 
dibawa ke sekolah. 
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enilaianP
Siapkan catatan untuk penilaian presentasi kelompok. Aspek yang dinilai:

1.	 Penilaian sikap yang dapat diamati pada bagian ini adalah : kerjasama.
2.	 Penilaian pengetahuan yang dapat diamati pada bagian ini adalah : isi presentasi 

(materi) dan lembar kerja. 
3.	 Penilaian keterampilan yang dapat diamati: kemampuan presentasi (suara dan  

kejelasan) dan cara penyajian (sistematika).

roses PembelajaranP
Tugaskan peserta didik untuk membaca halaman ini. Model pembelajaran individual 

(Individual Learning) dapat diterapkan untuk materi ini. Pemberian kesempatan untuk belajar 
secara mandiri diharapkan pemahaman tentang jenis setengah jadi dari umbi singkong/ubi 
kayu akan membuat keterampilan dalam mengolah pangan menjadi lebih mudah. 

Selain itu dapat diselingi dengan metode tanya jawab secara interaktif agar peserta 
didik bertambah pemahamannya.  Hal ini dimaksudkan sebagai pengembangan karakter 
dan perilaku peserta didik agar percaya diri, dan berani melakukan presentasi, selain 

memahami pengetahuan/
konsep. 

nteraksi Orang TuaI
Minta bantuan orang 

tua untuk mencari contoh 
olahan pangan  setengah 
jadi dari bahan jagung 
daerah setempat dan 
Nusantara. Peserta didik 
diminta mencatat.
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nformasi untuk GuruI
Talas  di beberapa negara digunakan sebagai makanan pokok seperti di Malaysia, Fiji, 

Samoa, Hawai, Kolumbia, Brasil, Filipina. Di Hawai, talas disajikan sebagai makanan pokok 
yang disebut poi yaitu talas yang dibuat getuk dan dicampur air dan kemudian difermentasikan 
sebelum dimakan. Sedangkan di Brasil talas dibuat jadi roti. Didalam program diversifikasi 
pangan, talas juga merupakan salah satu tanaman sumber penghasil karbohidrat non beras 
dari golongan umbi¬-umbian selain ubi kayu dan ubi jalar yang memiliki peranan cukup 
penting untuk penganekaragaman  pangan.

Di Indonesia, talas lebih banyak digunakan sebagai pangan kudapan (keripik, kolak, talas 
goreng dan talas rebus) atau tambahan sayur.

roses PembelajaranP
Peserta didik dapat dibagi dalam beberapa kelompok untuk melakukan studi pustaka 

tentang bagaimana membuat tepung pati talas yang dapat dipraktekkan dalam skala 
rumah tangga. Tidak lupa, peserta didik pun  diminta untuk membuat laporan studi pustaka 
dan mempresentasikan hasilnya di depan teman-temannya. Tidak lupa, peserta didikpun 
diminta untuk mengungkapkan dalam kerja kelompok.   

enilaianP
Penilaiannya meliputi:  

1.	 Penilaian sikap meliputi 
santun berbahasa, 
toleransi, kerjasama dan 
percaya diri.

2.	 Penilaian pengetahuan 
meliputi  kerincian 
uraian materi. 

3.	 Penilaian keterampilan 
meliputi hasil 
laporan,  pembuatan 
bahan pre-sentasi, 
dan kemampuan 
komunikasi/presentasi 
dan bahasa yang baik, 
serta santun
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nformasi untuk GuruI
Kentang (Solanum tuberosum L.) berasal dari negara beriklim dingin (Belanda, 

Jerman). Kelemahan dari kentang ini adalah peka terhadap penyakit busuk daun, dan 
peka terhadap penyakit layu. Daerah-daerah sentra kentang di Indonesia adalah Propinsi 
Jawa Barat (Kabupaten Bandung, Garut, Majalengka, Kuningan, dan Cianjur), Jawa 
Tengah, Jawa Timur Sulawesi Selatan, Sumatera Utara, Sumatera Barat, dan sebagian 
daerah Aceh, Bengkulu, Lampung, Bali, Sulut, NTT dan Irian Jaya. Produktivitas kentang 
di Indonesia masih tergolong rendah bila dibandingkan dengan produktivitas kentang di 
negara-negara maju.

roses PembelajaranP
Pada dua halaman ini tentang jenis pangan setengah jadi dari umbi kentang,  peserta didik 

menyimak dengan cara diberi kesempatan membaca tahapan pengolahan tentang proses 
pengolahan pangan setengah jadi kentang secara utuh. Dengan pemberian kesempatan 
membaca secara mandiri diharapkan peserta didik memiliki pengalaman pembelajaran 
yang dapat lebih mudah dalam memahami konsep. Untuk dapat mengetahui sejauhmana 
pemahaman peserta didik, guru dapat melakukan tanya jawab secara interaktif dengan 
bahan dua halaman tentang kentang ini.
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roses PembelajaranP
Peserta didik dapat dibagi dalam beberapa kelompok untuk melakukan studi pustaka 

tentang bagaimana membuat tepung pati kentang yang dapat dipraktekkan dalam skala 
rumah tangga. 

Tidak lupa, peserta didik pun  diminta untuk membuat laporan studi pustaka dan mem-
presentasikan hasilnya di depan teman-temannya. Tidak lupa, peserta didikpun diminta 
untuk mengungkapkan dalam kerja kelompok.

engayaanP
Peserta didik mencari informasi mengenai jenis pangan dari kentang yang diolah menjadi 

olahan pangan setengah jadi bukan untuk skala rumah tangga. 

emedialR
Peserta didik dapat diminta untuk menjelaskan cara membuat olahan pangan setengah 

jadi dari kentang dengan cara sederhana namun dengan penyajian presentasi yang sangat 
kreatif untuk menarik perhatian. 

enilaianP
Penilaiannya meliputi:  

1.	 Penilaian sikap meliputi 
santun berbahasa, 
toleransi, kerjasama dan 
percaya diri.

2.	 Penilaian pengetahuan 
meliputi  kerincian 
uraian materi.  

3.	 Penilaian keterampilan 
meliputi hasil 
laporan,  pembuatan 
bahan pre-sentasi, 
dan kemampuan 
komunikasi/presentasi 
dan bahasa yang baik, 
santun.
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roses PembelajaranP
Peserta didik ditugaskan untuk bekerja mandiri dengan diberi kesempatan membaca 

teknik blanching . Dengan pemberian kesempatan membaca secara mandiri diharapkan 
lebih mudah dalam memahami teknik blanching. 

Selanjutnya, lakukan pembelajaran antar teman sebaya. Guru meminta anak secara 
berpasangan melakukan aktifitas belajar dengan saling bertanya secara interaktif. 
1.	 Guru berfungsi sebagai fasilitator menunjuk  satu peserta didik untuk menerangkan apa 

yang dimaksud teknik blanching?, kemudian teman yang merupakan pasangannya 
menerangkan menurut pengertiannya. Kemudian temannya mengajukan pertanyaan 
berbeda, namun masih berkaitan dengan bacaan. 

2.	 Lakukan tanya jawab antar teman dalam kaitannya dengan materi bacaan. Kreativitas/
kemampuan peserta didik dalam bertanya dapat dilatih dengan pembelajaran seperti ini.

3.	 Jika ada pasangan peserta didik yang pasif, guru dapat membantu dengan 
memberikan pertanyaan.

engayaanP
Tugaskan peserta didik 

untuk memberikan contoh 
proses blanching dari satu 
jenis umbi.
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nformasi untuk GuruI
Teknik pengolahan bahan pangan menjadi produk setengah jadi dapat dilakukan secara 

tradisional maupun dengan menggunakan teknologi pangan. Hal ini tergantung pada 
kebutuhan dan ketersediaan alat yang dimiliki oleh pembuat produk tersebut.

roses PembelajaranP
Guru mendemonstrasikan cara memasak nasi dan peserta didik diharapkan memperhati-

kan serta membuat laporannya sesuai dengan tahapan pengolahan. Peserta didik diminta 
menyaksikan demonstrasi praktek langsung oleh guru/narasumber atau melalui video 
yang dipersiapkan guru tentang bagaimana melakukan blanching. Peserta didik diberikan 
sejumlah pertanyaan sebagai bekal agar mereka menyimak apa yang disampaikan guru/
narasumber dan mencatat secara seksama mulai dari perencanaan hingga proses penyajian, 
Berikut ini pertanyaannya:
1.	 Apa yang terjadi  saat proses blanching sayuran dengan cara dicelupkan air mendidih 

selama 3-5 menit, lalu langsung dibenamkan ke dalam air es selama beberapa waktu. 
2.	 Adakah perbedaan jika sayuran diblanching dengan cara dipanaskan melalui uap air 

panas (suhu 100 derajat) lalu langsung dibenamkan ke dalam air es selama beberapa 
waktu.

nteraksi Orang TuaI
Komunikasikan dengan 

orang tua yang menjadi 
komite kelas untuk mencari 
narasumber tentang teknik 
pengolahan blanching.
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roses PembelajaranP
Peserta didik diminta mengerjakan tugas Lembar Kerja-6 yang dilakukan secara kelompok. 

Peserta didik dihimbau untuk melakukan pengamatan di lingkungan sekitar, baik di toko, pasar, 
atau home industri dimana masyarakat menjual produk bahan setengah jadi. Mintalah peserta 
didik untuk berbicara dengan sopan agar peserta didik diijinkan untuk melakukan pengamatan. 

Setelah kegiatan observasi, peserta didik diminta untuk mendiskusikan bersama kelompok 
tentang informasi yang diperoleh.    Bentuk kelompok diskusi.Peserta didik membuat laporan 
dan mempresentasikannya dalam kelas dengan waktu yang telah ditentukan.

enilaianP
Siapkan catatan untuk penilaian aktivitas diskusi dan presentasi dari masing-masing 

kelompok peserta didik. Penilaian yang dapat diamati adalah: 
1.	 Penilaian sikap meliputi santun berbahasa, toleransi, kerjasama dan percaya diri.
2.	 Penilaian pengetahuan meliputi  kerincian uraian materi  
3.	 Penilaian keterampilan meliputi hasil laporan pengamatan,  pembuatan bahan presentasi, 

dan kemampuan komunikasi/ presentasi dan bahasa yang baik, serta santun.

nteraksi Orang TuaI
Komunikasikan dengan 

orang tua yang menjadi komite 
kelas untuk kegiatan observasi 
ini, agar dapat memperhatikan 
putra/putrinya.
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nformasi untuk GuruI
Tahapan pengolahan merupakan urutan dalam merancang suatu proses pembuatan 

produk pengolahan, baik pangan maupun non pangan. Merancang suatu proses pembuatan 
perlu ditanamkan kepada peserta didik, hal ini dimaksudkan agar mereka terbiasa bekerja 
dengan suatu sistem karena tujuan akhir dari suatu pembuatan produk nantinya memiliki 
nilai kebermanfaaan secara ekonomi dan kewirausahaan. Penanaman melalui pembiasaan 
terhadap pelaksanaan setiap tahapan pengolahan akan berdampak positif terhadap nilai-nilai 
karakter, sosial dan religius peserta didik.  

roses PembelajaranP
Pada bagian ini, peserta didik menyimak dengan cara diberi kesempatan membaca tahapan 

pengolahan tentang proses pengolahan pangan setengah jadi kerupuk rengginang secara 
utuh. Dengan pemberian kesempatan membaca secara mandiri diharapkan lebih mudah 
dalam memahami konsep tahapan pengolahan pangan. Dengan pengalaman pembelajaran 
yang dialami peserta didik melalui kegiatan observasi yang dilakukan sebelumnya dan kegiatan 
membaca, peserta didik akan memahami langkah/tahapan pengolahan pangan sepenuhnya. 
Untuk dapat mengetahui sejauhmana pemahaman peserta didik, guru dapat melakukan tanya 
jawab. Tanyakan hal-hal seperti 

berikut: 
1.	 Apa langkah yang 

dilakukan sebelum 
membuat produk?

2.	 Apa langkah selanjutnya? 
Apakah orang yang 
melakukan setiap langkah 
pekerjaan/ proses 
pembuatan sama atau 
berlainan

3.	 Setelah melakukan 
pembuatan produk, 
apakah produk tersebut 
disajikan untuk langsung di 
konsumsi masyarakat atau 
produk tersebut dibuatkan 
kemasan lalu baru dijual?

4.	 Bagaimana proses 
pemasaran produk 
tersebut?

5.	 Setelah produk dijual 
apakah ada proses 
evaluasi? Bagaimana cara 
mengevaluasi produk yang 
dijualnya?
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nformasi untuk GuruI
Pada halaman ini, dideskripsikan tahapan awal dari pembuatan olahan pangan setengah 

jadi kerupuk rengginang, yaitu perencanaan. Dalam merencanakan suatu pembuatan produk 
peserta didik dibiasakan untuk mengindentifikasi kebutuhan yang diperlukan dilingkungan 
sekitarnya. Hal ini dapat dilakukan dengan mengamati lingkungan atau wawancara dengan 
masyarakat lingkungan sekitar, sehingga pada akhirnya dapat disimpulkan suatu ide/
gagasan pembuatan produk olahan pangan yang tepat. Tahapan pengolahan selanjutnya 
adalah pelaksanaan/pembuatan produk, dimana terdiri atas persiapan bahan dan alat, serta 
proses pembuatan.   

Teknik pengolahan bahan pangan menjadi produk setengah jadi kerupuk rengginang 
dilakukan secara manual sesuai tradisi setempat, tanpa menggunakan teknologi 
pangan yang modern. Dengan pertimbangan agar dapat dibuat oleh seluruh peserta 
didik dimanapun berada. 

roses PembelajaranP
Peserta didik ditugaskan 

untuk membaca buku 
siswa halaman ini. Guru 
merangsang rasa ingin 
tahu peserta didik melalui 
pertanyaan berikut:
1.	 Apa bahan lain yang 

dapat digunakan pada 
pembuatan rengginang?

2.	 Adakah alat lain 
yang lebih praktis 
untuk mencetakan 
rengginang? Sebutkan!
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roses PembelajaranP
1.	 Peserta didik mengamati dengan cara membaca tahapan pembuatan rengginang 

yang ada pada buku peserta didik.
2.	 Guru dapat menambahkan sumber belajar  selain buku peserta didik seperti buku 

-buku atau video tahapan pembuatan rengginang.
3.	 Mintalah  peserta didik mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami 

dari  yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang  
yang diamati. 

4.	 Peserta didik menjelaskan tahapan pembuatan rengginang berdasarkan informasi 
dan pengolahan informasi yang di dapatkan 

5.	 Peserta didik dapat menyampaikan hasil pengamatan dan kesimpulannya. 
6.	 Peserta didik diarahkan mengkontruksi pengetahuan berdasarkan informasi yang 

didapatkan.

enilaianP
Siapkan catatan untuk 

penilaian aktivitas diskusi 
dari masing-masing 
peserta didik. Penilaian 
meliputi:
1.	 Sikap: santun dan 

toleransi. Penilaian 
dalam bentuk ceklist 
baik, cukup dan kurang

2.	 Pengetahuan: 
penjelasan dan laporan 
pengamatan.

3.	 Keterampilan: me-
ngumpulkan dan 
mengolah informasi 
untuk kemudian 
mengkontruksi 
pengetahuan.

Siapkan rubrik penilaian 
dan pedoman penilaian.
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nformasi untuk GuruI
Keripik biasa adalah makanan ringan dan renyah yang dibuat melalui pengupasan 

dan pembersihan, pengirisan dan penggorengan. Sedangkan keripik simulasi adalah 
keripik yang dibuat dengan tepung dari bahan baku, pengadonan tepung, pembuatan 
lembaran tipis, pencetakan lembaran sesuai bentuk yang diinginkan dan penggorengan. 
Bentuk keripik simulasi yang dihasilkan beragam dan mempunyai penampakan seragam.

Keripik tette termasuk keripik biasa karena dibuat dari bahan baku singkong dan 
tidak mengalami proses pengadonan. Perbedaan mendasar dalam proses produksi 
keripik biasa dan keripik simulasi adalah diterapkan tahap pembuatan adonan diikuti 
pembentukan lembaran dan pencetakan. Contoh produk keripik simulasi dari ubi kayu  
diantaranya: enyek, gethuk goring, slondhok, dan emping singkong.

engayaanP
Tugaskan  peserta didik untuk mencari jenis olahan produk setengah jadi dari bahan 

singkong  yang berasal dari daerah Nusantara atau mancanegara.

roses PembelajaranP
1.	Tanyakan pada peserta 

didik jenis makanan 
setengah jadi yang 
terbuat dari singkong.

2.	Jenis makanan apa yang 
ada dilingkungannmu 
yang terbuat dari 
singkong

3.	Mintalah peserta didik 
menggambarkan 
tahapan pembuatan 
kerupuk tette 
berdasarkan 
pengamatan membaca 
tahapan pada buku 
siswa, agar guru bisa 
mengetahui  pemahaman 
peserta didik.

4.	Peserta didik diarahkan 
mengkontruksi pe-
ngetahuan berdasarkan 
informasi yang 
didapatkan.
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nformasi untuk GuruI
Jagung pipil yang dihasilkan bisa menjadi bahan baku untuk berbagai olahan pangan 

dengan bahan dasar jagung. Jagung pipil bisa menjadi bahan baku pembuatan popcorn 
atau borondong (dalam bahasa sunda). Bahan baku jagung pipil untuk popcorn sebagian 
besar masih produk diimpor.

Popcorn atau berondong adalah jenis penganan dari butiran jagung yang dipanaskan 
hingga meletup dan mengembang. Berondong sebenarnya dapat pula dibuat dari butiran 
beberapa serealia lain seperti beras.

Berondong jagung pertama kali dibuat oleh penduduk asli benua Amerika ribuan tahun 
yang lalu. Untuk menghasilkan berondong yang efektif, diperlukan jenis butiran jagung 
khas yang dikenal sebagai jagung berondong (dalam klasifikasi dikenal sebagai Zea mays 
Kelompok Saccharata): bijiannya relatif kecil dengan bagian bertepung (floury) tertutup 
sepenuhnya oleh bagian keras (horny).

roses PembelajaranP
Guru membawa contoh 

jagung pipil. Tanyakan pada 
peserta didik, apa yang 
terlintas dipikiran ketika guru 
memperlihatkan jagung pipil.

Setiap peserta didik 
menyampaikan apa yang 
mereka pikirkan terkait 
dengan jugung pipil. 
Guru memperliharkan 
atau menuliskan berbagai 
produk yang bisa dibuat 
dari jagung pipil.
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nformasi untuk GuruI
Tiwul merupakan makanan pengganti nasi yang terbuat dari singkong. Tiwul merupakan 

produk olahan dari tepung ubi kayu dengan proses tradisional, dengan cara tepung ubi 
kayu dicampur dengan air kemudian di kukus. Pada bahan berpati seperti pada tepung 
ubi kayu dapat dilakukan proses lebih lanjut atau dijadikan produk instan. Pati yang telah 
tergelatinisasi dapat dikeringkan kembali. Pati yang sudah dikeringkan ini masih dapat 
menyerap air kembali.

Selama ini masyarakat dalam mengolah singkong menjadi tiwul masih mengguna-
kan cara tradisional, yaitu dengan mengeringkan singkong sehingga menjadi gaplek yang 
kemudian ditumbuk menjadi tepung, proses terakhirnya tepung gaplek tersebut dikukus dan 
menjadi tiwul. Pada perkembangnanya tiwul ditambah tepung terigu dan jagung sehingga 
mempunyai nilai gizi lebih.

roses PembelajaranP
Guru menyajikan gambar 

atau bentuk asli tiwul. 
Perlihatkan pada peserta 
didik.mintalah peserta 
didik mengamati gambar/ 
bentuk asli tiwul.  Tanyakan 
bagaimana warna, bau dan 
apa bahan baku bahan 
pangan tersebut?

Tanyakan pada peserta 
didik :
1.	Pernahkah menemukan 

produk pangan 
tersebut sebelumnya?

2.	Pernahkah mendengar 
istilah tiwul?
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nformasi untuk GuruI
Gaplek adalah umbi kering terkelupas dalam bentuk utuh, gelondongan potongan 

atau irisan. Yang paling sering diolah menjadi gaplek adalah ubi kayu. Cara pembuatan 
gaplek sangat sederhana. Umbi dikupas, dicuci, dipotong potong, kemudian dijemur atau 
dikeringkan dengan alat pengering sampai tanda bunyinya gaplek kalau dipatahkan. Gaplek 
kering dikemas dalam plastik. Simpan gaplek ditempat yang kering. Selama penyipanan 
dan pengangkutan tidak terkena air atau berada di ruang lembab.

roses PembelajaranP
1.	 Peserta didik mengamati dengan cara membaca tahapan pembuatan tiwul instan 

yang ada pada buku peserta didik.
2.	 Guru dapat menambahkan sumber belajar  selain buku peserta didik seperti buku-

buku atau video tahapan pembuatan tiwul instan 
3.	 Mintalah  peserta didik mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak 

dipahami dari  yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi 

tambahan tentang  
propses pembuatan 
yang diamati. 

4.	 Peserta didik 
menjelaskan tahapan 
pembuatan tiwul instan 
berdasarkan informasi 
dan pengolahan 
informasi yang di 
dapatkan 

5.	 Peserta didik dapat 
menyampaikan hasil 
pengamatan dan 
kesimpulannya.

6.	 Peserta didik diarahkan 
mengkontruksi pe-
ngetahuan berdasarkan 
informasi yang 
didapatkan
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roses PembelajaranP
1.	 Guru menyajikan gambar atau bentuk asli tiwul biasa dan tiwul instan.
2.	 Peserta didik mengamati tiwul biasa dan tiwul instan yang sudah dimodifikasi.
3.	 Peserta didik diminta untuk membedakan  ciri-ciri fisiknya. 
4.	 Peserta didik mencatat hasil penemuan mereka.
5.	 Peserta didik menyampaikan hasil penemuannya dalam pengamatan.
6.	 Kegiatan pembelajaran bisa dilakukan secara berpasangan atau kelompok. 
7.	 Tidak lupa, peserta didikpun  diminta mengungkapkan perasaannya saat belajar 

berkelompok dan perasaannya mengamati pangan setengah jadi berupa tiwul.

engayaanP
Tugaskan  peserta didik untuk berkreasi membuat kemasan yang inovatif   untuk produk 

pangan setengah jadi tiwul instan. 

	

enilaianP
Siapkan catatan untuk 

penilaian aktivitas diskusi 
dari masing-masing 
peserta didik. Penilaian 
meliputi:
1.	 Sikap: santun dan 

tanggung jawab 
Penilaian dalam 
bentuk ceklist baik, 
cukup dan kurang

2.	 Pengetahuan: 
penjelasan dan 
laporan pengamatan.

3.	 Keterampilan: 
mengumpulkan dan 
mengolah informasi 
untuk kemudian 
mengkonstruksi 
pengetahuan.

Siapkan rubrik penilaian 
dan pedoman penilaian.
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nformasi untuk GuruI
Tips berisi petunjuk khusus dalam membuat olahan pangan setengah jadi. Guru 

hendaknya mengingatkan peserta didik untuk memperhatikan informasi pada tips agar 
olahan pangan yang dipraktekkan bisa berhasil.

Keselamatan dalam bekerja perlu diingatkan agar diperhatikan oleh peserta didik. Guru 
juga harus mengawasi dengan baik, terutama dalam penggunaan alat tajam atau listrik. 
Penguatan sikap perlu diperhatikan seperti jujur, percaya diri, dan mandiri dalam membuat 
karya, dan hemat dalam menggunakan bahan serta peduli kebersihan lingkungannya

roses PembelajaranP
Tugaskan peserta didik untuk membaca halaman ini. Model pembelajaran individual 

(Individual Learning) dapat diterapkan untuk materi ini. Pemberian kesempatan untuk belajar 
secara mandiri diharapkan pemahaman pada tips dan keserlamatan kerja akan membuat 
keterampilan dalam mengolah pangan setengah jadi menjadi lebih mudah. 

Selain itu dapat diselingi dengan metode tanya jawab secara interaktif agar peserta didik 
bertambah pemahamannya.

emedialR
Tugaskan peserta didik 

untuk membuat olahan 
pangan setengah tiwul 
kembali jika belum berhasil 
atau membuat olahan 
pangan setengah jadi 
lainnya .

enilaianP
Penilaian antara lain 

meliputi tiga aspek yaitu 
pengetahuan, sikap 
dan keterampilan dalam 
pembuatan karya, bentuk 
laporan tertulis dan 
presentasi
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nformasi untuk GuruI
Tepung dan pati merupakan dua produk yang berbeda cara pembuatan maupun 

pemanfaatannya. Dalam pembuatan pati terdapat limbah padat (ampas), sedangkan pada 
pembuatan tepung tidak ada limbah padat, kecuali kulit.

roses PembelajaranP
Guru menyajikan gambar atau bentuk asli pati ubi jalar dan tepung ubi jalar. Peserta didik 

secara berkelompok atau berpasangan ditugaskan mengamati kedua jenis tepung tersebut 
dan membedakan berdasarkan ciri-ciri fisiknya. Lalu, peserta didik ditugaskan untuk 
mencatat hasil pengamatannya dan menyampaikan hasilnya di depan kelas. Kemudian 
peserta didik diminta untuk membaca persiapan bahan dan alat pembuatan pati ubi jalar.
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roses PembelajaranP
Peserta didik ditugaskan untuk mengamati dengan cara membaca tahapan pembuatan 

pati ubi yang ada pada buku siswa.  Guru dapat menambahkan sumber belajar  selain buku 
siswa seperti buku –buku tentang pengolahan setengah jadi lainnya  atau video tahapan 
pembuatan pati ubi. Mintalah  peserta didik mengajukan pertanyaan tentang informasi yang 
tidak dipahami dari  yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang  proses pembuatan yang diamati. Jika peserta didik terlihat pasif, berikan pertanyaan 
berikut ini dan dituliskan pada secarik kertas: 
1.	 Apa yang terjadi jika ubi jalar tidak dicuci bersih sebelum dikupas?
2.	 Apa dampaknya jika kulit ubi jalar tidak dikupas, tetapi turut diparut bersama kulitnya? 
3.	 Menurutmu apakah hasil pati ubi jalar akan berbeda rasa dan produk yang dihasilkan, 

jika kulit ubi jalar tidak dibuang saat pembuatan?

Kemudian, peserta didik menjelaskan tahapan pembuatan pati ubi jalar berdasarkan 
informasi dan pengolahan informasi yang di dapatkan, lalu menyampaikan hasil pengamat 
dan kesimpulannya.  Peserta didik diarahkan mengkon-struksi pengetahuan berdasarkan 
informasi yang didapatkan

nteraksi Orang TuaI
Komunikasikan dengan 

orang tua yang menjadi 
komite kelas untuk mencari 
narasumber tentang 
pembuatan pati ubi jalar
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nformasi untuk GuruI
Tips dan Keselamatan dalam bekerja perlu selalu diingatkan agar diperhatikan oleh 

peserta didik. Guru juga harus mengawasi dengan baik, terutama dalam penggunaan alat 
tajam atau listrik. Saat peserta didik membuat produk penguatan sikap dapat ditanamkan 
dan  diperhatikan seperti jujur, percaya diri, dan mandiri dalam membuat karya, toleransi, 
bekerja sama, dan hemat dalam menggunakan bahan serta peduli kebersihan lingkungannya

roses PembelajaranP
Tugaskan peserta didik untuk membaca halaman ini. Model pembelajaran individual 

(Individual Learning) dapat diterapkan untuk materi ini. Pemberian kesempatan untuk belajar 
secara mandiri diharapkan pemahaman pada tips dan keserlamatan kerja akan membuat 
keterampilan dalam mengolah pangan setengah jadi menjadi lebih mudah. Selain itu 
dapat diselingi dengan metode tanya jawab secara interaktif agar peserta didik bertambah 
pemahamannya.
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roses PembelajaranP
Bagian ini peserta didik secara berkelompok diminta untuk membuat olahan pangan 

setengah jadi dari bahan pangan serealia dan umbi, berdasarkan informasi yang didapat saat 
melakukan observasi dan wawancara pada home industri/penjual atau hasil studi pustaka.   
Hendaknya guru mengingatkan peserta didik untuk memperhatikan keselamatan kerja dan 
tips yang didapat agar olahan pangan setengah jadi yang dihasilkan berhasil dengan baik. 
Kerja sama dan pembagian tugas dalam pembuatan produk hendaknya juga dibagi oleh 
peserta didik dalam kelompoknya. 

enilaianP
Siapkan catatan untuk penilaian aktivitas pembuatan produk dari masing-masing 

kelompok peserta didik. Penilaian yang dapat diamati adalah: 
1.	 Penilaian sikap meliputi santun berbahasa, toleransi, kerjasama dan percaya diri.
2.	 Penilaian pengetahuan meliputi  kerincian uraian tahapan pembuatan produk 
3.	 Penilaian keterampilan meliputi proses pembuatan produk,  hasil laporan pembuatan 

produk,, pembuatan bahan presentasi, dan kemampuan komuni-kasi/ presentasi 
dan bahasa yang baik, serta santun.

nteraksi Orang TuaI
Orang tua diberitahu 

secara tertulis tentang 
adanya kegiatan praktek 
pembuatan olahan 
pangan setengah jadi dari 
serealia dan umbi agar 
dapat membantu dalam 
mencarikan bahan dan alat 
yang dibutuhkan peserta 
didik.
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onsep UmumK
Bahan pengemasan untuk produk pangan setengah jadi sama dengan pengemasan 

olahan pangan makanan. Perbedaannya, pada pengemasan produk pengolahan pangan 
setengah jadi hendaknya pengemasannya kedap udara, agar makanan yang disimpan 
dapat bertahan lama dan produk tidak mudah terkontaminasi bakteri. Umumnya bahan 
kemasan produk pengolahan pangan setengah jadi yang sering digunakan adalah plastik 
yang dipress.

roses PembelajaranP
Pada pembelajaran kali ini peserta didik diperkenalkan  kemasan atau wadah untuk 

produk olahan pangan setengah jadi dari serealia dan umbi. Guru hendaknya menggali 
pengetahuan peserta didik tentang kemasan/wadah untuk olahan pangan setengah jadi 
dari serealia dan umbi. Guru dalam menggali pengetahuan/informasi yang dimiliki peserta 
didik bisa dengan pertanyaan interaktif atau dengan menggunakan media gambar berbagai 
kemasan olahan pangan setengah jadi dari serealia dan umbi.  

nteraksi Orang TuaI
Guru bermitra dengan 

komite kelas menyiapkan 
berbagai media  gambar 
kemasan olahan pangan 
setengah jadi dari serealia 
dan umbi. 
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nformasi untuk GuruI
Evaluasi kembangkan kreativitasmu merupakan uji kompetensi  untuk peserta didik 

secara individu. Selama peserta didik melakukan tugas individual sebagai evaluasi, guru 
hendaknya menyiapkan rubrik penilaian dan memberikan penguatan kepada peserta didik 
untuk bekerja sesuai dengan tahapan pengolahan mulai dari perencanaan sampai dengan 
penyajian/pengemasan.

Tugas untuk kegiatan sekolah dimaksudkan agar potensi peserta didik dalam bidang 
prakarya dapat ditumbuh kembangkan atau berpartisipasi pada kegiatan ini. Guru Prakarya 
dapat memanfaatkan acara ini sebagai remedial bagi peserta didik yang membutuhkan 
dan pengayaan bagi peserta didik yang telah tercapai kompetensinya. Selain itu tugas ini 
bisa menjadi ajang untuk belajar kewirausahaan dan pengembangan karakter peserta didik 
sebagai generasi penerus bangsa.

enilaianP
Aspek yang dinilai untuk tugas-tugas tersebut adalah: 

1.	 Rancangan ide/ gagasan inovasi pembuatan, alasan pemilihan bahan baku serealia/
umbi dan presentasi 
rancangan

2.	 Proses pembuatan dan 
hasil/produk jadi 

3.	 Laporan pembuatan 
dan presentasi proses 
pembuatan

4.	 Sikap selama proses 
pembuatan

nteraksi Orang TuaI
Orang tua diberitahu 

secara tertulis adanya 
evaluasi uji kompetensi 
dan diharapkan guru 
dapat bekerja sama 
dengan orangtua dalam 
mengembangkan potensi 
peserta didik baik secara 
pengetahuan maupun 
perilakunya
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nformasi untuk GuruI
Evaluasi diri dimaksudkan untuk menilai sejauh mana peserta didik menilai dirinya telah 

mempelajari dan tercapai Kompetensi Inti1 dan Kompetensi inti 2 melalui berbagai aktivitas 
pengamatan, observasi dan wawancara, diskusi kelompok sesuai ketentuan Kompetensi 
Dasar. Guru hendaknya menganalisis hasil jawaban dari evaluasi diri peserta didik, sehingga 
guru dapat menentukan langkah pembelajaran, pengayaan atau remedial apa yang akan 
diberikan pada para peserta didik agar tercapai kompetensinya.

enilaianP
Penilaian evaluasi diri lebih kepada penilaian kualitatif, jika hasil jawaban evaluasi diri 

peserta didik menemui kendala maka perlu ditunjang dengan konseling/wawancara secara 
individu.

nteraksi Orang TuaI
Orang tua diberitahu 

secara tertulis adanya 
evaluasi diri dan diharapkan 
guru dapat bekerja sama 
dengan orangtua dalam 
mengembangkan potensi 
peserta didik baik secara 
pengetahuan maupun 
perilakunya.
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onsep UmumK
Rangkuman merupakan suatu hasil ringkasan dari sebuah tulisan yang mengemukakan 

intisari atau hal pokok dari tulisan tersebut.

nformasi untuk GuruI
Setiap akhir bab hendaknya guru mengemukakan intisari pelajaran dari bab tersebut 

secara garis besar agar siswa memahami hal pokok yang ada pada bab pelajaran. Gunakan 
metode  dan model pembelajaran yang menyenangkan agar peserta didik tidak merasa 
bosan dan dapat memahami pembelajaran bab ini dengan baik.

roses PembelajaranP
Tugaskan peserta didik untuk membaca halaman ini. Model pembelajaran individual 

(Individual Learning) dapat diterapkan untuk materi ini. Pemberian kesempatan untuk 
belajar secara mandiri diharapkan pemahaman pada rangkuman akan membuat peserta 
didik menjadi lebih mudah mencernanya. Selain itu dapat diselingi dengan metode tanya 
jawab secara interaktif agar 
peserta didik bertambah 
pemahamannya
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KerajinanB
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nformasi untuk GuruI
Peta konsep adalah sebuah desain atau rancangan, yang menggambarkan pikiran 

pokok dari pembahasan yang terkandung dalam buku. 
Pikiran pokoknya pada bagian ini adalah Kerajinan dari bahan limbah anorganik. 

Pembahasan kerajinan bahan limbah anorganik dibagi menjadi 4 yaitu; bahan dan 
proses limbah anorganik, prinsip pengolahan limbah anorganik, produksi kerajinan 
dari bahan limbah anorganik, dan modifikasi kerajinan limbah anorganik. Guru bisa 
menyampaikan apa, mengapa, bagaimana tentang kerajinan dari limbah anorganik yang 
ada di Indonesia sebagai kekayaan budaya.

Pada pembahasan semester 2, Kerajinan dari bahan limbah anorganik, peserta didik 
diperlihatkan gambar-gambar produk kerajinan dari bahan limbah anorganik. Peserta 
didik ditugaskan mengamati gambar dan model karya. Guru dapat menggali lebih jauh 
tentang masing-masing gambar/model.

roses PembelajaranP
Gambar di samping 

adalah peta dari materi 
isi buku. Tanyakan pada 
peserta didik:

1.	Hal-hal yang tidak 
dipahami dari peta materi.

2.	Peserta didik dapat 
membuat peta 
materi sendiri dan 
mengungkapkan lebih luas 
lagi, buat di kertas selembar.

 Dalam hal ini 
peserta didik dapat 
mengembangkan 
gagasan tentang 
kerajinan anorganik 
secara lebih terbuka dan 
menuliskannya dalam 
kotak dan cabang lainnya. 

Dimana dalam cabang 
ada anak cabang yang 
dapat berkembang sesuai 
pemikiran peserta didik.



230 Buku Guru kelas VIII SMP/MTs

onsep UmumK
Faktual:

Limbah anorganik ialah sampah padat yang dihasilkan dari bahan-bahan non hayati 
baik berupa produk sintetik maupun hasil proses teknologi pengelolahan bahan tambang 
atau sumber daya alam dan tidak dapat diuraikan oleh alam, contohnya: botol plastik, 
kantong plastik, atau kaleng.  Limbah seperti ini banyak dijumpai di kota-kota. Limbah nilah 
yang dapat direcycle menjadi produk kerajinan.

roses PembelajaranP
Diskusikan seputar limbah anorganik di lingkungan kita dengan menggunakan gambar-

gambar aktivitas manusia terhadap pengelolaan limbah. Gunakan model pembelajaran 
kolaboratif untuk menjelaskan materi ini. Upayakan terjadi cara berpikir kritis untuk 
menunjukkan bahwa pembelajaran sudah pada berpikir tingkat tinggi. 

Gunakan Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) agar kemandirian 
belajar dan keterampilan sosial peserta didik dapat terbentuk ketika mereka berkolaborasi 
untuk mengidentifikasi informasi, strategi, dan sumber belajar yang relevan untuk 
menyelesaikan masalah. 

Berikanlah permasalahan 
kepada peserta didik 
seputar limbah anorganik 
dan dampaknya terhadap 
lingkungan.

Guru dapat menunjukkan 
beberapa jenis limbah yang 
dapat menjadi bahan diskusi 
peserta didik. 

Bawalah peserta didik ke 
luar kelas untuk mengamati 
limbah yang ada di sekolah, 
sehingga peserta didik dapat 
belajar secara kontekstual. 

Mintalah peserta 
didik mengerjakan tugas 
pengamatan sesuai tugas yang 
ada pada buku siswa.
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nformasi untuk GuruI
Perhatikan perilaku peserta didik. Pengetahuan yang sudah mereka dapatkan 

pada semester terdahulu dapat menjadi acuan perubahan tingkah laku peserta didik. 
Apakah sudah menunjukkan perilaku berbudaya dalam  mengelola sampah serta peduli 
terhadap lingkungan. Jika dilakukan secara terus menerus akan membentuk budaya 
sekolah. Harapannya peserta didik meyakini  perlunya mengelola sampah dengan 
sebaik-baiknya sehingga akan berdampak positif terhadap keindahan dan kesehatan 
lingkungan. Cara-cara pengolahan limbah anorganik perlu disampaikan kepada peserta 
didik. Guru dapat memulai pembelajaran dengan pertanyaan terbuka

enilaianP
Siapkan catatan untuk penilaian aktivitas perilaku peserta didik selama berada di 

sekolah dan selama pembelajaran berlangsung. Sikap yang dinilai adalah kesadaran 
atas pengelolaan sampah  diantaranya; mau memilah limbah organik dan anorganik 
yang masih dapat dimanfaatkan (reuse) dan mendaur ulang (recycle).

roses PembelajaranP
Guru melakukan ilustrasi 

tentang sikap manusia masa 
kini terhadap pemanfaatan 
limbah anorganik . Peserta 
didik diminta untuk 
berpartisipasi dalam diskusi 
secara klasikal.

Peserta didik diminta 
untuk membuat berbagai 
pertanyaan yang mengarah 
berpikir analisa dan sintesa. 
Peserta didik yang lain 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh peserta didik.

Kaitkan dengan 
kebiasaan masyarakat 
wilayah setempat dalam 
memperlakukan limbah 
anorganik di lingkungan 
sekitar. 

Setiap manusia yang 
mencintai alamnya pasti 
akan melindungi alamnya 
dari dampak lingkungan 
hasil perbuatan manusia itu 
sendiri. 
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nformasi untuk GuruI
Banyak upaya-upaya masyarakat dalam memajukan peluang usaha, khususnya 

sektor kerajinan dari bahan limbah anorganik. Kerajinan dari bahan limbah anorganik 
sudah mulai diperhatikan masyarakat. Berdasarkan gambar kegiatan pameran produk 
limbah yang diselengarakan di beberpaa tempat tentang beraneka produk kerajinan 
bahan limbah anorganik yang disajikan, peserta didik diminta mengamati dan 
mengidentifikasi. 

Kegiatan identifikasi ini bertujuan untuk mengembangkan semangat komunikasi, 
kerjasama, toleransi, disiplin, dan tanggung jawab.  Peserta didik diberi motivasi 
bagaimana melaksanakan diskusi dengan baik, menjadi pendengar yang baik sebagai 
pengembangan perilaku sosial. Hal ini  harus selalu diingatkan dan dimotivasi. Sedangkan 
guru hanya sebagai fasilitator.

 

roses PembelajaranP
Peserta didik mengamati gambar yang disajikan. Guru boleh menambah contoh 

gambar dalam event pameran lain mengenai produk kerajinan bahan limbah anorganik 

yang telah disiapkan. 
Sampaikan pada peserta      
didik :

1.	Bentuk kelompok diskusi.

2.	Peserta didik menilai 
kegiatan pameran limbah 
anorganik yang ada pada 
gambar.

3.	Peserta didik diminta 
meng-ungkapkan 
perasaannya saat 
mengamati gambar.

4.	Peserta didik diminta 
membuat laporan dalam 
bentuk unik sebagai 
penilaian otentik.
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nformasi untuk GuruI
Disajikan penjelasan tentang limbah anorganik. Bahwa limbah anorganik dibagi menjadi 

2 bagian yaitu limbah lunak dan limbah keras. Limbah anorganik adalah limbah yang 
tidak mudah terurai dan membutuhkan proses yang lama atau bahkan tidak dapat terjadi 
pelapukan sama sekali. Berbicara tentang limbah anorganik yang telah menjadi perhatian 
masyarakat ini  sangat menarik. Peserta didik perlu diajak untuk merespon hal ini.

enilaianP
Penilaian aktivitas diskusi dari masing-masing peserta didik perlu dilakukan oleh 

guru. Penilaian sikap yang dapat diamati pada bagian ini adalah : mau berkomunikasi 
dan mau merespon kondisi.

roses PembelajaranP
Kembangkan menggunakan model pembelajaran kolaborasi dan kooperatif.  Peserta 

didik mengamati berbagai sumber referensi tentang pengertian limbah anorganik dan 
dampaknya terhadap lingkungan, serta perilaku manusia yang ditimbulkan. 

Peserta didik meng-amati beberapa contoh limbah-limbah anorganik produk kerajinan 
dari limbah anorganik, 
dan mendiskusikannya 
dalam kelas. Kembangkan 
mengguna-kan model 
pembelajaran kolaborasi 
dan kooperatif, se-hingga 
sikap sosial peserta didik 
akan menunjukkan per-
kembangan.

Limbah anorganik 
dibagi menjadi limbah 
anorganik lunak dan limbah 
anorganik keras. Peserta 
didik dapat membuat mind 
map pengelompokkan 
berdasarkan pemanfaatan 
untuk produk kerajinan. 
Sampaikan kepada peserta 
didik untuk memahami hal 
ini dan mencari contoh-
contoh limbah anorganik 
lainnya.

nteraksi Orang TuaI
Orang tua diharapkan 

dapat membimbing peserta 
didik dalam membuat 
mindmap tentang limbah 
anorganik lunak dan keras.
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roses PembelajaranP
Pada pembelajaran di halaman ini, disajikan berbagai gambar yang merupakan produk 

kerajinan yang dihasilkan dari limbah anorganik. Mintalah peserta didik untuk mengamati 
dan menyebutkannya secara lisan dan bergiliran tentang gambar tersebut, misalnya dari 
bahan dasar apa dan tekniknya bagaimana dan seterusnya. Guru melakukan pembelajaran 
dengan metode tanya jawab dan diskusi agar terjadi dialog antar peserta didik. Peserta 
didik diminta untuk berpartisipasi dalam diskusi secara klasikal.

Contoh-contoh produk dari bahan limbah anorganik yang dimiliki guru atau peserta 
didik dapat didisplay dan menjadi sumber belajar. Guru dapat menyajikan video datau 
gambar dari internet dan lainnya sebagai pengganti. Gunakan model pembelajaran 
discovery learning dimana peserta didik aktif menemukan permasalahan dan solusi dari 
materi pembelajaran secara berkelompok.

Kembangkan menggunakan model pembelajaran discovery.  Peserta didik meng-
amati berbagai sumber referensi tentang pengertian limbah anorganik dan dampaknya 
terhadap lingkungan, serta perilaku manusia yang ditimbulkan.  Mintalah peserta 
didik untuk mengira-ngira karya kerajinan apa yang mungkin dapat dihasilkan dari 
bahan limbah anorganik lunak dan keras ini. Buat dalam catatan dan dapat menjadi 
penilaian otentik. Biarkan peserta didik mencari tahu dan menemukan sendiri tentang 
materi yang sedang 
dipelajarinya. Peserta didik 
menyebutkan berbagai 
macam contoh limbah an-
organik selain yang tertera 
pada buku teks. Contoh 
yang ada dalam buku hanya 
sebagian saja, peserta 
didik diharapkan dapat 
menyebutkan bahan limbah 
lainnya.

nformasi untuk GuruI
Limbah anorganik lunak 

mudah dibentuk dengan 
peralatan sederhana dan 
teknik sederhana. Sedangkan 
limbah anorganik keras 
perlu penanganan khusus 
dengan menggunakan mesin 
pemanas, penghancur, dan 
lainnya.  

Limbah anorganik 
juga banyak ditemukan di 
berbagai tempat. Peserta 
didik perlu diajak untuk 
merespon hal ini agar dapat 
dibangun pengetahuan yang 
meluas dan mendalam.
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nformasi untuk GuruI
Pada bagian ini terdapat lembar kerja (LK-1)  yang meminta siswa melakukan 

kegiatan identifikasi bahan limbah anorganik berdasarkan prinsip pengolahan limbah.
Berdasarkan gambar beraneka bahan limbah anorganik pada halaman sebelumnya, 
peserta didik diminta mengamati dan mengidentifikasi bhana limbah anorganik. Kegiatan 
identifikasi ini bertujuan untuk mengembangkan semangat komunikasi, kerjasama, 
toleransi, disiplin, dan tanggung jawab. 

roses PembelajaranP
Peserta didik juga diminta melakukan tugas pengamatan. Biarkan cara berpikir 

peserta didik berkembang dengan selalu melakukan pengamatan kerajinan dari limbah 
anorganik agar daya cipta peserta didik menjadi lebih baik lagi.

Peserta didik mengamati gambar yang disajikan.  Sam-paikan pada peserta didik 
untuk membentuk kelompok. Peserta didik mendeskripsi-kan bahan limbah anorganik 
berdasarkan prinsip peng-olahan limbah 3R. Dibuat dalam kertas tersendiri dan 
merupakan penilaian otentik sebagai portofolio. Peserta didik mempresen-tasikan hasil 

temuannya.

onsep UmumK
Pengolahan limbah 

anorganik secara global 
telah disarankan secara 
internasional sebagai 
tindakan penyelamatan 
bumi (global warming). 
Perubahan mind set untuk 
pelestarian lingkungan itu 
sangat penting dan harus 
terjadi. Konsep masyarakat 
terhadap limbah 
dianggap sebagai barang 
buangan saja. Padahal 
sesungguhnya limbah 
punya banyak potensi 
untuk dimanfaatkan ulang. 

enilaianP
Penilaian deskripsi sbb: 

Persiapan, Pelaksanaan, 
Laporan.
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roses PembelajaranP
Peserta didik dapat diajak untuk melakukan perbincangan tentang pengertian 

desain, arti sebuah desain dalam kehidupan dan perlunya desain untuk merubah budaya 
seseorang. Guru dapat memulai dengan studi kasus, tentang bagaimana seseorang 
memulai penemuan mereka dengan kegiatan merancang. Sebagai contoh dapat 
menggunakan tokoh/pengrajin dalam merancang gagasan yang berkaitan dengan 
topik bahasan. Minta peserta didik memahami prinsip pengelolaan desain dari Victor 
Papanek yang ada pada skema yang digambarkan dalam buku siswa. Arahkan pada 
limbah anorganik yang sedang dipelajari

emedialR
Peserta didik dapat mengulang untuk menyelesaikan skema  dengan baik. Skema 

harus dapat dikumpulkan segera sebagai tugas otentik yang dimasukkan dalam 
portofolio. Tanyakan pada peserta didik hal-hal yang harus mereka ketahui seputar 
bahan limbah anorganik dan hal lain yang dapat dimasukkan dalam skema  yang dapat 
dihasilkan dari limbah anorganik tersebut, utamakan bahan limbah yang berasal dari 
lingkungan tempat tinggal 
peserta didik. 

nteraksi Orang TuaI
Orang tua melakukan 

kegiatan pembimbingan 
dengan cara berdiskusi 
tentang desain berkelanjutan 
di rumah agar diperoleh 
pemahaman desain yang 
baik. 

Peserta didik dapat 
diminta untuk membuat 
mind map sesuai 
pemahaman peserta didik 
dengan dipandua skema 
yang ada pada buku siswa.
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onsep UmumK
Faktual:

Produk kerajinan yang berasal dari bahan dasar limbah anorganik mudah dikenali 
karakternya. Karena justru limbah anorganik yang nampak kasat mata tanpa dicat atau 
dihilangkan ciri khasnya itu membuat kerajinan ini menjadi unik. Bahan limbah anorganik 
biasanya mendominasi pada bahan dasar yang dipakai. 

engayaanP
Peserta didik mencari informasi sebanyak-banyaknya tentang sumber daya limbah 

anorganik yang ada di Indonesia, kembangkan lebih spesifik lagi sumber daya limbah 
anorganik yang dapat dijadikan produk kerajinan di daerah tempat tinggal peserta didik. 
Lalu mereka mempresentasikan penemuan mereka di depan kelas.

roses PembelajaranP
Peserta didik dikenalkan berbagai jenis produk kerajinan dari limbah anorganik. 

Peng-amatan terhadap 
lingkungan sekitar dengan 
cara mengajak peserta 
didik berkeliling seputar 
sekolah akan menjadi-
kan pembelajaran lebih 
bermakna.

Gunakan model pem-
belajaran CTL (Contextual 
Teaching Learning) yang 
menekankan pada proses 
keterlibatan peserta didik 
dan menghubungkannya 
dengan kehidupan nyata. 

sehingga 
mengakrabkan siswa 
dengan lingkungannya.

Peserta didik membuat 
tugas LK-2, dengan meng-
amati produk kerajinan 
dari limbah anorganik dan 
me-ngaitkan dengan tata 
kelola desain berkelanjutan 
dari Victor Papanek.
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nformasi untuk GuruI
Pengembangan mapel Prakarya lebih mengutamakan kekhasan daerah, sehingga 

pada pembelajaran kerajinan limbah anorganik ini sangat memungkinkan diambil dari 
lingkungan sekitar. Banyak yang dapat dicari di tempat tinggalpeserta didik agar hasil 
kerajinan daerah menjadi kaya baik yang terbuat dari bahan alam maupun dari bahan 
limbahnya. Pengelolaan limbah anorganik dimasing-masing daerah juga memiliki 
kekhasan. Penggalian informasi ini penting untuk dilakukan oleh peserta didik.

roses PembelajaranP
Peserta didik dikenalkan berbagai jenis produk kerajinan dari limbah anorganik. 

Pengamatan terhadap lingkungan sekitar akan menjadikan pembelajaran lebih bermakna. 
Mintalah peserta didik mengidentifikasi limbah anorganik dari wilayah mereka tinggal 
dan yang mungkin dapat dikembangkan menjadi produk kerajinan. Peserta didik dapat 
berlatih perpikir untuk memunculkan gagasan-gagasan yang baru.

Gunakan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching Learning) yang menekankan 
pada proses keterlibatan peserta didik dan meng-hubungkannya dengan ke-hidupan 
nyata sehingga mengakrabkan siswa dengan lingkungannya.

engayaanP
Cari informasi 

sebanyak- banyaknya 
tentang peng-olahan bahan 
dasar limbah anorganik 
untuk dijadikan bahan 
dasar produk kerajinan 
di lingkungan sekitar dan 
juga dapat berkembang di 
luar daerah dan juga luar 
negeri. 

Mintalah peserta didik 
untuk banyak menggali 
pengetahuan dari sumber 
bacaan/internet atau wa-
wancara dengan mas-
yarakat sekitar. 

nteraksi Orang TuaI
Orang tua dapat 

membantu peserta didik 
dalam menemukan sebuah 
pemahaman tentang 
proses pengolahan bahan 
limbah anorganik.
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nformasi untuk GuruI
Pada bagian ini disajikan kerajinan dari aneka limbah plastik. Kerajinan dari aneka 

plastik dapat dibuat dengan beraneka ragam teknik, dan dapat dikonstruksi menjadi 
bentuk yang beragam.  Dilihat dari bahan dasarnya, kerajinan dari limbah anorganik tidak 
cukup bernilai tinggi, namun jika diolah secara kreatif, kerajinan limbah anorganik ini dapat 
melebihi harga jual sebuah lukisan terkenal, apalagi jika disukai oleh seorang kolektor seni.

engayaanP
Mintalah peserta didik untuk mencari tahu lebih banyak dan mengamati jenis bahan 

limbah anorganik dari plastik, serta  teknik pembuatan kerajinan dari limbah anorganik. 
Peserta didik melaporkan hasil belajar, dan jika mungkin mendemonstrasikan atau 
memutarkan film hasil penemuan. Apakah daerah tempat tinggal peserta didik warganya 
pernah memanfaatkan limbah plastik sebagai hiasan untuk perayaan adat? Daerah 
mana yang melakukan hal demikian, mintalah peserta didik mencari tahu lebih jauh.

nteraksi Orang TuaI
Jika ada orang tua 

yang mengetahui teknik 
pembuatan kerajinan 
limbah anorganik dari 
plastik dengan teknik 
yang tidak biasa, 
mintalah mereka untuk 
mendemonstrasikannya di 
sekolah sebagai guru tamu.
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roses PembelajaranP
Guru dapat mengembangkan model pembelajaran project based learning. Peserta 

didik diberikan masalah mengenai limbah anorganik dari plastik yang berbeda-beda. 
Masing-masing kelompok memilih jenis plastik yang akan dipakai untuk dijadikan obyek. 
Setiap kelompok membuat proyek pembuatan kerajinan dari plastik yang diberikan. 
Peserta didik mengasosiasi pengetahuan yang dimiliki serta yang mereka dapatkan 
untuk menciptakan sebuah produk kerajinan dari limbah plastik.

nformasi untuk GuruI
Limbah plastik merupakan limbah yang cukup mendominasi di lingkungan. Limbah 

platik  mudah didapat secara gratis dan jika harus dibeli pun akan di peroleh dengan 
murah. Guru dapat mengembangkan plastik bekasyang mengganggu lingkungan  ini 
menjadi berbagai karya kerajinan yang menarik dan unik.

engayaanP
Peserta didik diminta 

mencari sumber informasi 
tentang pengolahan daur 
ulang limbah plastik dari 
berbagai sumber. 

Peserta didik dapat 
mengembangkan gagasan 
tentang limbah kantong 
plastik (kresek) yang 
sering sekali dijumpai 
dimana-mana. Peserta 
didik mempresentasikan 
hasil penemuannya dan 
dibuat dalam bentuk 
laporan tertulis, agar 
dapat dimasukkan dalam 
perpustakaan sebagai 
sumber informasi terkini.
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onsep UmumK
Biasanya kerajinan dari limbah plastik hanya dapat dikonstruksi dengan pengerjaan 

yang relatif sulit, karena menggunakan peralatan yang cukup memadai, seperti mesin 
jahit, solder pemanas, dan sebagainya. Pengelemannya pun dibutuhkan lem khusus 
plastik. Namun bentuknya dapat dibilang tidak lagi sederhana. Terkadang keterbatasan 
pengetahuan  teknik ini membuat kerajinan dari limbah plastik kurang diminati orang 
banyak. Kerajinan yang dihasilkan dari limbah plastik bisa diproduksi dengan tingkat 
tinggi dan  pengembangan bentuk yang muncul juga menjadi semakin bervariasi.

roses PembelajaranP
Pada buku disampaikan beberapa bahan dan alat yang digunakan untuk membuat 

kerajinan dari bahan limbah plastik dan contoh produk kerajinan dari limbah anorganik 
plastik. Kali ini guru dapat mempraktekkan secara langsung berbagai teknik pengolahan 
limbah dari plastik, lakukan hal yang paling sederhana.

Untuk memancing 
rasa ingin tahu peserta 
didik gunakan model 
pembelajaran discovery 
learning. Dimana peserta 
didik secara berkelompok 
mencari salah satu teknik 
dari pembuatan kerajinan 
dari limbah plastik 
berdasarkan observasi 
kelompok. 

Buat desain dan 
pembuatan karyanya. Jika 
selesai dapat dikomu-
nikasikan kepada kawan 
sekelas secara bergiliran 
sehingga didapatkan 
banyak pengetahuan.

nteraksi Orang TuaI
Jika ada orang tua 

yang mengetahui teknik 
pembuatan kerajinan 
dari limbah plastik 
dengan berbagai teknik, 
mintalah mereka untuk 
mendemonstrasikannya 
di sekolah sebagai guru 
tamu.
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nformasi untuk GuruI
Pelajaran selanjutnya adalah limbah kemasan minuman/makanan. Kemasan adalah 

pembungkus minuman atau makanan yang biasanya berbetuk kotak dan terbuat dari 
kardus berlapis aluminum foil. Kemasan minuman/makanan merupakan bahan limbah 
anorganik yang dapat dicari di tempat sampah. Sebagian pemulung ada juga yang 
mau mengumpulkannya. Sedangkan lapak (pengumpul barang bekas) yang biasanya 
mengumpulkan bahan limbah belum tentu ada karena diangap mudah rusak dan tidak 
dapat diolah kembali. Kemasan minuman/makanan biasanya ada gambar dan warna yang 
menarik. Ada juga yang memanfaatkannya pada lembar sebaliknya yang berwarna perak. 

roses PembelajaranP
Guru dapat menggunakan metode diskusi untuk menjelaskan kerajinan dari limbah 

kemasan minuman/makanan. Beberapa seniman menggunakannya sebagai bahan 
ekspresi karya seni mereka dengan dibentuk aneka gaya manusia dan juga atributnya. 
Jadikan hal ini sebagai topik bahasan. Jika ada yang memanfaatkannya untuk benda 

kerajinan lainnya seperti 
lampion dan sebagainya 
juga dapat menjadi topik 
bahasan. 

Peserta didik dapat 
membuka cakrawala 
berpikir agar gagasan 
dapat bermunculan dari 
limbah kemasan ini.

engayaanP
Peserta didik diminta 

mencari sumber informasi 
tentang pengolahan 
kemasan minuman/
makanan dari berbagai 
sumber. 

Peserta didik mem-
presentasikan hasil 
penemuannya dan 
dibuat dalam bentuk 
laporan tertulis, agar 
dapat dimasukkan dalam 
perpustakaan sebagai 
sumber informasi terkini.
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nformasi untuk GuruI
Jika setiap peserta didik menyumbang kemasan minuman/makanan dari tempat 

sampah yang diambil dari rumah atau lingkungan sekitar, serta dimanfaatkan kembali, 
maka limbah yang ada menjadi berkurang. Tanamkan kepedulian lingkungan kepada 
peserta didik agar mau segera bertindak menyelamatkan lingkungan. Agar kemasan tetap 
higienis maka  lakukan pencucian, terutama pada bagian dalamnya, agar saat digunakan 
tidak berbau dan menggangu kesehatan. 

Tidak semua proses pembuatan produk kerajinan ditampilkan pada buku siswa secara 
detil. Hal ini jadikan sebagai wadah untuk mengembangkan gagasan peserta didik pada 
karya kerajinan. 

roses PembelajaranP
Pada bagian ini peserta didik mengamati berbagai produk dari kerajinan limbah 

kemasan minuman/makanan. Gunakan model pembelajaran kooperatif, dimana peserta 
didik melakukan kerjasama untuk melakukan pengamatan berdasarkan lingkungan. 

Mintalah peserta didik 
untuk dapat memecahkan 
berbagai situasi yang dapat 
meningkatkan rasa ingin 
tahunya tentang limbah 
kemasan dan produk 
kerajinan yang mungkin 
dapat dihasilkannya. 

Alternatif alat dan 
teknik pengembangan 
produksi perlu dilakukan 
oleh peserta didik. Mintalah 
pencatatan yang baik dari 
setiap pengamatan.

engayaanP
Peserta didik dapat 

memeragakan proses 
pembuatan sebuah 
produk kerajinan dari 
limbah kemasan sesuai 
imajinasinya, dimana 
prosesnya  tidak tertuang 
dalam buku teks.
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nformasi untuk GuruI
Jika sekolah dekat lingkungan warga yang memiliki banyak limbah kain perca, peserta 

didik dapat diminta untuk mencari limbah perca tersebut. Namun jika tidak terjangkau 
guru dapat membawa contoh-contoh limbah kain perca dengan berbagai warna dan 
corak. Kain perca terkadang limbah yang paling mudah dimanfaatkan untuk kain lap, maka 
penempatannya pun kurang higienis, lakukan pencucian pada kain perca agar kain perca 
yang digunakan tidak menggangu kesehatan. Peserta didik juga dapat menggunakan 
pakaian bekas yang sudah tidak layak pakai untuk dimanfaatkan kembali sebagai limbah 
kain perca.

roses PembelajaranP
Pada bagian ini peserta didik mengamati berbagai bahan dan alat yang dibutuhkan untuk 

pembuatan kerajinan dari kain perca. Gunakan model pembelajaran kooperatif, dimana 
peserta didik melakukan kerjasama untuk melakukan pengamatan berdasarkan lingkungan. 

Mintalah peserta didik untuk dapat memecahkan berbagai situasi yang dapat 
meningkatkan rasa ingin 
tahunya tentang limbah 
kain perca. Alternatif alat 
dan teknik pengembangan 
produksi perlu dilakukan 
oleh peserta didik. Mintalah 
pencatatan yang baik dari 
setiap pengamatan.

emedialR
Tanyakan pada peserta 

didik hal-hal yang harus 
mereka ketahui seputar 
limbah kain perca. Minimal 
peserta didik mengetahui 
3 hal dari yang sudah 
dipelajari.

nteraksi Orang TuaI
Peserta didik dapat 

belajar cara menjahit 
menggunakan mesin 
oleh orang tua di rumah, 
atau menjahit dengan 
jarum dan benang, agar 
keterampilan peserta didik 
dalam mengolah kerajinan 
dari kain perca dapat 
berkembang.



Prakarya 245

engayaanP
Peserta didik diminta mencari tahu :
1.	Apakah bahan limbah anorganik lain sejenis  yang bisa menjadi alternatif produksi kerajinan, 

selain kain perca?
2.	Cari berbagai jenis limbah anorganik di lingkungan tempat tinggal peserta didik, lalu buat 

pembuktiannya dengan dibuat sebuah karya kerajinan. Lalu mintalah peserta didik untuk 
menulis hasil pembuktian tersebut, masukkan dalam portofolio

nformasi untuk GuruI
Berikan pemahaman kepada peserta didik bahwa kain perca identik dengan pekerjaan 

keterampilan wanita. Lelaki juga banyak yang mengembangkan profesi penjahit dan 
kerajinan kain perca. Bahkan banyak ide/gagasan dari laki-laki yang bagus dan cemerlang 
yang dapat dikatakan melebihi dari keahlian wanita. Jadi tanamkan bahwa hal ini bukan 
keterampilan yang mendominasi wanita (jender).

roses PembelajaranP
Peserta didik diajak 

untuk melakukan 
pengamatan tentang 
Produk dari kerajinan 
limbah kain perca. 

Buatlah sebuah 
demonstrasi bagaimana 
membuat kerajinan yang 
sangat sederhana dari 
kain perca yang dapat 
dilakukan oleh peserta 
didik, misalnya membuat 
jepit rambut, bandu, bros 
dan sebagainya.  
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emedialR
Peserta didik dapat mengulang untuk menyelesaikan tugas LK-3 dengan baik. 
Tanyakan pada peserta didik hal-hal yang harus mereka ketahui seputar bahan limbah 
anorganik lunak dan keras dan produk kerajinan yang dapat dihasilkan dari limbah anorganik 
tersebut, utamanya yang berasal dari lingkungan tempat tinggal peserta didik.

enilaianP
LK-3 dinilai dengan deskripsi sbb:
1.	Menyajikan data atau fakta dengan lengkap, tersaji rapi dan jelas.
2.	Memberikan interpretasi rapi dan jelas.
3.	Penilaian antara lain: Persiapan, Pelaksanaan, Laporan observasi.

onsep UmumK
 

Faktual:
Banyak sekali kemasan 

kaleng yang digunakan 
untuk barang-barang 
keperluan sehari-hari. 
Sementara sumber daya 
tambang tidak dapat 
diperbaharui, jika bisa 
pun butuh waktu ratusan 
bahkan ribuan tahun untuk 
membentuknya. Suatu saat 
bahan tambang tersebut 
akan habis dieksplorasi. 

Oleh karena itu, 
akan bijak jika kita ikut 
andil dalam gerakan 
menyukseskan daur ulang. 
Kaleng baja 100% dapat 
didaur ulang menjadi 
barangyang berguna  
lainnya,  karena siklus 
hidupnya tidak akan pernah 
berakhir.

engayaanP
Cari informasi sebanyak-

banyaknya tentang limbah 
kaleng yang dapat dibuat 
karya kerajinan.

Lakukan observasi 
pencarian dari berbagai 
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sumber dan presentasikan temuan di depan kelas.
nformasi untuk GuruI
Pembuatan karya kerajinan dari limbah kaleng membutuhkan penanganan yang 

serius, mengingat bahan jenis ini sangat tajam. Informasikan kepada peserta didik untuk 
selalu menjaga keselamatan kerja setiap saat. Gunakan sarung tangan dari kain kaos 
untuk menghindari adanya sayatan dari kaleng pada tangan.

engayaanP
Peserta didik diminta mencari tahu :
1.	Apakah bahan limbah anorganik lain sejenis  yang bisa menjadi alternatif produksi 

kerajinan, selain kaleng?
2.	Cari berbagai jenis limbah anorganik keras di lingkungan tempat tinggal peserta didik, 

lalu buatlah pembuktian dengan dibuat sebuah karya kerajinan. Lalu tulislah hasil 
pembuktian tersebut, masukkan dalam portofolio

roses PembelajaranP
Peserta didik diajak 

untuk melakukan 
pengamatan tentang 
bahan-bahan limbah 
anorganik keras seperti 
kaleng yang ada di 
lingkungan sekitar, setelah 
itu berkembang di daerah 
dan secara umum di 
Indonesia.

Sampaikan info bahwa 
bahan limbah kaleng 
tidak dapat dengan cepat 
terurai dalam tanah, ia 
membutuhkan waktu 
hingga 80-100 tahun. 

Maka dari itu 
mintalah peserta didik 
memanfaatkan limbah ini 
untuk kebutuhan sehari-
hari.
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roses PembelajaranP
Peserta didik telah diperlihatkan berbagai kerajinan dari limbah kaleng yang ada dan 

dapat dibuat menjadi karya kerajinan. 
Ajak peserta didik untuk mencoba pembuatan wadah pensil dari limbah kaleng 

dengan cara yang sederhana yaitu dengan dilukis. Mintalah peserta didik untuk 
memahami penggunaan alat dengan sebaik-baiknya terutama saat membuat lubang 
pada kaleng dengan benda tajam.

Gunakan metode demonstrasi untuk mempraktekkan pembuatan kemasan 
sederhana. Bentuklah kelompok kembangkan nilai kooperatif.

nformasi untuk GuruI
Produk kerajinan dari limbah kaleng tidak banyak dilakukan orang dengan berbagai 

bentuk. Terkadang untuk mempertahankan bentuknya para pengrajin hanya melukisnya 
hingga kaleng jadi memiliki tampilan yang menarik. 

nteraksi Orang TuaI
Jika ada orang tua yang 

mengetahui teknik pembuatan 
kerajinan limbah kaleng 
dengan teknik yang unik 
lainnya, mintalah mereka 
untuk mendemonstrasikannya 
di sekolah sebagai guru tamu.

emedialR
Peserta didik dapat 

membuat karya kerajinan 
yang memanfaatkan 
bahan limbah anorganik 
kaleng dengan cara yang 
mudah. Presntasikan hasil 
yang didapat dengan cara 
mendisplaynya di kelas.
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roses PembelajaranP
Pada bagian ini dibahas tentang kerajinan dari limbah kaca. Berikan penjelasan 

tentang  langkah-langkah kerja dari proses pembuatan sebuah karya kerajinan dari 
bahan limbah anorganik kaca. Guru dapat menggunakan model pembelajaran snowball 
throwing untuk mengetahui kemampuan pengetahuan dan keterampilan  peserta didik 
dalam memproduksi karya kerajinan dari berbagai macam jenis bahan limbah kaca. 
Mintalah peserta didik untuk membuat pertanyaan dan juga jawaban, Masing-masing 
dipisahkan dan digunakan sebagai bola salju untuk dilemparkan kepada peserta didik.

nformasi untuk GuruI
Limbah kaca dapat diambil dari berbagai botol. Botol banyak memiliki ukuran, 

bentuk dan warna yang bermacam-macam. Botol minuman keras atau farfum yang 
paling banyak menggunakan warna pada botolnya, selain bentuknya yang unik, limbah 
botol bekas air keras banyak diminati orang untuk sekedar  dikoleksi, terutama botol 
yang berasal dari luar negeri seperti Eropa. 

Selain dapat digunakan 
sebagai bahan kerajinan, 
limbah kaca juga dapat 
digunakan sebagai bahan 
pewarna pada kerajinan 
keramik.

nteraksi Orang TuaI
Jika ada orang tua 

yang mengetahui teknik 
pembuatan kerajinan 
limbah kaca dengan 
teknik yang unik lainnya, 
mintalah mereka untuk 
mendemonstrasikannya di 
sekolah sebagai guru tamu.

Orang tua dapat memberi 
wawasan dan pengetahuan 
pada peserta didik di rumah 
dalam membuat kerjainan 
limbah kaca.
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roses PembelajaranP
Guru dapat menyampaikan aneka produk kerajinan yang dapat dibuat dari limbah 

kaca seperti yang tertuang dalam buku, dapat pula ditambah dengan yang lainnya. 
Sampaikan bahwa limbah kaca ini sudah menjadi kerajinan komoditi ekspor yang 
dimiliki Indonesia sehingga peserta didik patut bangga dan harus melestarikannya.

Peserta didik diminta untuk melakukan kegiatan diskusi untuk mengembangkan 
sikap kerjasama dan toleransi antar teman. LK-4 merupakan kegiatan mengelompokkan 
produk kerajinan sebagai limbah kering dengan beberapa item pencarian.

engayaanP
Peserta didik diminta mencari tahu :
1.	Apakah jenis kerajinan lain yang dapat dihasilkan dari limbah kaca, baik dalam keadan 

utuh atau sudah terpecah belah?

2.	Cari berbagai jenis kerajinan dari limbah kaca di lingkungan tempat tinggal peserta 
didik dan mintalah untuk menggambar desain apa yang ditemuinya.

3.	 Lalu tulislah hasil pencarian tersebut, masukkan dalam portofolio

emedialR
Peserta didik 

menuliskan apa saja yang 
telah dihasilkannya dalam 
pengamatan tentang bahan 
limbah kaca.

enilaianP
Penilaian deskripsi sbb:

1.	Menyajikan data atau 
fakta dengan  lengkap, 
tersaji rapi dan jelas. 

2.	Memberikan interpretasi 
data atau fakta  
berdasarkan konsep 
yang dimiliki peserta 
didik.

3.	Penilaian : Persiapan, 
Pelak-sanaan, Laporan 
bservasi kelompok, dan 
Presentasi kelompok.
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nformasi untuk GuruI
Kemasan menjadi bagian penting dari sebuah produk. Terkadang kemasan tidak 

dihiraukan dalam pembuatan kerajinan. Hal ini dikarenakan pengrajin hanya fokus pada 
kerajinanannya saja. Padahal sesungguhnya kemasan akan membuat sebuah produk 
kerajinan menjadi memiliki nilai tinggi, tentunya juga meningkatkan harga. 

Bayangkan ketika produk dibuat dari barang bekas dengan modal bahan limbah yang 
dibuang, lalu dikemas dengan cara yang baik dan bahan yang bermutu, maka harga 
kerajian tersebut menjadi mahal, sebuah nilai yang sangat fantastis. Maka kemasan itu 
penting.

roses PembelajaranP
Peserta didik telah mengetahui bahwa kemasan itu penting. Mintalah mereka untuk 

mencari bentuk kemasan yang lain dan dapat diciptakan sendiri dengan berbagai 
bentuk dan bahan. Ingatkan untuk menerapkan desain berkelanjutan agar kemasan 
dapat berfungsi lebih lama

engayaanP
Cari informasi 

sebanyak-banyaknya 
tentang berbagai macam 
bentuk kemasan untuk 
karya kerajinan dari 
limbah anorganik yang 
ada di sentra kerajinan 
atau berdasarkan 
gambar melalui internet. 
Presentasikan di depan 
kelas dan buat dalam 
laporan.

nteraksi Orang TuaI
Mintalah orang tua ikut 

terlibat dalam sumbang 
saran untuk kemasan yang 
berwawasan lingkungan. 

Jika peserta didik 
mengolah limbah 
tentunya tidak dengan 
menghasilkan limbah baru 
yang lebih besar.

Plastik pada dasarnya 
merupakan limbah 
yang sulit terurai, 
maka perlu diciptakan 
kemasan yang tidak 
banyak menggunakan 
plastik yang langsung 
buang, melainkan dapat 

difungsikan kembali.
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nformasi untuk GuruI
Pada bagian ini terdapat langkah-langkah kegiatan dalam pembuatan kerajinan 

dari bahan limbah secara sistematis. Seperti yang sudah dilakukan pada pembelajaran 
sebelumnya, proses ini harus dilalui peserta didik, agar peserta didik mengerti ideal 
tahapan berkarya dengan baik dan dapat dipertanggung-jawabkan. Guru menjadi 
fasilitator sebaiknya mencoba mendemonstrasikan pembuatan karya kerajinan dari 
bahan limbah ini.  Pada bagian ini ditampilkan contoh limbah kain perca.

roses PembelajaranP
Pada bagian ini disajikan proses pembuatan karya kerajinan dari limbah anorganik 

kain perca. Berdasarkan tahapan tersebut, peserta didik dapat membuatnya dengan 
bentuk yang lainnya.

Guru dapat menggunakan metode demonstrasi untuk memperkuat pemahaman 
peserta didik. Tahapnya dimulai dari; mengidentifikasi kebutuhan akan produk kerajinan, 
perencanaan, perancangan/desain gagasan yang diinginkan, penentuan desain terbaik, 
persiapan bahan dan alat, pembuatan, uji karya, hingga pada pengemasan karya yang 
akan dijadikan sebagai benda pameran atau dijual.

Gunakan metode 
demonstrasi pada kegiatan 
ini, agar terbentuk 
pemahaman peserta 
didik dengan baik. Boleh 
saja masing-masing 
kelompok pesertad didik 
menunjukkan penemuan 
mereka yang baru, dan 
dipresentasikan di kelas 
sebagai sumber inspirasi.
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roses PembelajaranP
Pada pembelajaran kali ini, peserta didik dikenalkan bahan dan alat yang digunakan 

dalam pengolahan limbah kain perca  serta pembuatan produk kerajinannya. Lakukan 
proses ini jika memang diperlukan. Manfatkanlah petunjuk yang ada dalam buku untuk 
mengembangkan bahan limbah organik lainnya untuk menunjukkan proses pembuatan 
yang sesuai prosedural.

emedialR
Tanyakan kepada peserta didik tentang kerajinan bahan limbah anorganik yang terlihat 

pada proses pembuatan karya. Peserta didik minimal harus menguasai produk kerajinan 
dari bahan limbah anorganik yang ada pada buku teks yaitu berkarya dengan kain perca.

engayaanP
Bunga dalam bagian 

ini hanya sebagai contoh 
saja, peserta didik dapat 
mengembangkannya 
menjadi bentuk lainnya, 
misal binatang, bentuk 
geometris yang dapat 
dikembangkan juga oleh 
peserta didik laki-laki.

Cara pembuatan hiasan 
sandal juga berbagai 
macam caranya, biarkan 
peserta didik mencari 
gagasannya untuk 
membentuk kerajinan dari 
kain perca ini.
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engayaanP
Sampaikan kepada peserta didik :
1.	Apakah semua bahan limbah kain perca dapat digunakan sebagai bahan dasar 

kerajinan?
2.	Desain kerajinan dengan bentuk apa saja yang dapat digunakan dari limbah kain 

perca?
3.	Tuliskan hal menarik yang ditemui saat melakukan pencarian.
4.	Lalu tulislah hasil pembuaktian tersebut, masukkan dalam portofolio
5.	Kemasan yang tepat untuk dijadikan pembungkus karya kerajinan dari kain perca 

selain kotak, adakah saranmu?

emedialR
Tanyakan kepada peserta didik tentang proses pembuatan kerajinan bahan limbah 

kain perca yang terlihat pada gambar. Peserta didik minimal harus menguasai pengolahan 
bahan limbah anorganik seperti langkah-langkah  yang telah ditunjukkan pada buku siswa.

roses PembelajaranP
Amati seluruh tahap-

tahap pembuatannya, lalu 
mintalah peserta didik untuk 
mencobanya. Pembuatan 
produk kerajinan dari limbah 
kain perca ini sangat mudah 
untuk dipraktekkan. Selain 
menambah pengetahuan, 
peserta didik juga dapat 
membuat sandal mereka 
menjadi baru dengan hiasan 
yang menarik.

Peserta didik dapat 
diminta untuk membentuk 
kelompok sehingga masing-
masing kelompok dapat 
membuat karya yang 
berbeda antara satu dengan 
yang lainnya.
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roses PembelajaranP
Evaluasi merupakan hal yang sangat  penting. Maka peserta didik diminta menguji 

kembali karya yang sudah mereka buat dengan fungsinya. Gunakan karya dan evaluasi 
kekurangan atau bahkan kelebihan dari karya yang mereka buat. Hasil evaluasi dapat 
menjadi pegangan bagi peserta didik untuk melakukan tindak lanjut, apakah karya dapat 
layak untuk dijual atau tidak. Dan jika tidak peserta didik harus mencoba mengulang 
kembali hingga berhasil dalam tugas lanjutan di luar jam pelajaran.

Peserta didik dapat mengerjakan LK-5 secara kelompok. Tanyakan hal-hal yang 
berhubungan dengan kerajinan limbah anorganik yang menjadi observasi peserta didik. 
Presentasikan di hadapan kawan-kawan di kelas.

enilaianP
Penilaian deskripsi sbb:
1.	Menyajikan data atau fakta dengan  lengkap, tersaji rapi dan jelas. 
2.	Memberikan interpretasi data atau fakta  berdasarkan konsep yang dimiliki peserta didik.

3.	Penilaian : Persiapan, 
Pelak-sanaan, Laporan 
bservasi kelompok, dan 
Presentasi kelompok.

Lalu peserta didik 
membuat penilaian diri, 
apakah yang dinilai oleh 
teman-teman dan guru 
sesuai dengan keinginan.

Peserta didik dapat 
memperbaiki karya agar 
menjadi lebih baik lagi. 
Penilaian antara lain :
1.	Persiapan,
2.	Pelaksanaan (proses)
3.	Produk jadi
4.	Sikap
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nformasi untuk GuruI
Peserta didik diajak untuk melakukan pengamatan pada sentra kerajinan dari bahan 

limbah anorganik. Peserta didik mengamati jenis bahan anorganik yang digunakan, alat, 
teknik pembuatan, proses pengerjaan dan lainnya yang diperlukan. 

Lakukan kegiatan wawancara dan jika mungkin dilakukan dokumentasi baik gambar 
maupun rekaman hasil wawancara sebagai bukti proses pembelajaran berlangsung. 
Gunakan model cooperative learning. Dalam situasi ini, peserta didik  berlatih dan 
membiasakan diri mengembangkan kepedulian lingkungan, dan bertanggung jawab.

Pada bagian ini dilanjutkan pada kerajinan yang dimodifikasi. Modifikasi menjadi 
bagian dari pengembangan penciptaan karya kerajinan bagi peserta didik. 

Lakukanlah model pembelajaran menemukan (discovery) untuk mengembangkan 
berpikir tinggi peserta didik. Inovasi sangat diperlukan dalam berpikir kreatif. Mintalah 
peserta didik untuk menemukan hal-hal baru dala gagasannya agar penciptaan semakin 
berkembang.

roses PembelajaranP
Keselamatan dalam 

bekerja perlu ditanamkan 
kepada peserta didik, 
terutama dalam 
menggunakan alat-alat 
benda tajam. Peserta didik 
perlu mengetahui tips-tips 
yang sesuai dengan jenis 
bahan limbah anorganik 
yang digunakannya. 

Yang perlu dikuatkan 
adalah sikap : jujur, percaya 
diri, dan mandiri dalam 
membuat karya sendiri, 
hemat dalam menggunakan 
bahan, bertanggung jawab 
terhadap pekerjaan hingga 
tuntas, peduli lingkungan 
dalam hal kebersihan dan 
merapikan kembali alat 
yang digunakan.
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onsep UmumK
Evaluasi diri mejadi bagian penting pada setiap pekerjaan. Modifikasi dari karya 

kerajinan membuat daya cipta peserta didik semakin berkembang.

engayaanP
Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang berbagai macam bentuk karya modifikasi 

dari bahan limbah anorganik lainnya. Sampaikan dalam pembelajaran.

roses PembelajaranP
Peserta didik diminta untuk mengisi lembar kerja (LK-6) tentang analisa produk 

kerajinan dari limbah anorganik hasil modifikasi.
Peserta didik mengamati gambar yang telah disajikan dan juga dapat digunakan 

produk kerajinan dari internaet, majalah dan lain sebagainya.

nteraksi Orang TuaI
Penilaian deskripsi sbb:

1.	Menyajikan data atau 
fakta dengan  lengkap, 
tersaji rapi dan jelas. 

2.	Memberikan interpretasi 
data atau fakta  
berdasarkan konsep 
yang dimiliki peserta 
didik.

3.	Penilaian : Persiapan, 
Pelak-sanaan, Laporan 
bservasi kelompok, dan 
Presentasi kelompok.
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nformasi untuk GuruI
Seperti yang sudah dilakukan pada pembelajaran sebelumnya bahwa proses 

modifikasi  ini harus dilalui peserta didik sebagai penerapan KD-4, agar peserta didik 
dapat mengasah daya cipta. 

Dalam hal ini guru menjadi fasilitator sebaiknya mencoba mendemonstrasikan 
pembuatan karya kerajinan dari bahan limbah anorganik ini. 

roses PembelajaranP
Modifikasi kerajinan sudah bukan merupakan hal baru. Sehingga peserta didik 

hanya tinggal diminta untuk mengembangkan karya sesuai keinginan apakah dengan 
cara memadukan bahan limbah anroganik atau menyederhanakan serta menggayakan 
bentuk kerajinan sesuai bentuk dasar. Peserta didik harus diajarkan banyak latihan 
mendesain karya untuk mendapatkan karya yang terbaik.

emedialR
Tanyakan kepada 

peserta didik tentang 
kerajinan modifikasi bahan 
limbah anorganik yang telah 
disampaikan pada buku 
siswa. Peserta didik minimal 
harus menguasai produk 
kerajinan modifikasi dari 
bahan limbah anorganik 
yang ada pada buku teks.
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onsep UmumK
Faktual : 

Kerajinan bahan limbah anorganik yang dimodifikasi memiliki keunikan dalam 
penciptaan. Paduan dari berbagai bahan limbah anorganik dan proses penciptaan 
baru yang dapat memadukan bahan limbah anorganik dan bahan alam atau buatan 
merupakan konsep yang harus dipahami dengan jelas. Namun yang penting adalah 
bagaimana bahan limbah anorganik menjadi dominasi dari setiap karya modifikasi.

roses PembelajaranP
Guru meminta peserta didik untuk mengamati produk kerajinan bahan limbah 

anorganik yang dimodifikasi dengan cara disederhanakan atau digayakan.Peserta didik 
mengerjakan LK-7 tentang mengevaluasi karya kerajinan modifikasi dari bahan limbah 
anorganik.  Peserta didik diminta untuk benyak merumuskan pertanyaan-pertanyaan 
yang mengarah kepada analisa produk. Secara berkelompok peserta didik melakukan 
kolaborasi dengan mencari jawaban-jawaban dari semua pertanyaan yang diajukan.

engayaanP
Cari informasi sebanyak-

banyaknya tentang 
modifikasi kerajinan dari 
limbah anorganik yang 
dimodifikasi dengan 
disederhanakan atau 
digayakan lainnya yang ada 
di Indonesia, khususnya 
kembangkan limbah 
anorganik daerah peserta 
didik sendiri.  

Mintalah peserta didik 
mem-presentasikannya di 
depan kelas, dan peserta 
lainnya mengamati agar 
memperoleh pengetahuan 
dan wawawan baru. 

enilaianP
Penilaian deskripsi sbb:

1.	Menyajikan data atau 
fakta dengan  lengkap, 
tersaji rapi dan jelas. 

2.	Memberikan interpretasi 
data atau fakta  
berdasarkan konsep yang 
dimiliki peserta didik.

3.	Penilaian : Persiapan, 
Pelaksanaan, Laporan 
observasi kelompok, dan 
Presentasi kelompok.



260 Buku Guru kelas VIII SMP/MTs

roses PembelajaranP
Guru mengenalkan jenis pengembangan untuk modifikasi karya kerajinan dari limbah 

anorganik. Berikan beberapa contoh karya yang dapat dibuat sendiri oleh guru, sebagai 
media pembelajaran. Hasil evaluasi pada bab terdahulu dapat menjadi pegangan bagi 
peserta didik dan guru  untuk mengembangkan karya kerajinan modifikasi dari limbah 
anorganik.

Peserta didik mengerajkan LK-8 tentang mengkreasikan kerajinan modifikasi dari 
bahan limbah anorganik.

enilaianP
Penilaian deskripsi sbb:

1.	Menyajikan data atau fakta dengan  lengkap, tersaji rapi dan jelas. 
2.	Memberikan interpretasi data atau fakta  berdasarkan konsep yang dimiliki peserta didik.
3.	Penilaian : Persiapan, Pelak-sanaan, Laporan bservasi kelompok, dan Presentasi   

kelompok.

nteraksi Orang TuaI
Bantuan orang 

tua sangat penting 
untuk mengawasi  dan 
membimbing kegiatan 
observasi yang dilakukan 
peserta didik sebagai tugas 
di luar sekolah.

Pengalaman yang 
dimiliki orang tua dapat 
disumbangkan sebagai 
pengembangan wawasan 
dan pengetahuan peserta 
didik.
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roses PembelajaranP
Kemasan menjadi bagian penting dari sebuah produk. Terkadang kemasan tidak 

dihiraukan dalam pembuatan kerajinan. Hal ini dikarenakan pengrajin hanya fokus pada 
kerajinanannya saja, padahal kemasan membuat sebuah produk kerajinan menjadi 
memiliki nilai lebih tinggi, tentunya juga meningkatkan harga. 

engayaanP
Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang berbagai macam bentuk kemasan 

untuk karya kerajinan dari limbah organik yang ada di sentra kerajinan atau berdasarkan 
gambar melalui internet. Presentasikan di depan kelas dan buat dalam laporan.

nteraksi Orang TuaI
Mintalah orang tua ikut terlibat dalam sumbang saran untuk kemasan yang berwawasan 

lingkunga. Jika peserta didik mengolah limbah tentunya tidak dengan menghasilkan limbah 
baru yang lebih besar. Plastik pada dasarnya merupakan limbah yang sulit terurai, maka 
perlu diciptakan kemasan yang tidak banyak menggunakan plastik yang langsung buang.
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nformasi untuk GuruI
Pada bagian ini terdapat langkah-langkah kegiatan dalam pembuatan kerajinan 

modifikasi dari bahan limbah secara sistematis. Seperti yang sudah dilakukan pada 
pembelajaran sebelumnya, proses ini harus dilalui peserta didik, agar peserta didik 
mengerti ideal tahapan berkarya dengan baik dan dapat dipertanggung-jawabkan. Guru 
menjadi fasilitator dapat mencoba mendemonstrasikan pembuatan karya kerajinan 
modifikasi dengan memadukan bahan dari bahan limbah ini. 

roses PembelajaranP
Guru menjelaskan tahapan proses pembuatan karya kerajinan dari bahan limbah 

anorganik, salah satunya yang diperagakan disini adalah plastik kemasan bekas 
minuman serbuk dan kain perca sebagai bahan utama pembuatan busana sederhana 
sebagai kostum pentas tari, guru dapat menggunakan bahan limbah organik lainnya 
yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar.

Dimulai dari perencanaan; analisis kebutuhan, pencarian gagasan  dengan tulisan 
juga gambar desain yang akan dibuat. 

Gunakan metode 
demosntrasi pada kegiatan 
ini, agar terbentuk 
pemahaman peserta didik 
dengan baik. 

Boleh saja masing-
masing kelompok peserta 
didik menunjukkan 
penemuan mereka yang 
baru, dan dipresentasikan 
di kelas sebagai sumber 
inspirasi.

nteraksi Orang TuaI
Minta bantuan orang 

tua untuk mencari contoh 
produk kerajinan modifikasi 
dari limbah anorganik yang 
bisa didemontrasikan di 
kelas.
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roses PembelajaranP
Manfaatkanlah petunjuk yang ada dalam buku untuk mengembangkan kerajinan 

modifikasi dari bahan limbah anorganik lainnya untuk menunjukkan proses pembuatan 
yang sesuai prosedural.

Tahap-tahap berkarya harus dipahami secara teliti oleh peserta didik agar 
memperoleh pengalaman yang baik dalam berkarya. Peserta didik perlu mengamati, 
bila perlu mencatat prediksi misalnya; apa yang menjadi kelemahan dan kelebihan dari 
karya modifikasi dari bahan limbah anorganik yang nantinya akan dibuat

nformasi untuk GuruI
Guru perlu menjelaskan hal-hal yang penting dalam praktek berkarya seperti; 

keselamatan kerja, tahapan berkarya dari mulai mengidentifikasi kebutuhan, perencanaan 
dan desain karya, pemilihan desain karya terbaik, persiapan bahan dan alat, proses 
kerja, pengujian karya, dan pengemasan karya akhir.

Bahan limbah anorganik yang dicontohkan ini bukan sebuah keharusan. Peserta 
didik dapat mencari bahan lainnya yang mudah di dapat di lingkungan sekitar mereka.
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engayaanP
Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang proses pembuatan kerajinan modifikasi 

dari limbah anorganik lainnya yang ada di Indonesia,khususnya kembangkan kerajinan 
modifikasi dari limbah organik daerah peserta didik sendiri.  Mintalah peserta didik 
mempresentasikannya di depan kelas, dan peserta lainnya mengamati agar memperoleh 
pengetahuan dan wawawan baru. 

emedialR
Tanyakan kepada peserta didik tentang kerajinan modifikasi bahan limbah anorganik 

yang terlihat pada proses pembuatan karya. Peserta didik minimal harus menguasai 
produk kerajinan modifikasi dari bahan limbah anorganik yang ada pada buku teks.

enilaianP
Penilaian deskripsi sbb:

1.	Menyajikan data atau 
fakta dengan  lengkap, 
tersaji rapi dan jelas. 

2.	Memberikan interpretasi 
data atau fakta  
berdasarkan konsep yang 
dimiliki peserta didik.

3.	Penilaian : Persiapan, 
Pelaksanaan, Laporan 
observasi kelompok, dan 
Presentasi kelompok.
Lalu peserta didik 

membuat penilaian diri, 
apakah yang dinilai oleh 
teman-teman dan guru 
sesuai dengan keinginan.

Peserta didik dapat 
memperbaiki karya agar 
menjadi lebih baik lagi. 
Penilaian antara lain :
•	 Persiapan,
•	 Pelaksanaan (proses)
•	 Produk jadi
•	 Sikap
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nformasi untuk GuruI
Tahapan berkarya kerajinan sudah dipelajari pada bagian awal. Sebaiknya ingatkan 

kepada peserta didik untuk mengingatnya kembali dengan membuka lembaran 
penjelasan tersebut.  Ingatkan pula tentang proses penciptaan karya, agar peserta didik 
bersungguh-sungguh dalam membuat karya, juga kemasan yang harus selalu dibuat 
pada akhir karya. Portofolio peserta didik dapat dibuat seperti map/folder.

roses PembelajaranP
Peserta didik diminta menciptakan sebuah karya kerajinan yang memodifikasi bahan 

limbah anorganik. Dalam prosesnya dilakukan kegiatan ini di sekolah. Guru dapat 
melihat proses pembuatan karya yang dilakukan peserta didik secara penuh, sehingga 
pembimbingan dapat dilakukan setiap saat.  

Sampaikan kepada peserta didik :
1.	Buat desain karya modifikasi kerajinan bahan limbah organik yang unik.
2.	Lakukanlah secara disiplin, tanggung jawab, mandiri dan kreatif.
3.	Kebersihan dalam bekerja perlu selalu di jaga sebagai tindakan peduli lingkungan.
4.	Uji karya sesuai fungsinya. Perbaiki karya sesuai masukan penilaian teman dan guru.

5.	Buat display kemasan agar 
karya tidak mudah rusak.
Peserta didik diminta 

membuat penilaian diri  (self 
assessment). 

emedialR
Peserta didik 

mengulang kembali tentang 
pembelajaran pembuatan 
modifikasi kerajinan dari 
bahan limbah anorganik yang 
dikuasai peserta didik yang 
didapatnya dari buku teks.

Jelaskan kembali 
beberapa teknik modifikasi 
yang dipahami peserta didik .

Penilaian karya individu 
dapat dilakukan sebagai 
berikut :
1.	Ide/gagasan
2.	Kreatifitas
3.	Keseuaian prosedur kerja
4.	Uji karya
5.	Estetika
6.	Bentuk pelaporan
7.	Presentasi
8.	Sikap
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enilaianP
Peserta didik diminta membuat penilaian diri  (self assessment). Karya dari peserta 

didik dinilai mandiri, maka peserta didik membuat penilaian diri, apakah yang dinilai 
oleh teman-teman dan guru sesuai dengan keinginan. Peserta didik dapat memperbaiki 
karya agar menjadi lebih  lagi. 

Penilaian diri antara lain dilihat dari; Persiapan, Pelaksanaan, Produk jadi, Sikap 
Kegiatan pameran dinilai berdasarkan :
1.	Kerjasama
2.	Menejemen pameran
3.	Display  dan Komentar pengunjung

roses PembelajaranP
Peserta ddidik melakukan tugas mandiri untuk mengkreasikan kerajinan modifikasi 

dari bahan limbah anorganik.  Bagaimanakah perasaan peserta didik dalam membuat 
karya kerajinan berbahan limbah anorganik sesuai keinginan diri sendiri.

Ungkapkan perasaan dalam laporan tahapan berkarya dan jadikan sebagai salah satu 
item portofolio peserta didik.

Peserta didik melakukan 
pameran, mintalah peserta 
didik untuk :
1.	Tulis identitas karya 

yang ditempel di dekat 
karya. Buatlah kreasimu 
sendiri. Biasanya memuat 
judul karya, nama, kelas, 
material, ukuran, dan 
teknik.

2.	Buat lembaran komentar 
untuk pengunjung 
atas penyelenggaraan 
pameran yang dilakukan 
per  kelas.

3.	Lakukan refleksi diri 
tentang apa yang sudah 
peserta didik lakukan. 
Catat di dalam selembar 
kertas, dan masukan 
dalam protofolio. 

nformasi untuk GuruI
Peserta didik diminta 

membaca ringkasan untuk 
memastikan pengetahuan 
dalam Bab 2 sudah 
dipahaminya.
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RekayasaC
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1.	
nformasi untuk GuruI
Peta materi adalah sebuah cakupan materi pokok, yang menggambarkan pokok 

pikiran dari pembahasan yang terkandung dalam buku.Pokok pikiran ini merupakan KI-
KD yang tercantum dalam kurikulum 2013 sebagai kompetensi yang harus dikuasai oleh 
peserta didik.

Pokok pikiran pada bagian ini adalah pengubah besaran listrik dan sensor. 
Pembahasan pengubah besaran listrik dan sensor dibagi menjadi dua, yaitu : membuat 
produk rangkaian pengubah besaran listrik dan membuat produk sensor menggunakan 
teknologi kelistrikan. Guru dapat menyampaikan apa dan bagaimana tentang pengubah 
besaran listrik dan sensor.

roses PembelajaranP
Gambar berikut adalah peta materi dari isi buku yang akan dipelajari oleh peserta 

didik. Guru menjelaskan peta materi mulai dari bagan pengubah besaran listrik dan 
sensor sampai penyajian dan pengujian. Guru juga memancing peserta didik untuk 
mengeluarkan pendapatnya 
pada masing-masing 
bagan.

enilaianP
Penilaian terdiri dari 3 

yaitu
1.	 Sikap : berhubungan 

dengan saling 
menghargai, sopan, 
mengucap salam pada 
saat memulai dan 
menutup pembicaraan

2.	 Pengetahuan : siswa 
yang sering berbicara, 
memberikan solusi 
permasalahan, 
memiliki wawasan luas 
berhubungan dengan 
materi sekarang di beri 
nilai yang tinggi
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onsep UmumK
Kesalahan konsep: 
Masyarakat pada umumnya menganggap bahwa AC lebih menyehatkan dari kipas angin.
Faktual:
Salah satu penyebab bocornya lapisan ozon adalah penggunaan AC.

roses PembelajaranP
Guru meminta peserta didik mengamati kedua gambar. Tanyakan pada peserta didik 

hal-hal berikut :
1.	 Apa nama gambar yang terlihat pada gambar 2.1 (a) dan gambar 2.1 (b) ?
2.	 Siapa yang menggunakan gambar 2.1 (a) atau gambar 2.1 (b) dirumahnya  ?
3.	 Berikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberika pendapatnya mengenai 

kedua gambar yang diberikan !
4.	 Minta peserta didik untuk mensyukuri segala kenyamanan yang diberikan oleh Tuhan 

Maha Esa.

enilaianP
Aspek yang dinilai dari 

tugas diskusi, yaitu :
1.	 apresiasi, 
2.	 keruntutan pikiran, 
3.	 pilihan kata, 
4.	 percaya diri, dan 
5.	 prilaku.
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roses PembelajaranP
Dengan menggunakan sedikit metode ceramah, Guru meminta peserta didik untuk 

membuat kelompok diskusi.
Guru membacakan pengertian besaran dan listrik. Setelah itu guru memancing 

siswa untuk aktif dalam berdiskusi, jika tidak ada siswa yang mau berbicara maka 
guru menyuruh siswa menulis minimal 1 pertanyaan untuk 1 siswa. Selanjutnya guru 
menyuruh beberapa siswa membacakan pertanyaannya dan siswa yang lain disuruh 
menanggapi.  Terakhir guru memberikan penguatan.

Guru memberikan tugas untuk memeriksa peralatan listrik yang ada dilingkungan 
sekitar dan menentukan pengubah besaran listrik apa yang terdapat pada peralatan 
tersebut.

enilaianP
Aspek yang dinilai dari 

tugas diskusi, yaitu :
1.	 apresiasi, 
2.	 keruntutan pikiran, 
3.	 pilihan kata, 
4.	 percaya diri, dan 
5.	 prilaku.

emedialR
Tanyakan kepada 

peserta didik yang tidak 
mengerjakan tugas tentang 
nama peralatan rumah 
tangga serta fungsinya.
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nformasi untuk GuruI
Belimbing wuluh, jeruk, dan buah lain yang kecut dapat menghasilkan listrik. 

roses PembelajaranP
Metode pembelajaran yang digunakan adalah tanya jawab. Guru mengajak peserta 

didik untuk mendiskusikan alat-alat pengubah besaran listrik. Guru memanggil beberapa 
peserta didik maju kedepan kelas untuk menyatakan pendapatnya supaya lebih percaya 
diri.Selain percaya diri juga untuk melatih keterampilan berbicara bagi peserta didik.

Guru harus bertindak sebagai fasilitator dalam proses tanya jawab. Guru menunjuk 
beberapa peserta didik untuk menceritakan lampu penerang yang ada di rumah masing-
masing. Guru menhargai semua jawaban siswa yang bervariasi. Penghargaan tersebut 
akan memotivasi peserta didik untuk lebih aktif lagi dalam berdiskusi. Guru mengajak 
siswa untuk mensyukuri nikmat Tuhan dengan adanya lampu yang memberikan 
penerangan dan membuat dunia jadi indah terutama di malam hari. Guru juga mengajak 
siswa bersyukur atas kenyamanan dalam menggunakan alat-alat elektronik seperti 

kulkas, AC, TV, rice cooker, 
mesin cuci dan lain-lain

enilaianP
Aspek yang dinilai dari 

tugas diskusi, yaitu :
1.	 apresiasi, 
2.	 keruntutan pikiran, 
3.	 pilihan kata, 
4.	 percaya diri, dan 
5.	 prilaku
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roses PembelajaranP
Metode pembelajaran adalah Tanya jawab. Guru mengajak peserta didik untuk mencari 

tahu tentang EFF3 dan EU

Guru memancing siswa untuk aktif bertanya. Guru menberi contoh kepada peserta 
didik tentang orang-orang sukses Karena keberanian berbicara di depan umum. Seperti 
presiden, MC, dan lain-lain.  Guru menunjuk  beberapa peserta didik untuk menceritakan 
pengetahuannya tentang EFF3 dan EU.

Guru mengajak peserta didik untuk berfikir mengenai cara kerja setrika listrik. Peserta 
didik menceritakan pengalaman menyetrika yang memberikan hasil yang terbaik.

enilaianP
Aspek yang dinilai dari 

pembelajaran ini :
1.	 apresiasi, 
2.	 keruntutan pikiran, 
3.	 pilihan kata, 
4.	 percaya diri, dan 
5.	 prilaku

engayaanP
peserta didik yang 

terlalu menguasai contoh-
contoh peralatan yang 
diberikan diarahkan untuk 
berfikir lebih kreatif lagi.
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roses PembelajaranP
guru menunjuk salah seorang siswa untuk membacakan materi/paragraph mengenai 

setrika kuno dan setrika nirkabel. Guru mengajak siswa untuk berdebat dengan sengaja 
menghadirkan permasalahan seperti: jika setrika selalu digunakan pada pakaian maka dapat 
merusak pakaian dengan cepat

Guru memancing siswa mengeluarkan pendapatnya mengenai kulkas terutama masalah 
kelebihan dan kekurangan kulkas. Guru mengajak siswa untuk memanjatkan rasa syukur 
kepada Tuhan yang maha kuasa yang telah memberikan nikmat dengan adanya kulkas.

 

enilaianP
Aspek penilaian tugas 

antara lain: 
1.	 apresiasi, 
2.	 keruntutan pikiran, 
3.	 pilihan kata, 
4.	 percaya diri, dan 
5.	 prilaku

engayaanP
peserta didik yang 

terlalu menguasai contoh-
contoh peralatan yang 
diberikan diarahkan untuk 
berfikir lebih kreatif lagi.



274 Buku Guru kelas VIII SMP/MTs

roses PembelajaranP
Guru menunjuk salah seorang siswa untuk membacakan materi/paragraph mengenai 

jenis-jenis lampu sesuai kebutuhan.
Guru mengajak siswa untuk berdebat mengenai jenis-jenis lampu  terutama lampu 

halogen. Guru memancing siswa mengeluarkan pendapatnya mengenai lampu hologen 
terutama masalah kelebihan lampu tersebut.

Guru mengajak siswa untuk memanjatkan rasa syukur kepada Tuhan yang maha kuasa 
yang telah memberikan nikmat dengan adanya berbagai jenis lampu.

   

     

enilaianP
Aspek penilaian tugas 

antara lain: 
1.	 apresiasi, 
2.	 keruntutan pikiran, 
3.	 pilihan kata, 
4.	 percaya diri, dan 
5.	 prilaku

engayaanP
peserta didik yang 

terlalu menguasai contoh-
contoh peralatan yang 
diberikan diarahkan untuk 
berfikir lebih kreatif lagi.
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roses PembelajaranP
Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode Tanya jawab. Guru mengajak peserta 

didik untuk berdiskusi tentang lampu LED (Light Emitting Diode). Peserta didik mengeluarkan 
pendapatnya mengenai lampu LED dengan menggali berbagai sumber belajar.

Guru bertindak sebagai fasilitator dalam proses Tanya jawab. Guru menghargai semua 
jawaban siswa yang bervariasi. Penghargaan tersebut akan memberikan motivasi pada peserta 
didik untuk lebih aktif ladi dalam berdiskusi. 

Guru memperkenalkan lampu pintar LED wi-fi. Guru menyuruh siswa berfikir tentang lampu 
pintar itu. Guru juga menyuruh siswa untuk mencari informasi dari berbagai sumber belajar.

Guru mengajak siswa mengingat sejenak Tuhan yang maha esa sebagai ucapan rasa syukur 
kepada-Nya.

enilaianP
Aspek penilaian tugas 

antara lain:
1.	 apresiasi, 
2.	 keruntutan pikiran, 
3.	 pilihan kata, 
4.	 percaya diri, dan 
5.	 prilaku

Siswa sebagai tutor 
sebaya akan diberikan 
nilai tambahan jika berhasil 
membimbing teman-
temannya
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roses PembelajaranP
Proses pembelajaran pada halaman ini menggunakan metode diskusi. Guru mengajak 

peserta didik untuk mendiskusikan mengenai lampu pijar.
Peserta didik mengeluarkan pendapatnya mengenai lampu pijar. Peserta didik mencari 

informasi dari berbagai sumber belajar, termasuk internet.
Guru bertindak sebagai fasilitator dalam proses diskusi. Guru memberi pujian atas 

berbagai jawaban peserta didik. Pujian tersebut akan memotivasi peserta didik untuk lebih 
aktif lagi dalam berdiskusi.

Guru mengajak siswa mengingat sejenak Tuhan yang maha esa sebagai ucapan rasa 
syukur kepada-Nya.

 

engayaanP
Guru mengarahkan siswa  untuk mencari informasi di perpustakaan atau internet 

berhubungan dengan bahan lain yang sejenis dengan bahan untuk membuat lampu 
alternatif.

enilaianP
Aspek penilaian tugas 

antara lain:
1.	 apresiasi, 
2.	 keruntutan pikiran, 
3.	 pilihan kata, 
4.	 percaya diri, dan 
5.	 prilaku

emedialR
Tanyakan kepada peserta 

didik mengenai bahan dan 
alat untuk  pembuatan 
lampu alternatif.
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roses PembelajaranP
Proses pembelajaran pada halaman ini menggunakan  metode diskusi. Guru mengajak 

peserta didik  untuk mendiskusikan mengenai lampu pijar.
Peserta didik mengeluarkan pendapatnya mengenai TL.  Peserta didik mencari informasi 

dari berbagai sumber belajar, termasuk internet.
Guru bertindak sebagai fasilitator dalam proses diskusi. Guru memberi pujian atas 

berbagai jawaban peserta didik. Pujian tersebut akan memotivasi peserta didik untuk lebih 
aktif lagi dalam berdiskusi.

enilaianP
Aspek penilaian tugas 

antara lain:
1.	 apresiasi, 
2.	 keruntutan pikiran, 
3.	 pilihan kata, 
4.	 percaya diri, dan 
5.	 prilaku

engayaanP
Peserta didik yang 

sudah menguasai materi 
yang berhubungan dengan 
lampu TL diberikan tugas 
untuk berfikir lebih kreatif 
lagi.
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roses PembelajaranP
Proses pembelajaran pada halaman ini menggunakan  metode diskusi. Guru 

mengajak peserta didik  untuk mendiskusikan mengenai kelemahan lampu TL. Guru 
juga menjelaskan tentang jenis-jenis lampu fluorescent.

Peserta didik mengeluarkan pendapatnya mengenai jenis-jenis lampu TL.  Peserta 
didik mencari informasi dari berbagai sumber belajar, termasuk internet.

Guru bertindak sebagai fasilitator dalam proses diskusi. Guru memberi pujian atas 
berbagai jawaban peserta didik. Pujian tersebut akan memotivasi peserta didik untuk 
lebih aktif lagi dalam berdiskusi.

enilaianP
Aspek penilaian tugas 

antara lain:
1.	 apresiasi, 
2.	 keruntutan pikiran, 
3.	 pilihan kata, 
4.	 percaya diri, dan 
5.	 prilaku

engayaanP
Peserta didik yang 

sudah menguasai materi 
yang berhubungan 
dengan jenis-jenis lampu 
TL diberikan tugas untuk 
berfikir lebih kreatif lagi.

emedialR
peserta didik yang 

terlalu menguasai cara-cara 
menyambung kabel. 
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roses PembelajaranP
Proses pembelajaran pada halaman ini menggunakan  metode demonstrasi. Guru 

menjelaskan tahapan-tahapan pembuatan lampu alternatif. Peserta didik dipancing 
mengeluarkan pendapatnya mengenai tahapan-tahapan pembuatan lampu alternatif. 
Guru juga berusaha membangkitkan rasa percaya diri peserta didik dengan mengeluarkan 
pendapatnya masing-masing mengenai tahapan-tahapan pembuatan lampu alternatif.

Guru menjelaskan salah satu kegunaan lampu alternatif ini akan sangat bermanfaat 
pada saat mati lampu, bisa digunakan untuk penerangan dalam kondisi darurat karena 
mati lampu.

Guru menjelaskan mulai dari perencanaan, persiapan dan keselamatan kerja. Guru 
juga tidak lupa untuk mengingatkan akan karunia Tuhan yang maha kuasa. Guru 
mengajak siswa membayangkan kalau cahaya sudah tidak diberikan lagi oleh Tuhan di 
dunia ini

Guru menjelaskan mengenai 2 tahap perencanaan yaitu identifikasi kebutuhan dan 
perencanaan fisik.

.

enilaianP
Aspek penilaian tugas 

antara lain:
	 1. apresiasi, 
	 2. keruntutan pikiran, 
 	3. pilihan kata, 
	 4. percaya diri, dan 
	 5. prilaku

engayaanP
Peserta didik yang telah 

menyelesaikan pembuatan 
lampu alternatif dapat 
mencari jenis produk 
sederhana lain yang 
mempunyai prinsip kerja 
yang sejenis dengan lampu 
alternatif.
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roses PembelajaranP
Proses pembelajaran pada halaman ini menggunakan  metode demonstrasi. 

Guru menjelaskan tahapan-tahapan pembuatan lampu alternatif  yaitu perencanaan 
dan persiapan bahan dan alat. Peserta didik dipancing mengeluarkan pendapatnya 
mengenai tahapan-tahapan pembuatan lampu alternatif  tersebut. Guru juga berusaha 
membangkitkan rasa percaya diri peserta didik dengan mengeluarkan pendapatnya 
masing-masing mengenai tahapan-tahapan pembuatan lampu alternatif tersebut.

Guru memberitahu siswa bahwa sumber arus yang dipergunakan dalam hal ini adalah 
baterai yang akan diubah menjadi energy cahaya.

Guru menjelaskan mulai dari  persiapan dan penyediaan alat dan bahan. Guru juga 
tidak lupa untuk mengingatkan akan karunia Tuhan yang maha kuasa.

enilaianP
Aspek penilaian tugas antara lain:

1.	 apresiasi, 
2.	 keruntutan pikiran, 
3.	 pilihan kata, 
4.	 percaya diri, dan 
5.	 prilaku

emedialR
Berikan pemahaman 

mengenai cara 
merencanakan dan 
mempersiapkan serta 
menguji produk sederhana !
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roses PembelajaranP
Proses pembelajaran pada halaman ini menggunakan  metode demonstrasi. Guru 

menjelaskan tahapan-tahapan pembuatan lampu alternatif  yaitu persiapan bahan dan 
alat seperti toples, tempat baterai, baterai, lampu kecil, saklar, kawat, dan kabel. Peserta 
didik dipancing mengeluarkan pendapatnya mengenai alat dan bahan dalam pembuatan 
lampu alternatif  tersebut.

Guru juga menjelaskan mengenai 2 langkah-langkah pembuatan lampu alternatif  
yaitu proses melubangi tutup toples dan proses pemasangan saklar pada tutup 
toples. Guru juga berusaha membangkitkan rasa percaya diri peserta didik dengan 
mengeluarkan pendapatnya masing-masing mengenai 2 langkah-langkah pembuatan 
lampu alternatif tersebut. Guru juga tidak lupa untuk mengingatkan akan karunia Tuhan 
yang maha kuasa yang telah memberikan manusia dengan rejeki melimpah ruah.

enilaianP
Aspek penilaian tugas 

antara lain:
1.	 apresiasi, 
2.	 keruntutan pikiran, 
3.	 pilihan kata, 
4.	 percaya diri, dan 
5.	 prilaku

emedialR
Berikan pemahaman 

mengenai cara 
merencanakan dan 
mempersiapkan serta 
menguji produk sederhana 
!
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roses PembelajaranP
Proses pembelajaran pada halaman ini menggunakan  metode demonstrasi. Guru 

menjelaskan tahapan-tahapan pembuatan lampu alternatif  yaitu dari tahap 3 sampai tahap 
8. Mulai dari memasukkan kawat pada lubang dibelakang tempat baterai sampai pada 
pemasangan baterai.

Guru juga berusaha membangkitkan rasa percaya diri peserta didik dengan mengeluarkan 
pendapatnya masing-masing mengenai 6  langkah-langkah pembuatan lampu alternatif 
tersebut.

Guru mengingatkan untuk berhati-hati dalam menggunakan peralatan terutama benda-
benda tajam seperti kawat, cutter dan lain-lain

	 Guru juga tidak lupa untuk mengingatkan akan karunia Tuhan yang maha kuasa 
yang telah memberikan manusia otak untuk berfikir.

enilaianP
Aspek penilaian tugas 

antara lain:
1.	 apresiasi, 
2.	 keruntutan pikiran, 
3.	 pilihan kata, 
4.	 percaya diri, dan 
5.	 prilaku

emedialR
Berikan pemahaman 

mengenai cara me-
rencanakan dan mem-
persiapkan serta menguji 
produk sederhana !
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nteraksi Orang TuaI
Guru dapat meng-informasikan kepada orang tua agar dapat memberikan beberapa 

contoh jenis sensor dan lokasi pe-masangan.

roses PembelajaranP
Proses pembelajaran pada halaman ini menggunakan metode demonstrasi. Guru 

menjelaskan tahapan-tahapan pembuatan lampu alternatif yaitu dari tahap 9 sampai tahap 
10. Mulai dari menutup toples sampai menekan tombol on off pada lampu.

Guru juga berusaha membangkitkan rasa percaya diri peserta didik dengan mengeluarkan 
pendapatnya masing-masing mengenai 2 langkah-langkah pembuatan lampu alternatif 
tersebut.

Guru mengingatkan untuk berhati-hati dalam menggunakan peralatan terutama benda-
benda tajam seperti kawat, cutter dan lain-lain.

Guru juga tidak lupa 
untuk mengingatkan 
akan karunia Tuhan yang 
maha kuasa yang telah 
memberikan manusia otak 
untuk berfikir.

enilaianP
Aspek penilaian tugas 

antara lain:
1.	apresiasi, 
2.	keruntutan pikiran, 
3.	pilihan kata, 
4.	percaya diri, dan 
5.	prilaku

emedialR
Berikan tugas individu 

kepada peserta didik yang 
tidak aktif dalam kelompok, 
begitu pula pada kelompok 
yang tugas kelompoknya 
kurang benar.
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nformasi untuk GuruI
LDR (Light Dependent Resistor) adalah salah satu sensor yang mendeteksi intensitas 

cahaya.Sensor LDR mengkonversi intensitas cahaya menjadi suatu besaran hambatan 
listrik.Sensor ini biasa digunakan di lampu penerangan jalan.

roses PembelajaranP
Pada proses pembelajaran ini,  Guru mengarahkan peserta didik untuk merenungkan dan 

menuliskan pendapatnya mengenai pembuatan produk rekayasa pengubah besaran listrik,  
mengarahkan siswa untuk menuliskan cara mereka membuat karya yang lebih inovatif, serta 
manfaat yang diperoleh siswa pada pembelajaran ini.

Guru juga  mengarahkan siswa untuk mengerjakan tugas individu yang terdapat pada buku 
siswa. Guru juga berusaha membangkitkan rasa percaya diri peserta didik dengan mengeluarkan 
pendapatnya masing-masing mengenai jenis-jenis sensor

Guru juga tidak lupa untuk mengingatkan akan karunia Tuhan yang maha kuasa yang telah 
memberikan manusia otak yang bisa digunakan untuk berfikir.

enilaianP
Aspek penilaian tugas 

antara lain:
1.	 apresiasi, 
2.	 keruntutan pikiran, 
3.	 pilihan kata, 
4.	 percaya diri, dan 
5.	 prilaku

engayaanP
Peserta didik yang 

terlalu menguasai materi 
diberikan dan diarahkan 
untuk membuat karya yang 
lebih kreatif lagi, hal ini bisa 
mengarahkan siswa untuk 
menjadi seorang penemu
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roses PembelajaranP
Pada proses pembelajaran ini,  Guru mengarahkan peserta didik untuk mengeluarkan 

pendapatnya mengenai asal kata infra red, karakteristik sinar infra red, 3 jenis infra red 
berdasarkan panjang gelombangnya, serta manfaat infra red pada bidang kesehatan

Guru juga berusaha membangkitkan rasa percaya diri peserta didik dengan 
mengeluarkan pendapatnya masing-masing mengenai sinar infra red. Jika peserta 
didik kurang percaya diri maka guru memberikan motivasi pada peserta didik mengenai 
manfaat percaya diri

Guru juga tidak lupa untuk mengingatkan akan karunia Tuhan yang maha kuasa yang 
telah memberikan sinar infra red yang begitu banyak manfaatnya.

nformasi untuk GuruI
Berikut ini beberapa arti simbol komponen elektronik yang digunakan pada produk 

rekayasa menggunakan sensor.

Baterai Lampu

Transistor LDR (sensor 
cahaya)

Potensiometer

Saklar
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roses PembelajaranP
Pada proses pembelajaran ini,  Guru mengarahkan peserta didik untuk mengeluarkan 

pendapatnya mengenai sensor cahaya dan sensor bunyi  Guru juga berusaha membangkitkan 
rasa percaya diri peserta didik dengan mengeluarkan pendapatnya masing-masing mengenai 
sensor cahaya dan sensor bunyi. 

Guru juga tidak lupa untuk mengingatkan akan karunia Tuhan yang maha kuasa  yang telah 
memberikan sensor cahaya dan sensor bunyi yang begitu banyak manfaatnya.

enilaianP
Aspek penilaian tugas antara lain:

1.	 apresiasi, 
2.	 keruntutan pikiran, 
3.	 pilihan kata, 
4.	 percaya diri, dan 
5.	 prilaku

emedialR
Siswa disuruh 

menyebutkan alat dan bahan 
untuk membuat lampu 
otomatis.
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roses PembelajaranP
Pada proses pembelajaran ini,  Guru mengarahkan peserta didik untuk mengeluarkan 

pendapatnya mengenai sensor suhu, sensor ultrasonik dan sensor tekanan.
Guru juga berusaha membangkitkan rasa percaya diri peserta didik dengan mengeluarkan 

pendapatnya masing-masing untuk menjelaskan di depan kelas mengenai sensor suhu, 
sensor ultrasonik dan sensor tekanan sebagai salah satu cara melatih rasa percaya diri. 

Guru juga tidak lupa untuk mengingatkan akan karunia Tuhan yang maha kuasa yang 
telah memberikan sensor suhu, sensor ultrasonik dan sensor tekanan yang begitu banyak 
manfaatnya.

enilaianP
Aspek penilaian tugas 

antara lain:
1.	 apresiasi, 
2.	 keruntutan pikiran, 
3.	 pilihan kata, 
4.	 percaya diri, dan 
5.	 prilaku

emedialR
Siswa disuruh 

menyebutkan alat dan bahan 
untuk membuat lampu 
otomatis.
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roses PembelajaranP
Pada proses pembelajaran ini,  Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan tahapan 

pembuatan lampu otomatis yaitu tahap perencanaan dan tahap persiapan.
Guru mengarahkan siswa untuk mengamati gambar skema rangkaian sederhana untuk 

membuat lampu otomatis yang menggunakan sensor cahaya.
Guru juga berusaha membangkitkan rasa percaya diri peserta didik dengan mengeluarkan 

pendapatnya masing-masing untuk menjelaskan di depan kelas mengenai tahapan pembuatan 
lampu otomatis yaitu tahap perencanaan dan tahap persiapan

Guru juga mengajak siswa untuk  mengingat dan mensyukuri  karunia Tuhan yang maha 
kuasa yang  telah memberikan kemampuan kepada manusia untuk berfikir.

enilaianP
Aspek penilaian tugas antara lain:

1.	 apresiasi, 
2.	 keruntutan pikiran, 
3.	 pilihan kata, 
4.	 percaya diri, dan 
5.	 prilaku

emedialR
Siswa disuruh 

menyebutkan alat dan bahan 
untuk membuat lampu 
otomatis.
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nformasi untuk GuruI
Untuk mempermudah penyambungan komponen, pada gambar dituliskan huruf 

pada titik-titik penyambungan. Sambungkanlah komponen berdasarkan huruf yang 
sama. 
contoh:

titik A pada lampu di sambungkan dengan titik A pada baterai dan titik A pada 
potensiometer. Begitu juga titik D pada baterai disambungkan dengan titik D pada saklar.

roses PembelajaranP
Pada proses pembelajaran ini,  Guru mengarahkan peserta didik untuk memperhatikan 

keselamatan kerja supaya tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.
Guru mengarahkan siswa untuk mengamati gambar alat dan bahan yang digunakan untuk 

membuat  lampu otomatis.
Guru juga berusaha membangkitkan rasa percaya diri peserta didik dengan mengeluarkan 

pendapatnya masing-masing untuk menjelaskan sambil berdiri di tempat  mengenai alat dan 
bahan yang digunakan untuk 
membuat lampu otomatis

Guru juga mengajak 
siswa untuk  mengingat 
dan mensyukuri  karunia 
Tuhan yang maha kuasa 
yang  telah memberikan 
kemampuan kepada 
manusia untuk berfikir.

enilaianP
Aspek penilaian tugas 

antara lain:
1.	apresiasi, 
2.	keruntutan pikiran, 
3.	pilihan kata, 
4.	percaya diri, dan 
5.	prilaku

emedialR
Siswa disuruh 

menyebutkan alat dan 
bahan untuk membuat 
llampu otomatis.



290 Buku Guru kelas VIII SMP/MTs

roses PembelajaranP
Pada proses pembelajaran ini,  Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan 

langkah-langkah pembuatan lampu otomatis.
Guru mengarahkan siswa untuk melubangi tutup toples, memasang saklar, membuat 

sambungan  baterai secara seri.
Guru juga berusaha membangkitkan rasa percaya diri setiap peserta didik dengan 

melakukan praktikum secara bergantian. Guru juga mengajak siswa untuk  mengingat 
dan mensyukuri  karunia Tuhan yang maha kuasa yang  telah memberikan kesempatan 
untuk melakukan praktikum pada hari ini.

enilaianP
Aspek penilaian tugas antara lain:

1.	 apresiasi, 
2.	 keruntutan pikiran, 
3.	 pilihan kata, 
4.	 percaya diri, dan 
5.	 prilaku

emedialR
Siswa disuruh 

menyebutkan alat dan 
bahan untuk membuat 
llampu otomatis.
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roses PembelajaranP
Pada proses pembelajaran ini,  Guru mengarahkan peserta didik untukmemperhatikan 

tahapan-tahapan merakit komponen seperti lampu, baterai, saklar dan transistor. Guru 
mengarahkan siswa untuk mencari tahu huruf-huruf pada gambar

Guru juga berusaha membangkitkan rasa tanggung jawab setiap peserta didik 
dengan mencari dan mengeluarkan pendapatnya mengenai komponen lampu, baterai, 
saklar dan transistor. Guru juga mengajak siswa untuk  mengingat dan mensyukuri  
karunia Tuhan yang maha kuasa yang  telah memberikan kesempatan untuk melakukan 
praktikum pada hari ini.

enilaianP
Aspek penilaian tugas 

antara lain:
1.	apresiasi, 
2.	keruntutan pikiran, 
3.	pilihan kata, 
4.	percaya diri, dan 
5.	prilaku

engayaanP

Guru menyuruh 
peserta didik yang sudah 
menguasai materi ini 
untuk mencari beberapa 
contoh alat yang memiliki 
fungsi yang sama dengan 
gambar-gambar yang telah 
disediakan pada buku 
paket prakarya
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roses PembelajaranP
Pada proses pembelajaran ini,  Guru mengarahkan peserta didik untuk memperhatikan 

tahapan-tahapan merakit komponen seperti  potensiometer dan LDR. 
Guru juga berusaha membangkitkan rasa tanggung jawab setiap peserta didik 

dengan mencari dan mengeluarkan pendapatnya mengenai komponen potensiometer 
dan LDR. Guru juga mengajak siswa untuk  mengingat dan mensyukuri  karunia Tuhan 
yang maha kuasa yang  telah memberikan kesempatan untuk melakukan praktikum 
pada hari ini.

enilaianP
Aspek penilaian tugas antara lain:

1.	 apresiasi, 
2.	 keruntutan pikiran, 
3.	 pilihan kata, 
4.	 percaya diri, dan 
5.	 prilaku

engayaanP
Guru menyuruh 

peserta didik yang sudah 
menguasai materi ini 
untuk mencari beberapa 
contoh alat yang memiliki 
fungsi yang sama dengan 
gambar-gambar yang telah 
disediakan pada buku 
paket prakarya.
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roses PembelajaranP
Pada proses pembelajaran ini,  Guru mengarahkan peserta didik untuk menguji 

lampu otomatis yang telah dibuat. Jika lampunya menyala sesuai keinginan maka 
praktikum sudah berhasil dan sebaliknya jika lampunya tidak menyala maka akan 
dilakukan penelusuran ulang untuk mencari kesalahan yang menyebabkan praktikum 
kurang berhasil. 

Guru juga berusaha membangkitkan rasa tanggung jawab setiap peserta didik dengan 
menguji dan mencari tahu kesalahan yang dilakukan sehingga lampu otomatis kurang 
berhasil. Guru juga mengajak siswa untuk  mengingat dan mensyukuri  karunia Tuhan 
yang maha kuasa yang  telah memberikan kesempatan untuk melakukan praktikum 
pada hari ini.

enilaianP
Aspek penilaian tugas 

antara lain:
1.	apresiasi, 
2.	keruntutan pikiran, 
3.	pilihan kata, 
4.	percaya diri, dan 
5.	prilaku

engayaanP

Guru menyuruh 
peserta didik yang sudah 
menguasai materi ini untuk 
membuat karya yang lebih 
bagus lagi dari yang sudah 
dipraktekkan.
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roses PembelajaranP
Pada proses pembelajaran ini,  Guru mengarahkan peserta didik untuk mengerjakan 

tugas kelompok, lembar kerja dan tugas individu.
Guru juga berusaha membangkitkan rasa tanggung jawab setiap peserta untuk 

mengerjakan tugas kelompok dan tugas individu. Guru juga mengajak siswa untuk  
mengingat dan mensyukuri  karunia Tuhan yang maha kuasa yang  telah memberikan 
kesempatan untuk melakukan praktikum pada hari ini.

enilaianP
Aspek penilaian tugas antara lain:

1.	 apresiasi, 
2.	 keruntutan pikiran, 
3.	 pilihan kata, 
4.	 percaya diri, dan 
5.	 prilaku
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BudidayaD
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nformasi untuk GuruI
Peta materi merupakan rancangan yang menggambarkan pikiran pokok dari 

pembahasan yang terkandung dalam  bab ini. Pikiran pokok  pada bab ini adalah 
budidaya ikan hias. Pembahasan budidaya ikan hias dibagi menjadi 2 bagian, yaitu  
wadah budidaya dan pemeliharaan  ikan hias. Wadah budidaya meliputi jenis wadah, 
desain dan kontruksi wadah. Pemeliharaan ikan hias meliputi pembesaran ikan hias.

Pada bab ini, peserta didik memiliki kemampuan mendesain wadah budidaya ikan 
hias yang tepat dengan kondisi daerah setempat, dan pemeliharaan ikan hias. Dari 
kegiatan budidaya ikan hias, peserta didik diharapkan  mempunyai rasa peduli dan 
menyayangi hewan sebagai makluk ciptaan Tuhan YME. Disiplin, tekun, sabar, teliti, 
bertanggung jawab dan bekerjasama adalah sikap yang diharapkan muncul selama 
melaksakan tahapan budidaya.

roses PembelajaranP
Guru dapat menggunakan metode brainstorming untuk menggali informasi yang 

peserta didik ketahui. 
Tanyakan pada peserta 

didik hal hal berikut ini :
1.	 Informasi apa yang 

akan didapatkan 
berdasarkan peta 
materi?

2.	 Hal-hal yang tidak 
dipahami dari peta 
materi?

3.	 Apa yang diketahui 
tentang  budidaya 
ikan hias.

4.	 Peserta didik 
diharapkan dapat 
menambah isi kotak.
Mintalah pendapat 
peserta didik. 

engayaanP
Peserta didik dapat 

membuat peta materi 
sendiri dalam bentuk mind 
map dan mengungkapkan 
lebih luas lagi tentang 
budidaya ikan hias.
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nformasi untuk GuruI
Banyaknya para penggemar ikan hias dan  peningkatan permintaan luar negeri 

membuat para pembudidaya ikan hias selalu berusaha secara berkesinambungan. Proses 
pemeliharaan yang mudah dan tidak membutuhkan lahan yang luas membuat para hobbies 
selalu mencoba proses pembudidayaan ikan hias .Budidaya ikan  hias ini adalah kegiatan 
untuk memelihara, membesarkan atau membiakkan ikan dan memanen hasilnya dalam 
lingkungan yang terkontrol. 

roses PembelajaranP
Kegiatan pembelajaran diawali dengan mengamati gambar pada buku teks. Guru 

dapat membawa gambar tambahan atau contoh ikan hias secara langsung. Gali 
informasi yang peserta didik ketahui tentang budidaya ikan hias.
 Tanyakan pada peserta didik :

1.	 Nama ikan hias yang ada pada gambar?
2.	 Pernahkah  melihat  ikan hias tersebut dilingkunganmu?

3.	 Adakah peserta didik 
yang menyatakan 
pendapatnya tentang 
refleksi pengalaman 
dirinya pada  gambar 
yang dilihatnya?

4.	 Mengapa perlu 
membudidayakan 
ikan hias? Menarikkah 
untuk dipelajari 
menurut peserta 
didik?

5.	 Mintalah peserta didik 
menuliskan informasi 
yang diketahuinya 
berdasarkan 
pengamatan. 

6.	 Tanyakan kepada 
peserta didik tentang 
jenis wadah budidaya 
dan ikan hias di atas.
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nformasi untuk GuruI
Ikan hias yang memiliki bentuk dan warna yang khas Indonesia. Kekhasan ini tidak 

dimiliki oleh negara lain. Indonesia memiliki 400 jenis ikan hias air tawar khas Indonesia 
dan 650 jenis ikan hias air laut  khas Indonesia. Hal ini membuat negara kita termasuk 
pengekspor ikan hias terbesar.

Dalam kegiatan mengeksport ikan hias biasanya menggunakan alat transportasi udara 
yaitu pesawat. Ikan yang masuk dan keluar negara kita harus diperiksa di karantina ikan 
terlebih dahulu yang dimiliki oleh Kementrian Kelautan dan Perikanan. Hal ini bertujuan 
untuk memastikan ikan yang masuk atau keluar negara kita terbebas dari penyakit ikan.

roses PembelajaranP
1.	 Peserta didik mencari informasi dari berbagai media tentang eksport ikan hias asli 

Indonesia.
2.	 Hasil pencarian informasi didiskusikan dengan kelompok, kemudian 

dipresentasikan.

enilaianP
Pada bagian ini 

dilakukan penilaian proses 
penggalian informasi, 
diskusi dan presentasi
1.	 Sikap

a.	 Penggalian 
informasi: santun 
dan bekerjasama.

b.	 Diskusi : santun, 
menghargai 
perbedaan 
pendapat.

c.	 Presentasi : 
Percaya diri dan 
menguasai materi 

2.	 Pengetahuan 
	 Penggalian informasi 

dan diskusi.
3.	 Keterampilan 
	 Mencari informasi, 

menyampaikan 
pendapat dan 
menyampaikan 
presentasi.
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nformasi untuk GuruI
Proses budidaya ikan hias memungkinkan dibudidayakan pada setiap wilayah.

Kegiatan budidaya ikan hias dapat dilakukan dalam wadah budidaya yang sangat 
sederhana serta tidak membutuhkan lahan luas. Budidaya ikan hias dominan dilakukan 
didalam ruangan, sehingga lebih mudah memanipulasi lingkungan perairan. 

roses PembelajaranP
Peserta didik mengamati gambar yang disajikan pada buku. Guru boleh menambah 

gambar wadah budidaya ikan hias lainnya. 
Bentuk kelompok diskusi.

1.	 Peserta didik  mengindentifikasi jenis wadah budidaya yang mereka ketahui atau 
berdasarkan gambar.

2.	 Peserta didik diminta mengungkapkaan perasaannya saat belajar kelompok dan 
perasaan mengamati produk budidaya.

3.	 Metode yang digunakan adalah belajar kelompok.

enilaianP
Siapkan catatan untuk 

penilaian aktivitas diskusi 
dari peserta didik. Penilaian 
yang dapat diamati pada 
bagian ini, yaitu :
1.	 Sikap adalah 

keaktifan saat 
diskusi, kerjasama, 
dan toleransi (mau 
mendengar dan 
menerima pendapat 
orang lain).

2.	 Pengetahuan adalah 
kerincian hasil kerja 
dan pemilihan  kata.

3.	 Keterampilan 
adalah kemampuan 
mengemukakan 
pendapat.
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nformasi untuk GuruI
Jenis wadah yang digunakan pada budidaya ikan hias hampir sama dengan wadah 

budidaya ikan konsumsi yaitu dapat menggunaka kolam, bak terpal, bak fiber dan 
akuarium. Pemeliharaan ikan hias lebih dominan menggunakan wadah akuarium karena 
lebih sederhana tidak membutuhkan tempat yang luas, pemeliharaannya mudah serta 
dapat kita jadikan sebagai hiasan di dalam ruangan.  

Wadah budidaya ikan hias berupa kolam dan bak digunakan untuk ikan hias yang 
berukuran lebih dari 25 cm seperti koi, alligator, arwana dan sebagainya. Proses 
pemeliharaan ikan hias harus menjaga warna air agar selalu bening dan dapat dilihat 
keindahan ikannya.         

roses PembelajaranP
Sebelum memberikan informasi deskripsi jenis-jenis wadah ikan hias, gali terlebih 

dahulu informasi yang peserta didik ketahui tentang cara hidup dan kebiasaan  ikan 
hias.

Tanyakan pada peserta 
didik tentang hal berikut:

1.	 Ada berapa jenis ikan 
hias yang diketahui.

2.	 Dimanakah habitat 
ikan hias.

3.	 Bagaimana cara 
memelihara ikan 
hias.

4.	 Wadah apa saja yang 
digunakan dalam 
pemeliharaan ikan 
hias.

emedialR
Tanyakan kepada 

peserta didik tentang 
wadah budidaya dan ikan 
hias yang mereka ketahui. 
Peserta didik minimal harus 
tahu tentang ikan hias.
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nformasi untuk GuruI
Pemeliharaan dalam wadah akuarium harus menjaga kualitas air dengan cara 

dilakukan penyedotan atau penyiponan yang dilakukan minimalnya sehari 1 kali, kegiatan 
ini bertujuan untuk membuang kotoran dan sisa pakan, sehingga kualitas airnya terjaga. 
Proses kegiatan penyiponan ini bisa digantikan dengan cara memasang sistem filtrasi.  
Filter fungsi untuk menjaga kesehatan sebuah akuarium. Filter membuat air bergerak, 
sirkulasi, juga merupakan tempat bagi bakteri yang menguntungkan. Bakteri yang 
tumbuh di dalam filter akan menguraikan amonia yang di produksi kotoran ikan dan 
lainnya. Sehingga proses perawatannya bisa dilakukan minimalnya 3 hari sekali dengan 
cara mencuci filter yang digunakan.

roses PembelajaranP
Peserta didik dapat mengelompokan jenis wadah ikan hias berdasarkan ukuran dan 

jenis ikan hias. Sampaikan pada peserta didik hal-hal berikut :
1.	 Bentuk kelompok 

2.	 Peserta didik 
mengelompokkan 
jenis ikan 
berdasarkan 
wadah yang akan 
digunakan.

3.	 Peserta didik diminta 
aktif saat kegiatan 
ini. Semua anggota 
kelompok terlibat.

4.	 Masing-masing 
peserta didik 
menuliskan hasil 
kerja kelompoknya.
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nformasi untuk GuruI
Pemilihan wilayah budidaya ikan hias tidak sesulit ketika akan memilih lahan untuk 

ikan konsumsi, usaha budidaya ikan hias dapat menempati lahan-lahan yang sempit 
dan kita bisa melakukannya di dalam ruangan. Hal ini berarti lahan yang sempit bisa 
menghasilkan produksi yang maksimal.

roses PembelajaranP
1.	 Peserta didik mencari informasi dari berbagai media yang berhungan dengan 

kontruksi dan desain wadah yang digunakan budidaya ikan hias.
2.	 Diskusikan hasil pencarian informasi secara berkelompok, kemudian 

presentasikan.

enilaianP
Pada bagian ini dilakukan penilaian proses penggalian informasi, diskusi dan 

presentasi.
1.	 Sikap

a.	 Penggalian 
informasi: santun 
dan bekerjasama.

b.	 Diskusi : santun, 
menghargai 
perbedaan 
pendapat. 

c.	 Presentasi : 
Percaya diri dan 
menguasai materi.

2.	 Pengetahuan 
	 Penggalian informasi 

dan diskusi.
3.	 Keterampilan 
	 Mencari informasi, 

menyampaikan 
pendapat dan 
menyampaikan 
presentasi.
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nformasi untuk GuruI
Proses kegiatan budidaya ikan hias diawali dengan mempersiapkan wadah budidaya  

sesuai yang  tersedia di lingkungan. Tahapan persiapan wadah yakni :
1.	 Pencucian wadah
2.	 Pengeringan wadah
3.	 Pengisian air.

Wadah yang baik harus ditunjang dengan kondisi air yang baik pula. Air yang  baik 
digunakan untuk budidaya adalah yang memiliki karakteristik sebagai berikut: suhu 28-
320C, pH/keasaman perairan 6-8, salinitas air tawar 0-5 ppt, air payau  6-29 ppt, dan 
air laut 30-35 ppt. Proses pengukuran kualitas air dilakukan setiap hari minimal 1 kali.

1.	 Alat ukur suhu adalah termometer.
2.	 Alat ukur salinitas adalah salinometer atau refraktometer.
3.	 Alat ukur keasaman/pH adalah pH meter/pH digital/ kertas pH indikator.

roses PembelajaranP
Model pembelajaran 

kelompok digunakan pada 
kegiatan observasi dan 
wawancara.
1.	Kegiatan dilakukan 

melalui observasi dan 
wawancara.

2.	Untuk observasi bisa 
dengan mendatangkan 
petani atau kunjungan ke 
areal perikanan.

3.	Jika masih kesulitan, 
bisa melihat video 
kegiatan budidaya ikan 
hias.

4.	Mintalah peserta didik 
menyiapkan daftar 
pertanyaan.
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nformasi untuk GuruI
Perencanaan adalah serangkaian tahapan yang perlu dipersiapkan sebelum 

melaksanakan kegiatan.
Jadwal kegiatan budidaya adalah jadwal kegiatan tahapan budidaya disertai waktu 

pelaksanaan sesuai tahapan perkembangan ikan hias. 

engayaanP
Peserta didik mencari informasi dari petani tentang desain, kontruksi wadah 

budidaya, pengelolaan wadah budidaya dan proses pembuatan budidaya sesuai lokasi 
dan komoditas yang dipelihara.

enilaianP
Penilaian yang diamati dari kegiatan observasi dan wawancara adalah sebagai 

berikut:
1.	Sikap yaitu keaktifan 

saat wawancara, sopan, 
kerjasama dan toleransi.

2.	Pengetahuan yaitu 
kerincian, ketepatan 
pengetahuan, pilihan 
kata, kreativitas bentuk 
laporan.

3.	Keterampilan yaitu 
kemampuan bertanya 
dan menggali informasi.
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nformasi untuk GuruI
Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan pembuatan wadah budidaya ikan 

hias (akuarium) adalah kaca, pisau kaca, lem kaca, tembakan lem, lakban dan cutter. 
Ukuran akuarium dapat disesuaikan dengan keinginan dan tempat.

roses PembelajaranP
Tanyakan pada peserta didik alat apa saja yang diperlukan ketika kita akan membuat 

akuarium. Peserta didik melihat berbagai gambar alat pada buku peserta didik, tanyakan 
pada peserta didik hal-hal berikut :

1.	 Nama alat tersebut dan fungsinya.
2.	 Cara penggunaannya.
3.	 Ingatkan peserta didik untuk hati-hati menggunakan alat pemotong.

enilaianP
Penilaian yang diamati 

dari kegiatan pembuatan 
wadah budidaya adalah 
sebagai berikut:
1.	Sikap yaitu keaktifan 

peserta didik saat 
membuat wadah 
budidaya, kerjasama 
dan toleransi.

2.	Pengetahuan yaitu 
kerincian, ketepatan 
pengetahuan, pilihan 
kata, kreatuvitas bentuk 
laporan.

3.	Keterampilan yaitu 
kerapihan saat bekerja 
membuat wadah 
budidaya dan produk 
yang didapat.
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nformasi untuk GuruI
Kegiatan budidaya ikan hias dalam wadah akuarium lebih baik mempergunakan 

sistem filter. Filter adalah satu alat yang dipakai untuk menyaring benda-benda spesifik 
yang tidak sesuai bagi kehidupan  ikan. Pada pemeliharaan sistem filter, bahan yang 
merusak kualitas air yaitu : amonia, bahan padatan, residu organik, serta bahan kimia 
lain. Oleh karenanya, filter harus ada jika ingin ikan yang dipelihara hidup dengan sehat.

Apabila filter sulit didapat maka kita dapat melakukan penyiponan  2 kali dalam 
sehari untuk menjaga kualitas airnya. Bentuk akuarium yang biasa digunakan adalah 
persegi panjang. Adapun akuarium berbentuk lainnya bisa saja disesuaikan dengan 
tempat yang tersedia. 

Ukuran yang biasa digunakan 
dalam pembuatan akuarium 
sebagai berikut :

Tebal 
kaca 
(mm)

Panjang 
akuarium 

(cm)

Lebar 
akuarium 

(cm)

Tinggi 
akuarium 

(cm)

3 30 20 20

3 40 20 30

3 50 30 30

5 70 35 35

5 80 30 40

6 90 45 45

6 120 50 50

10 150 45 50

10 150 45 60

10 180 45 60

12 190 50 60

16 200 70 65
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nformasi untuk GuruI
Kegiatan budidaya diawali dengan perencanaan dan penjadwalan, yang sangat 

terencana dengan baik karena dua hal tersebut dapat mempengaruhi produktifitas 
budidaya.

Jadwal kegiatan budidaya adalah tahapan kegiatan budidaya disertai waktu pelaksanaan 
sesuai tahapan perkembangan ikan hias.

Jadwal kegiatan budidaya penting untuk pelaksanaan kegiatan yang harus dilakukan 
sesuai waktunya, memudahkan kegiatan dan disiplin sesuai jadwal perlu dilaksanakan.

Ketika semua kegiatan sesuai jadwal, maka dapat mengendalikan hambatan-hambatan 
dalam produksi budidaya seperti kualitas air yang kurang baik serta hama penyakit ikan 
yang dapat mempengaruhi produksi.

roses PembelajaranP
Guru menyampaikan kepada peserta didik untuk melakukan tahapan praktik dengan  

kelompoknya:

1.	Merancang proses 
kegiatan praktik 
pembuatan wadah 
budidaya ikan hias.

2.	Mempersiapkan alat 
dan bahannya.

3.	Peserta didik melakukan 
praktik membuat wadah 
budidaya.

nteraksi Orang TuaI
Tugaskan  peserta didik 

berdiskusi dengan orang 
tua tentang perencanaan 
dan jadwal. Orang tua 
menjelaskan tentang hal 
tersebut berdasarkan 
pengalaman.
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 roses PembelajaranP
Kegiatan dilakukan perkelompok, setiap kelompok menentukan wadah yang dapat 

digunakan sebagai wadah untuk budidaya, kemudian mempraktikannya.

enilaianP
Penilaian yang dapat diamati dari kegiatan praktik pembuatan wadah budidaya adalah 

proses pembuatan wadah budidaya yaitu:
1.	 Sikap:  

Sungguh-sungguh, teliti, tekun, disiplin, bertanggung jawab, mandiri, dan kerjasama;  
Pengetahuan:  
kesesuaian materi, teknik dan prosedur;  
Keterampilan:  
Praktik membuat wadah budidaya. 

2.	 Produk hasil praktik berupa wadah budidaya (akuarium).

nteraksi Orang TuaI
Orang tua dapat 

melihat hasil karya dan  
mengapresiasikan. Untuk 
pembelajaran karya hasil 
peserta didik yang di jual 
sebaiknya agar peserta 
didik dapat merasa bangga 
akan hasil karya dan jerih 
payahnya.

Peta MateriI

Peta Materi  I

Setelah mempelajari Bab I, peserta didik mampu :

1. menyampaikan pendapat tentang keragaman kerajinan dari bahan limbah organik sebagai ungkapan 

rasa bangga dan wujud rasa syukur kepada Tuhan serta bangsa Indonesia,

2. mengidentifikasi fungsi, bahan, alat, dan proses yang digunakan pada pembuatan karya kerajinan 

dari bahan limbah organik di wilayah setempat berdasarkan rasa ingin tahu dan peduli lingkungan,

3. merancang pembuatan karya kerajinan dari bahan limbah organik dan karya modifikasinya berdasar-

kan orisinalitas ide dan cita rasa estetis diri sendiri,

4. membuat, menguji, dan mempresentasikan karya kerajinan bahan limbah organik di wilayah setempat 

berdasarkan teknik dan prosedur yang tepat dengan disiplin dan tanggung jawab.

Tujuan Pembelajaran

Prinsip Pengolahan  
Limbah Organik

Produksi Kerajinan 
dari Limbah Organik

Modifikasi Kerajinan  
dari Limbah Organik

Bahan dan Proses 
Limbah Organik

Limbah Organik 
Basah

Limbah Organik 
Kering

•	 Kulit Jagung
•	 Kertas
•	 Jerami

•	 Sisik Ikan
•	 Cangkang Kerang
•	 Tempurung  Kelapa

Reduce
(Mengurangi)

Recycle
(Mendaur Ulang)

Reuse
(Menggunakan kembali)

Kemasan Produk Kerajinan 

Produk Kerajinan dari Limbah Organik 
Modifikasi Kerajinan dari Limbah Organik
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nformasi untuk GuruI
Jenis ikan hias banyak  tersebar di wilayah perairan Indonesia. Ikan hias  dikelompokkan 

menjadi dua kategori berdasarkan salinitasnya, yaitu ikan hias tawar dan ikan hias laut. 
Ikan hias laut saat ini diperoleh dengan cara penangkapan saja sedangakan ikan hias air 
tawar sudah mulai dibudidayakan. 

Ikan Koi adalah ikan hias yang sejenis dengan mas. Koi ini memiliki banyak jenis 
berdasarkan corak di tubuh, diantaranya :

Proses budidaya koi bisa dilakukan dengan cara pemijahan buatan, dibantu campur 
tangan manusia dan bantuan hormon gonadotropi dengan salah satu contoh merk 

dagang di sebut ovaprim.

roses PembelajaranP
Pada pembelajaran 

kali ini, peserta didik 
diperkenalkan dengan 
berbagai jenis ikan hias koi 
berdasarkan sirip ekornya. 
Sebelum memberikan 
informasi deskripsi ikan koi 
dan cupang, gali terlebih 
dahulu informasi yang 
diketahui peserta didik 
ketahui tentang koi dan 
cupang. Gunakan metode 
tanya jawab.

Tanyakan pada peserta 
didik tentang deskripsi 
salah satu jenis ikan hias 
tersebut?

Peta MateriI

Peta Materi  I

Setelah mempelajari Bab I, peserta didik mampu :

1. menyampaikan pendapat tentang keragaman kerajinan dari bahan limbah organik sebagai ungkapan 

rasa bangga dan wujud rasa syukur kepada Tuhan serta bangsa Indonesia,

2. mengidentifikasi fungsi, bahan, alat, dan proses yang digunakan pada pembuatan karya kerajinan 

dari bahan limbah organik di wilayah setempat berdasarkan rasa ingin tahu dan peduli lingkungan,

3. merancang pembuatan karya kerajinan dari bahan limbah organik dan karya modifikasinya berdasar-

kan orisinalitas ide dan cita rasa estetis diri sendiri,

4. membuat, menguji, dan mempresentasikan karya kerajinan bahan limbah organik di wilayah setempat 

berdasarkan teknik dan prosedur yang tepat dengan disiplin dan tanggung jawab.

Tujuan Pembelajaran

Prinsip Pengolahan  
Limbah Organik

Produksi Kerajinan 
dari Limbah Organik

Modifikasi Kerajinan  
dari Limbah Organik

Bahan dan Proses 
Limbah Organik

Limbah Organik 
Basah

Limbah Organik 
Kering

•	 Kulit Jagung
•	 Kertas
•	 Jerami

•	 Sisik Ikan
•	 Cangkang Kerang
•	 Tempurung  Kelapa

Reduce
(Mengurangi)

Recycle
(Mendaur Ulang)

Reuse
(Menggunakan kembali)

Kemasan Produk Kerajinan 

Produk Kerajinan dari Limbah Organik 
Modifikasi Kerajinan dari Limbah Organik
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nformasi untuk GuruI
Mengenal Ikan Cupang (Betta Sp.)

Cupang merupakan salah satu ikan hias yang paling popular di Indonesia. Bahkan 
ikan jenis ini sering diikut sertakan dalam berbagai macam kontes ikan hias kelas dunia. 
Ikan air tawar ini banyak digemari oleh pecinta ikan hias karena memiliki sirip yang lebar 
dengan beraneka ragam warna. Cupang berasal Asia Tenggara antara lain Thailand, 
Malaysia, Vietnam, dan Indonesia. Betta channoides merupakan jenis ikan cupang yang 
habitat aslinya berasal dari daerah Pampang, Kalimantan Timur.

Berdasarkan cara berkembang biak, cupang dibedakan menjadi 2, mouth breeder dan 
bubble nest. Mouth breeder yaitu ikan cupang yang mengerami telurnya dalam mulut, 
sedangkan bubble nest merupakan jenis yang berkembang biak dengan menggunakan 
busa (gelembung udara) sebagai tempat penyimpanan telur.

Klasifikasi ikan cupang:

Kerajaan   Animalia

Filum        Chordata

Kelas        Actinopterygii

Ordo         Perciformes

Famili       Osphronemidae

Genus       Osphronemus Bleeker, 
1850

Spesies     Betta Sp.
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nformasi untuk GuruI
Ikan arwana adalah ikan hias yang sangat mahal karena dikenal keindahannya, 

habitat ikan ini hidup di sungai. Diantara ikan hias arwana jenis yang paling mahal adalah 
arwana Super red, ikan ini  dikenal sebagai ikan purbakala, karena memiliki bentuk 
serta penampilan cantik dan unik. Proses perkembangbiakan ikan arwana memiliki 
keistimewaan diman ikan jantan bertugas memeram dan memelihara telur-telur didalam 
mulut selama 40-50 hari sampai menetas, sedngkan ikan ikan betina hanya bertelur 
saja.

Pemeliharaan ikan mas koki tidak dicampur dengan ikan jenis lain. Sedangkan 
akuariumnya lebih baik di beri tanaman air, kerang atau kayu bakau sebagai hiasan. 
Biarkan lumut dan tanaman air tumbuh, tanaman air ini akan jadi makanan ikan yang 
bagus untuk kecerahan warna ikan koki. Lumut dan tanaman air mengandung sitokinin, 
yang dapat menambah cerah warna merah dan orange. Kaca akuarium tetap bersih 
agar enak dipandang. Tidak perlu dikhawatirkan jamur di kaca, beberapa jamur tidak 
akan menjadi penyakit bagi ikan mas koki. 

roses PembelajaranP
Pada pembelajaran 

kali ini peserta didik 
diperkenalkan berbagai 
ikan hias air tawar. Sebelum 
memberikan informasi 
deskripsi ikan hias, gali 
terlebih dahulu informasi 
yang peserta didik ketahui 
tentang arwana dan mas 
koki.  

Tanyakan pada peserta 
didik tentang hal-hal 
berikut:
	1.	 Pernahkah melihat ikan 

mas koki dan arwana? 
	2.	 Seperti apa bentuk dan 

warnanya.
	3.	 Adakah yang telah 

memelihara ikan 
tersebut.

	4.	 Bagaimana cara me-
melihara ikan hias.

	5.	 Apa saja manfaat ikan 
hias untuk kehidupan 
manusia.
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nformasi untuk GuruI
Guppy awalnya hidup di perairan payau, bereproduksi dengan cara beranak sehingga 

pemijahan tergolong mudah, dan anak guppy yang baru lahirpun langsung dapat 
berenang dengan baik. Sama seperti ikan hias umumnya  guppy jantan berwarna lebih 
cerah, tubuh yang ramping, sirip punggung yang lebih panjang dibandingkan guppy 
betinanya. 
Guppy memiliki 4 macam varietasnya berdasarkan bentuk ekor, yaitu :

1.	 Wide tail (ekor lebar)
2.	 Sword tail (ekor panjang)
3.	 Short tail (ekor pendek)
4.	 Swallow/Ribbon
Louhan adalah ikan jenis kelompok ciclid, memiliki hubungan kekerabatan dengan 

ikan nila. Ikan Louhan hasil rekayasa DNA. Ikan ini memiliki harga yang tinggi karena 
sebagian orang memiliki kepercayaan dapat memberikan  keberuntungan. 

roses PembelajaranP
Sebelum memberikan 

informasi deskripsi 
ikan hias, gali terlebih 
dahulu informasi yang 
peserta didik ketahui 
tentang ikan guppy dan 
louhan. Gunakan metode 
kelompok.

Tanyakan pada peserta 
didik tentang salah satu 
jenis ikan hias.
	 1.	 Pernahkah melihat 

ikan guppy dan 
louhan? 

	 2.	 Seperti apa bentuk 
dan warnanya.

	 3.	 Adakah yang telah 
memelihara ikan 
tersebut.

	 4.	 Bagaimana cara me-
melihara ikan hias.
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nformasi untuk GuruI
Discus adalah ikan yang memiliki keunikan tersendiri dimana ikan ini memiliki sifat 

kesetiaan yang tinggi. Apabila pasangannya mati, maka tidak mencari pasangan lain 
lagi. Diskus jantan umumnya memiliki postur tubuh yang lebih besar dengan bentuk 
forehead lebih kekar atau kasar. Sementara itu, diskus betina umumnya berukuran lebih 
kecil dengan bentuk forehead lebih halus.

Membedakan kelamin diskus dilihat dari betuk mulut dan hidung. Pada tahap 
dewasa, diskus betina memiliki bibir yang simetris, sama besar antara bibir atas dengan 
bibir bawah. Sedangkan diskus jantan, bibir atasnya lebih menonjol. Jika melihat 
hidungnya, maka jantan mempunyai bentuk agak bengkok, berlainan dengan betina 
yang hidungnya berbentuk lurus. Dilihat dari sekitar sirip dubur, pada diskus jantan rata-
rata lurus sedangkan pada diskus betina bentuknya membulat. Melihat gerakannya, 
diskus jantan mempunyai pergerakan yang lebih agresif dari diskus betina.

engayaanP
Peserta didik mencari 

informasi dari berbagai 
media tentang jenis-jenis 
ikan hias air tawar beserta 
proses pemeliharaannya.

emedialR
Peserta didik bisa 

mempresentasikan 
minimalnya satu deskripsi 
ikan hias.
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nformasi untuk GuruI
Ikan hias air laut jenis Blue tangs dan Yellow tangs adalah ikan hias laut yang memiliki 

warna menarik dan memiliki habitat di daerah terumbu karang. Ikan Blue tangs memiliki 
nama lokal botana biru, banyak didaerah perairan laut Sumatra Bagian Barat dan 
Indonesia Bagian Timur.  Yellow tangs memiliki sebutan lokal burung laut kuning, ikan jenis 
ini sangat jarang ditemukan di Indonesia. Plankton yang hidup diantara terumbu karang 
menjadi makan utama. Pada pemeliharaan di akuarium air laut, ikan ini diberi makan rebon 
(kelompok krustase) yang berukuran kecil.

Ikan Clownfish hidup bersimbiosis dengan anemone laut, dimana ikan ini menggunakan 
anemone sebagai tempat hidupnya secara koloni. Ikan jenis ini hidup di perairan Indonesia. 
Clownfish lebih dikenal dengan istilah ikan nemo. 

Simbiosis mutualisme terjalin antara ikan nemo dan anemone laut. Anemon akan 
melindungi ikan badut dari predator karena anemon memiliki racun yang mematikan 
tersebut dan ikan badut akan menangkal ikan kupu-kupu (Butterfly Fish) yang suka 
memakan anemon. Ikan badut juga akan memakan invertebrata kecil yang melekat di 
tentakel anemon yang membahayakan anemon (parasit) dan membantu membersihkan 
anemon dari kotoran seperti pasir dan sebagainya. 

Kotoran dari ikan badut memberikan nutrisi untuk anemon. Anemon memiliki 

sengatan beracun yang 
hanya dapat diperoleh 
ikan badut. Mekanisme 
tersebut dapat terjadi 
karena adanya lapisan 
lendir pada ikan badut 
(berbahan dasar gula). 
Hal ini akan menjadikan 
anemon tidak mengenali 
ikan badut sebagai musuh 
sehingga anemon tidak 
menyengat ikan badut.

Sebutan lokal dari 
ikan Butterfly fish adalah 
kepe-kepe, yang terlihat 
di gambar termasuk 
jenis  ikan kepe monyong, 
ikan ini hidup di daerah 
terumbu karang dan 
menjadikan terumbu 
karang sebagai sumber 
tempat makanannya. 
Apabila memelihara ikan 
ini dalam akuarium maka 
tidak disarankan disatukan 
dengan terumbu karang 
yang asli karena akan habis 
dimakan.
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nformasi untuk GuruI
Sarana produksi ikan hias meliputi alat dan bahan yang digunakan dalam proses 

budidaya. Alat yang digunakan berupa alat-alat perikanan untuk proses budidaya, 
dengan jenis bahan yang digunakan sebagai berikut:
1.	 Benih 
2.	 Pakan 
3.	 Obat-obatan 

Induk dibutuhkan pada saat proses budidaya dari mulai dari fase pembenihan, 
apabila budidaya dimulai fase pendederan maka dibutuhkan benih. 

roses PembelajaranP  

Kegiatan pembelajara 
dilakukan dengan metode 
tanya jawab.
1.	 Tanyakan pada peserta 

didik, bahan apa saja 
yang diperlukan ketika 
akan membudidayakan 
ikan hias?

2.	 Perlihatkan pada peserta 
didik gambar-gambar 
atau bentuk aslinya 
bahan yang digunakan 
untuk budidaya ikan hias.

3.	 Adakah bahan-
bahan tersebut di 
lingkunganmu?

engayaanP
Peserta didik mencari 

berbagai jenis gambar bibit 
ikan hias. Amati ukuran, 
warna, serta amati bentuk 
tubuh.
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nformasi untuk GuruI
Intrumen yang digunakan dalam kegiatan budidaya ikan hias terdiri dari alat, wadah 

budidaya, aerasi dan  seser. Proses persiapan alat budidaya ikan hias meliputi tahapan 
sebagai berikut :

1.	 Wadah budidaya ikan hias
Wadah yang digunakan haruslah bersih dan terbebas dari sumber penyakit 

yang berasal dari jamur, bakteri ataupun parasit. Sebelum menggunakan wadah 
maka harus menguji wadah budidaya tersebut agar tidak bocor. 

2.	 Instalansi aerasi
Suplai oksigen dalam wadah budidaya menjadi bagian yang sangat penting, 

skala budidaya yang kecil atau jumlah wadah budidayanya sedikit biasanya 
menggunakan alat yang yaitu aerator. Jika wadah yang digunakan banyak maka 
menggunakan blower. Pada wadah kolam atau bak yang berukuran besar suplay 
oksigen digunakan dengan sirkulasi masuk dan keluarnya  air, sehingga terjadi 
penggantian air setiap saat. 

roses PembelajaranP
Tanyakan pada 

peserta didik alat  apa 
saja yang diperlukan 
ketika budidayakan 
ikan  hias Peserta didik 
melihat berbagai gambar 
alat peralatan budidaya 
pada buku peserta didik. 
Tanyakan pada peserta 
didik hal berikut ini.

1.	 Nama alat tersebut 
dan fungsinya.

2.	 Cara penggunaannya.

engayaanP
Peserta didik dapat 

menguraikan atau 
mencari definisi sendiri 
tentang teknik budidaya 
berdasarkan pemahaman 
yang dimiliki.
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nformasi untuk GuruI
Proses budidaya ikan hias terdiri atas beberapa tahap yakni:  pembenihan, pendederan 

dan pembesaran. Pada setiap tahap kegiatan dapat dilakukan pemanenan hanya saja 
ukuran ikan yang dipanen mengalami ukuran yang berbeda-beda. Pada fase pembesaran 
yang dihasilkan berupa ikan calon induk yang memang siap untuk di pijahkan. 

Selama pemeliharaan memungkinkan ikan terkena penyakit yang dipicu oleh kualitas 
air yang buruk dan genetis ikan tersebut. Penyakit ikan digolongkan menjadi 2 jenis 
yaitu parasite dan non parasite. Parasit biasanya berupa jamur, bakteri, dan cacing. 
Serangan penyakit akibat parasit dapat menular secara kontak fisik antar ikan. Penyakit 
ini disebabkan kondisi tubuh yang menurun. Penyakit parasit menyerang insang, kulit, 
sirip dan bagian dalam tubuh ikan. Penyakit non parasit biasanya akibat dari pakan, 
lingkungan, dan genetik ikan. 

Adanya zat kimia yang berlebih di perairan dapat mempengaruhi kualitas air. Kualitas 
air yang tidak sesuai dengan  kebiasaan hidup ikan dapat mengakibatkan penyakit. 

roses PembelajaranP  
Peserta didik mencari 

informasi dari berbagai 
sumber berhubungan 
dengan :
1.	 Jenis-jenis penyakit ikan 

hias.
2.	 Penyebab ikan 

mengalami penyakit.
3.	 Pengendalian atau 

pengobatan ikan hias.
4.	 Guru menyiapkan 

berbagai buku sumber.

enilaianP
Pada bagian ini dilakukan 

penilaian proses penggalian 
informasi.
1.	 Sikap 

Penggalian  informasi: 
santun dan 
bekerjasama.

	2.	 Pengetahuan: 
Penggalian informasi 
dan diskusi.

	3.	 Keterampilan:  
Mencari informasi.
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roses PembelajaranP
Sebelum memberikan informasi deskripsi jenis-jenis penyaki pada ikan hias, gali 

terlebih dahulu informasi yang peserta didik ketahui tentang penyakit ikan dan penyebab 
penyakit pada  ikan hias. Gunakan metode kelompok untuk mengamati tingkah laku ikan 
yang sakit dan penyebab penyakitnya.
Langkah-langkah yang harus peserta didik lakukan :

1.	 Peserta didik dibagi beberapa kelompok untuk mengamati tingkah laku dan cara 
berenang ikan yang sakit.

2.	 Peserta didik mencatat hasil pengamatan.
3.	 Peserta didik mengambil ikan untuk mengamati bagian ikan yang terkena penyakit, 

gunakan kaca pembesar/lup untuk mengamatinya.

engayaanP
Peserta didik mencari informasi dari berbagai media tentang penyakit-penyakityang 

sering dialami ikan hias air tawar beserta proses pemeliharaannya.

emedialR
Peserta didik dapat 

menguraikan satu jenis 
penyakit dan penyebab 
penyakitnya  berdasarkan 
pemahaman yang dimiliki.
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nformasi untuk GuruI
Banyak faktor yang  mempengaruhi  keberhasailan panen, yaitu kondisi  ikan, 

lingkungan, dan pemeliharaan. Hasil panen bisa maksimal dan berkualitas jika dipanen 
pada waktu yang tepat. Produk perikanan merupakan produk yang mudah rusak (perisable) 
sehingga  butuh penanganan khusus.  Memanen ikan hias biasanya untuk di jual sebagai 
ikan hiasan ataupun sebagai induk ikan untuk dipijahkan lagi. Sehingga dalam proses 
pemanenan dilakukan dengan hati-hati jangan sampai ikan tersebut rusak karena luka 
atau siripnya mengalami sobek. Jenis pemanenan ada dua macam :

1.	 Panen sebagian yaitu memanen ikan dalam satu wadah budidaya, dimana ukuran 
ikan yang akan dipanen harus sesuai dengan keinginan pembeli saja, sementara 
ikan yang ukurannya tidak sesuai keinginan pembeli tetap dipelihara.

2.	 Panen total yaitu panen dimana seluruh ikan yang dipelihara dalam satu wadah di 
panen semuanya. 

roses PembelajaranP
Peserta didik 

diajarkan tentang :
1.	 Cara-cara pemanenan 

yang baik.
2.	 Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 
kegagalan. Panen

3.	 Kegiatan sortasi dan 
packing.

4.	 Alat dan bahan yang 
digunakan dalam 
kegiatan panen.

engayaanP
Peserta didik 

mengetahui lama 
pemeliharaan ikan hias 
sampai ikan tersebut 
dapat dipanen.
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roses PembelajaranP
Model pembelajaran kelompok digunakan pada kegiatan obsevasi dan wawancara 

mengikuti langkah-langkah langkah-langkah berikut:
1.	 Kegiatan dilakukan melalui observasi dan wawancara.
2.	 Untuk observasi dapat mendatangkan pembudidaya atau kunjungan ke areal 

perikanan.
3.	 Jika masih kesulitan, bisa melihat video kegiatan budidaya ikan hias.
4.	 Mintalah peserta didik menyiapkan daftar pertanyaan.
5.	 Berikan penguatan/contoh bagaimana bertanya dengan santun, mau mendengar, 

aktif bertanya dalam mencari informasi.
6.	 Tuliskan hasil wawancara dan observasi.

enilaianP
Penilaian yang diamati 

dari kegiatan observasi dan 
wawancara adalah sebagai 
berikut:

1.	 Sikap yaitu keaktifan 
saat wawancara, 
sopan, kerjasama dan 
toleransi.

2.	 Pengetahuan yaitu 
kerincian, ketepatan 
pengetahuan, pilihan 
kata, kreativitas 
bentuk laporan.

3.	 Keterampilan yaitu 
kemampuan bertanya 
dan menggali 
informasi.
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roses PembelajaranP
Peserta didik diperkenalkan dengan pakan alami untuk ikan hias. Tanyakan hal 

berikut:
1.	 Apa yang dimaksud dengan pakan alami?
2.	 Jenis pakan alami apa saja yang biasa diberikan pada ikan hias?
3.	 Apakah pakan alami dapat dibudidayakan?
4.	 Apakah peran pakan alami dalam ekosistem kolam/wadah budidaya?

emedialR
Peserta didik mem-presentasikan kembali hasil observasi yang dilakukan selama 

praktik.
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nformasi untuk GuruI
Pada proses kegiatan budidaya/pemeliharaan harus disiapkan mulai dari wadah yang 

digunakan. Akuarium yang akan digunakan harus dalam kondisi bersih dan tidak bocor. 
Air yang digunakan adalah air yang sudah diendapkan,  bertujuan untuk tumbuhnya 
pakan alami. Kepadatan ikan dalam akuarium tidak boleh terlalu padat, disesuaikan 
dengan ukuran ikan yang dipelihara. Apabila terlalu padat, ikan akan mengalami stress 
sehingga stamina tubuh ikan mengalami penurunan dan bisa berakibat terkena penyakit.

Penebaran benih ikan ke dalam akuarium sebaiknya dilakukan dengan hati-hati dan 
di hitung jumlahnya supaya dapat diketahui padat tebar dan kemampuan ikan bertahan 
sampai panen.

Pada penebaran benih ikan harus melalui proses aklimatisasi yaitu proses adaptasi/
penyesuaian suhu dalam wadah budidaya yang akan digunakan dengan wadah plastik 
yang membawa benih tersebut. Cara aklimatisasi yaitu dengan menyimpan plastik 
yang berisi benih di dalam wadah budidaya yang akan digunakan sebagai wadah 
pemeliharaan selama 5-15 menit. Setelah itu barulah ikan ditebar.

roses PembelajaranP
Peserta didik dibagi 

beberapa kelompok dan 
setiap kelompok diminta 
melakukan pemeliharaan 
dengan langkah-langkah :

1.	 Menyiapkan 
akuarium yang 
bersih.

2.	 Mengisi akuarium 
dengan air setinggi 
10 cm.

3.	 Diamkan akuarium 
yang berisi air 2-3 
hari.

4.	 Tebar ikan ke dalam 
akuarium, jangan 
lupa di hitung jumlah 
ikannya.
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nformasi untuk GuruI
Pemeliharaan ikan hias meliputi pemberian pakan ikan dan penyiponan. Pemberian 

pakan ikan sebaiknya berupa pakan alami karena memiliki kandungan protein yang tinggi, 
sesuai dengan bukaan mulut ikan, dan bergerak-gerak sehingga menarik perhatian ikan. 
Pemberian pakan ikan dilakukan sehari 3 kali. Apabila pakan alami tidak tersedia bisa 
digantikan dengan pellet.

Penyiponan adalah pengambilan kotoran ikan dan sisa pakan yang berada di dasar 
perairan menggunakan selang yang diameternya disesuaikan dengan ukuran ikan agar 
ikan tidak ikut masuk kedalam selang. Penyiponan dilakukan sehari 2 kali (pagi hari 
setelah makan dan sore hari). Setiap dua hari sekali dilakukan penggantian air dengan 
cara membuang air sebanyak 70 0% dari volume akuarium. 

Info:

Setiap ikan yang akan di tebar harus di lakukan aklimatisasi terlebih dahulu agar ikan 
mampu beradaptasi dengan baik. Aklimatisasi yaitu proses pengadaptasian ikan dengan 
lingkungannya, caranya dengan menyimpan plastik packing yang berisi ikan dalam 

wadah budidaya selama 
5-15 menit, baru ikan di 
tebar atau dibiarkan keluar 
dengan sendirinya.

roses PembelajaranP
Tahapan proses 

budidaya
1.	Berikan pemahaman 

pada peserta didik 
tentang alat yang 
digunakan pada 
kegiatan budidaya ikan 
hias.

2.	Manfaatkan barang 
bekas yang ada 
disekitarmu untuk 
budidaya ikan hias.

3.	Mintalah peserta didik 
merancang model 
wadah budidaya ikan 
hias. Berikan penjelasan 
gambar dan alasan 
memilih bahan  dan 
model tersebut.
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nformasi untuk GuruI
Ikan hias air laut  adalah jenis ikan yang hidup di laut, kemudian dibudidayakan pada 

wadah akuarium yang sudah dimodifikasi sesuai habitatnya. Ikan hias air laut sangat 
menarik sehingga menjadi favorit, tetapi lebih rentan terkena penyakit. Dalam proses 
budidaya ikan hias laut harus memperhatikan kualitas air (salinitas).

Filter Undergravel adalah filter yang terdapat pada bagian bawah akuarium yang 
dasarnya dilapisi dengan  pasir, kerikil, batu dan lain-lain, sebagai sistem penunjang 
ekosistem alami kehidupan ikan. Filter berfungsi menyedot kotoran ikan pada akuarium.
Manfaat filter undergravel :

1.	 Sebagai penjernih air.
2.	 Media pernafasan dari bakteri yang hidup pada undergravel.
3.	 Menyerupai sistem sirkulasi yang alami.

Pada budidaya ikan hias air laut kita harus mengenal jenis-jenis ikan yang 
mampu bertahan hidup lama serta jenis ikan yang mampu sebagai decomposer 
dalam akuarium tersebut. Proses penebaran atau pemindahan ikan menjadi 
langkah awal dalam meminimalkan kestresan pada ikan, oleh sebab itu kita harus 
melakukan aklimatisasi/
pengadaptasian ikan 
dengan lingkungan 
barunya. Kegiatan 
aklimatisasi dilakukan 
dengan cara 
mengapungkan kantung 
plastic yang berisiikan 
tersebut beberapa menit (5-
15 menit) pada permukaan 
air dalam akuarium.

engayaanP
Pesarta didik mencari 

informasi melalui berbagai 
media tentang jenis-
jenisi kan laut beserta 
peranannya dalam 
ekosistem laut.

emedialR
Peserta didik mampu 

menguraikan cara 
pemeliharaan ikan hias 
air laut dalam wadah 
akuarium.
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roses PembelajaranP
Peserta didik akan merancang kegiatan pemijahan ikan hias cupang secara 

berkelompok. Proses pembelajaran pada kegiatan ini dapat menggunakan metode 
kolaborasi. Hal yang akan dilakukan sebagi berikut.
1.	 Kegiatan dilakukan dengan metode diskusi.
2.	 Peserta didik dibagi per kelompok dan tentukan ketua kelompok.
3.	 Setiap kelompok berdiskusi merencanakan kegiatan budidaya, dimulai dengan 

menentukan pemilihan jenis ikan, wadah budidaya, analisa kebutuhan bahan dan 
alat, pembuatan jadwal kegiatan, dengan pembagian tugas.

4.	 Guru berkeliling memastikan diskusi berjalan baik.
5.	 Ajak semua peserta didik aktif menyampaikan ide saat diskusi, tuliskan hasil diskusi.
6.	 Rancangan kegiatan budidaya yang telah dibuat akan dipresentasikan terlebih 

dahulu sebelum memulai pemeliharaan ikan.

enilaianP
Penilaian yang dapat 

diamati dari kegiatan 
diskusi dan presentasi.
1.	Sikap yaitu percaya diri, 

toleransi, kerjasama dan 
keaktifan saat diskusi.

2.	Pengetahuan yaitu  
kerincian, ketepatan 
pengetahuan, pilihan 
kata, kreativitas bentuk 
rancangan. Dapat dilihat 
dari isi presentasi dan 
laporan hasil diskusi.

3.	Keterampilan yaitu 
kemampuan  presentasi 
(suara dan

cara menjelaskan) 
dan penyajian 
serta kemampuan 
mengemukakan pendapat.

Setelah presentasi 
lakukan penilaian antar 
teman / kelompok.
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nformasi untuk GuruI
Yang harus diperhatikan dalam memelihara ikan hias adalah :

1.	 Mengenal karakteristik ikan hias yang akan dipelihara :
a.	 Habitatnya.
b.	 Cara hidupnya.
c.	 Jenis makanannya.

	 2.	 Kegiatan budidaya pada wadah akuarium, harus melakukan pengurasan air dalam 
akuarium secara berkala. Sisa-sisa makanan dan kotoran buangan dari ikan menjadi 
sumber utama kotornya air. Semakin kotor air, ikan akan menjadi mudah terkena 
penyakit. Oleh karena itu pengurasan mutlak dilakukan sebelum air menjadi kotor. 
Kebersihan budidaya adalah hal penting yang harus perhatikan.

roses PembelajaranP
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan praktik budidaya, mintalah peserta didik 

memberikan refleksi terhadap kegiatan kelompok dan pengalaman yang dialami. 
Tanyakan pada peserta didik hal-hal berikut.
1.	 Setelah belajar tentang 

budidaya ikan hias, 
berminatkah untuk 
mempraktikkan kembali?

2.	 Adakah ide/inspirasi 
untuk mengembangkan 
budidaya ikan hias di 
Indonesia?

engayaanP
Peserta didik membuat 

narasi tentang pengalaman 
mempelajari budidaya ikan 
hias.

nteraksi Orang TuaI
Orang tua dapat melihat 

kemampuan peserta didik 
dan  mengapresiasikan. 
Setelah melakukan  
pembelajaran pemeliharaan 
ikan di sekolah sebaiknya 
dilakukan pula di rumah, 
sehingga peserta didik 
memiliki tanggung jawab 
untuk merawat ikan hias 
tersebut
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nformasi untuk GuruI
Pada bagian ini peserta didik diharapkan dapat membuat refleksi diri secara kelompok 

yang dilakukan pada bagian sebelumnya. Selain itu, peserta didik diminta membuat 
kegiatan pameran ikan hias bersama dalam ruang lingkup sekolah sehingga hasil budidaya 
yang dihasilkan dapat di apresiasi oleh kelas dan pengunjung lainnya.

enilaianP
Penilaian yang dapat diamati dari kegiatan praktik pemeliharaan ikan hias :

1.	 Sikap yaitu: 
Percaya diri, toleransi, kerjasama dan keaktifan saat praktik.

2.	 Pengetahuan yaitu:  
Ketepatan pengetahuan, pilihan kata, kreativitas bentuk laporan. Dapat dilihat dari 
isi laporan praktik.

3.	 Keterampilan yaitu: 
Kemampuan  dalam proses pemeliharaan ikan yang di tunjukkan dengan hasil 

panen yang memiliki 
jumlah persentase ikan 
yang tinggi serta ikan 
hasil panennya terbebas 
dari penyakit (sehat).

emedialR
Tanyakan kepada 

peserta didik proses 
pemeliharaan ikan hias. 
Kemudian peserta 
didik diminta membuat 
kesimpulan dari hasil 
praktik pemeliharaan ikan 
hias
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nformasi untuk GuruI
Dalam kegiatan pembenihan ikan cupang ada beberapa hal yang harus diperhatikan, 

yaitu  ketersediaan pakan alami.  Kebutuhan pakan alami sesuai dengan umurnya, yaitu :
1.	 Usia 0 -3 hari tidak usah diberi makan, karena masih memiliki kuning telur.
2.	 Usia 4-10 hari diberi pakan alami berukuran mikro, contohnya : Infusoria.
3.	 Usia> 10 hari diberikan pakan alami yang sesuai dengan bukaan mulutnya.

roses PembelajaranP
Pada bagian ini disajikan contoh tahapan kegiatan budidaya ikan hias fase pembenihan.

1.	 Hal ini memberikan gambaran kepada peserta didikseperti apa tahapan kegiatan 
budidaya.

2.	 Tambahkan beberapa contoh referensi buku atau artikel yang dapat menambah  
wawasan terkait pembenihan ikan hias air tawar.

3.	 Peserta didik diajarkan cara pemilihan induk yang baik.
4.	 Peserta didik diberikan pengetahuan proses pemijahan ikan hias.

engayaanP
Pesarta didik mencari 

informasi melalui berbagai 
media tentang proses 
pemijahan berdasarkan cara 
memijahnya (bertelur dan 
beranak) pada budidaya 
ikan hias.

emedialR
Peserta didik mampu 

memberikan contoh jenis-
jenis ikan yang memijah 
secara bertelur dan 
beranak.
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nformasi untuk GuruI
Pada saat pemijahan biarkan ikan cupang jantan berada di tempat pemijahan, 

sedangkan cupang betina disimpan pada wadah berbeda dengan bertujuan agar cupang 
jantan memproduksi sel kelaminnya/sperma pada akar tanaman yang berfungsi sebagai 
tempat menempelnya telur. Pada saat dalam wadah budidaya terdapat busa/buih, barulah 
cupang betina dimasukkan kedalam wadah dan siap untuk dipijahkan.

roses PembelajaranP
Peserta didik akan mempraktikkan percobaan pembenihan ikan cupang. Kegiatan 

yang akan dilakukan adalah sebagai berikut.
1.	 Siapkan alat dan bahan sesuai petunjuk.
2.	 Tuliskan setiap hasil pengamatan pada lembar pengamatan yang telah disediakan.
3.	 Ambil gambar atau gambarkan setiap tahapan kegiatan.
4.	 Apa kesimpulanmu dari  hasil praktik?
5.	 Beri penguatan kepada peserta didik untuk melakukan setiap tahapan kegiatan 

dengan sungguh-sungguh, 
tekun teliti dan sabar.

enilaianP
Penilaian yang diamati 

dari kegiatan pemijahan 
ikan selama jangka waktu 
tertentu adalah sebagai 
berikut :
1.	Sikap yaitu keaktifan 

peserta didik dalam 
pemijahan ikan hias.

2.	Pengetahuan yaitu teknik 
budidaya ikan yang baik 
dan benar.

3.	Keterampilan yaitu 
kemampuan dan 
ketelitian dalam proses 
pemijahan ikan hias.



330 Buku Guru kelas VII SMP/MTs

nformasi untuk GuruI
Setelah terjadi pemijahan, indukan betina diangkat dan dipelihara untuk dipijahkan 

lagi setelah pemeliharaan 3- 6 minggu. Telur cupang akan menetas dalam waktu 36 jam 
s/d 48 jam. Pada saat telur mulai pecah dan akan menghasilkan burayak, biarkan 2-3 
hari burayak tidak diberi makan sampai kuning telur (egg yolk) burayak habis, setelah itu 
barulah diberi makan. Makanan yang paling baik untuk burayak cupang adalah bayi kutu 
air, baby brine shrimp (Artemia), dan zooplankton lainnya yang berukuran kecil sesuai 
dengan ukuran bukaan mulut burayak. Setelah berusia 1.5- 2 bulan ikan cupang ini baru 
memiliki warna sehingga akan tampak keindahannya. 

enilaianP
Penilaian yang dapat diamati dari kegiatan praktik budidaya  ikan hias sebagai 

berikut:
1.	 Proses budidaya:

a.	 Sikap (sunguh-sunguh, teliti, tekun, disiplin, bertanggung jawab, mandiri, dan 
kerjasama).

b.	 Pengetahuan: 
kesesuaian 
materi, teknik dan 
prosedur).

c.	 Keterampilan 
(praktik teknik 
budidaya).

2.  Produk hasil 
berdasarkan: hasil 
budidaya, laporan 
kegiatan budidaya dan 
presentasi.
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roses PembelajaranP
Peserta didik diminta memberikan kesimpulan setelah mempelajari materi budidaya 

ikan hias. Guru menggunakan metode permainan untuk mengetahui informasi 
atau kesimpulan materi yang sudah dipelajari. Permainan bisa dilakukan dengan 
melemparkan bola plastik ke peserta didik, yang mendapatkan bola menyampaikan 
kesimpulannya tentang materi yang dipelajari dalam satu kalimat. Peserta didik yang 
sudah mendapatkan bola dan menyampaikan kesimpulanya akan meneruskan melempar 
bola pada peserta didik lainya. Kegiatan bisa juga dilakukan dengan mengucapkan satu 
kata yang berhubungan dengan materi yang dipelajari atau hal yang dirasakan selama 
belajar tentang budidaya ikan hias.

Dari kesimpulan yang disampaikan peserta didik, secara umum guru bisa mengetahui 
sejauh mana pemahaman materi yang telah disampaikan dan perasaan peserta didik 
belajar budidaya ikan hias selama satu semester.

nteraksi Orang TuaI
Setelah melakukan 

ke-giatan pemijahan ikan 
hias di sekolah secara 
berkelompok, praktikkan 
budidaya ikan hias di 
rumah bersama keluarga. 
Sehingga menghasilkan 
benih ikan yang bisa di 
jual.
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PengolahanD
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nformasi untuk GuruI  
Aspek Pengolahan pada mata pelajaran Prakarya meliputi: pengolahan bahan pangan 

dan bahan non pangan. Prinsip kerja pengolahan adalah mengubah bentuk, sifat, maupun 
kualitas bahan menggunakan desain sistem dengan perasaan/rasa, berpikir praktis, teliti, dan 
keterampilan. Pengolahan pangan adalah suatu kegiatan mengubah bahan mentah menjadi 
makanan ataupun bahan setengah jadi. Sedangkan, pengolahan non pangan lebih kepada 
pemanfaatan hasil samping dari bahan pangan nabati atau hewani menjadi bahan dasar 
kerajinan, pakan ternak, pupuk, atau produk non pangan lainnya. Produk non pangan sifatnya 
lebih kepada recycle & reuse sebagai kepedulian pada lingkungan. 

Peta konsep adalah sebuah desain atau  rancangan yang menggambarkan pikiran pokok 
dari pembahasan yang terkandung pada bab IV ini. Pikiran pokoknya pada bab ini adalah olahan 
pangan dari bahan serealia dan umbi.  

Tujuan Pembelajaran di bab-IV ini adalah peserta didik mampu mengidentifikasi, merancang 
dan mengolah bahan pangan setengah jadi dari serealia dan umbi menjadi makanan khas daerah 
setempat untuk mengembangkan dan melestarikan kuliner daerah dan budaya Indonesia.  

roses PembelajaranP
Adanya peta materi 

guru bisa menyampaikan 
apa, mengapa, bagaimana 
tentang olahan bahan pangan 
setengah jadi dari serealia dan 
umbi yang ada di Indonesia 
sebagai kekayaan budaya.

Tanyakan pada peserta 
didik hal-hal yang tidak dipa-
hami dari peta materi.
1.	Peserta didik dapat 

menyebutkan pokok pikiran 
yang terkandung dalam 
bagian-bagiannya.

2.	Peserta didik dapat  
menambah peta konsep 
sendiri dan mengungkap-
kan lebih luas lagi, buat di 
kertas selembar.

nteraksi Orang TuaI
Komunikasikan kurikulum 

mata pelajaran Prakarya yang 
akan dipelajari peserta didik 
semester II ini kepada orang 
tua untuk menjalin hubungan 
kemitraan.
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nformasi untuk GuruI
Serealia dan umbi sebagai sumber karbohidrat dan protein sangat populer 

dikonsumsi sebagai makanan pokok dunia. Anak-anak sampai orang tua semua dapat 
mengonsumsinya dan mengandung banyak manfaat. Sekarang ini, tersedia banyak 
bentuk makanan hasil olahan setengah jadi serealia dan umbi di pasaran termasuk yang 
siap saji. Misalnya, makanan bayi bubur beras merah yang berasal dari tepung beras, 
tinggal menambah susu cair hangat ke dalamnya jadilah makanan bayi siap saji. 

Keragaman hasil olahan pangan setengah jadi dari serealia dan umbi patut disyukuri 
sebagai anugerah Tuhan yang telah memberikan masyarakat Indonesia kekayaan alam 
dan kesuburan tanah, serta tidak lupa mengapresiasi jasa para petani yang telah bekerja 
di sawah dan ladang dengan ketulusan dan kerja kerasnya. Ingatkan ini pada peserta 
didik sebagai pembelajaran kompetensi spiritual dan kompetensi sosial.

roses PembelajaranP
Peserta didik ditugaskan untuk mengamati olahan pangan serealia dan umbi 

pada gambar 4.1. Guru menggali pengetahuan peserta didik tentang olahan pangan 
serealia dan umbi 
melalui pertanyaan yang 
merangsang berpikir kritis 
peserta didik. 

Contoh pertanyaan 
pengamatan:
1.	 Apa nama makanannya?
2.	 Dari daerah mana asal 

makanan tersebut?
3.	 Apa bahan dasar/ 

bakunya?
4.	 Bagaimana sejarah 

budaya dari makanan 
tersebut?

5.	 Bagaimana proses 
pembuatannya?

6.	 Hal apa yang telah 
kamu lakukan untuk 
melestarikan makanan 
khas daerah Indonesia?
Gali terus keaktifan 

peserta didik dengan 
pertanyaan-pertanyaan 
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onsep UmumK
Setiap produk pangan, baik yang segar maupun yang sudah diolah   mempunyai 

shelf life (waktu/ketahanan simpan/daya keawetan) yang berbeda. Shelf life dapat 
digunakan untuk menentukan tanggal kadaluarsa (expired date) suatu produk pangan. 
Shelf life berbeda dengan tanggal kadaluarsa, dimana shelf life lebih berhubungan dengan 
kualitas/mutu pangan (food quality), sedangkan tanggal kadaluarsa berhubungan dengan 
keamanan pangan (food safety). Suatu produk pangan apabila telah terlewati shelf life-nya 
“masih aman” untuk dikonsumsi, namun “secara kualitas” sudah tidak terjamin. 

Tanggal kadaluarsa merupakan informasi dari produsen kepada konsumen, yang 
menyatakan batas/tenggang waktu penggunaan/pemanfaatan yang paling “baik” 
(kualitas) dan paling “aman” (kesehatan) dari produk makanan atau minuman. Artinya 
produk tersebut memiliki “mutu yang paling prima” hanya sampai batas waktu tersebut. 
Jika kita mengkonsumsi produk yang sudah kadaluarsa  berarti kita menggunakan 
produk yang mutunya sudah jelek dan kemungkinan dapat membahayakan kesehatan, 
karena produk tersebut sudah tidak layak untuk dikonsumsi. Pelabelan tanggal 
kadaluarsa pada olahan pangan, baik itu bahan olahan pangan setengah jadi atau siap 
saji wajib dicantumkan, hal ini sesuai dengan aturan Undang-undang RI No 7 tahun 
1996 tentang Pangan.

roses PembelajaranP
Media asli dari 

pengolahan pangan 
setengah jadi dari serealia 
dan umbi disarankan 
dibawa oleh guru agar 
pembelajaran lebih 
bermakna. Namun, jika 
tidak memungkinkan guru 
membuat media gambar 
produk pangan dengan 
memfoto produk yang 
ada penulisan tanggal 
kadaluarsa pada kemasan 
produknya. 

Produk pangan yang 
jadi media gambar 
sebaiknya beberapa 
foto olahan pangan 
setengah jadi dan siap saji. 
Misalnya tepung, emping, 
biskuit, susu cair, tahu, 
tape, tape ketan hitam/
hijau. Tugaskan peserta 
didik untuk mengamati 
dan menganalisis 
perbedaannya.
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nformasi untuk GuruI
Pada bagian ini terdapat Tugas Diskusi yang meminta peserta didik melakukan kegiatan 

perenungan mengenai  usaha pencegahan terhadap menjamurnya lisensi produk makanan 
import dari luar negeri.  Ajak peserta didik untuk berpikir tentang hal ini untuk menjaring 
opini publik yang dihasilkan dari  diskusi peserta didik.

roses PembelajaranP
Peserta didik ditugaskan untuk membaca bagian pengertian agar mereka mengerti dan 

memahaminya. Setelah memahami istilah/pengertian, guru dapat menggunakan model 
pembelajaran kerjasama dan snowball throwing. Caranya guru membuat bola salju yaitu setiap 
potongan kecil kertas ditulis satu pertanyan, satu jawaban dari pertanyaan tersebut. Remas 
potongan kertas yang sudah ditulisi pertanyaan/jawaban, seperti membentuk bola. Buatlah 
pertanyaan dan jawaban yang berkaitan dengan pengetahuan olahan pangan dari bahan 
serealia dan umbi, baik itu olahan pangan Nusantara maupun mancanegara. 

Adapun kegiatan pembelajarannya dengan   melempar bola-bola kertas ke ke segala 
arah. Peserta didik harus menangkap bola kertas, lalu diminta untuk membuka dan 
membacanya. Peserta didik yang mendapat potongan kertas bertuliskan pertanyaan, harus 
membacanya terlebih dahulu, lalu ditanggapi oleh peserta didik yang mendapat potongan 
kertas jawaban. Diharapkan 
peserta didik perhatian penuh 
pada pembelajarn sehingga 
membaca jawaban yang benar. 
Dengan demikian peserta didik 
dapat belajar menyimak dengan 
baik.

enilaianP
Siapkan catatan untuk 

penilaian kelompok. Aspek yang 
dinilai:
1.	 Penilaian sikap yang dapat 

diamati pada bagian ini 
adalah kerjasama dan 
toleransi

2.	 Penilaian pengetahuan 
yang dapat diamati pada 
bagian ini adalah  isi 
presentasi (materi) dan 
laporan tertulis. 

3.	 Penilaian keterampilan 
yang dapat diamati: 
kemampuan presentasi 
(suara dan  kejelasan) 
dan cara penyajian 
(sistematika).
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nformasi untuk GuruI

Pangan saat ini menjadi sebuah gaya hidup baru di kalangan masyarakat, bukan  
lagi produk konsumsi untuk memenuhi kebutuhan biologis manusia semata. Pangan 
berubah menjadi sebuah industri kuliner yang memberikan tidak hanya cita rasa tapi 
juga kebutuhan lain manusia untuk bersosialisasi maupun beraktualisasi. 

roses PembelajaranP
Sebelum memulai pembelajaran guru membuka dengan  memotivasi peserta didik 

dengan memberikan pertanyaan kritis dalam menggali pengetahuan yang dimiliki dan 
rasa ingin tahu peserta didik, misalnya:
1.	 Apa saja yang termasuk tanaman serealia ?
2.	 Apa saja yang termasuk tanaman umbi-umbian?
3.	 Bagaimana berasdibuat menjadi olahan pangan setengah jadi? Apa saja produk yang 

dihasilkan dari beras?
4.	 Bagaimana gandum dibuat menjadi olahan pangan setengah jadi? Apa saja produk 

yang dihasilkan dari gandum?
5.	 Bagaimana singkong dibuat menjadi olahan pangan setengah jadi? Apa saja produk 

yang dihasilkan dari singkong? 

6.	Ceritakan pengalaman-
mu dalam mengolah 
serealia atau umbi 
menjadi olahan pangan 
setengah jadi! 

7.	Teknik apa yang diguna-
kan saat membuat 
olahan pangan setengah 
jadi tersebut, mengapa?
Selanjutnya guru meng-

kaitkan gaya hidup dengan 
kebutuhan dasar manusia 
akan olahan pangan/
kuliner daerah setempat. 
Tugaskan peserta didik 
untuk mendiskusikannya 
secara berkelompok atau 
berpasangan. Presentasikan 
didepan kelas saat pem-
belajaran.

Saat refleksi arahkan 
kepada pembentukan dan 
penanaman sikap spiritual 
dan sikap sosial.
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nformasi untuk GuruI
Pada umumnya olahan pangan di daerah sangat dipengaruhi oleh tradisi budaya/

sejarah dan kehidupan sosial daerah setempat. Banyak produk olahan pangan yang 
dihasilkan dari bahan yang sama antara daerah yang satu dengan lainnya karena 
pengaruh kehidupan tradisi setempat menghasilkan produk pangan serupa tapi tidak 
sama. Misalnya keripik/kerupuk dari singkong di keripik singkong Saree (Aceh), keripik 
balado (Sumatera Barat), keripik Tette’ Madura, Karoppo Lame Makasar dan Jepa 
Rommo-Rommo Sulawesi Barat, Keripik Dendeng Singkong (Bogor), maupun Opak 
(Magelang). Keripik/Kerupuk khas Nusantara diolah dengan teknik yang berbeda maupun 
sama, namun karena pengaruh ketersediaan alat dan kehidupan tradisi daerah masing-
masing sehingga dihasilkan bentuk dan rasa yang berbeda.

roses PembelajaranP
Tugaskan peserta didik untuk membaca halaman ini. Model pembelajaran individual 

(Individual Learning) dapat diterapkan untuk materi ini. Pemberian kesempatan untuk 
belajar secara mandiri diharapkan  pemahaman terhadap berbagai jenis makanan khas 

Indonesia dari bahan baku 
olahan pangan setengah 
jadi dengan bentuk pipih 
tebal/tipis  yang merupakan 
produk setengah jadi. 

Penguatan sikap perlu 
diperhatikan saat peserta 
belajar mandiri, seperti 
kerjasama

engayaanP
Tugaskan peserta 

didik untuk mencari tahu 
olahan pangan /makanan 
jadi khas berbagai 
daerah di Nusantara yang 
pengolahannya dari bahan 
setengah jadi bentuk pipih 
tebal/tipis dari serealia dan 
umbi. 
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nteraksi Orang TuaI
Orang tua dapat membantu peserta didik dalam menginformasikan makanan khas 

daerah setempat yang berkenaan dengan tradisi budayanya.

roses PembelajaranP
Tugaskan peserta didik untuk membaca halaman ini. Model pembelajaran individual 

(Individual Learning) dapat diterapkan untuk materi ini. Pemberian kesempatan untuk 
belajar secara mandiri diharapkan  pemahaman terhadap berbagai jenis makanan khas 
Indonesia dari bahan baku olahan pangan setengah jadi dengan bentuk butiran besar dan 
butiran kecil yang merupakan produk setengah jadi. 

Penguatan sikap perlu diperhatikan saat peserta belajar mandiri, seperti kerjasama, 
toleransi, dan saling menghargai saat teman berbicara. 

engayaanP
Tugaskan peserta didik untuk mencari tahu olahan pangan /makanan jadi 

khas berbagai daerah 
di Nusantara yang 
pengolahannya dari 
bahan setengah jadi 
bentuk butiran besar 
dan butiran kecil  dari 
serealia dan umbi. 

emedialR
Tugaskan peserta 

didik untuk mencari 
tahu olahan pangan /
makanan jadi khas khas 
daerah setempat yang 
pengolahannya dari bahan 
setengah jadi bentuk pipih 
tebal/tipis, butiran besar 
dan butiran kecil  dari 
serealia dan umbi.

enilaianP
Penilaian antara lain 

meliputi tiga aspek yaitu 
pengetahuan, sikap 
dan keterampilan dalam 
bentuk laporan tertulis dan 
presentasi.
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nformasi untuk GuruI
Kebutuhan gizi setiap hari dapat terpenuhi jika seseorang memperhatikan kebiasaan/

pola makan yaitu jenis makanan yang dikonsumsi sehari-hari. Dengan memperhatikan 
kebiasaan makan empat sehat lima sempurna kebutuhan gizi yang baik akan terpenuhi. 
Menu orang Indonesia terdiri atas makanan pokok untuk memberi rasa kenyang, lauk 
untuk memberi rasa nikmat dalam memakan makanan pokok, sayur untuk memberi rasa 
segar dan buah untuk mencuci mulut.

Pada kemasan produk pangan biasanya ada label gizi yang dicantumkan takaran 
saji dari setiap kemasan. Takaran ditulis dalam satuan gram (g) untuk makanan dan 
(ml) untuk cairan, dan juga takaran saji lainnya seperti ukuran sendok makan, sendok 
teh atau cup. Informasi ‘takaran saji’ dan ‘jumlah sajian perkemasan’ adalah dua urutan 
teratas yang menjadi informasi penting pada kemasan makanan. Kemudian di bawahnya 
diikuti informasi ‘jumlah nutrisi per sajian’ mulai dari kandungan energi, lemak, protein, 
karbohidrat, lemak dan seterusnya.

roses PembelajaranP
Peserta didik ditugaskan 

untuk membawa sebuah 

kemasan produk makanan 
yang memiliki tulisan 
takaran saji dari produk 
tersebut. Saat pembelajaran 
tugaskan peserta didik 
untuk mengamati tulisan 
takaran saji untuk mencari 
informasi takaran gizi 
yang terkandung pada 
produk makanan tersebut. 
Sampaikan pada peserta 
didik untuk sungguh-
sungguh dan teliti dalam 
melakukan pengamatan. 
Peserta didik diminta untuk 
mengajukan pertanyaan 
tentang informasi yang tidak 
dipahami dari apa yang 
diamati. Guru hendaknya 
mengembangkan kemam-
puan rasa ingin tahu dan 
kemampuan merumuskan 
pertanyaan agar perserta 
didik terbiasa berpikir kritis. 
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nformasi untuk GuruI
Lembar Kerja-2 menugaskan peserta didik mencari pengetahuan sendiri tentang 

perbedaan aneka ragam tepung serealia dan tepung umbi melalui pengamatan dan studi 
pustaka. Pembelajarannya menggunakan Model Pembelajaran Kelompok (Cooperative 
Learning).

Peserta didik diingatkan tentang perilaku santun saat melakukan diskusi dengan 
sesama teman dan memperhatikan tata tertib di perpustakaan sebagai pengembangan 
perilaku sosial dan guru mengevaluasi perilaku peserta didik saat mengerjakan tugas. 
Diakhir tugas, guru menyimpulkan/memperjelas pengetahuan peserta didik.

roses PembelajaranP
Peserta didik akan berdiskusi dengan kelompoknya untuk mengidentifikasi perbedaan 

dari aneka ragam tepung serealia dan tepung umbi. Guru membagi kelompok peserta 
didik sebanyak bahan pangan yang akan diidentifikasi. Misalnya, kelompok satu 
mengidentifikasi tepung terigu (gandum), kelompok dua mengidentifikasi tepung maizena 
(jagung), kelompok tiga mengidentifikasi tepung tapioka (singkong), dan seterusnya. 

Setiap kelompok 
diminta untuk menuliskan 
hasil identifikasinya 
dalam bentuk laporan 
tertulis.  Kemudian, setiap 
kelompoknya diminta 
untuk menyampaikan 
hasil diskusi dimuka kelas. 
Dengan fokus tugas yang 
berbeda diharapkan 
saat presentasi dapat 
lebih memotivasi peserta 
didik untuk bertanya 
atau menggali rasa ingin 
tahunya sehingga kelas 
terasa lebih hidup.  Di 
akhir pelajaran, diadakan 
refleksi dimana peserta 
didik per kelompok diminta 
untuk mengungkapkan 
pengalaman atau kesan 
dalam melakukan tugas 
meliputi tiga aspek yaitu 
pengetahuan, sikap 
dan keterampilan dalam 
bentuk laporan tertulis dan 
presentasi. 
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nformasi untuk GuruI
Teknik adalah cara yang dilakukan oleh seseorang untuk membuat sesuatu. Pada 

bagian ini, peserta didik dikenalkan teknik dasar pengolahan bahan pangan/makanan
yaitu, teknik pengolahan makanan panas basah (moist heat). Aneka jenis teknik 

pengolahan perlu diperkenalkan agar peserta didik mengetahui kelebihan dan 
kekurangan dari setiap teknik tersebut, sehingga dapat memilih teknik mana yang lebih 
baik dan menunjang kesehatan kita. 

roses PembelajaranP
Peserta didik diminta menyaksikan demonstrasi teknik pengolahan panas basah 

(moist heat) dengan praktek langsung yang dilakukan oleh orang tua yang berperan 
sebagai guru tamu. Peserta didik mengamati apa yang disampaikan guru tamu dan 
mencatat bagaimana teknik tersebut bekerja. Peserta didik diberi kesempatan untuk 
bertanya dan mendeskripsikan kembali proses kerja dari setiap teknik tersebut. Hal 
ini dimaksudkan sebagai 
pengembangan karakter 
dan perilaku peserta 
didik agar percaya diri, 
dan berani melakukan 
presentasi, selain 
mengetahui pemahaman 
secara pengetahuan. 

nteraksi Orang TuaI
Komunikasikan dengan 

orang tua yang menjadi 
komite kelas untuk menjadi 
guru tamu tentang teknik 
pengolahan panas basah 
(moist heat) Hal itu perlu 
agar peserta didik dapat 
belajar secara langsung. 
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nformasi untuk GuruI
Pembelajaran individu (individual learning) memberikan kesempatan kepada peserta 

didik secara mandiri untuk dapat berkembang dengan baik sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik. Metode yang dapat diterapkan antara lain tugas mandiri, penilaian diri, 
dan portofolio.

roses PembelajaranP
Pada bagian ini peserta didik menyimak dengan cara diberi kesempatan membaca 

teknik pengolahan makanan panas basah (moist heat). Model pembelajaran individual 
(Individual Learning) dapat diterapkan untuk materi ini. Dengan diberi kesempatan 
untuk belajar secara mandiri diharapkan pemahaman secara konsep akan lebih mudah 
dicerna. Selingi dengan metode tanya jawab secara interaktif agar pemahaman peserta 
didik bertambah baik.

Kemudian pembelajaran dilanjutkan dengan tanya jawab tentang kelebihan dan 
kekurangan dari setiap teknik pengolahan makanan panas basah (moist heat).

emedialR
Peserta didik ditugaskan 

untuk mencari perbedaan 
antar teknik satu dengan 
lainnya pada pengolahan 
makanan dengan teknik 
moist heat.

engayaanP
Tugaskan peserta 

didik untuk mencari tahu 
apa saja jenis olahan 
pangan/ makanan jadi 
dari bahan serealia dan 
umbi khas Nusantara 
yang menggunakan teknik 
pengolahan makanan 
panas basah (moist heat).
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onsep UmumK
Teknik menggoreng dengan minyak banyak (deep frying) jika dilakukan dengan cepat 

maka nutrisi yang berkurang hanya sedikit, namun minyak yang digunakan mengandung 
banyak kalori, sehingga kurang baik bagi kesehatan tubuh. Tips agar tetap bisa sehat 
walau suka gorengan yaitu dengan selalu menggunakan minyak baru setiap kali ingin 
menggoreng.

Tips lainnya, gunakan minyak goreng sesuai dengan peruntukkannya. Misalnya, 
gunakan minyak zaitun untuk menumis, jangan menggunakan minyak kelapa sawit 
untuk berkali-kali dipakai (maksimal 3 kali penggunaan minyak kelapa sawit). Untuk 
menggoreng lebih bagus jika menggunakan minyak jagung atau minyak kanola, karena 
kalorinya lebih rendah dibandingkan minyak kelapa sawit. 

roses PembelajaranP
Peserta didik diminta menyaksikan demonstrasi teknik pengolahan panas kering 

(dry heat) dengan praktek langsung yang dilakukan oleh orang tua yang berperan 
sebagai guru tamu. Peserta didik mengamati apa yang disampaikan guru tamu dan 
mencatat bagaimana teknik 
tersebut bekerja. Peserta 
didik diberi kesempatan 
untuk bertanya dan 
mendeskripsikan kembali 
proses kerja dari setiap 
teknik tersebut. Hal ini 
dimaksudkan sebagai 
pengembangan karakter 
dan perilaku peserta 
didik agar percaya diri, 
dan berani melakukan 
presentasi, selain 
mengetahui pemahaman 
secara pengetahuan.

nteraksi Orang TuaI
Komunikasikan dengan 

orang tua yang menjadi 
komite kelas untuk menjadi 
guru tamu tentang teknik 
pengolahan panas basah 
(moist heat) Hal itu perlu 
agar peserta didik dapat 
belajar secara langsung. 
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nformasi untuk GuruI
Pengolahan makanan dengan memanggang di dalam oven lebih baik dibandingkan 

dengan memanggang di atas bara api yang dihasilkan oleh arang. Arang mengandung 
atom karbon yang dapat digolongkan sebagai karsinogenik atau zat pemicu kanker bila 
digunakan dalam jumlah besar dan terus menerus. Sebaiknya, untuk menjaga kesehatan 
hendaknya membatasi makan makanan yang dipanggang dengan menggunakan bara 
api dari arang. Memanggan makanan di oven panasnya bisa lebih cepat dan tidak ada 
zat karsinogen/zat pemicu kanker, serta tidak ada unsur yang dapat melarutkan vitamin 
pada makanan. 

roses PembelajaranP
Pada bagian ini peserta didik menyimak dengan cara diberi kesempatan membaca 

teknik pengolahan makanan panas kering (dry heat). Model pembelajaran individual 
(Individual Learning) dapat diterapkan untuk materi ini. Dengan diberi kesempatan 
untuk belajar secara mandiri diharapkan pemahaman secara konsep akan lebih mudah 
dicerna. Selingi dengan metode tanya jawab secara interaktif agar pemahaman peserta 
didik bertambah baik.

Kemudian 
pembelajaran dilanjutkan 
dengan tanya jawab 
tentang kelebihan dan 
kekurangan dari setiap 
teknik pengolahan 
makanan panas kering (dry 
heat).

emedialR
Peserta didik 

ditugaskan untuk mencari 
perbedaan antar teknik 
satu dengan lainnya pada 
pengolahan makanan 
dengan teknik dry heat.

engayaanP
Tugaskan peserta 

didik untuk mencari tahu 
apa saja jenis olahan 
pangan/ makanan jadi 
dari bahan serealia dan 
umbi khas Nusantara 
yang menggunakan teknik 
pengolahan makanan 
panas kering (dry heat).
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nformasi untuk GuruI
Pada tugas pengamatan peserta didik diharapkan menggunakan indera penglihatan 

dan indera lain yang mendukung indera penglihatan untuk mengamati segala sesuatu 
yang menjadi obyek pengamatan. Pengamatan pada tugas ini perlu didukung oleh 
metode wawancara  dan juga studi pustaka agar data yang diharapkan dapat diperoleh 
secara lengkap. Ingatkan peserta didik untuk memperhatikan sikap diri saat melakukan 
wawancara dengan sumber informasi.

roses PembelajaranP
Peserta didik ditugaskan untuk mengamati olahan pangan serealia dan umbi pada 

gambar 4.7. Guru menggali pengetahuan peserta didik tentang olahan pangan serealia 
dan umbi tersebut melalui pertanyaan yang merangsang berpikir kritis peserta didik. 
Contoh pertanyaan pengamatan:
1.	 Apa nama makanannya?
2.	 Dari daerah mana asal makanan tersebut?
3.	 Apa bahan dasar/ bakunya?
4.	 Bagaimana sejarah budaya dari makanan tersebut?
5.	 Bagaimana proses pembuatannya?

Kemudian peserta 
didik ditugaskan untuk 
mencari informasi lebih 
dalam mengenai panganan 
tradisional tersebut melalui 
studi pustaka atau ke 
tempat penjualan makanan 
terdekat.

enilaianP
Siapkan catatan untuk 

penilaian kelompok. Aspek 
yang dinilai:
1.	 Penilaian sikap yang 

dapat diamati pada 
bagian ini adalah 
kerjasama dan toleransi

2.	 Penilaian pengetahuan 
yang dapat diamati pada 
bagian ini adalah  isi 
presentasi (materi) dan 
laporan tertulis.

3.	 Penilaian keterampilan 
yang dapat diamati: 
kemampuan presentasi 
(suara dan  kejelasan) 
dan cara penyajian 
(sistematika).
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nformasi untuk GuruI
Tahapan pengolahan merupakan urutan dalam merancang suatu proses pembuatan 

produk pengolahan, baik pangan maupun non pangan. Merancang suatu proses 
pembuatan perlu ditanamkan kepada peserta didik, hal ini dimaksudkan agar mereka 
terbiasa bekerja dengan suatu sistem karena tujuan akhir dari suatu pembuatan produk 
nantinya memiliki nilai kebermanfaaan secara ekonomi dan kewirausahaan. Penanaman 
melalui pembiasaan terhadap pelaksanaan setiap tahapan pengolahan akan berdampak 
positif terhadap nilai-nilai karakter, sosial dan religius peserta didik.  

roses PembelajaranP
Peserta didik sebelumnya telah ditugaskan untuk melakukan pengamatan ke home 

industri atau tempat penjualan olahan pangan serealia dan umbi. Dengan metode tanya 
jawab mintalah peserta didik mengingat kembali hasil pengamatannya. Tanyakan apa 
saja yang telah mereka amati, seperti berikut:
1.	 Apa langkah yang dilakukan sebelum membuat produk?
2.	 Apa langkah selanjutnya? Apakah orang yang melakukan setiap langkah pekerjaan/

proses pembuatan sama 
atau berlainan

3.	Setelah melakukan 
pembuatan produk, apakah 
produk tersebut disajikan 
untuk langsung di konsumsi 
masyarakat atau produk 
tersebut dibuatkan kemasan 
lalu baru dijual?

4.	Bagaimana proses 
pemasaran produk tersebut?

5.	Setelah produk dijual 
apakah ada proses 
evaluasi? Bagaimana cara 
mengevaluasi produk yang 
dijualnya?

enilaianP
Siapkan catatan untuk 

penilaian. Aspek yang dinilai:
1.	Penilaian sikap yang dapat 

diamati adalah santun 
berbahasa dan toleransi

2.	Penilaian pengetahuan yang 
dapat diamati adalah  isi 
jawaban dari pertanyaan 

3.	Penilaian keterampilan yang 
dapat diamati: kemampuan 
komunikasi.
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roses PembelajaranP
Model pembelajaran kelompok digunakan pada kegiatan observasi dan wawancara.

1.	 Kegiatan dilakukan melalui observasi dan wawancara.
2.	 Untuk observasi bisa dengan mendatangkan pengelola home industri yang 

menggunakan bahan serealia dan umbi  atau kunjungan home industri secara 
langsung.

3.	 Jika masih kesulitan, bisa melihat video kegiatan pengolahan serealia dan umbi.
4.	 Mintalah peserta didik menyiapkan daftar pertanyaan

enilaianP
Penilaian yang diamati dari kegiatan observasi dan wawancara adalah sebagai 

berikut:’
1.	 Sikap yaitu keaktifan saat wawancara, sopan, kerjasama dan toleransi.
2.	 Pengetahuan yaitu kerincian, ketepatan pengetahuan, pilihan kata, kreativitas bentuk 

laporan.
3.	 Keterampilan yaitu kemampuan bertanya dan menggali informasi.

nteraksi Orang TuaI
Komunikasikan dengan 

orang tua yang menjadi 
komite kelas untuk meminta 
kesediaannya berbagi 
pengalaman tentang 
pengolahan serealia dan 
umbi dalam kaitannya 
dengan sejarah budaya/ 
tradisi daerah setempat. 

Komunikasi untuk 
menjadi guru tamu dapat 
dilakukan dengan surat 
maupun telepon.
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nformasi untuk GuruI
Di sini dijelaskan mengenai pembuatan olahan pangan dari bahan setengah jadi 

serealia yaitu Mie, yang pengolahannya dilakukan dengan teknologi khas daerah 
setempat. Tahap awal dari pembuatan olahan pangan setengah jadi menjadi makanan 
jadi khas daerah Mie Aceh, yaitu perencanaan. Dalam merencanakan suatu pembuatan 
produk peserta didik dibiasakan untuk mengindentifikasi kebutuhan yang diperlukan 
dilingkungan sekitarnya. Hal ini dapat dilakukan dengan mengamati lingkungan atau 
wawancara dengan masyarakat lingkungan sekitar, sehingga pada akhirnya dapat 
disimpulkan suatu ide/gagasan pembuatan produk olahan pangan yang tepat.

roses PembelajaranP
Gunakan Model pembelajaran sikap (affective learning) untuk menumbuhkan 

kesadaran akan nilai dan sikap peserta didik pada olahan pangan khas daerah. Disini 
dicontohkan Mie Aceh. Agar pembelajaran berjalan dengan nyaman dan kontekstual 
guru dapat  menggantinya dengan olahan pangan khas daerah setempat. Dengan 

metode demonstrasi, 
mengamati cara 
pengolahan secara 
langsung akan lebih 
bermakna bagi peserta 
didik. Saat peserta didik 
mengamati demonstrasi, 
guru dapat mengamati dan 
mengembangkan sikap 
sosial para peserta didik. 
Akan semakin bermakna 
jika diselingi metode tanya 
jawab secara interaktif agar 
peserta didik bertambah 
pemahamannya.
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nformasi untuk GuruI
Mie Aceh sangat banyak variasinya bisa menggunakan daging cincang, udang, 

dan kepiting. Guru perlu menjelaskan teknik bagaimana membersihkan bahan-bahan 
tersebut, karena setiap bahan memiliki karakteristik berbeda dan tingkat kesulitan yang 
berbeda.

roses PembelajaranP
Pada halaman ini, dijelaskan tentang bahan yang diperlukan untuk pembuatan 

Mie Aceh. Saat narasumber/guru menunjukkan bahan yang digunakan dapat diselingi 
dengan tanya jawab interaktif. Tanyakan pada peserta didik.
1.	 Apa bahan yang diperlukan? 
2.	 Bagaimana proses membersihkan bahan-bahannya
3.	 Apakah memungkinkan jika diganti dengan jenis Mie yang lain? 
4.	 Apa memungkinkan jika sayuran ditambah dengan jenis sayuran lain?

Dengan diselingi tanya jawab peserta didik turut dilibatkan dalam proses 
pembuatan walau hanya dengan mengamati demonstrasi saja. Hal ini sangat baik 
dampaknya bagi psikologis peserta didik.

emedialR
1.	 Bagaimana 

membersihkan udang?
2.	 Bagaimana proses 

pengupasan udang?
3.	 Bagaimana teknik  

pemotongan bahan-
bahan lainnya? 
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roses PembelajaranP
Mie Aceh kaya akan cita rasa, karena penggunaan rempah-rempah bumbu khas 

Indonesia sangat banyak.  Peserta didik ditugaskan untuk membaca tentang bumbu 
dan bahan pelengkap dari Mie Aceh. Setelah peserta didik memahami hal tersebut, guru 
dapat menggunakan model pembelajaran kerjasama dan snowball throwing. Caranya 
guru membuat bola salju yaitu setiap potongan kecil kertas ditulis satu pertanyan, 
satu jawaban dari pertanyaan tersebut. Remas potongan kertas yang sudah ditulisi 
pertanyaan/jawaban, seperti membentuk bola. Buatlah pertanyaan dan jawaban yang 
berkaitan dengan pengetahuan bumbu dan bahan pelengkap Mie Aceh. 

Adapun kegiatan pembelajarannya dengan   melempar bola-bola kertas ke ke segala 
arah. Peserta didik harus menangkap bola kertas, lalu diminta untuk membuka dan 
membacanya. Peserta didik yang mendapat potongan kertas bertuliskan pertanyaan, 
harus membacanya terlebih dahulu, lalu ditanggapi oleh peserta didik yang mendapat 
potongan kertas jawaban. Diharapkan peserta didik perhatian penuh pada pembelajarn 
sehingga membaca jawaban yang benar. Dengan demikian peserta didik dapat belajar 
menyimak dengan baik.

engayaanP
 

Cari tahu karakteristik 
dari rempah bumbu jinten, 
kemiri, ketumbar, kunyit, 
jahe dan kayumanis. 
Ditinjau dari tekstur, 
bentuk, dan warna.
 

enilaianP
Aspek yang dinilai 

dari tugas remedial dan 
pengayaaan tersebut 
adalah apresiasi, 
keruntunan berpikir, 
ketepatan pengetahuan, 
kreativitas bentuk laporan.
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nformasi untuk GuruI
Tahapan pembuatan pengolahan secara prosedural antara lain, perencanaan (meliputi 

identifikasi kebutuhan dan ide gagasan); pelaksanaan/pembuatan (meliputi persiapan, alat 
dan bahan dan proses pengolahan); penyajian jika untuk disantap di tempat dan kemasan 
jika untuk dibawa pulang dan evaluasi secara keseluruhan dari tahap awal hingga akhir.

Pada halaman ini, dideskripsikan tahapan pelaksanaan/pembuatan produk, dimana 
terdiri atas persiapan bahan dan alat, serta proses pembuatan.  Teknik pengolahan bahan 
pangan produk setengah jadi menjadi makanan khas daerah yaitu Mie Aceh dilakukan 
khas tradisi daerah setempat, dengan menggunakan teknologi daerah setempat. Dengan 
pertimbangan agar dapat dibuat oleh seluruh peserta didik dimanapun berada. 

roses PembelajaranP
Peserta didik ditugaskan untuk membaca buku peserta didik halaman ini. Guru 

merangsang rasa ingin tahu peserta didik melalui pertanyaan berikut:
1.	 Adakah alat lain yang lebih praktis dan mudah didapat untuk pembuatan Mie Aceh? 

Sebutkan!
2.	 Dapatkah dalam 

mengolah bumbu 
untuk Mie Aceh dengan 
proses yang berbeda? 
Jelaskan!
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roses PembelajaranP
Peserta didik diminta menyaksikan demonstrasi praktek langsung oleh guru/

narasumber atau melalui video yang dipersiapkan guru. Peserta didik diberikan 
sejumlah pertanyaan sebagai bekal agar mereka menyimak apa yang disampaikan guru/
narasumber dan mencatat secara seksama mulai dari awal hingga selesai, Berikut ini 
pertanyaannya: 
1.	 Apakah akan berbeda jika memasak Mie Aceh dengan menggunakan tungku arang 

dengan kompor biasa? Apa perbedaannya?
2.	 Jika tidak ada air kaldu apa memungkinkan jika diganti dengan air biasa? Apa 

perbedaannya?
3.	 Apakah tepat memasukkan tomat diawal proses pengolahan? Jika tidak bagaimana 

seharusnya?
4.	 Mengapa masakan mie harus ditutup wajannya selama satu atau dua menit?
5.	 Apakah akan berbeda jika mie tidak ditutup wajannya, tetapi langsung diaduk saja 

hingga tercampur?
6.	 Darimana rasa gurih Mie Aceh diperoleh mengingat tanpa menggunakan bumbu 

penyedap rasa?

Peserta didik juga  
diberi kesempatan untuk 
bertanya dan mendes-
kripsikan kembali proses 
pembuatannya. Hal ini 
dimaksudkan sebagai 
pengembangan karakter 
dan perilaku peserta 
didik agar percaya diri, 
dan berani melakukan 
presentasi, selain 
mengetahui pemahaman 
pengetahuan pembuat-an 
produk.

nteraksi Orang TuaI
Komunikasikan dengan 

orang tua yang menjadi 
komite kelas untuk menjadi 
narasumber tentang 
pembuatan Mie Aceh. 
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roses PembelajaranP
1.	 Peserta didik mengamati dengan cara membaca tahapan pembuatan acar bawang 

merah dan penyajian Mie Aceh yang ada pada Buku Peserta didik/Teks.
2.	 Guru dapat menambahkan sumber belajar  selain Buku Peserta didik/Teks seperti 

buku-buku atau video tahapan pembuatan acar bawang dan penyajian Mie Aceh.
3.	 Mintalah  peserta didik mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami 

dari  yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang  
yang diamati. 

4.	 Peserta didik menjelaskan tahapan pembuatan acar bawang berdasarkan informasi 
dan pengolahan informasi yang di dapatkan 

5.	 Peserta didik dapat menyampaikan hasil pengamatan dan kesimpulannya. 
6.	 Peserta didik diarah-kan mengkontruksi pengetahuan berda-sarkan informasi yang 

didapatkan baik saat pembuatan Mie Aceh, acar bawang sampai pada penyajiannya.

enilaianP
Siapkan catatan 

untuk penilaian aktivitas 
pembelajaran dari setiap 
peserta didik. Penilaian 
meliputi:
1.	 Sikap: santun dan 

toleransi. Penilaian 
dalam bentuk ceklist 
baik, cukup dan kurang

2.	 Pengetahuan: 
penjelasan dan laporan 
pengamatan.

3.	 Keterampilan: 
mengumpulkan dan 
mengolah informasi 
untuk kemudian 
mengkontruksi 
pengetahuan.

Siapkan rubrik penilaian 
dan pedoman penilaiannya.
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nformasi untuk GuruI
Tips berisi petunjuk khusus dalam membuat olahan pangan dengan menggunakan 

produk setengah jadi serealia Mie Aceh. Jika pembuatan Mie Aceh ini dipraktekkan, 
hendaknya guru mengingatkan peserta didik untuk memperhatikan informasi pada tips 
agar olahan pangan yang dipraktekkan bisa berhasil.

Keselamatan dalam bekerja perlu diingatkan agar diperhatikan oleh peserta didik. 
Guru juga harus mengawasi dengan baik, terutama dalam penggunaan alat tajam 
atau listrik. Penguatan sikap perlu diperhatikan seperti jujur, percaya diri, dan mandiri 
dalam membuat karya, dan hemat dalam menggunakan bahan serta peduli kebersihan 
lingkungannya.

roses PembelajaranP
Tugaskan peserta didik 

untuk membaca halaman 
ini. Model pembelajaran 
individual (Individual 
Learning) dapat diterapkan 
untuk materi ini. Pemberian 
kesempatan untuk belajar 
secara mandiri diharapkan 
pemahaman pada tips dan 
keserlamatan kerja akan 
membuat keterampilan 
dalam mengolah pangan 
menjadi lebih mudah. 

Selain itu dapat 
diselingi dengan 
metode tanya jawab 
secara interaktif agar 
peserta didik bertambah 
pemahamannya.
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roses PembelajaranP
Bagian ini peserta didik secara berkelompok diminta untuk membuat olahan pangan 

khas daerah setempat dari serealia dan umbi dengan menggunakan bahan dasar 
produk pangan setengah jadi dan berdasarkan informasi yang didapat saat melakukan 
observasi dan wawancara pada home industri/penjual atau hasil studi pustaka. 

Hendaknya guru mengingatkan peserta didik untuk memperhatikan keselamatan 
kerja dan tips yang didapat saat melakukan observasi agar olahan pangan khas 
daerah yang dihasilkan berhasil dengan baik. Kerja sama dan pembagian tugas dalam 
pembuatan produk hendaknya juga dibagi oleh peserta didik dalam kelompoknya.

enilaianP
Siapkan catatan untuk penilaian aktivitas pembuatan karya/produk dari masing-

masing kelompok peserta didik. Penilaian yang dapat diamati adalah: 
1.	 Penilaian sikap meliputi santun berbahasa, toleransi, kerjasama dan percaya diri.
2.	 Penilaian pengetahuan meliputi  kerincian uraian tahapan pembuatan produk 
3.	 Penilaian keterampilan meliputi proses pembuatan produk,  hasil laporan 

pembuatan produk,   pembuatan bahan presentasi, dan kemampuan komuni-kasi/ 
presentasi dengan 
bahasa yang baik dan 
santun.

nteraksi Orang TuaI
Orang tua diberitahu 

secara tertulis tentang 
adanya kegiatan praktek 
pembuatan olahan pangan 
khas daerah setempat dari 
serealia dan umbi agar 
dapat membantu dalam 
mencarikan bahan dan 
alat yang dibutuhkan oleh 
peserta didik.
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nformasi untuk GuruI
Onde-onde Bugis dibuat dari tepung ubi jalar ungu dan tepung ketan. Dengan adanya 

tepung ubi jalar maka lebih banyak jenis makanan yang dapat dibuat. Tepung ubi jalar 
teksturnya mirip dengan tepung terigu, sehingga makanan yang biasanya dibuat dari tepung 
terigu bisa diganti dengan tepung ubi jalar. 

Peserta didik diingatkan kembali perlunya memperhatikan  tahapan pembuatan 
pengolahan sebagai prasyarat agar olahan pangan yang dihasilkan baik dari segi 
kematangan maupun rasa. Dengan menerapkan tahapan pembuatan pengolahan akan 
membiasakan peserta didik berfikir dan bekerja sistematis, teratur dan disiplin. Ini sangat 
baik untuk pembentukan karakter peserta didik.

roses PembelajaranP
Merancang/merencanakan suatu proses pembuatan perlu ditanamkan kepada peserta 

didik. Hal ini dimaksudkan agar mereka terbiasa bekerja dengan suatu sistem karena tujuan 
akhir dari suatu pembuatan produk nantinya memiliki nilai kebermanfaaan secara ekonomi 
dan kewirausahaan. Tahap perencanaan meliputi identifikasi kebutuhan dan ide gagasan.

Pada halaman ini, 
dideskripsikan tahapan 
pelaksanaan/pembuatan 
produk, dimulai dengan  
persiapan bahan dan alat 
yang disesuaikan  yang ada 
di lingkungan setempat.  
Saat narasumber/guru 
menunjukkan bahan yang 
digunakan dapat diselingi 
dengan tanya jawab 
interaktif. Tanyakan pada 
peserta didik
1.	Apa bahan yang 

diperlukan? 
2.	Bagaimana proses 

membersihkan bahan-
bahannya

3.	Apakah memungkinkan 
jika diganti dengan jenis 
tepung yang lain? 

4.	Apa memungkinkan jika 
parutan kelapa diganti 
dengan kacang wijen?
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nformasi untuk GuruI
Tahapan pembuatan pengolahan secara prosedural antara lain, perencanaan 

(meliputi identifikasi kebutuhan dan ide/gagasan); pelaksanaan/pembuatan (meliputi 
persiapan, alat dan bahan dan proses pengolahan); penyajian jika untuk disantap di 
tempat dan kemasan jika untuk dibawa pulang dan evaluasi secara keseluruhan dari 
tahap awal hingga akhir.

Teknik pengolahan bahan pangan produk setengah jadi menjadi makanan khas 
daerah yaitu Onde-onde Bugis dilakukan khas tradisi daerah setempat, dengan 
menggunakan teknologi daerah setempat. Dengan pertimbangan agar dapat dibuat 
oleh seluruh peserta didik dimanapun berada.

roses PembelajaranP
Peserta didik diminta menyaksikan demonstrasi praktek langsung dari guru/

narasumber atau melalui video yang dipersiapkan guru. Peserta didik diberikan 
sejumlah pertanyaan sebagai bekal agar mereka menyimak apa yang disampaikan guru/
narasumber dan mencatat secara seksama mulai dari awal hingga selesai, Berikut ini 
pertanyaannya:
1.	 Apakah akan berbeda 

jika membuat 
onde-onde dengan 
menggunakan tepung 
ubi jalar dengan ubi 
jalar itu sendiri? Apa 
perbedaannya?

2.	 Apakah harus 
menggunakan dua jenis 
tepung, yaitu tepung 
ubi dan tepung ketan? 
Jelaskan mengapa?

3.	 Apa memungkinkan 
dimakan jika bulatan 
onde-onde ubi digoreng 
langsung?

 

nteraksi Orang TuaI
Komunikasikan dengan 

orang tua yang menjadi 
komite kelas untuk menjadi 
narasumber tentang 
pembuatan Mie Aceh.
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nformasi untuk GuruI
Telah dikatakan di halaman muka, bahwa penyajian atau kemasan sangat berpengaruh 

atau memiliki peranan yang besar  terhadap terjualnya suatu produk. Ingatkan peserta didik 
bahwa dalam suatu penyajian maupun pengemasan higienitas/kebersihan dan sanitasi 
merupakan hal utama yang harus diperhatikan, selain estetika  dan keunikan penyajian/
kemasan.  

Setelah proses pengolahan selesai secara keseluruhan, maka perlu dievaluasi untuk 
mengetahui keberhasilan dan kekurangan dari produk pengolahan yand dibuat oleh peserta 
didik. Hal ini diperlukan sebagai bahan refleksi diri sehingga nantinya bisa diantisipasi tingkat 
keberhasilan/kegagalan pada pembuatan produk selanjutnya.

roses PembelajaranP
Pada bagian ini, peserta didik menyimak dengan cara diberi kesempatan membaca 

cara penyajian/pengemasan, evaluasi diri, tips dan keselamatan kerja. Dengan pemberian 
kesempatan membaca secara mandiri diharapkan lebih mudah dalam memahami konsep. 
Kemudian tanyakan pada peserta didik hal berikut:

1.	 Ungkapkan penilaianmu/ 
kesanmu pada penyajian 
Onde-onde Bugis yang 
ada pada buku. 

2.	Seandainya kamu 
diminta membuat 
kemasan untuk onde-
onde Bugis, bagaimana 
kamu akan membuat 
kemasannya? 
Setelah tahapan 

pembuatan selesai, lakukan 
evaluasi terhadap produk 
pengolahan pangan yang 
telah dibuatnya. Dalam 
mengevaluasi suatu produk 
pengolahan pangan tentu 
ada aspek-aspek yang 
menjadi kriteria penilaian 
bahwa produk tersebut baik.

Tugaskan peserta didik 
untuk membuat kriteria 
evaluasi pada pembuatan 
pengolahan pangan Onde-
Onde Bugis.

Ingatkan peserta didik 
untuk memperhatikan Tips 
dan keselamatan kerja.
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roses PembelajaranP
Bagian ini peserta didik secara berkelompok diminta untuk membuat kemasan untuk 

olahan pangan khas daerah setempat dari serealia dan umbi dengan menggunakan 
bahan alam atau buatan yang ada di lingkungan tempat tinggal peserta didik.

Hendaknya guru mengingatkan peserta didik untuk membaca kembali tentang 
penyajian dan pengemasan kelas 8 semester 1 sehingga memahami prinsip-prinsip 
dalam pembuatan suatu kemasan, serta tidak lupa guru mengingatkan peserta didik 
untuk memperhatikan keselamatan kerja. Kerja sama dan pembagian tugas dalam 
pembuatan produk hendaknya juga dibagi oleh peserta didik dalam kelompoknya. 

enilaianP
Siapkan catatan untuk penilaian aktivitas pembuatan karya/produk dari masing-

masing kelompok peserta didik. Penilaian yang dapat diamati adalah: 
1.	 Penilaian sikap meliputi santun berbahasa, toleransi, kerjasama dan percaya diri.
2.	 Penilaian pengetahuan meliputi  kerincian uraian tahapan pembuatan produk 
3.	 Penilaian keterampilan meliputi proses pembuatan produk,  hasil laporan 

pembuatan produk,   
pembuatan bahan 
presentasi, dan 
kemampuan komuni-
kasi/ presentasi dengan 
bahasa yang baik dan 

santun.

nteraksi Orang TuaI
Orang tua diberitahu 

secara tertulis tentang 
adanya kegiatan praktek 
pembuatan kemasan 
olahan pangan khas 
daerah setempat agar 
dapat membantu dalam 
mencarikan bahan dan 
alat yang dibutuhkan oleh 
peserta didik.
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nformasi untuk GuruI
Pada penyajian makanan biasanya tidak hanya sekedar ditaruh hasil olahan pangan 

begitu saja tetapi hendaknya didesain agar nampak indah penyajian suatu olahan pangan 
sehingga merangsang selera makan seseorang yang melihatnya. 

Kemasan/wadah sebagai tempat penyimpanan agar mudah dibawa dan tetap bersih 
dan sehat. Dengan memberikan estetika pada kemasan maka nilai jual produk olahan 
pangan tersebut akan tinggi.

roses PembelajaranP
1.	 Peserta didik mengamati dengan cara membaca bagian penyajian dan pengemasan 

yang ada pada Buku Peserta didik/Teks. 
2.	 Guru dapat menambahkan sumber belajar  selain Buku Peserta didik/Teks dengan 

menugaskan peserta didik mencari di perpustakaan 
3.	 Mintalah  peserta didik mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami 

dari  yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang  
yang diamati. 

4.	 Peserta didik dapat 
menyampaikan 
hasil pengamatan 
dan kesimpulannya 
berdasarkan informasi 
yang didapatkannya. 

5.	 Peserta didik diarah-
kan mengkontruksi 
pengetahuan berda-
sarkan informasi yang 
didapatkan. 
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roses PembelajaranP
Peserta didik diminta menyaksikan demonstrasi langsung dari guru/narasumber atau 

melalui video yang dipersiapkan guru pada pembuatan kemasan. Peserta didik diberikan 
sejumlah pertanyaan sebagai bekal agar mereka menyimak apa yang disampaikan guru/ 
narasumber dan mencatat secara seksama mulai dari awal hingga selesai, Berikut ini 
pertanyaannya:
1.	 Apakah memungkinkan jika daun pandan diganti dengan daun pisang atau daun jati?
2.	 Apa bisa jika menggunakan bahan modifikasi, misalnya daun dengan kertas nasi 

(kertas coklat)?
3.	 Apakah bisa wadah/kemasan dari daun sebagai tempat untuk makanan yang 

berkuah/cair?
Kemudian, peserta didik juga  diberi kesempatan untuk bertanya dan mendeskripsikan 

kembali proses pembuatan kemasan. Hal ini dimaksudkan sebagai pengembangan karakter 
dan perilaku peserta didik agar percaya diri, dan berani melakukan presentasi, selain 
mengetahui pemahaman pengetahuan pembuat-an produk

engayaanP
Cobalah buat kemasan 

untuk olahan pangan yang 
mengandung cairan!

nteraksi Orang TuaI
Komunikasikan dengan 

orang tua yang menjadi 
komite kelas untuk menjadi 
narasumber tentang 
pembuatan Mie Aceh. 
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nformasi untuk GuruI
Tugas untuk kegiatan sekolah dimaksudkan agar potensi peserta didik dalam bidang 

prakarya dapat ditumbuh kembangkan atau berpartisipasi pada kegiatan ini. Guru Prakarya 
dapat memanfaatkan acara ini sebagai remedial bagi peserta didik yang membutuhkan 
dan pengayaan bagi peserta didik yang telah tercapai kompetensinya. Selain itu tugas ini 
bisa menjadi ajang untuk belajar kewirausahaan dan pengembangan karakter peserta didik 
sebagai generasi penerus bangsa.

Evaluasi diri dimaksudkan untuk menilai sejauh mana peserta didik menilai dirinya telah 
mempelajari dan tercapai Kompetensi Inti1 dan Kompetensi inti 2 melalui berbagai aktivitas 
pengamatan, observasi dan wawancara, diskusi kelompok sesuai ketentuan Kompetensi 
Dasar. Guru hendaknya menganalisis hasil jawaban dari evaluasi diri peserta didik, sehingga 
guru dapat menentukan langkah pembelajaran, pengayaan atau remedial apa yang akan 
diberikan pada para peserta didik agar tercapai kompetensinya.

enilaianP
Aspek yang dinilai pada tugas Kegiatan Sekolah adalah.

1.	 Rancangan ide/ gagasan inovasi pembuatan, alasan pemilihan bahan baku serealia/
umbi dan presentasi 
rancangan

2.	 Proses pembuatan dan 
hasil/produk jadi 

3.	 Laporan pembuatan 
dan presentasi proses 
pembuatan

4.	 Sikap selama proses 
pembuatan
Penilaian evaluasi diri lebih 

kepada penilaian kualitatif, jika 
hasil jawaban evaluasi

diri peserta didik menemui 
kendala maka perlu ditunjang 
dengan konseling/wawancara 
secara individu

nteraksi Orang TuaI
Orang tua diberitahu 

secara tertulis adanya 
evaluasi uji kompetensi dan 
diharapkan guru dapat bekerja 
sama dengan orangtua 
dalam mengembangkan 
potensi peserta didik baik 
secara pengetahuan maupun 
perilakunya
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onsep UmumK
Rangkuman merupakan suatu hasil ringkasan dari sebuah tulisan yang mengemukakan 

intisari atau hal pokok dari tulisan tersebut.

nformasi untuk GuruI
Setiap akhir bab hendaknya guru mengemukakan intisari pelajaran dari bab tersebut 

secara garis besar agar peserta didik memahami hal pokok yang ada pada bab pelajaran. 
Gunakan metode  dan model pembelajaran yang menyenangkan agar peserta didik 
tidak merasa bosan dan dapat memahami pembelajaran bab ini dengan baik.

roses PembelajaranP
Tugaskan peserta didik untuk membaca halaman ini. Model pembelajaran individual 

(Individual Learning) dapat diterapkan untuk materi ini. Pemberian kesempatan untuk 
belajar secara mandiri diharapkan pemahaman pada rangkuman akan membuat peserta 
didik menjadi lebih mudah mencernanya. 

Selain itu dapat diselingi 
dengan metode tanya 
jawab secara interaktif agar 
peserta didik bertambah 
pemahamannya
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nformasi untuk GuruI  
Peta materi merupakan rancangan, yang menggambarkan pikiran pokok dari 

pembahasan yang terkandung dalam  bab ini.
Pikiran pokok  pada bab ini adalah pengolahan hasil samping bahan pangan serealia 

dan umbi menjadi produk non pangan. Pembahasan bab ini dibagi menjadi 2, yaitu  
produk non pangan dari sereal dan produk non pangan dari umbi, keduanya dibahas 
dari mulai pengertian, jenis dan manfaat, metode pengolahan, tahapan prngolahan dan 
kemasan penyajian produk pengolahan non pangan.  

Pada bab ini peserta didik akan mempunyai kemampuan menghasilkan produk dari 
bahan yang sebelumnya belum di manfaatkan yang di sesuaikan dengan kondisi daerah 
setempat. Pada kegiatan pemanfaatan bahan yang selama ini belum dimanfaatkan 
untuk non pangan yang bermanfaat untuk kehidupan, diharapkan peserta didik memiliki 
sikap  disiplin, tekun, sabar, teliti, bertanggung jawab dan bekerjasama.

 

roses PembelajaranP
Guru dapat 

menggunakan metode 
brainstorming untuk 
menggali informasi yang 
peserta didik ketahui. 
Tanyakan pada peserta 
didik hal hal berikut ini :
1.	Informasi apa yang 

akan kamu dapatkan 
berdasarka peta materi?

2.	Hal-hal yang tidak 
dipahami dari peta 
materi?

3.	Tanyakan pada peserta 
didik  apa yang diketahui 
tentang  pengolahan 
hasil samping bahan 
pangan serealia dan 
umbi menjadi produk non 
pangan.

Peserta didik 
diharapkan dapat 
menambah isi kotak, agar 
berkembang lagi. Mintalah 
pendapat peserta didik. 
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nformasi untuk GuruI
Allah SWT menciptakan tanaman beserta manfaatnya, bagian dari tanaman 

akar, batang, daun, bunga, buah dan biji memiliki manfaat bagi kehidupan manusia. 
Pemanfaatan tanaman bagi manusia menjadi bahan sandang, pangan dan papan. Pada 
Bab ini akan dibahas tentang pengolahan hasil samping bahan pangan serealia dan 
umbi menjadi produk non pangan. Produk non pangan selama ini sudah dimanfaatkan 
oleh sebagian masyarakat dalam skala kecil, padahal produk samping dari bahan 
pangan serealia dan umbi ini bisa memiliki nilai jual yang tinggi dan sangat bermanfaat 
untuk kehidupan manusia.

roses PembelajaranP
Kegiatan pembelajaran diawali dengan kegiatan mengamati gambar pada buku 

teks. Guru dapat membawa gambar tambahan atau contoh tanaman secara langsung. 
Gali  dari informasi yang 
peserta didik ketahui 
tentang pengolahan hasil 
samping bahan serealial 
dan umbi menjadi produk 
non pangan. Tanyakan pada 
peserta didik:

1.	 Nama tanaman yang ada 
pada gambar?

2.	 Pernahkah  melihat  
produk non pangan?

3.	 Refleksikan 
pengalamanmu terhadap 
gambar tersebut.

4.	 Mengapa perlu 
memanfaatkan  hasil 
samping serealia umbi? 
Apa menurutmu?

5.	 Mintalah peserta 
didik  untuk 
menuliskan informasi 
yang diketahuinya 
berdasarkan 
pengamatan. 
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onsep UmumK
Produk yang dihasilkan dari serealia dan umbi berupa produk utama yang sering 

dimanfaatkan oleh manusia sebagai bahan pangan. Sedangkan produk samping berupa 
produk yang dihasilkan dari produk utama, seperti :
1.	 Padi, produk utamanya berupa beras, produk samping berupa sekam, dedak/bekatul.
2.	 Jagung, produk utamanya berupa biji, produk samping berupa tongkol.
3.	 Umbi kayu, produk utamanya umbi, produk samping berupa kulit umbi.

Produk samping dari bahan pangan serealia dan umbi berupa :  akar, batang, daun, 
kulit, tongkol dan biji.

roses PembelajaranP
Peserta didik mencari informasi dari berbagai media tentang produk samping yang 

didapat dari tanaman serealia dan umbi.

enilaianP
Pada bagian ini dilaku-

kan penilaian proses 
penggalian informasi, 
diskusi dan presentasi.

1.	Sikap
a.	 Penggalian informasi: 

santun dan bekerja 
sama.

b.	 Diskusi: santun, 
meng-hargai 
perbedaan pen-
dapat.

c.	 Presentasi : Percaya 
diri dan menguasai 
materi.

2.	Pengetahuan meliputi 
penggalian informasi dan 
diskusi.

3.	Keterampilan meliputi 
a.	 mencari informasi, 
b.	 menyampaikan 

pendapat, dan 
c.	 menyampaikan 

presentasi.
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nformasi untuk GuruI
Jenis-jenis samping dari bahan pangan serealia dan umbi menjadi produk non 

pangan  berupa :
1.	 Serealia menghasilkan produk samping berupa arang yang berasal dari tongkol jagung 

atau sekam,  bio plastik, biofuel (pengganti minyak tanah)
2.	 Umbi menghasilkan produk samping berupa pakan ternak alami dan bahan pakan 

buatan (pellet).

roses PembelajaranP
Peserta didik mengamati produk samping dari serealia dan umbi yang ada di daerahmu. 

Bentuk kelompok diskusi.
1.	 Indentifikasi jenis produk samping.
2.	 Cari tahu pemanfaatan produk samping dari serealia dan umbi.
3.	 Ungkapkan kesan saat belajar berkelompok dan mengamati produk nonpagan
Metode yang digunakan adalah belajar kelompok

nteraksi Orang TuaI
Orang tua dapat 

berperan aktif dalam 
memberikan informasi 
jenis-jenis produk samping 
dari bahan pangan 
serealia dan umbi sesuai 
dengan pengetahuan dan 
pengalamannya.
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nformasi untuk GuruI
Padi adalah salah satu kelompok serealia yang menghasilkan beras sebagai  bahan 

pokok kebutuhan warga Indonesia.  Pada proses pemanfaatan padi menjadi beras 
dilakukan proses penggilingan sehingga menghasilkan beberapa  produk samping yang 
berasal dari padi, yaitu :
1.	 Sekam: dimanfaatkan dalam proses pembuatan arang sekam (briket), media tanam, 

kompos dan sebagainya.
2.	 Dedak/bekatul: dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak yang alami dan bahan 

baku pembuatan pakan buatan (pellet) untuk ikan dan ternak.
3.	 Menir: dimanfaatkan sebagai bahan  pakan ternak.

roses PembelajaranP
Sebelum memberikan informasi deskripsi tentang padi, gali terlebih dahulu informasi 

peserta didik tentang tanaman padi. Gunakan metode kelompok . Tanyakan tentang :
1.	 Berapa jenis kelompok padi.
2.	 Apakah manfaatnya  bagi kehidupan manusia.

engayaanP
Peserta didik mencari 

informasi dari berbagai 
media tentang produk 
samping dari padi yang 
dimanfaatkan manusia.
 

emedialR
Peserta didik 

mempresentasikan salah 
satu produk samping dari 
padi.
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roses PembelajaranP
Peserta didik mengamati gambar yang disajikan pada buku peserta didik. Guru boleh 

menambah gambar lain berupa hasil samping yang sudah tidak dimanfaatkan sebagai 
bahan pangan manusia.  Bentuklah kelompok diskusi. Tugaskan peserta didik untuk:
1.	 mengindentifikasi jenis bahan samping yang didapat dari padi.
2.	 mengungkapkan kesan saat belajar berkelompok dan mengamati produk non 

pangan.
3.	 Metode yang digunakan adalah belajar kelompok.

enilaianP
Penilaian yang dapat diamati dari kegiatan diskusi dan presentasi.

1.	 Sikap yaitu percaya diri,toleransi, kerjasama dan keaktifan saat diskusi.
2.	 Pengetahuan yaitu: kerincian, ketepatan pengetahuan, pilihan kata, kreativitas 

bentuk laporan. Dapat dilihat dari isi presentasi dan laporan hasil diskusi.
3.	 Keterampilan yaitu: kemampuan  presentasi (suara dan cara menjelaskan) 

dan penyajian 
serta kemampuan 
mengemukakan 
pen-dapat. Setelah 
presentasi lakukan 
penilaian antar teman/
kelompok.
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nformasi untuk GuruI
Jagung merupakan tanaman pangan yang terpenting setelah padi dan gandum, 

karena mengandung karbohidrat. Bagian jagung yang sering dimanfaatkan sebagai 
produk samping yaitu :
1.	 Kulit jagung bermanfaat untuk pakan ternak
2.	 Tongkol jagung bermanfaat untuk pakan ternak, pembuatan arang tongkol (briket).
3.	 Rambut jagung bermanfaat sebagai obat-obatan herbal.
4.	 Bulir jagung bermanfaat untuk pembuatan tepung jagung, sebagai bahan baku 

pembuatan pakan ternak.

roses PembelajaranP
Sebelum memberikan informasi deskripsi tentang padi, gali terlebih dahulu informasi 

peserta didik tentang tanaman padi. Gunakan metode kelompok . Tanyakan tentang :
1.	 Berapa jenis kelompok jagung.
2.	 Apakah manfaatnya  bagi kehidupan manusia.

engayaanP
Peserta didik mencari 

informasi dari berbagai 
media tentang produk 
samping dari jagung  yang 
dimanfaatkan manusia.

emedialR
Peserta didik mem-

presentasikan salah satu 
produk samping dari  
jagung.
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nformasi untuk GuruI
Bagian tubuh gandum bermanfaat untuk : 
1.	 Biji gandum  digunakan sebagai makanan ternak (burung pemakan biji-bijian ).
2.	 Daun gandum sebagai pakan ternak.
3.	 Batang gandum sebagai pakan ternak.
Bagian tubuh sorgum bermanfaat untuk :

1.	 Biji digunakan sebagai bahan pangan .
2.	 Daun sebagai pakan ternak.
3.	 Batang sebagai bahan baku bioetanol, gula,  dan pakan ternak.

roses PembelajaranP
Peserta didik dibagi beberapa kelompok  untuk berdiskusi dan setiap kelompok 

diminta melakukan presentasi tentang pengolahan bahan pangan serealia menjadi produk 
non pangan.

 

enilaianP
Penilaian dalam kegiatan 

diskusi:
1.	 Sikap yaitu percaya diri, 

toleransi, kerjasama dan 
keaktifan saat diskusi.

2.	 Pengetahuan yaitu 
kerincian, ketepatan 
pengetahuan, pilihan 
kata, kreativitas bentuk 
laporan.

3.	 Keterampilan yaitu 
kemampuan presentasi 
dan penyajian 
mengemukakan 
pendapat.

4.	 Setelah presentasi 
lakukan penilaian antar 
kelompok.  
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nformasi untuk GuruI
Kelompok umbi-umbian  terdiri dari umbi akar  contohnya; ubi kayu, bengkuang 

sedangkan ubi jalar, kentang dan gadung. Umbi memiliki produk samping berupa kulit 
umbi yang dapat di manfaatkan sebagai pakan alami ternak (dengan diberikan langsung 
pada hewan ternak) dan sebagai bahan baku pembuatan pakan buatan (pellet) untuk 
hewan ternak.  Selain untuk pakan ternak produk samping umbi-umbian juga berfungsi 
sebagai bioflavonoid (pengganti minyak) dan menjadi pupuk organik.

roses PembelajaranP
Peserta didik dibagi beberapa kelompok  untuk berdiskusi dan setiap kelompok 

diminta melakukan presentasi tentang pengolahan bahan pangan umbi menjadi produk 
non pangan.

enilaianP
Penilaian dalam 

kegiatan diskusi:
1.	Sikap yaitu percaya diri, 

toleransi, kerjasama dan 
keaktifan saat diskusi.

2.	Pengetahuan yaitu 
kerincian, ketepatan 
pengetahuan, pilihan 
kata, kreativitas bentuk 
laporan.

3.	Keterampilan yaitu 
kemampuan presentasi 
dan penyajian 
mengemukakan pen-
dapat.

4.	Setelah presentasi 
lakukan penilaian antar 
kelompok.  
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nformasi untuk GuruI
Ada berbagai macam  teknik pengolahan, berupa pengecilan ukuran, pengeringan 

dan pengayakan. Hal ini menjadikan dasar kita dalam menghasilkan produk non pangan 
yang akan memberikan manfaat bagi kehidupan manusia, selain itu dengan mengenal 
berbagai teknik pengolahan peserta didik diharapkan dapat berkreasi secara lebih 
inovatif.

roses PembelajaranP
Pada bagian ini peserta didik menyimak dengan cara diberi kesempatan membaca 

aneka teknik pengolahan bahan pangan serealia dan umbi menjadi produk non pangan. 
Model pembelajaran individual (Individual Learning) dapat diterapkan untuk materi ini. 
Dengan diberi kesempatan untuk belajar secara mandiri diharapkan pemahaman secara 
konsep akan lebih mudah dicerna. Selingi dengan metode  tanya jawab secara interaktif 
agar pemahaman peserta 
didik bertambah.

nteraksi Orang TuaI
Komunikasikan dengan 

orang tua agar membantu 
peserta didik dalam proses 
pemahaman tentang teknik 
pengolahan. 
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nformasi untuk GuruI
Bagian ini terdapat Lembar Kerja -2 yang menugaskan peserta didik melakukan 

kegiatan study pustaka dengan cara pengamatan pada berbagai media. Pembelajaran 
ini menggunakan model pembelajaran kelompok (cooperative learning). Kegiatan ini 
bertujuan untuk mengembangkan wawasan, kerjasama, toleransi, disiplin, mandiri, dan 
tanggung jawab. 

roses PembelajaranP
Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, lalu tugaskan untuk melakukan 

studi pustaka di berbagai media. Sebelumnya guru meminta peserta didik mempelajari 
perintah tugas dan lembar kerja dahulu. Setelah melakukan studi pustaka, peserta didik 
membuat laporan dan mempresentasikannya di depan kelas.

enilaianP
Aspek yang dinilai dari 

tugas kelompok yaitu 
kerincian, ketepatan, 
pengetahuan, pilihan kata, 
kreativitas bentuk laporan 
dan perilaku.
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nformasi untuk GuruI
Tahapan pembuatan hasil samping dari bahan pangan serealia dan umbi menjadi 

produk non pangan secar prosedural antara lain, perencanaan, merancang, dan 
mendesains pembuatan produk non pangan, dari mulai persiapan alat dan bahan yang 
dibutuhkan, langkah-langkah / prosedural yang harus dilakukan sesuai urutan dan 
diakhiri dengan proses pengemasan yang bertujuan mempertahankan produk agar 
dapat bertahan lama serta bernilai jual tinggi.

roses PembelajaranP
Peserta didik diminta menyaksikan demonstrasi yang dilakukan oleh guru. Guru 

dapat pula menyaksikan dengan gambar atau video jika memungkinkan. Peserta 
didik menyimak apa yang disampaikan guru dan mencatat secara seksama mulai dari 
perencanaan hingga proses pengemasan.

Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya dan mendeskripsikan kembali 
proses  pembuatan arang sekam. Hal ini dimaksudkan sebagai pengembangan 
karakter dan prilaku 
peserta didik agar lebih 
percaya diri dan berani 
melakukan presentasi, 
selain mengetahui 
pemahaman pengetahuan 
pembuatan produk.
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nformasi untuk GuruI
Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan pembuatan arang sekam, adalah 

sekam, batok kelapa, minyak tanah, tanah liat, ember, air dan kaleng biskuit sedangkan 
alat yang digunakan berupa palu, paku. 

roses PembelajaranP
Tanyakan pada peserta didik alat apa saja yang diperlukan ketika kita akan membuat 

arang sekam. Peserta didik melihat berbagai gambar alat arang sekam pada buku 
peserta didik. Tanyakan pada peserta didik
1.	 Nama alat tersebut dan fungsinya
2.	 Cara penggunaannya

enilaianP
Penilaian yang diamati 

dari kegiatan pembuatan 
arang sekam padi adalah 
sebagai berikut :
1.	Sikap yaitu keaktifan 

peserta didik saat 
membuat arang sekam, 
kerjasama, dan toleransi.

2.	Pengetahuan yaitu 
kerincian, ketepatan 
pengetahuan, pilihan 
kata, kreativitas bentuk 
laporan.

3.	Keterampilan yaitu 
kerapihan saat bekerja 
membuat sekam arang 
dan produk yang 
didapat.
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nformasi untuk GuruI
Guru hendaknya mengingatkan peserta didik untuk berhati-hati saat bekerja membuat 

produk pengolahan non pangan dengan menggunakan benda tajam ataupun benda 
berbahaya lainnya. Hal ini berkaitan dengan keselamatan kerja pun perlu diterangkan 
pada peserta didik terlebih dahulu, seperti disiplin dalam penggunaan alat yaitu hati-hati 
saat menggunakan alat, setelah dipakai diharapkan dicuci dan disimpan pada tempatnya. 
Pada saat melaksanakan kegiatan ini, guru melakukan pengawasan dengan baik.

roses PembelajaranP
Pada bagian ini peserta didik melakukan langkah-langkah pembuatan arang sekam 

padi, diawali dengan memotong kaleng biskuit untuk dijadikan cerobong yang akan 
disimpan pada gunungan sekam. Mintalah peserta didik mengkritisi cara kerja dari 
kegiatan pembuatan arang sekam padi dan melakukan praktik sesuai prosedur.

engayaanP
Carilah informasi bahan 

lain yang dapat dijadikan 
arang selain dari sekam.

emedialR
Adakah cara lain dalam 
pembuatan arang sekam 
yang peserta didik ketahui, 
baik di daerah tempat 
tinggalmu ataupun di 
tempat lain.
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roses PembelajaranP
Saat membuat produk non pangan, model pembelajaran sikap (affective learning) 

sangatlah tepat diberikan. Peserta didik diminta untuk mengamati proses pembuatan 
arang sekam padi. Selain itu dapat diselingi dengan metode tanya jawab secara interaktif 
agar peserta didik bertambah pemahamannya.

enilaianP
Guru menyiapkan catatan untuk penilaian aktivitas pengamatan/praktik setiap peserta 

didik. Penilaian sikap yang dapat diamati pada bagian ini adalah toleransi, santun dan rasa 
ingin tahu.

 

nteraksi Orang TuaI
Orang tua dapat 

melihat hasil karya dan 
mengapresiasikannya. 
Untuk pembelajaran 
karya hasil peserta didik 
sebaiknya di jual, agar 
peserta didik dapat merasa 
bangga akan hasil karya 
dan jerih payahnya.
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nformasi untuk GuruI
Briket adalah sebuah blok bahan yang dapat dibakar untuk digunakan sebagai bahan 

bakar dalam menyalakan api. Briket yang paling umum digunakan adalah briket batu 
bara, briket arang, briket gambut, dan briket biomassa. Bahan baku briket diketahui 
dekat dengan masyarakat pertanian karena biomassa limbah hasil pertanian dapat 
dijadikan briket. Penggunaan briket, terutama briket yang dihasilkan dari biomassa, dapat 
menggantikan penggunaan bahan bakar fosil.

Briket arang sekam adalah arang sekam yang telah diproses pengarangan dan 
dipadatkan dengan tekanan tertentu dengan bentuk yang kita inginkan. Arang sekam yang 
sudah dibuat briket menjadi lebih kompak dan mudah penanganannya. Penggunaanya 
sebagai bahan bakar akan lebih mudah dan tidak menimbulkan asap jika dipakai memasak. 
Bara yang terbentuk akan lebih tahan lama dengan suhu pembakaran yang lebih tinggi.

roses PembelajaranP
Peserta didik mengamati bahan yang diperlukan untuk membuat briket. Tanyakan 

pada peserta didik. Adakah  
bahan-bahan tersebut 
dilingkunganmu? Mintalah 
peserta didik memberikan 
tanggapan mengenai 
bahan yang diperlukan 
untuk pembuatan briket. 

Ajaklah peserta didik 
untuk mengamati dari 
bahan sederhana bahkan 
hasil samping yang sudah 
tidak dipakai lagi ternyata 
bisa menjadi salah satu 
energi alternative. 
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nformasi untuk GuruI
1.	 Peserta didik mengamati dengan cara membaca tahapan pembuatan briket arang 

sekam yang ada pada buku peserta didik.
2.	 Guru dapat menambahkan sumber belajar  selain buku peserta didik seperti buku-

buku atau video tahapan pembuatan briket arang sekam
3.	 Mintalah  peserta didik mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami 

dari  yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang  
yang diamati. 

4.	 Peserta didik menjelaskan tahapan pembuatan briket arang sekam berdasarkan 
informasi dan pengolahan informasi yang di dapatkan 

5.	 Peserta didik dapat menyampaikan hasil pengamatan dan kesimpulannya
6.	 Peserta didik diarahkan mengkontruksi pengetahuan berdasarkan informasi yang 

didapatkan.

enilaianP
Siapkan catatan untuk 

penilaian aktivitas diskusi 
dari masing-masing 
peserta didik. Penilaian 
meliputi:
1.	Sikap: santun dan 

toleransi. Penilaian 
dalam bentuk ceklist 
baik, cukup dan kurang

2.	Pengetahuan: 
penjelasan dan laporan 
pengamatan.

3.	Keterampilan: 
mengumpulkan dan 
mengolah informasi 
untuk kemudian 
mengkontruksi 
pengetahuan.

Siapkan rubrik penilaian 
dan pedoman penilaian.



382 Buku Guru kelas VII SMP/MTs Semester I

nformasi untuk GuruI
Cetakan briket dapat dibuat dari pipa besi, paralon atau bambu dengan diameter 5-10 

cm dan tinggi 7 cm. Proses pencetakan briket dengan cara mencetak atau memampatkan 
adonan yang telah tersedia menjadi briket arang sekam sesuai ukuran yang dikehendaki. 
Briketpun dapat dicetak menggunakan tangan. Briket yang dibuat dengan pencetakan  
tangan kemungkinan hasilnya tidak seragam dan kepadatannya kurang. Kelebihan briket 
arang sekam:
1.	 Bersih dan tidak berdebu
2.	 Mengeluarkan sedikit asap dan tidak berdebu
3.	 Abu sisa pembakaran kecil
4.	 Menghasilkan kalor panas yang tinggi dan konstan
5.	 Menyala terus tanpa dikipas
6.	 Ramah lingkungan
7.	 Bahan baku melimpah terutama di daerah pertanian

engayaanP
Peserta didik mencari 

informasi bahan baku lain 
yang bisa digunakan untuk 
membuat briket selain dari 
sekam.

Peserta didik membuat 
desain pengemasan briket 
yang menarik.



Kurikulum 2013 Prakarya 383

roses PembelajaranP
Peserta didik akan merancang pembuatan olahan non pangan dari bahan hasil samping 

serealia secara berkelompok. Hal yang akan dilakukan yaitu:

1.	 Kegiatan dilakukan dengan metode diskusi.
2.	 Peserta didik dibagi perkelompok dan tentukan ketua setiap kelompok
3.	 Setiap kelompok berdiskusi merencanakan kegiatan pengolahan non pangan dari 

bahan hasil samping serealia sesuai potensi wilayah setempat, analisa kebutuhan alat 
dan bahan, pembuatan jadwal kegiatan serta pembagian tugas.

4.	 Guru berkeliling memastikan peserta didik berdiskusi dengan baik.
5.	 Ajak semua  aktif berdiskusi dan menyampaikan ide saat diskusi.
6.	 Rancangan pengolahan non pangan dari bahan hasil samping serealia akan 

dipersentasikan terlebih dahulu sebelum dilaksanakan 
7.	 Peserta didik menjelaskan alasan memilih pengolahan non pangan dari bahan hasil 

samping serealia dilihat dari berbagai aspek.
8.	 Peserta didik lain memberikan masukan untuk menyempurnakan rencana kegiatan.
9.	 Menyempurnakan rancangan kegiatan pengolahan non pangan dari bahan hasil 

samping serealia berdasarkan masukan yang didapatkan.
 

enilaianP
Pada bagian ini dilakukan 

penilaian proses dan hasil 
diskusi dan presentasi

1.	 Sikap
a)	 Diskusi: santun, 

kerjasama dan 
toleransi menghargai 
perbedaan pendapat. 
Penilaian dalam bentuk 
ceklist baik, cukup dan 
kurang

b)	 Presentasi: percaya diri
2.	 Pengetahuan: isi presentasi 

dan laporan
3.	 Keterampilan:

a)	 Diskusi: menyampaikan 
pendapat

b)	 Presentasi: me-
nyampaikan dan mem-
bawakan presentasi

c)	 Kemampuan 
merancang kegiatan

d)	 Buatlah rubrik penilaian 
untuk tiga kegiatan 
tersebut.
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nformasi untuk GuruI
Saat melakukan praktek pengolahan hasil samping bahan pangan serealia, ingatkan 

peserta didik tentang keselamatan kerja dan pentingnya memperhatikan keselamatan 
kerja. Ikuti instruksi dan langkah kerja yang tepat sesuai prosedur. Hati-hati dengan benda 
tajam. Setelah mengikuti serangkaian kegiatan praktik pengolahan non pangan dari bahan 
hasil samping serealia, mintalah  peserta didik memberikan penilaian kelompok dan 
refleksi diri. Peserta didik diminta mengungkapkan pengalamannya selama melaksanakan 
kegiatan pengolahan non pangan dari bahan hasil samping serealia. Tanyakan pada 
peserta didik hal-hal berikut:

1.	 Setelah belajar pengolahan non pangan dari bahan hasil samping serealia berminatkah 
mengembangkan mencoba membuatnya di lingkunganmu dengan memanfaatkan 
bahan serealia yang ada?

2.	 Adakah ide/inspirasi untuk membuat produk olahan non pangan dari bahan hasil 
samping serealia yang inovatif?

enilaianP
Penilaian yang dapat 

diamati pada kegiatan 
praktek pengolahan non 
pangan dari bahan hasil 
samping serealia adalah 
sebagai berikut.

Proses budidaya
1.	 Penilaian sikap (sunguh-

sungguh, teliti, tekun, 
disiplin, bertanggung 
jawab, mandiri dan 
kerjasama)

2.	 Penilaian pengetahuan 
(kesesuain materi teknik 
dan prosedur)

3.	 Penilaian keterampilan 
(praktik pengolahan non 
pangan dari bahan hasil 
samping serealia)

Produk 
Hasil pengolahan non 

pangan dari bahan hasil 
samping serealia dan 
presentasi
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roses PembelajaranP
1.	 Peserta didik mengamati dengan cara membaca tahapan pembuatan pakan ternak 

alternatif yang ada pada buku peserta didik.
2.	 Guru dapat menambahkan sumber belajar  selain buku peserta didik seperti buku-

buku atau video tahapan pembuatan pakan ternak alternative dari hasil samping 
singkong berupa kulit.

3.	 Mintalah  peserta didik mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami 
dari  yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang  
yang diamati. 

4.	 Peserta didik menjelaskan tahapan pembuatan pakan ternak alternative dari hasil 
samping singkong berupa kulit  berdasarkan informasi yang di dapatkan 

5.	 Peserta didik dapat menyampaikan hasil pengamatan dan kesimpulannya
6.	 Peserta didik diarahkan mengkontruksi pengetahuan berdasarkan informasi yang 

didapatkan.

nformasi untuk GuruI
Pakan ternak alternative 

dikembangkan untuk 
memenuhi kebutuhan 
pakan ternak. Harga 
pangan yang semakin 
meningkat membuat 
peternak harus mencari 
pakan alternative untuk 
memenuhi kebutuhan 
pangan ternak. 

Kulit singkong 
sebagai bahan samping 
dari tanaman singkong 
dimanfaatkan sebagai 
pakan ternak karena 
memiliki kandungan serat 
yang dapat digunakan 
sebagai sumber energi.

Presentase limbah kulit 
bagian dalam( berwarna 
putih kemerah-merahan 
dan halus) 8-15% dari total 
berat singkong.
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nformasi untuk GuruI
Kendala dalam pemanfaatan kulit singkong adalah rendahnya kadar protein, tingginya 

kadar serat kasar, dan tingginya kadar senyawa toksik sianogenik.   Fermentasi substrat 
padat menggunakan kapang dapat diaplikasikan untuk meningkatkan nilai nutrisi dan 
menghilangkan senyawa toksik kulit singkong. Pertumbuhan kapang pada proses 
fermentasi meningkatkan kadar protein bila ditambahkan nitrogen, sedangkan aktivitas 
degradasi serat dan glukosianida menurunkan kadar serat dan sianida. Proses fermentasi 
substrat padat yang telah dilaporkan dapat menggunakan hanya kulit singkong atau 
dicampurkan dengan gandum. kulit singkong terfermentasi dapat digunakan hingga 10% 
sebagai bahan pakan unggas pengganti jagung.

engayaanP
Peserta didik menjelaskan kembali tahapan pengolahan pada setiap tahapan dengan 

kata-kata sendiri

emedialR
Peserta didik menyusun 

gambar pengolahan pakan 
alternative dari bahan 
hasil samping singkong 
kemudian menamai 
tahapan dan tekniknya.
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nformasi untuk GuruI
Pengemasan produk penting diperhatikan demi menjaga kualitas produk yang telah 

dihasilkan. Pengemasan pakan dimaksudkan untuk mempertahankan kualitas pakan, 
karena dengan pengemasan yang baik proses penurunan mutu pakan dapat ditekan. 
Wadah untuk pengemasan pakan sangat beragam, mulai dari karung plastik, kertas 
semen dan plastik tebal, untuk kapasitas besar dan kapasitas kecil dapat digunakan 
aluminium.

Hal yang perlu diperhatikan dalam proses penyimpaman, yakni hindari dari serangga, 
organisme mikroskopis dan perubahan deterioratif, yang akan menyebabkan kehilangan 
bobot, kualitas, resiko kesehatan dan mutu ekonomis.

Kehadiran serangga dipengaruhi oleh dua faktor : yaitu suhu dan kelembaban. 
Kelembaban > 70% menyebabkan perkembangan serangga dan jamur pada pakan, 
bakteri dan jamur tidak dapat hidup pada kelembaban < 29%. Dampak yang ditimbulkan 
serangan jamur pada pakan antara lain :
1.	 Produksi racun oleh jamur
2.	 Timbulnya panas
3.	 Naiknya kelembaban
4.	 Munculnya jamur kelopok aspergilus sp.

Hal terpenting dalam 
penyimpanan bahan pakan 
dan pakan adalah :

1.	Kebersihan ruangan
2.	Keluar masuk barang/

pakan
3.	Ukuran bantalan kayu 

dan posisi penumpukkan 
bahan/pakan.

roses PembelajaranP
Peserta didik berdiskusi 

tentang kemasan yang 
tepat untuk produk yang 
telah dibuat. Perhatikan 
syarat kemasan yang 
baik untuk produk yang 
dibuat. Amati ketersedian 
sumberdaya yang ada 
disekitar. Buatlah kemasan 
yang menarik dan beri 
label yang sesuai sehingga 
informasi produk mudah 
dilihat.
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nformasi untuk GuruI
Bagian ini terdapat kegiatan LK-4 membuat karya, peserta didik ditugaskan 

melakukan kegiatan pengolahan non pangan dari bahan hasil samping umbi. Kegiatan 
dilakukan berdasarkan informasi studi pustaka dan wawancara langsung atau dengan 
hasil pengamatan pada berbagai media. Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan 
wawasan, kerjasama, toleransi, disiplin, mandiri, dan tanggung jawab. 

roses PembelajaranP
Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, lalu tugaskan untuk membuat 

pengolahan non pangan dari hasil samping umbi. Pembelajaran ini dapat menggunakan 
model pembelajaran kelompok (cooperative learning). Sebelumnya guru meminta 
peserta didik mempelajari perintah tugas dan lembar kerja dahulu. Setelah melakukan 
studi pustaka, peserta didik membuat laporan dan mempresentasikannya di depan kelas 
dan mengungkapkan perasaan saat usai melakukan tugas. Guru mengingatkan tahap-
tahap pembuatan tugas, agar kegiatan peserta didik dapat dilakukan secara beraturan. 

enilaianP
Aspek yang dinilai dari 

tugas kelompok yaitu 
kerincian, ketepatan, 
pengetahuan, pilihan kata, 
kreativitas bentuk laporan 
dan perilaku.
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roses PembelajaranP
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan praktik budidaya, mintalah peserta didik 

memberikan refleksi terhadap kegiatan kelompok dan pengalaman yang dialami. Tanyakan 
pada peserta didik hal-hal berikut :

1.	 Setelah belajar pengolahan hasil samping bahan pangan serealia dan umbi menjadi 
produk non pangan, berminatkah untuk mempraktikkan kembali?

2.	 Adakah ide/inspirasi untuk mengembangkan  pengolahan hasil samping bahan 
pangan serealia dan umbi menjadi produk non pangan di daerahmu?
Dalam pembelajaran praktek selalu ingatkan keselamatan kerja kepada peserta didik. 

Perhatikan petunjuk sesuai yang disampaikan dalam buku peserta didik.

engayaanP
Peserta didik membuat 

narasi tentang pengalaman 
mempelajari pengolahan 
hasil samping bahan 
pangan serealia dan 
umbi menjadi produk non 
pangan.

nteraksi Orang TuaI
Orang tua dapat 

melihat hasil karya dan 
mengapresiasinya. Untuk 
pembelajaran karya hasil 
peserta didik yang di jual 
sebaiknya agar peserta 
didik dapat merasa bangga 
akan hasil karya dan jerih 
payahnya.
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nformasi untuk GuruI
Seluruh pekerjaan di lakukan secara langsung di sekolah.Lakukan pengawasan kepada 

peserta didik, selama mengerjakan tugas di sekolah. Sampaikan kepada peserta didik untuk 
mempersiapkan tugas pemeran kelompok. Pameran ini dapat dilakukan saat pembelajaran 
dalam semester 2 selesai, sehingga dapat diapresiasi oleh orang tua. Apalagi jika dilakukan 
saat pembagian rapor akhir semester.

roses PembelajaranP
Pada bagian ini peserta didik melakukan langkah-langkah pembuatan pameran. 

Sampaikan kepada peserta didik untuk membentuk kelompok dan menyusun serangkaian 
rencana pameran yang akan dilaksanakan di sekolah. Kreativitas dalam mendisplay 
hasil karya dan pengemasannya semestinya direncanakan dengan baik. Buatlah sebuah 
undangan yang ditujukan kepada orang tua masing-masing untuk menyaksikan pameran 
hasil karya mereka.

Sebagai kegiatan akhir, peserta didik perlu membuat evaluasi diri setelah melakukan 
serangkaian tugas bersama dan presentasikan dalam kelompok saat pembelajaran.
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nformasi untuk GuruI
Ada berbagai macam  teknik pengolahan non pangan, berupa pengecilan ukuran, 

pengeringan dan pengayakan. Hal ini menjadikan dasar kita dalam menghasilkan produk 
non pangan yang akan memberikan manfaat bagi kehidupan manusia, selain itu dengan 
mengenal berbagai teknik pengolahan non pangan peserta didik  diharapkan dapat berkreasi 
secara lebih inovatif.

roses PembelajaranP
Pada bagian ini disajikan rangkuman. Peserta didik diminta untuk membaca 

rangkuman agar dapat dihasilkan pemahaman mengenai intisari dari materi yang tengah 
di pelajari.  Rangkuman dapat dilakukan sebagai tugas oleh guru kepada peserta didik. 
Peserta didik diminta untuk membuat rangkuman sendiri sesuai pemahaman yang 
diperoleh oleh peserta didik masing-masing, hal ini dilakukan agar pemahaman peserta 
didik bertambah.

nteraksi Orang TuaI
Komunikasikan dengan orang tua agar membantu peserta didik dalam proses 

pemahaman tentang teknik pengolahan non pangan.
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Penutup

BAB
V

Prakarya pada dasarnya potensi manusia yang dapat dikembangkan melalui 
pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan untuk memaksimalkan semua fungsi 
perkembangan manusia sehingga menjadikan manusia yang utuh. Pendidikan 
Prakarya harus mampu memaksimalkan fungsi fisik, mengembangkan imajinasi, 
melatih kepekaan rasa dan inderawi, mengapresiasi/menghargai kreasi sendiri, orang 
lain, dan lingkungan alam sekitar, serta membiasakan diri dengan nilai-nilai positif 
(membangun tata nilai pada peserta didik).

Filosofi pendidikan keterampilan, khususnya pada mata pelajaran Prakarya adalah 
melatih kemampuan perseptual, apresiatif dan kreatif-produktif dalam menghasilkan 
produk kerajinan atau produk teknologi yang berorientasi pada segi fungsional 
sederhana, fungsi hias, maupun mainan yang bertumpu pada keterampilan tangan. 
Keterampilan mengandung arti kecakapan melaksanakan dan menyelesaikan tugas 
dengan cepat, cekat dan tepat dengan memperhatikan prinsip ergonomis, efisien, 
ekonomis dan higenis.

Pendidikan Prakarya di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) harus diarahkan 
untuk mengembangkan kecakapan hidup (life skill) yang mencakup pemenuhan 
kebutuhan diri hingga kebutuhan rumah tangga (home skill) yang mencakup 
kecakapan kepribadian, moral, sosial, dan mengarah pada vocational. Dalam 
implementasinya harus memperhatikan aspek pengembangan dan pelestarian 
potensi daerah.

Pada praktik di lapangan, sekolah harus menyediakan sarana dan prasarana 
yang memadai, meski secara sederhana, agar Prakarya dapat lebih mudah untuk 
dilaksanakan. Guru sebagai pendidik, narasumber ataupun fasilitator juga harus 
mampu mengembangkan pendidikan Prakarya ini menjadi suatu mata pelajaran 
yang menyenangkan bagi peserta didik. Oleh karenanya, tenaga pendidik harus mau 
melakukan upaya-upaya peningkatan kemampuan atau potensi keterampilan dalam 
bentuk pelatihan atau workshop.
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